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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ـﻫ ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى ya y Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xi
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا ُ ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xii
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
xiii
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
xiv
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﻳِد di>nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
xv
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama : M. Iqbal Nasir
Nim : 80600216012
Judul : Metodologi Penafsiran Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-
I’ja>z fi@ Mazann al-I@@ja>z
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui metode penafsiran
Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z, 2) untuk mengetahui
pendekatan dan corak penafsiran Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn
al-I>ja>z, 3) untuk mengetahui teknik interpretasi Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-
I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z, 4) untuk mengetahui kelebihan dan keterbatasan penafsiran
Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z.
Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (penelitian
kepustakaan). Pendekatan penelitian dalam riset ini adalah pendekatan ilmu tafsir.
Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan sekunder.
Selanjutnya metode pengumpulan data dilakukan dengan tiga hal yaitu menegaskan
tema data yang dicari, menegaskan sumber data, melakukan data coding atau
klasifikasi untuk memudahkan peneliti dalam penelitian ini. Dan teknik pengolahan
dan analisis data dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu sistem reduksi
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Said Nursi menggunakan semua
metode penafsiran secara umum, tetapi metode yang paling dominan adalah metode
tah}li@li@ atau analisis, 2) pendekatan yang Said Nursi gunakan dalam kitab Isya>ra>t al-
I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z adalah  pendekatan ilmu tafsir. Dan corak yang digunakan
adalah corak isya>ri,@ 3) teknik interpretasi yang Said Nursi terapkan dalam kitab
Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z adalah teknik interpretasi tekstual dan kontekstual,
4)kelebihan yang dimiliki kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z adalah: a)
kalimatnya yang ringkas tapi memiliki makna yang mendalam, b) menggunakan tiga
tahapan yang sistematis dalam menafsirkan ayat al-Qur’an yaitu, relasi ayat dengan
ayat sebelumnya, relasi ayat dalam bentuk frasa, relasi ayat dalam tiap kata, c)
mengungkap rahasia dan hikmah yang terkandung dalam setiap ayat al-Qur’an, d)
bentuk tanya jawab dalam penafsirannya, e) mengedepankan naz|||||| | |||||||m al-Qur’an
sebagai bentuk kemukjizatan al-Qur’an, f) kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z
terbebas dari pemikiran isra>iliyya>t, g) memadukan beberapa disiplin ilmu dalam
menafsirkan al-Qur’an sehingga menjadi penafsiran yang kaya akan ilmu
pengetahuan seperti ilmu bahasa, teologi, filsafat, sosiologi, bala>gah, dan sains.
Adapun keterbatasan yang dimiliki kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z adalah: a)
kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z hanya menafsirkan surah al-Fa>tih}ah dan surah
al-Baqarah, b) bahasa yang digunakan Said Nursi Nursi sangat sulit dipahami oleh
pembaca, c) pemahaman kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z secara langung
hanya terbatas kepada orang yang memiliki wawasan yang luas, d) kitab Isya>ra>t al-
I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z tidak menyebutkan asba>b al-nuzu>l a>yah pada saat
menjelaskan ayat al-Qur’an, e) tidak dicantumkan sumber-sumber referensi dalam
kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z.
Implikasi penelitian dalam riset ini adalah penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi akademik kepada masyarakat, khususnya metodologi tafsir
yang memiliki peran yang signifikan dalam membantu memahami sistematika para
ulama dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sehingga mudah untuk dipahami.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah cahaya bagi alam semesta yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw. Orang yang berpegang teguh padanya akan selamat. Ia akan
menjadi cahaya dan lentera di alam kubur bagi siapa yang membacanya. Al-Qur’an
adalah guru, pendidik, pengawas, pemberi nasehat kepada siapa yang berpegang
teguh kepadanya dan yang melaksanakan semua ajaran al-Qur’an secara sempurna
adalah Nabi Muhammad saw. yang telah disebutkan dalam QS al-Ah}za>b/33: 21.
Al-Qur’a>n al-Kari>m memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat.
Salah satu di antaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya
dijamin oleh Allah, dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara.1 Allah berfirman
dalam QS al H{ijr/15: 9


Terjemahnya:
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti Kami (pula)
yang memeliharanya.”2
Ayat di atas menegaskan bahwa al-Qur’an benar-benar merupakan mukjizat
yang nyata dari zaman Rasulullah hingga sekarang, tidak ada yang dapat mengubah
al-Qur’an walaupun satu huruf saja. Dalam hal kemukjizatan al-Qur’an, Said Agil
1M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992), h. 21.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (t.c., Surabaya: Halim,
2013), h. 262.
2Husin menyebutkan sepuluh kriteria yang dimiliki al-Qur’an sehingga al-Qur’an
dikatakan mukjizat. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut:
1. Susunan yang indah, berbeda dengan setiap susunan yang ada dalam bahasa
oang-orang Arab.
2. Adanya uslub yang aneh, bebeda dengan semua uslub-uslub bahasa Arab.
3. Sifat agung yang tidak mungkin lagi seorang makhluk untuk mendatangkan
hal yang seperti itu.
4. Bentuk undang-undang yang detail lagi sempurna yang melebihi setiap
undang-undang buatan manusia.
5. Mengabarkan hal-hal gaib yang tidak bisa diketahui kecuali dengan wahyu.
6. Tidak bertentangan dengan pengetahuan-pengetahuan umum yang dipastikan
kebenarannya.
7. Menepati janji dan ancaman yang dikabarkan al-Qur’an.
8. Adanya ilmu-ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya (ilmu
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum).
9. Memenuhi segala kebutuhan manusia.
10. Berpengaruh kepada hati pengikut dan musuh.3
Allah swt. menurunkan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju kepada cahaya, dan memberikan
mereka petunjuk kepada jalan yang lurus. Sebagaimana firman Allah dalam QS al
Baqarah/2: 257 sebagai berikut;
3Said Aqil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Cet. III;
Jakarta: PT. Intermasa, 2004), 32.
3

 ...
Terjemahnya:
“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan kepada cahaya (iman).”4
Rasulullah saw. menyampaikan al-Qur’an kepada sahabatnya maka mereka
pun memahaminya dengan tabiat mereka sendiri, dan apabila ada yang samar dalam
memahami ayat al-Qur’an maka mereka langsung bertanya kepada Rasulullah saw.5
Pada abad 19 M, yaitu masa kemajuan islam yang di dalamnya terdapat
banyak sekali kemajuan  dari berbagai disiplin ilmu, khususnya ilmu tafsir. Sejak itu
banyak bermunculan kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh beberapa ulama.
Pembahasan yang dibincangkan bukan hanya berhenti di tafsir saja, tetapi beraneka
ragam cabang ilmu pengetahuan. Setiap generasi memiliki tanggung jawab dalam
mengungkap tema yang telah lalu dan mencocokkannya di masa sekarang. Dan
sebab munculnya tafsir kontemporer yaitu kekhawatiran menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan teksnya saja tanpa memperhatikan latar belakang sebab-sebab turunnya
ayat yang merupakan dasar dalam penentuan masalah.
Tafsir kontemporer menjelaskan bahwa al-Qur’an  memiliki sifat global
dalam setiap masalah, yaitu cocok di setiap zaman dan tempat. Berbeda dengan
perkataan yang mengatakan bahwa al-Qur’an tidak sesuai dengan zaman ini, jadi
kita membutuhkan metode baru agar kita tidak ketinggalan zaman dalam membaca
al-Qur’an.
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya,  h. 43.
5Manna>’ Al-Qat}t}a>n, Maba>his| fi>@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. III; Riya>d{ Mansyu>ra>t al-‘Ilm al-H{adi@s|,
1990), h. 8.
4Tafsir merupakan karya manusia dan hasil pemahamannya terhadap Kalam
Ilahi. Al-Zurqa>ni> mengatakan bahwa tafsir merupakan harta yang terpendam yang di
kandung oleh kitab yang agung ini untuk mendamaikan manusia,
menyelamatkannya, dan meupakan wujud kecintaannya pada alam ini. Dan tanpa
tafsir tidak mungkin bisa sampai kepada harta itu walaupun manusia selalu
membacanya setiap hari seribu kali dari semua bentuk qiraahnya.6 Tentunya tafsir
merupakan kebutuhan umat Islam untuk memahami setiap maksud dari ayat-ayat al-
Qur’an dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Karena tafsir merupakan karya manusia yang selalu diwarnai pikiran,
mazhab, dan atau disiplin ilmu yang ditekuni oleh mufassirnya, maka buku-buku
tafsir mempunyai berbagai corak pemikiran dan mazhab. Ada mufassir yang konsen
dengan hukum Islam, maka corak penafsirannya cenderung kepada fiqh, bahkan
mendukung mazhab hukum tertentu. Ada pula mufassir yang sangat konsen dalam
bidang tasaw..uf, filsafat, sains, dan atau keadaan masyarakat di mana mufassir itu
berada, maka penafsirannya bercorak s}ufi @, falsafi @, ‘ilmi@, dan adabi @ ijtima’i @.7
Dalam sebuah penafsiran, para ulama tafsir tidak terlepas dari metode-
metode tafsir yang mereka lakukan. Metodologi tafsir adalah cara atau metode yang
digunakan penafsir dalam menafsirkan al-Qur’an. Metodologi tafsir ini sesuai
dengan pendekatan tafsir yang digunakan, apakah ia menggunakan metode tah}li>li>,
ijma>li>, muqa>ran, atau maud}u>’i>. Mengenai hal ini, Iftitah Jafar berpendapat bahwas
sikap para mufassir terhadap penafsiran mufassir lain bervariasi. Beberapa di antara
mereka menggunakan penafsiran ulama lain untuk menopang panafsirannya.
6Al-Zarqa>ni@, Mana>hil al-‘Irfa>n fi@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet: III, al-Qa>hirah; Da>r al-Sala>m, 2010),
h. 384.
7Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an (Cet. II; Jakarta: Teruna Grafica, 2012), h. 161.
5Mufassir lainnya menggunakan metode perbandingan yang di dalamnya sebuah
penafsiran dibandingkan dengan yang lain. Sebagian mufassir lainnya menggunakan
metode ketiga yaitu mengutip penafsiran orang lain dan kemudian mengkritiknya.8
Metode-metode tafsir yang dimaksud di sini adalah seperangkat teori yang
dipergunakan untuk mengkaji kandungan al-Qur’an sehingga diperoleh pengetahuan-
pengetahuan qura>ni>. Di antara teori-teori tersebut adalah kaedah-kaedah tafsir yang
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis dan bahasa Arab bahkan pengetahuan tentang
tata cara berfikir yang dikenal dengan logika. Di antara kaidah-kaidah tersebut
terdapat format-format yang dapat dipergunakan untuk menelusuri makna-makna
yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an. Format inilah yang dimaksud dengan
model-model tafsir.9
Abd. Muin Salim dkk. berpendapat mengenai corak tafsir. Ia mengatakan
bahwa dalam dunia tafsir dikenal istilah corak tafsir yang berkaitan dengan aspek
formal dari ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi objek material kajian. Pada sisi lain,
studi terhadap hadis-hadis Rasulullah saw... memperlihatkan objek formal tafsir.
Penelitian yang pernah dilaksanakan menunjukkan bahwa objek tafsir tidak hanya
mencakup masalah keagamaan (kepercayaan, hukum dan akhlak), tetapi juga
masalah-masalah kemasyarakatan, masalah futurologi, masalah kefilsafatan, bahkan
pengetahuan alam sepeti falak dan pengobatan.10 Seperti saat sekarang ini, analisis
tafsir dibagi juga menjadi Adabi> ijtima>’i> (sosial kemasyarakatan) dengan
8Iftitah Jafar, Tafsir Modern, Menakar Metode Tafsir Syekh Muhammad Abduh dan Sayyid
Muhammad Rasyid Ridha (t.c; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 155-156.
9Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi@r Maud}u>’i@ (t.c, Makassar; Alauddin
Press, 2009), h. 5.
10Abd. Muin Salam, Metododologi Penelitian Tafsir Maudu’i (t.c, Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011),h. 102.
6menggunakan pendekatan sosio-historis. Dan kebanyakan mufassir kontemporer
menggunakan tafsir ‘ilmi> (tafsir ilmu sains) ke dalam penafsirannya untuk
mencocokkan penafsiran mereka menurut ilmu modern seperti saat sekarang ini.
Said Nursi merupakan salah seorang ulama tafsir kontemporer11 yang
menyinari masanya. Dia hidup pada masa khilafah ‘Us|ma>niyyah tepatnya pada
pemerintahan Sultan Abdul Hamid II (1876-1909). Sultan Abdul Hamid II adalah
khalifah terakhir kekhalifaan ‘Us|ma>ni>. Adapun sebab sehingga kepeimpinan Sultan
Abdul Hamid II hancur adalah karena adanya intrik-intrik kelompok Yahudi
sehingga kekuasaannya berakhir. Kelompok Yahudi itu bernama gerakan organisasi
Persatuan dan Pembangunan yang didukung kalangan Yahudi dan gerakan
Freemasonry serta negara-negara Barat.12 Ia dituduh oleh organisasi Persatuan dan
Pembangunan ini dengan empat tuduhan:
1. Sultan dianggap  orang yang merencanakan terjadinya peristiwa 31 Maret13.
2. Membakar mushaf-mushaf al-Qur’an
3. Boros.
4. Orang yang zalim dan penumpah darah.14
11Said Nursi adalah salah seorang mufassir kontemporer (modern) karena ia mengambil
ilmu-ilmu sains dalam sebagian penafsirannya. Ignaz Goldziher mengasumsikan bahwa setelah suatu
tahapan primitif, penafsiran al-Qur’an di kalangan kaum muslimin terbagi ke dalam lima aliran
(richtugen): (1) aliran tafsir tradisional, (2) aliran tafsir dogmatis, (3) aliran tafsir mistik, (4) aliran
tafsir sektarian, dan (5) aliran tafsir modernis. Iqnaz Goldziher, Richtungen der Islamischen
Koranauslegung, dikutip dalam Sitti Aisyah Chalik, Pendekatan Linguistik dalam Penafsiran al-
Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 104.
12‘Ali Muhammad al-S>>>{ala>bi@, Al-Daulah al-‘Usma>niyyah: ‘Awa>mil al-Nuhu>d{ wa Asba>b al-
Suqu>t, terj. Samson Rahmat, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah (Cet. V; Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2014), h. 567.
13Peristiwa ini merupakan rancangan orang-orang Yahudi-Eropa dan orang-orang dari
organisasi Persatuan dan Pembangunan. ‘Ali Muhammad al-S>>>{ala>bi@, Al-Daulah al-‘Usma>niyyah:
‘Awa>mil al-Nuhu>d{ wa Asba>b al-Suqu>t, terj. Samson Rahmat, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah
Utsmaniyah, h. 568.
7Di masa inilah Said Nursi hidup dan menyaksikan runtuhnya khilafah
Usmaniyyah dan masuknya paham sekuler pada masa pemeintahan Kamal Ataturk.15
Ia merupakan ulama yang tawa>du’ dan ra>sikh dalam ilmu pengetahuan.
Buku-bukunya diberi nama Risa>lah al-Nu>r16 yang di dalamnya terdapat tafsir yang
diberi nama Isya>ra>t al-I’ja>z fi> Maz}a>nn al-I>@ja>z. Muh}sin ‘Abdul H{ami>d mengatakan
bahwa mungkin menjadi rahasia dinamakannya buku ini Risa>lah al-Nu>r, ialah karena
ia merupakan tafsir hakiki al-Qur’a>n al-Kari<m. Realitanya, tafsir al-Qur’an dan
ucapan Said terhadap kaum muslimin bukan dari buah pikirannya sendiri.17
Dalam riwayat hidup Said ia telah melewati beberapa cobaan, yaitu ia telah
beberapa kali diasingkan dari tempat ke tampat yang lain, bahkan hampir
seperempat abad hidupnya di dalam penjara. Mungkin di mata manusia itu
merupakan kisah hidup yang menyedihkan karena hidupnya hanya dipenjara tetapi
tidak bagi Said, ia merasa senang karena ia bisa menyebarkan dan menulis
14‘Ali Muhammad al-S>>>{ala>bi@, Al-Daulah al-‘Usma>niyyah: ‘Awa>mil al-Nuhu>d{ wa Asba>b al-
Suqu>t, terj. Samson Rahmat, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, h. 568.
15Mushtafa Kemal melaksanakan semua rancangan yang ditandangani olehnya dengan
negara-negara barat. Kesepakatan Luzan yang terjadi pada tahun 1340 H / 1923 M., mewajibkan
Turki untuk menerima beberapa  syarat perjanjian yang kemudian dikenal dengan syarat-syarat
Karzun yang empat. Karzun sendiri adalah ketua delegasi Inggris dalam muktamar Luzan. Syarat-
syarat itu adalah: (1) pemutusan semua hal yang berhubungan dengan Islam dari Turki. (2)
penghapusan khilafah Islam untuk selama-lamanya. (3) mengeluarkan khalifah dan para pendukung
khalifah dan Islam dari negeri Turki serta mengambil harta khalifah. (4) mengambil undang-undang
sipil sebagai pengganti dari undang-undang Turki yang lama. ‘Ali Muhammad al-S>>>{ala>bi@, Al-Daulah
al-‘Usma>niyyah: ‘Awa>mil al-Nuhu>d{ wa Asba>b al-Suqu>t, terj. Samson Rahmat, Bangkit dan
Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah, h. 587.
16Risa>lah Nu>r adalah nama dari koleksi Said Nursi yang terdiri dari ١٠ jilid yaitu al-Kalima>t,
al-Maktu>ba>t, al-Lama’a>t, al-Syu’a>’a>t, Isya>ra>t al-I’ja>z fi>  Maz}a>nn al-I>ja>z, al-Mas|nawi> al-‘Arabi> al-
Nu>ri>, al-Mala>h{iq fi> Fiqh Da’wah al-Nu>r, S{aiqal al-Isla>m, Si>rah al-Z|a>tiyyah, al-Faha>ris. Said
menjelaskan bahwa nama ini (Risa>lah Nu>r) terlahir dari lubuk hati yang paling dalam. Saya sangat
yakin dan percaya bahwa risalah-risalah ini bukan hasil dari pikiranku. Ia adala ilham ilahi yang
dilimpahkan Allah swt.. ke dalam kalbu dan cahaya al-Qur’an al-Kari>m. Said Nursi, Mursyid Ahl al-
Qur’a>n ila> H{aqa>iq al-I>ma>n (Cet. IV; Kairo: Syirkah Su>zli@r li al-Nasyr, 2004), h. 81.
17Said Nursi, Isya>ra>t I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@ja>z (Cet. IV; Cairo: Sozler Publication, 2004), h. 7.
8koleksinya di sana, ia bisa memberikan pencerahan qur’a>ni > dan maknawi kepada
para narapidana di sana.
Tafsir Said ini merupakan tafsir yang membahas tentang khazanah al-Qur’an
dari segi bahasa, balagah, ilmu hakikat. Tafsir ini mengajak para pembacanya untuk
sampai kepada Allah swt. dengan menggunakan ilmu alat ini. Said juga
menggunakan ilmu kalam dalam tafsirnya yang mempergunakan perbandingan akal
dan realita kehidupan.
Tafsir ini juga berlandaskan metode al-Qur’an yang menganjurkan manusia
untuk mempergunakan akal dan ilmu pengetahuan untuk mengetahui rahasia dan
hakikat pencipta beserta tujuan diciptakannya dunia ini, karena di setiap ciptaan
mengandung rahasia mengapa ia diciptakan? Sering kita jumpai ayat-ayat kauniyyah
di dalam al-Qur’an, menguraikan berbagai persoalan hidup dan kehidupan, antara
lain menyangkut alam raya dan fenomenanya.18
Ada beberapa hal yang menyebabkan sehingga tafsir Said Nursi bisa menjadi
rujukan yaitu:
1. Tafsir Said Nursi merupakan ilham yang Allah berikan kepadanya. Dan ilham
jauh dari kesalahan karena ilham merupakan cahaya yang Allah berikan kepada
orang yang Allah pilih dari hambanya yang taat dan selalu mensucikan diri.
2. Tafsir Said Nursi merupakan tafsir yang mengungkap hakikat al-Qur’an atau
rahasia-rahasia al-Qur’an yang kembali kepada kemukjizatan al-Qur’an itu
sendiri. Dan rahasia-rahasia al-Qur’an yang dimiliki tafsir tersebut belum tentu
dimiliki oleh tafsir yang lain.
18M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, h. 131.
93. Pengakuan beberapa cendekiawan dunia terhadap penafsiran Said Nursi
seperti, S{adruddi@n Yu>ksil al-Badli@si@, Muh{si@n ‘Abdul H{ami@d, M. Ramad}a>n al-
But}i@, ‘Abd al-Wadu>d al-Syalabi@.
Alasan yang mendasar sehingga penelitian ini perlu dilakukan adalah untuk
mengetahui metodologi yang digunakan Said Nursi dalam menafsirkan kitabnya
yaitu Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@j>a>z. Sehingga bisa dijadikan sebagai bahan
referensi untuk mengkaji al-Qur’an secara mendalam.
Said Nursi mengatakan bahwa al-Qur’an merupakan penafsir kitab alam.19
Contohnya pada tafsir  َر ِّب َﻌﻟا َﻟﺎ ِﻤ ْﲔ pada kata rabb ialah Dia yang telah
menciptakan dunia dengan semua bagian-bagiannya.20 Ayat ini membimbing
manusia untuk mengungkap fenomena alam yang luar biasa. Karena manusia tidak
bisa menciptakan alam dengan tangannya sendiri. Jadi fenomena ini ada yang
mengaturnya, tanpa ada campur tangan dari makhluk apapun. Tentunya, yang dapat
menggerakkan dan mengaturnya hanyalah Tuhan yang menciptakan jagad raya ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah adalah bagaimana
metodologi tafsir Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@j>a>z? Agar
penelitian ini lebih terarah dan sistematis, maka dirumuskan sub-sub masalah
sebagai berikut:
19Said Nursi, Isya>ra>t I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 21.
20Said Nursi, Isyarat I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 28.
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1. Bagaimanakah metode penafsiran Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I@j>a>z?
2. Bagaimanakah pendekatan dan corak penafsiran Said Nursi dalam kitab
Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@j>a>z?
3. Bagaimanakah teknik interpretasi Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I@j>a>z?
4. Kelebihan dan keterbatasan penafsiran Said Nursi dalam ksitab Isya>ra>t al-I’>ja>z
fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Pengertian Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka akan
diuraikan makna dari beberapa istilah di dalam penelitian ini.
a. Metodologi Tafsir
Dalam bahasa Arab istilah metode dikenal dengan manhaj. Sedangkan logos
diartikan sebagai ilmu pengetahuan.21 Metodologi mengandung makna ilmu cara-
cara dan langkah langkah-langkah yang tepat untuk menganalisa sesuatu, penjelasan
serta menerapkan cara.22 Sedangkan metodologi menurut Bogdan dan Taylor adalah
proses, prinsip-prinsip, dan prosedur dengan apa peneliti mendekati masalah-
masalah penelitian dan menemukan jawaban-jawabannya.23 Metodologi penelitian
merupakan elemen penting untuk menjaga reliabilitas dan validitas hasil
21Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 3.
22Widodo, Kamus Ilmiah Populer (Cet. II; Yogyakarta: Absolut, 2002) h. 427.
23A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Makassar: CV.
Indobis Media Center, 2003), h. 1.
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penelitian.24 Adapun Tafsir ialah upaya kegiatan atau proses penelitian ilmiah yang
bertujuan memahami dan mengeksplorasi kandungan al-Qur’an. Sedangkan metode
tafsir adalah tata cara dalam melaksanakan penelitian dan memahami kandungan al-
Qur’an. Selanjutnya ilmu-ilmu tafsir adalah sekumpulan makna kandungan al-
Qur’an yang diperoleh melalui penelitian tafsir. Pada akhirnya, pengajaran tafsir
adalah upaya menyebarluaskan dan sosialisasi ilmu tafsir. Dengan begitu, metode-
metode tafsir yang dimaksudkan di sini adalah seperangkat teori yang dipergunakan
untuk mengkaji kandungan al-Qur’an sehingga diperoleh pengetahuan-pengetahuan
qur’ani>.25
Jadi penelitian ini membahas cara-cara, teori, serta proses penafsiran yang
digunakan Said Nursi di dalam tafsirnya yang berjudul Isya>ra>t al-I@’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-
I>>ja>z.
b. Said Nursi
Said Nursi lahir pada tahun 1294 H/1876 M. Said memulai studinya pada
usia sembilan tahun dengan belajar al-Qur’an. Dia dikenal sebagai anak yang sering
berkelahi dengan teman-temannya bahkan yang lebih tua darinya. Ini disebabkan
karena umurnya masih sangat muda. Terkadang dia tidak sependapat dengan teman-
teman bahkan gurunya.
Hal yang mendorong Said untuk belajar adalah kakaknya, Mollah Abdullah.
Ketika itu umurnya masih sembelian tahun. Dia memerhatikan kakaknya Abdullah
memperoleh hasil yang memuaskan dari kesungguhan belajarnya. Abdullah pun
meningkat dan berkembang dari segi ilmu pengetahuan. Sehingga, ketika Said
24Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam
Varian Kontemporer (Cet. X; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 76.
25Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi@r Maud}u>’i@, h. 7.
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melihat perkembangan yang positif ini, maka muncullah minat belajar yang kuat
dalam diri Said. Dari sinilah Said berangkat bersama kakaknya ke madrasah Molla
Mehmed Emin di desa Tag, dekat Isparit, sekitar dua jam perjalanan kaki dari Nurs.
Said dalam sejarah hidupnya pernah berkelahi dengan seorang murid yang
bernama Mehmed sehingga tidak bertahan lama di sana. Hal ini terjadi karena Said
sangat menjaga harga dirinya. Dia tidak akan sudi mendengar perkataan dengan nada
memerintah sekecil apa pun, atau dijajah dengan cara apapun. Maka, dia kembali ke
desanya dan memberitahu ayahnya bahwa dia tidak akan mau ke madrasah mana pun
hingga dia cukup besar karena murid-murid lainnya lebih besar darinya. Karena
kecil, desa Nurs tidak memiliki madrasah. Waktu belajar Said pun akhirnya hanya
satu hari seminggu, yaitu setiap kali Abdullah pulang.26 Said merupakan ulama yang
boleh dikatakan sangat cerdas. Dia selalu membandingkan sesuatu, asal mula
sesuatu itu, dan memecahkan permasalahan dengan pemikirannya, terbukti dia telah
mengepalai lembaga fatwa di Turki. Di masa kecilnya terkenal dengan daya
hafalannya. Dia bisa melampaui kecerdasan teman-teman sekelasnya, bahkan jika
dia tidak puas, maka dia pergi mencari guru yang paling handal dan profesional pada
waktu itu, ia bahkan dikenal sebagai Badi’uzzama>n (keajaiban zaman).27
c. Kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z
Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}ann al-I>@ja>z yang berarti isyarat-isyarat kemukjizatan al-
Qur’an dalam bentuk yang ringkas, adalah salah satu karya Said Nursi yang
merupakan tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m yang ditulis pada perang dunia pertama. Tafsir
26Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti
Usmani Menjadi Republik Turki (Cet. II; Jakarta: Anatolia Prenada Media Group, 2013), h. 6-7.
27Umur Said pada waktu itu delapan belas tahun. Said Nursi, Si@rah Z|a>tiyyah (Cet. V; al-
Qa>hirah: Syirkah al-Su>zli@r li al-Nasyr, 2008), h. 13.
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ini lahir dari pancaran al-Qur’an sebagaimana Said tulis dalam muqaddimah
tafsirnya28 dengan tujuan untuk mengungkap mukjizat ma’nawi> al-Qur’a>n al-Kari>m.
Kemudian, tafsir ini sangat di dominasi oleh ilmu bala>gah dan kaedah-kaedah bahasa
Arab. Walaupun pada waktu penulisan tafsir ini terjadi perang dunia pertama, tetapi
tidak mempengaruhi kualitas tafsir Said Nursi karena tafsir Said berasal dari ilham
yang Allah berikan padanya tanpa merujuk pada suatu buku referensial. Said
memulai tafsirnya dari surah al-Fa@tih}ah ayat 1 hingga ayat 33 dari surah al-Baqarah.
Karena keadaan pada waktu itu tidak memungkinkan untuk menyelasaikan
penafsirannya secara utuh. Walaupun demikian, penafsirannya sangat membantu
para peneliti atau pembaca dalam tafsir al-Qur’an karena penafsirannya sangat
kental dengan ilmu bala>gah dan hakikat ayat-ayat al-Qur’an.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka ruang lingkup pembahasan yang dimaksud
pada penelitian ini adalah mengetahui lebih jauh tentang metodologi tafsir Said
Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>ja>z. Dalam hal ini akan dikaji aspek
metodologi tafsir Said Nursi, pendekatan dan corak, teknik interpretasi Said dalam
kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi> Maz}a>nn al-I>@ja>z, serta kelebihan dan keterbatasan penafsiran
Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I@’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>ja>z.
D. Kajian Pustaka
Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan sebagai kajian pustaka dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Buku yang ditulis oleh Ih}sa>n Qa>sim al-S}a>li@h}i@ dengan judul Naz{rah al-
‘A<mmah ‘an al-H{aya>h Badi@’ al-Zama<n Sai’i@d al-Nursi @, dalam sub babnya terdapat
28Said Nursi, Isya>ra>t I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@ja>z, h. 18.
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pembahasan mengenai teori-teori Said Nursi dalam mengungkap sejarah dan
penafsirannya. Dalam pembahasan ini, Said Nursi membahas tentang sejarah dalam
Risalah Nur yang berlandaskan al-Qur’an. Seperti kemukjizatan-kemukjizatan
Rasulullah, beberapa kejadian yang terjadi pada masa khali@fah. Demikian juga
halnya pada masa Umawi@ dan ‘Abba>si@. Tetapi dalam pembahasan tersebut tidak
disinggung metodologi penafsiran Said Nursi yang digunakan dalam penulisan kitab
Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I<ja>z.
Buku yang ditulis oleh Sukran Vahide yang berjudul Biografi Intelektual
Baiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Usmani menjadi Republik Turki.
Buku ini membahas tentang rentetan perjalanan Said Nursi sesuai dengan
transformasi negara Turki dulu dan sekarang dengan menghubungkan transformasi
kehidupan Said Nursi yang dibagi dalam tiga hal yaitu, Said lama, Said baru, dan
Said ketiga. Akan tetapi dalam hal metodologi penafsiran Said Nursi, tidak
dibuatkan pembahasan khusus. Padahal tafsir Said Nursi merupakan hasil dari karya
Said Nursi juga yang terangkum dalam koleksi Risalah Nur yang memberikan
pengaruh positif dalam sejarah perkembangan spiritual masyarakat Turki pada
umumnya.
Tesis yang ditulis oleh Abdul Muiz Amir dengan judul Al-Jawa>hir fi@> Tafsi>r
al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Syekh T{ant}a>wi> Jauhari > (Sebuah Kajian Metodologis atas
Penafsirannya terhadap Ayat-ayat Kauniyyah). Tesis ini membahas tentang Latar
belakang penulisan dan karakteristik kitab Al-Jawa>hir fi>@ Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m,
kemudian klasifikasi ayat-ayat kauniyyah dalam kitab Al-Jawa>hir fi>@ Tafsi>r al-Qur’a>n
al-Kari>m, selanjutnya metodologi yang digunakan dalam Al-Jawa>hir fi>@ Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Kari>m serta keunggulan, keterbatasan, dan penilaian ulama terhadap kitab
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Al-Jawa>hir fi>@ Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. Tetapi tidak diteliti secara mendalam dan
tidak dijadikan sebagai pembahasan khusus tentang guru-guru T{ant}a>wi> Jauhari di
dalam tesis yang ditulis oleh Abdul Muiz Amir.
Sebuah Tesis yang ditulis oleh Fitriah dengan judul Tafsir Luba>b al-Ta’wi>l fi>@
Ma’a>ni> al-Tanzi>l Karya Al-Kha>zin (Suatu Kajian Metodologi). Dalam Tesis ini
membahas tentang bentuk penafsiran dalam tafsir Al-Kha>zin, metode penafsiran
dalam tafsir Al-Kha>zin, serta corak penafsirannya. Namun di dalam tesis ini, tidak
ada pembahasan khusus tentang pendekatan yang digunakan dalam tafsir Luba>b al-
Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l
Jurnal yang ditulis oleh Ah}mad Qa>sim ‘Abdur Rah}ma>n dengan judul Sa’i>d
Nursi> wa As\aruh fi>@ Tafsir> al-Qur’a>n al-Kari>m. Jurnal ini membahas tentang
pandangan Said mengenai al-Qur’an, penafsiran al-Qur’an serta mukjizatnya,
tafsirnya yang berjudul Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I<ja>z, Risalah Nur adalah tafsir
al-Qur’an, keutamaan Risalah Nur, dan terakhir adalah metodologi Said Nursi dalam@
penafsiran al-Qur’an. Tetapi dalam jurnal ini tidak ada pembahasan mengenai teknik
interpretasi dan pendekatan yang digunakan Said Nursi dalam tafsirnya Isya>ra>t al-
I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I<ja>z.
Jurnal yang berjudul Konsep Komunitas dalam Pemikiran dan Dakwah Said
Nursi yang ditulis oleh Edi Amin. Jurnal ini membahas tentang pemikiran dan
aktifitas gerakan dakwah Said Nursi, khususnya mengenai konsep komunitas. Dalam
jurnal ini Edi menyimpulkan bahwa, gerakan dakwah Nursi merupakan gerakan
dakwah non politis yang menekankan komitmen pada nilai-nilai universalitas agama
Islam. Selain itu, konsep komunitas dalam pemikiran Nursi menguatkan teori
communitarian yang telah dibangun oleh Hamid Mowlana dan Wilson (1990), serta
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Majid The-ranian (1989). Namun dalam jurnal ini, tidak ada pembahasan tentang
metodologi Said Nursi dalam menafsirkan al-Qur’an dalam kitab Isya>ra>t al-I@’ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>ja>z.
Berdasarkan hasil telaah beberapa literatur di atas dapat disimpulkan bahwa,
belum ada hasil penilitian yang membahas tentang metodologi tafsir Said Nursi
dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I<ja>z secara spesifik.
E. Kerangka Teoretis
Penelitian ini membahas tentang metodologi penafsirzan Said Nursi. Oleh
karena itu landasan teori utama yang digunakan adalah al-Qur’an sebagi objek
utama dalam melakukan penafsiran.
Setelah itu, menetapkan objek penelitian. Dalam hal ini, yang dijadikan
sebagai objek penelitian adalah metodologi penafsiran Said Nursi dalam kitab
Isya>ra>t al-I@’ja>z fi>@ Maz}ann al-I>ja>z.
Langkah selanjutnya ialah, mengkaji aspek yang telah ditentukan dalam
penelitian ini yaitu metode penafsiran, pendekatan dan corak, teknik interpretasi
Said Nursi, serta kelebihan dan keterbatasan penafsiran Said Nursi sebagai acuan
untuk mengetahui metodologi penafsiran Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I@’ja>z fi>@
Maz}ann al-I>ja>z.
Dari hasil penelitian akan diketahui metode penafsiran, pendekatan dan
corak, teknik interpretasi yang digunakan Said Nursi, serta kelebihan dan
keterbatasan penafsiran Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}ann al-I>@ja>z.
Untuk lebih jelasnya, berikut struktur kerangka teoretis dalam bentuk bagan :
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Bagan Kerangka Teoretis
Keterangan:
: Pengaruh
Al-Qur’an
Metodologi Penafsiran Said Nursi
dalam Kitab
Isya>ra>t al-I’ja>z fi@ Maz}a>nn al-I>ja>z
Hasil Penelitian
1. Metode Penafsiran Said Nursi
2. Pendekatan dan Corak penafsiran
Said Nursi
3. Teknik Interpretasi Said Nursi.
4. Kelebihan dan Keterbatasan
Penafsiran Said Nursi
Latar
Belakang
Tujuan
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F. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti akan menguraikan beberapa langkah dalam
menyusun metode penelitian ini, adapun metode penelitian yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian library research. Penelitian ini juga
berbentuk penelitian kualitatif karena bentuknya yang berifat natural setting, yang
diperoleh dari karyanya sendiri, dan lebih bertumpu pada proses dari pada produk.29
Penelitian ini benar-benar menggunakan sumber yang valid dan berdasarkan fakta
sejarah. Mengenai hal ini, Muhammad Arif Tirto mengatakan peneliti harus
memiliki cara untuk meneliti apakah fakta itu benar asli dan dapat dipercaya atau
tidak.30 Cara yang dapat ditempuh untuk mengungkap validitas sejarah adalah
dengan meneliti secara langsung benda yang memiliki nilai sejarah atau hasil kreasi
masa lampau yang merupakan produk seseoang yang sedang diteliti.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan31 tafsir. Sebagai salah
satu bagian dari beberapa pendekatan yang dikenal dalam penelitian agama pada
umumnya dan penelitian tafsir khususnya.32 Pendekatan ini diharapkan mampu
29A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, h.19.
30Muhammad Arif Tirto, Metode Penelitiaan Sosial Keagamaan (Cet. I; Makassar: Andira
Publisher, 2005), h. 78.
31Pendekatan adalah salah satu bagian dari cara kerja menyelesaikan masalah yang dihadapi
yang berkaitan dengan objek kajian. Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi@r Maud}u>’i@
(t.c, Makassar; Alauddin Press, 2009), h. 107.
32Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang keadilan: Suatu Anlisis al-Tafsi@r al-Maud}u}>’i@ (Cet. 1;
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 26.
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untuk memberikan jawaban yang dinginkan dan sesuai dengan tujuan dan kegunaan
dari penelitian ini.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber data merupakan bukti yang real dalam penelitian, dalam hal ini
peneliti mengambil sumber data primer dari kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}ann al-I>@ja>z
yang merupakan jilid kelima dari koleksi Said Nursi cetakan keempat yang
diterbitkan oleh Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah Kairo tahun 2004 dari surah Al-Fa>tih}ah
hingga surah al-Baqarah ayat 33.
b. Sumber Sekunder
Sebagai sumber sekunder peneliti menggunakan Risalah Nur yang merupakan
karangan Said Nursi yang terdiri dari 10 jilid. Yaitu al-Kalima>t, al-Maktu>ba>t, al-
Lama’a>t, al-Syu’a>’a>t, Isya>ra>t al-I’ja>z fi>  Maz}a>nn al-I>ja>z, al-Mas|nawi> al-‘Arabi> al-
Nu>ri>, al-Mala>h{iq fi> Fiqh Da’wah al-Nu>r, S{aiqal al-Isla>m, Si>rah al-Z|a>tiyyah, al-
Faha>ris. Serta, literatur-literatur yang berhubungan dengan metodologi tafsir Said
Nursi. Hal ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk memahami metode tafsir
Said di dalam menafsirkan al-Qur’an dalam kitab Isya>ra>t al-I>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z.
4. Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan pokok masalah pada penelitian ini yaitu metodologi tafsir Said
Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, maka penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan. Artinya semua sumber data berasal dari bahan-bahan tertulis
yang bekaitan dengan topik yang dibahas. Karena penelitian ini menyangkut al-
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Qur’an secara langsung, maka sumber pertama adalah kitab suci al-Qur’an dan hadis
Nabi saw.
Sumber-sumber lainnya adalah kitab-kitab tafsir yang dibatasi pada beberapa
kitab yang dianggap representatif. Keterangan dan pendapat ulama dalam kitab
tafsir dijadikan sebagai informasi awal dan informasi bandingan untuk melakukan
analisis dan interpretasi selanjutnya.33
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
A. Menegaskan tema data yang dicari. Tema yang dimaksud adalah metodologi tasir
Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z .
B. Menegaskan sumber data, yaitu data primer dan berbagai data sekunder.
C. Melakukan data coding atau klasifikasi untuk memudahkan peneliti dalam
penelitian ini.
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Untuk memudahkan penelitian, terutama dalam penulisan karya ilmiah
mengenai metodologi tafsir ini penulis menggunakan (content analysis), metode ini
dimaksudkan untuk menganalisis metodologi tafsir yang digunakan Said Nursi.
kemudian dikelompokkan melalui sistem reduksi data, sajian data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis ini diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat untuk
memperoleh data yang memuaskan.
Lofland berpandangan, abstraksi  menjadi paling mungkin terdisiplinkan jika
berkembang dari familiaritas pengamat yang intens, yakin (good faith) dan intim
dengan suatu sektor kehidupan sosial. Dipandu oleh suatu perspektif umum,
pengamat menyoroti kehidupan yang mengalir dan dapat dilihat melalui pengamatan
33Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Keadilan: Suatu Analisis al-Tafsi>r al-’>, h. 23.
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berperan-serta, wawancara intensif, atau analisis dokumen. Ia membenamkan dirinya
dalam data kualitatif yang mungkin memakan ratusan bahkan ribuan halaman,
umtuk kemudian disortir, diklasifikasikan, disortir lagi, dan diklasifikasikan lagi
sehingga suatu analisis yang seksama (faithful) dan detil tercapai.34 Jadi penelitian
ini membutuhkan data yang benar-benar akurat dan membutuhkan waktu untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode penafsiran Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>@ja>z.
2. Untuk mengetahui pendekatan dan corak penafsiran Said Nursi dalam kitab
Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I@>ja>z.
3. Untuk mengetahui teknik interpretasi Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>@ja>z.
4. Untuk mengetahui kelebihan dan keterbatasan penafsiran Said Nursi dalam
kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z.
Kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
1. Kegunaan ilmiah, yaitu supaya penelitian ini memberikan kontribusi kepada
para pembaca atau peniliti dalam mengkaji ilmu al-Qur’an dan tafsir
khususnya  metodologi tafsir Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>@ja>z.
34Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013), h. 173.
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2. Kegunaan praktis, yaitu agar penelitian ini menjadi bahan rujukan dalam
mendalami metodologi tafsir, khususnya metodologi Said Nursi dalam
menafsirkan al-Qur’an dalam kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG METODOLOGI TAFSIR
A. Pengertian Metodologi Tafsir
1. Pengertian Metodologi
Dalam dunia penelitian, metodologi merupakan hal yang terpenting dalam
meneliti dan mendalami sebuah masalah yang sedang dicari dan dipecahkan. Tanpa
adanya metodologi, peneliti akan mengalami kesulitan dalam mencari jalan keluar
dan akan merasa terbebani dalam proses penelitian. Sebelum melangkah lebih jauh
tentang metodologi penelitian tafsir, terlebih dahulu akan dijelaskan tentang
pengertian metodologi. Metodologi dalam bahasa arab disebut dengan istilah ﳌا ـْﻨ َﻬ ُﺞ
(al-manhaj), dalam al-qa@mu@s al-muh}i@t |, metodologi berasal dari kata  ﱠـﻨﻟا ْﻬﺞ yang
berarti jalan yang terang.1 Adapun dalam Mu’jam Maqa@yi@s al-Lugah berasal dari
kata al-nahj dan al-minha@j yang berarti jalan jamaknya adalah  ُﺞ ِﻫﺎ َﻨﳌا (al-mana@hij).2
Metodologi dalam bahsa Inggris adalah the set of methods and principles that
are used when studying a particular subject or doing particular type of work:
scientific methodology.3Robert Bogdan dan Steven J. Taylor memberikan penjelasan
mengenai metodologi sebagai berikut:
The term methodology in a broad sense refers to a process, principles, and
procedures by which we approach problems and seek answer.4
1Muh{ammad bin Ya’qu>b al-Fairu>za>ba>di@, Al-Qa>mu>s al-Muh}i@t|. h. 266.
2Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, jilid V (Da>r al-
Fikr: 1979), h. 361.
3Longman, Advanced American Dictionary (Cet. II; U.S: t.p. 2008), h. 1006.
4Robert Bogdan and Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods (t.c.;
United States of America: A Wiley-Interscience Publication, 1949), h. 1.
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Artinya:
Metodologi merupakan sebuah proses, dasar-dasar, dan prosedur-prosedur
dengan melakukan pendekatan terhadap masalah-masalah dan mencari
jawaban.
Ada perbedaan yang mendalam antara kata metode dan metodologi al-
Qur’an. Metode adalah seperangkat kaidah dan aturan yang harus diindahkan ketika
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Dan metodologi adalah ilmu tentang metode
menafsirkan al-Qur’an.5 Syahrin  Harahap berpendapat bahwa untuk menangkap isi
atau kandungan kitab suci yang mulia itu paling tidak ada tiga pendekatan yang
dapat digunakan. Pertama, mengenali secara tepat sifat-sifatnya. Kedua, mengenali
peringkat pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, termasuk pesan huruf-huruf
muqat}t}a’ah yang terdapat pada permulaan berbgai surat. Sebab setiap kali ingin
memahami dan membaca al-Qur’an kita selalu berpapasan dengan huruf-huruf
tersebut. Ketiga, menggali isinya dengan menggunakan metode-metode tafsir yang
telah digunakan dan dirumuskan oleh para ulama, dan mengupayakan perumusan
metode baru.6
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa metodologi
merupakan ilmu tentang cara dan prinsip-prinsip yang digunakan dalam meneliti
sebuah permasalahan. Dan yang dimaksud dalam penlitian ini adalah ilmu yang
digunakan dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode-metode tafsir sesuai
dengan ilmu-ilmu al-Qur’an atau ‘ulu@m al-Qur’a@n.
5Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelaja
Offset, 2000) h. 2.
6Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Peenelitian Ilmu-Ilmu  Ushuluddin (Cet. I; Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 11. Perumusan metode baru yang disebutkan oleh  Syahrin
Harahap sesuai dengan pendapatt Bogdan dan J. Taylor bahwa kita harus menciptakan beberapa
metode dan pendakatan yang baru. Robert Bogdan and Steven J. Taylor, Introduction to Qualitative
Research Methods, h. 126.
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2. Pengertian Tafsir
Tafsir sering diperbincangkan sejak dahulu hingga sekarang. Sehingga ulama
klasik sudah memberikan definisi khusus mengenai tafsir seperti pengertian berikut
ini:
 ﱠـﺘﻟا ْﻔ ِﺴ ُْﲑ ُﻫ َﻮ َﻜﻟا ْﺸ ُﻒ َﻋ ﱠﻤ َﻳ ﺎ ُﺪ ﱡل َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َﻜﻟا َﻼ ُم ُو ِﺿ َﻊ َﻣ ْﻮ ِﺿ َﻊ َﻣ ْﻌ َﻨ ُﻩﺎ٧
Artinya:
Tafsir adalah mengungkap makna sesuai dengan kalimat dan ditetapkan sesuai
dengan isi kandungannya.
Tafsir adalah upaya kegiatan atau  proses penelitian ilmiah yang bertujuan
memahami dan mengeksplorasi kandungan al-Qur’an.8 Menurut Mus}t}afa> Zai>d, kata
tafsir berasal dari kata al-fasr yang berarti penjelasan dan mengungkap, yaitu kata
yang digunakan untuk mengungkap makna secara rasional. Selanjutnya ia
menjelaskan pengertian tafsir al-Qur’an yang berarti menjelaskan makna al-Qur’an
termasuk penjelasan kosa kata yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an.9
Hal yang diperhatikan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an adalah pada
posisi kosa kata dan susunan kata al-Qur’an. Untuk kosa kata mencakup tiga hal
yang harus terpenuhi agar penafsiran dapat diterima. Yang pertama: makna ayat
yang bisa diungkap melalui ilmu linguistik (dialek Arab klasik maupun
kontemporer), selanjutnya bentuk kata yang memiliki makna yang bervariasi yang
bisa dikaji melalui ilmu s}araf, dan terakhir adalah mengolah kata melalui ilmu al-
7Muh{ammad bin Yu>suf, Tafsi@r al-Bah}r al-Muh}i@t|, jilid VI (Cet. I; Da@r al-Kutub al-‘Imiyyah:
Bairu@t, 2001), h. 456.
8Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy (t.c.; Makassar: Alauddin Press,
2009), h. 5.
9Mus}t}fa> Zai>d, Dira>sa>t fi> al-Tafsi@r (Da>r al-Fikr al-‘Arabi@), h. 15.
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Isytiqa@q (derivasi). Adapun dari segi susunan katanya mencakup empat hal penting.
Pertama: pola penyusunan kalimat yang bisa diketahui melalui ilmu nahu. Kedua:
pola penyusunan kalimat dan pemaknaannya sesuai dengan keadaan yang bisa
ditentukan maknanya sesuai dengan kaedah ilmu ma’a@ni@ dalam ilmu bala@gah. Dan
yang terakhir adalah menelusuri maksud kalimat dengan mengungkap hakikat atau
majaznya, atau memiliki makna istia@rah, kina@yah atau tasybi@h dalam ilmu baya@n
dalam ilmu bala@gah pula.10
Setelah ulama mendefinisikan arti tafsir, maka muncullah perbedaan
pendapat mengenai pengertian tafsir dan takwil. Seperti pendapat al-Sam’a@ni dalam
tafsirnya, ia menjelaskan bahwa tafsir adalah menyebutkan makna yang jelas,
adapun takwil adalah menafsirkan makna.11 Al-Ra@gib berpendapat bahwa tafsir lebih
umum dibanding takwil. Ia mendefinisikan bahwa tafsir adalah mengungkap makna-
makna mufradat dan takwil adalah mengungkap ma’a@ni @.12 Pendapat yang lain
mengatakan bahwa tafsir adalah penjelasan makna yang diambil sesuai dengan letak
kalimatnya, dan takwil adalah penjelasan makna yang diambil melalui isyarat
(ilham).13 Lain halnya definisi tafsir dan takwil yang diungkapkan oleh al-Bajli@, ia
10Badaruddi@n Muh}hammad bin ‘Abdullah bin Baha>dir al-Zarkasyi@, Al-Burha>n fi@ ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, jilid II (Cet. I; Da>r Ihya> al-Kutub al-‘Arabiyyah ‘I@sa> al-Ba>bi@ al-H}alabi@ wa Syuraka>uh: Bayru>t,
1957), h. 174.
11Abu> al-Muz|fir Mans}u> r bin Muh{ammad bin ‘Abduljabba>r al-Sam’a>ni@, Tafsi@r al-Qur’a>n (Da>r
alWat|an: Al-Riya>d}, 1997), h. 295.
12Badaruddi@n Muh}hammad bin ‘Abdullah bin Baha>dir al-Zarkasyi@, Al-Burha>n fi@ ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, jilid II, h. 149.
13Muh}ammad ‘Abdul’az|i@m al-Zarqa>ni@, Manahil al-‘Irfa>n fi@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n, jilid II (Cet. III;
Mat}ba’ah ‘I@sa> al-Ba>bi@ al-H{alabi@ wa Syuraka>uh), h. 5.
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mengatakan bahwa tafsir sangat erat kaitannya dengan riwayat, adapun takwil
sangat erat kaitannya dengan dirayah.14
Terkadang tafsir dan takwil tidak dibedakan dari segi arti jika ditelusuri
pada masa sahabat dan setelahnya, sebagaimana disebutkan oleh sahabat dan ulama
tentang tafsir dan takwil dengan makna yang sama seperti ungkapan ‘Ali@ bin Abi@
T{a@lib kepada ‘Abdullah bin ‘Abba@s sebagai sanjungan terhadap eksistensinya
terhadap tafsir dan takwil al-Qur’an dan keunggulannya, ‘Ali@ berkata seakan-akan ia
melihat hal gaib dari tirai yang tipis. Ditambah lagi dengan komentar ‘Abdullah bin
Mas’u@d bahwa, tarjuma@n al-Qur’an (mufassir) adalah ‘Abdullah bin ‘Abba@s. Ibn
‘At}iyyah menyatakan bahwa sumber mufassir (setelah Rasulullah saw.) dan penyeru
pertama adalah ‘Ali@ bin Abi@ T{a@lib kemudian Ibn ‘Abba@s selanjutnya dilanjutkan oleh
Muja@hid dan Sa’i@d bin Jabi@r dan selainnya.15 Kedudukan Ibn ‘Abba>s setelah ‘Ali@
tidak diragukan karena Ibn ‘Abba>s pernah didoakan oleh Rasulullah saw. agar
diberikan pemahaman tentang agama dan diberikan ikmu tentang takwil ayat al-
Qur’an.16
Dari beberapa pendapat di atas mengenai tafsir dan takwil, peneliti lebih
memilih pendapat yang mengatakan bahwa tafsir lebih mengarah kepada beberapa
riwayat baik dari Nabi saw., atau sahabat, atau tabi’in. Dan takwil lebih mengarah
kepada dirayah atau pengambilan makna yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an
14Badaruddi@n Muh}hammad bin ‘Abdullah bin Baha@dir al-Zarkasyi@, Al-Burha@n fi@ ‘Ulu@m al-
Qur’a@n, jilid II, h. 150. Dirayah  bisa diartikan sebagai pengambilan dalil yang tidak bertentangan
dengan al-Qur’an dan hadis atau dikenal dengan ist}inba@t}.
15Badaruddi@n Muh}hammad bin ‘Abdulla>h bin Baha@dir al-Zarkasyi@, Al-Burha@n fi@ ‘Ulu@m al-
Qur’a@n, h. 8.
16Badaruddi@n Muh}hammad bin ‘Abdulla>h bin Baha@dir al-Zarkasyi@, Al-Burha@n fi@ ‘Ulu@m al-
Qur’a@n, jilid II, h. 161.
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dan hadis. Dan takwil semakna dengan tafsir isya>ri @ yaitu tafsir yang diilhamkan
Allah kepada siapa yang paling dekat kepada-Nya dengan syarat yaitu, penafsiran
mufassir tidak bertentangan dengan makna tekstual ayat dan tidak mengingkari
makna teks yang ditafsirkan.
B. Unsur-Unsur Metodologi Tafsir
1. Metode-Metode Tafsir
Metode tafsir terbagi kepada empat aspek yaitu tah{li@li@, ijma@li@, muqa@ran dan
maudu@’i@. Selanjutnya, akan diuraikan keempat aspek ini secara terperinci sebagai
berikut:
a. Metode Tah}li>li >
Metode tah}li>li > adalah metode yang merangkum berbagai aspek seperti
penafsiran yang berlandaskan riwayat atau tafsi@r bil ma’s|u@r, sebab turunnya ayat,
hingga meneliti setiap leksikal ayat per ayat dan hubungannya dengan bahasa arab
sebagai bahasa al-Qur’an secara panjang lebar dan lebih terperinci dan lebih
mendalam dengan sistem analisis ayat.
Metode tah}li>li> berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti
semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna
kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antarpemisah
(munasaba>t) sampai sisi-sisi berkaitan antarpemisah itu (wajh al-muna>saba>t) dengan
bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi saw., sahabat dan
tabi’in. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, ayat per ayat dan
surat per surat. Metode ini terkadang menyertakan pula perkembangan kebudayaan
geneerasi Nabi sampai tabi’in; terkadang pula diisi uraian-uraian kebahasaan dan
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materi-materi khusus lainnya yang kesemuanya ditujukan untuk  memahami al-
Qur’an yang mulia.17
Muin Salim menyebutkan beberapa langkah yang digunakan mufassir untuk
menafsirkan al-Qur’an dengan metode tah}li@li@ sebagai berikut:
1) Menerangkan hubungan (munasabah) antara satu ayat dengan ayat yang lain
maupun antara satu surah dengan surah yang lain.
2) Menjelaskan asba>b al-nuzu>l.
3) Menganalisis mufrada>t (kosa kata) dan lafal dari sudut pandang bahasa Arab.
4) Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.
5) Menerapkan unsur-unsu fas}a>h}ah, baya>n, dan instrumen i’ijaznya bila dianggap
perlu.
6) Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas, khususnya apabila
ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ah}ka>m.
7) Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang besangkutan.18
Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode tah}li>li> adalah Tafsir al-Alu>si >,
al-Ra>zi >, al-Tabari >, al-Bayd}a>wi >, al-Naisabu>ri >, al-Qurt}ubi >, Abu Su’u>d, al-Mara>gi > dan
lain-lain.
Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Demikian juga
dengan metode tah}li>li> memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan yang
dimiliki metode tah}li>li> adalah:
17‘Abdul H|ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi>> al-Tafsi>r al-Maudu’>i >: Dira>sah Manhajiyyah
Maudu>’iyyah. Terjm. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’I (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia,
2002), h. 24.
18Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy (Cet I; Makassar: Alauddin
Press, 2009), h. 30.
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1) Ruang lingkup yang luas.
2) Memuat berbagai ide.19
Adapun kekurangan yang dimiliki metode tah}li>li> adalah:
1) Menjadikan petunjuk al-Qur’an parsial (seakan-akan al-Qur’an membeikan
pedoman secara tidak utuh dan tidak konsisten karena penafsiran yang
diberikan pada suatu ayat berbeda dari penafsiran yang diberikan pada ayat-
ayat lain yang sama dengannya.
2) Melahirkan penafsiran subjektif.
3) Memasukkan pemikiran isra>iliyya>t.20
b. Metode Ijma>li>
Metode ijma>li > sangat berbeda dengan metode tah}li@li@, karena metode ijma>li >
nampak lebih umum dan tidak terlalu panjang lebar dalam menjelaskan ayat.
Sedangkan metode tah}li@li berbanding terbalik dengannya, yaitu menjelaskan ayat
secara sangat jelas dan detail. Metode ijma>li lebih membahas hal-hal pokok saja atau
membahas intisari makna ayat yang ditafsirkan yang dirasa cukup mewakili uraian
dan pendapat lain dalam penafsiran sebuah ayat tertentu.
Metodde ijma>li > yaitu menafsirkan al-Qur’an secara global. Dengan metode
ini, mufassir berupaya menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan urraian singkat
dan bahasa yang mudah sehingga dapat dipahami oleh semua orang, mulai dari orang
yang berpengetahuan luas sampai orang yang berpengetahuan sekadarnya. Hal ini
sebagaimana metode tah}li>li> dilakukan terhadap ayat per ayat dan surat per surat
19Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a, h. 53-54.
20Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a, h. 55-60.
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sesuai dengan urutannya dalam mushaf sehingga tampak keterkaitan antara makna
satu ayat dan ayat yang lain, antara satu surat dan surat yang lain.21
Ciri-ciri metode ijmali adalah:
1) Menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan meggunakan uraian singkat.
2) Tidak menggunakan analisis yang intensif.
Kitab tafsir yang ditulis menggunakan metode ijmali> seperti Tafsir Jala>lain,
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammd Fari>d Wajdi>, Al-Tafsi>r al-Wasi>t} terbitan
majma’ buh}u>s| al-Isla>mi>. Seperti metode sebelumnya, metode ijmali> juga memliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan yang dimilii metode ijmali> adalah:
1) Praktis dan mudah dipahami.
2) Bebas dari penafsiran isra>iliyyat>.
3) Akrab dengan bahasa al-Qur’an sehingga pembaca tidak merasakan bahwa ia
telah membaca kitab tafsir.22
Adapun kelemahan metode ijmali> adalah:
1) Membutuhkan analisis dan penjelasan yang luas, karena penafsiran yang
tedapat dalam metode ini sangat global dan ringkas.
2) Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai.23
c. Metode Muqa>ran
Metode Muqa>ran lebih menekankan perbandingan pendapat para mufassir
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an untuk dijadikan perbandingan selanjutnya
dipilih pendapat yang paling ra@jih} (kuat) di antara pendapat yang lain jika diperlukan
21‘Abdul H|ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi>> al-Tafsi>r al-Maudu’>i >: Dira>sah Manhajiyyah
Maudu>’iyyah. Terjm. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’I. h. 38.
22Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a, h. 22-24.
23Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a, h. 24-27.
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dalam menetapkan hukum atau pendapat tertentu untuk diambil sebagai pedoman
dalam kehidupan.
Metode tafsir muqa>ran adalah tafsir yang menggunakan metode
perbandingan (komparasi).24 Menurut al-Farma>wi> metode muqa>ran menjelaskan
ayat-ayat al-Qur’an dengan merujuk pada penjelasan-penjelasan para muffasir.
Metode Muqa>ran dapat dielompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Membandingkan tes (nas }) ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih. Atau, memiliki redaksi yang
berbeda dengan kasus yang sama
2) Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis yang pada lahirnya terlihat
bertentangan.
3) Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-
Qur’an.25
Dalam suatu metode pasti dapat diidentifikasi dengan langkah-langkah yang
sering digunakan dalam melakukan suatu penelitian. Langkah yang sering ditempuh
para mufassir ketika menggunakan metode muqa>ran ini adalah sebagai berikut:
1) Mengumpulkan sejumlah ayat al-Qur’an.
2) Mengemukakan penjelasan para mufassir, baik kalangan salaf atau kalangan
khalaf, baik tafsirnya bercorak bi al-ma’s|u>r, atau bi al-ra’yi>.
3) Membandingkan kecendrungan tafsir mereka masing-masing.
4) Menjelaskan siapa di antara mereka yang penafsirannya dipengaruhi –secara
subjektif- oleh mazhab tertentu; siapa yang penafsirannya diwarnai latar
24Muin Salim, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, (t.c; Yogyakarta: Pustaka Al-Zikra,
2011), h. 43
25Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a, h. 65.
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belakang disiplin ilmu yang dimilikinya, seperti bahasa, fikih, atau yang
lainnya; siapa yang penafsirannya didominasi uraian-uraian yang sebenarnya
tidak perlu, seperti kisah-kisah yang tidak rasional dan tidak didukung oleh
argumentasi naqliah; siapa yang penafsirannya dipengaruhi oleh paham-paham
asy’ariyyah, atau mu’tazilah, atau paham-paham tasawuf, atau teori-teori
filsafat, atau teori-teori ilmiah.26
Kitab tafsir yang menggunakan metode muqa>ran adalah Durrah al-Tanzi>l wa
Gurrah al-Ta’wi>l karya al-Iska>fi>, al-Burha>n fi> Tauji<h Mutasya>bih al_Qur’an karya al-
Karma>ni>, Al-Bah}r al-Muh{i>t } karya Abu> H{ayya<n, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub A>ya>t wa
al-S{uwar karya al-Bia>’i>. Ada beberapa kelebihan yang dimiliki metode ini. Hal ini
bisa kita amati sebagai berikut:
1) Memberikan wawasan yang relatif lebih luas.
2) Membuka diri untuk selalu bersikap toleran.
3) Dapat mengetahui berbagai penafsiran
4) Membuat penafsir lebih berhati-hati.27
Di samping metode ini memiliki kelebihan, metode ini juga memiliki
beberapa kekurangan. Adapun kekurangan yang dimiliki metode ini adalah:
1) Kurang cocok untuk pemula.
2) Kurang cocok untuk memecahkan masalah kontemporer.
3) Menimbulkan kesan pengulangan pendapat mufassir.
26‘Abdul H|ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi>>@ al-Tafsi>r al-Maudu’>i >: Dira>sah Manhajiyyah
Maudu>’iyyah. Terjm. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’I. h. 39.
27Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a, h. 142-143.
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d. Metode Maudu>’i>
Metode Maudu>’i> tergolong metode kontemporer yang sangat sering
digunakan oleh mufassir di zaman modern karena kekuatan yang dimiliki oleh
metode ini, yaitu menghimpun beberapa ayat yang relevan kemudian dikupas sesuai
unsur-unsur pembahasan yang dibincangkan di dalamnya. Tentunya sebelum
bergerak lebih jauh metode ini harus bertolak dari sebuah judul pembahasan dalam
al-Qur’an yang berbentuk tematik.
Tafsir maudu>’i> menurut peengertian istilah para ulama adalah menghimpun
seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Setelah itu –kalau
mungkin- disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan memperhatikan sebab-
sebab turunnya. Langkah selanjutnya adalah menguraiannya dengan menjelajahi
seluruh aspek yang dapat digali. Hasilnya diukur dengan timbangan teori-teori
akurat sehingga si mufassir dapat menyaikan tema secara utuh dan sempurna.
Bersamaan dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang menyeluruh dengan
ungkapan yang mudah dipahami sehingga bagianbagian yang terdalam sekali pun
dapat diselami.28
Al-Farmawi sebagaimana dikutip Nashruddin Baidan mengemukakan bahwa
ada beberapa langkah yang harus ditempuh mufassir dalam menerapkan metode
Maudu>’i>. Berikut langkah-langkah yang harus dijalankan:
1) Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul tersebut sesuai dengan
kronologi urutan turunnya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui kemungkinan
adanya ayat-ayat yang mansu>khah, dan sebagainya.
28‘Abdul H|ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi>> al-Tafsi>r al-Maudu’>i >: Dira>sah Manhajiyyah
Maudu>’iyyah.  Terjm. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’I. h.43-44.
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2) Menelusuri latar belakang turunnya ayat-ayat yang dihimpun.
3) Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipakai dalam ayat
tersebut, terutama kosa kata yang menjadi pokok permasalahan di dalam ayat
itu. Kemudian mengkajinya dari semua aspek yang berkaitan dengannya.
Seperti, bahasa, budaya, sejarah, muna>saba>t, pemakaian kata ganti (d{ami>r) dan
sebagainya.
4) Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai aliran dan
pendapat para mufassir, baik yang klasik maupun yang kontemporer.
5) Semua itu dikaji dengan tuntas dan seksama dengan menggunakan penalaran
yang objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu’tabar, serta didukung oleh
fakta, dan argumen-argumen dari al-Qur’an, hadis, atau fata-fakta sejarah yang
dapat ditemukan. Artinya, mufassir selalu beusaha menghindarkan diri dari
pemikiran-pemikiran yang subjektif. Hal itu dimungkinkan bila ia membiarkan
al-Qur’an membicarakan suatu kasus tanpa diintervensi oleh pihak-pihak lain
diluar al-Qur’an, termasuk penafsir sendiri.29
Metode Maudu>’i> sering dijumpai pada kitab-kitab kontemporer. Seperti
karya Mah}mu>d al-‘Aqqa>d dengan judul Al-Insa>>n fi> al-Qur’a>n dan Al-Mar’ah fi> al-
Qur’a>n. Begitu juga kitab Al-Riba> fi@ al-Qur’a>n yang ditulis oleh al-Maudu>di>. Namun
metode ini tidak bisa lepas dari kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya.
Kelebihan yang dimiliki metode ini adalah:
1) Menjawab tantangan zaman.
2) Praktis dan sistematis.
3) Dinamis (aktual).
29Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a, h. 152-153.
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4) Pemahaman menjadi utuh.
Adapun kekurangan yang dimiliki adalah:
1) Memenggal ayat al-Qur’an.
2) Membatasi pemahaman ayat karena hanya membahas satu tema saja.
2. Pendekatan Tafsir
Pendekatan adalah pola pikir (al-ittija>h al-fikri >) yang dipergunakan untuk
membahas suatu masalah.30 Al-ittija>h al-tafsi>r muncul dari berbagai disiplin ilmu
yang dimiliki oleh mufassir sebagai langkah awal dalam menafsirkan al-Qur’an.31
Ada letak perbedaan antara metode dan pendekatan dalam tafsir. Hal ini bisa dilihat
dari asas dari masing-masing istilah ini. Metode tafsir bersumber dari dalil-dalil atau
hukum-hukum agama sehingga metode yang digunakan bervariasi sesuai dengan
kapasitas intelektual sang mufassir.32 Adapun pendekatan tafsir adalah pemikiran
mufassir atau teori mufassir yang mempengaruhinya dalam menafsirkan al-Qur’an
yang berlandaskan nas atau akal (rasio).33 Pendekatan para mufassir bervariasi,
pendekatan ini sesuai dengan kapasitas dan kecendrungan mufassir dalam melihat
khazanah al-Qur’an yang ingin digali dan diambil manfaatnya. Berikut beberapa
pendekatan yang digunakan mufassir dalam berbagai macam kitabnya.
30Sitti Aisyah Chalik, Pendekatan Linguistik dalam Penafsiran al-Qur’an (Cet. I: Makassar:
Alauddin University Press, 2014), h. 8.
31Mus}t}fa> Zai>d, Dira>sa>t fi> al-Tafsi>r, h. 12.
32Muh}ammad Bakar Isma>’i>l, Ibn al-Jari>r al-T}abari> wa Manhajuh fi> al-Tafsi>r (Cet. I; al-
Qa>hirah: Da>r al-Mana>r, 1991), h. 31.
33Mus}t}fa> Zai>d, Dira>sa>t fi>@ al-Tafsi>r, h. 29.
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a. Pendekatan Linguistik
Linguistik berarti ilmu bahasa.34 Pendekatan linguistik bertujuan untuk
mengeksplorasi kosa kata al-Qur’an untuk mengetahui hakikat lafal al-Qur’an dan
makna yang dikehendaki. Dan untuk mengetahui metodologi al-Qur’an sehingga
menemukan poin penting yang terkandung di dalam ayat-ayatnya.35 Pendekatan
yang seperti ini sering dilakukan oleh al-Zamakhsyari > dalam tafsirnya untuk
menentukan penafsiran yang tepat dalam lafal al-Qur’an. Begitu juga al-Bayd}a>wi@
dalam tafsirnya Anwa@r al-Tanzi@l wa Asra@r al-Ta’wi@l beserta mufassir yang lain
sekaligus merupakan pendekatan tekstual yang bisa mendekatkan mufassir sesuai
makna mufrada@t al-Qur’an yang tidak bertentangan dengan dalil al-Qur’an dan
hadis, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan dalam dialektika orang Arab.
b. Pendekatan  Historis
Historis menurut bahasa berarti bersejarah; bernilai sejarah; menurut sejarah;
berhubungan dengan sejarah.36 Pendekatan historis dikenal dengan ilmu asba>b al-
nuzu>l. Yaitu ilmu yang mempelajari sebab turunnya ayat al-Qur’an. Pendekatan ini
sangat membantu dalam melacak dan mengidentifikasi asal-usul ayat-ayat al-
Qur’an. Menurut al-Suyu>t}i> syarat sah diterima hadis yang berbicara tentang asba>b
al-nuzu>l adalah harus sah sanadnya. Selanjutnya, rawinya harus meriwayatkan hadis
dari sahabat dan ia terkenal periwayatan hadisnya adalah semuanya dari sahabat.
Jika ada yang bertentangan maka dilakukan komparasi sehingga ditemukan titik
34Widodo, dkk, Kamus Ilmiah Populer Dilengkapi Ejaan yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah (Cet. I; Yogyakarta: Absolut,  2001), h. 379.
35Ah}mad al-Syarba>s}i>, Qis}s}ah al-Tafsi>r, h. 79.
36Widodo, dkk, Kamus Ilmiah Populer Dilengkapi Ejaan yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah, h. 204.
38
temu antara hadis yang bertentangan. Jika belum, maka dilakukan penelitian pada
sanad yang sahih atau murajjah}. Jika masih dianggap seimbang dalam periwayatan,
maka kemungkinan yang terjadi ayat itu turun sebanyak dua kali. Selanjutnya Al-
Suyu>t}i> menegaskan bahwa hadis yang mirip merupakan hasil dari hadis yang
dikisahkan kembali, sehingga perawi salah paham sehingga meriwayatkan dalam
hadisnya dengan lafal  َل َﺰ ـَﻨ ـَﻓ.37 Jadi, dari segi validitas sumber informasi dapat
diterima dan dari teks sejarah turunnya dapat dijadikan referensi dalam menentukan
sebab turuannya sebuah ayat atau surah dalam al-Qur’an.
c. Pendekatan Sosiologis
Sosiologi ialah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses
sosial, terutama di dalamnya perubahan-perubahan sosial.38 Pendekatan sosiologis
ini lebih dekat dengan manusia dan jiwa dan kepribadiannya serta hubungannya
dengan sesama. Serta mencari jalan keluar untuk mendapatkan titik terang dalam
mencapai kebahagiaan manusia. Pendekatan sosiologi ini diterapkan oleh
Muhammad Abduh, seorang mufassir Mesir yang menulis kitab tafsir yang berjudul
Tafsi>r al-Mana>r. Muhammad Abduh berpendapata bahwa Islam harus mampu
meluruskan kepincangan-kepincangan peradaban Barat. Serta membersihkannya dari
segi-segi negatif yang menyertainya. Dengan demikian, peradaban tersebut pada
akhirnya akan menjadi pendukung terkuat ajaran Islam, sesaat setelah dia
mengenalnya dan dikenal oleh pemeluk-pemeluk Islam.39
37Jala>l al-Di>n ‘Abdurrah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Al-Tah}bi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r (Cet. II;
Bairu>t: Da>r al-kutub al-‘Ilmiyyah), h. 39.
38Widodo, dkk, Kamus Ilmiah Populer Dilengkapi Ejaan yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah, h. 690.
39Quraish Syihab, Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Mana>r (Cet. II; Lentera
Hati, 2007), h. 17.
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d. Pendekatan Yuridis (Fikih)
Yuridik bermakna menurut (ilmu) hukum dan perundang-undangan yang
berlaku.40 Pendekatan Yuridis yaitu penafsiran al-Qur’an yang bercorak fiqh.41
Pendekatan fiqhi ini lebih mendekatkan penafsiran kepada mazhab sang mufassir,
sehingga penafsiran yang dilakukan lebih dekat kepada mazhab yang dianut, seperti
mazhab hanafi@ yang dianut oleh sebagian mufassir seperti al-Zamakhsyari@ yang lebih
menonjolkan penafsirannya terhadap mazhab yang dianutnya. Begitujuga al-Baid}a@wi@
yang secara jelas menyatakan mazhab yang dianutnya dalam muqaddimah tafsirnya
bahwa ia adalah penganut mazhab sya>fi’i@. Ini membuktikan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam penafsiran sangat berpengaruh terhadap produk tafsir yang ditulis,
terlebih lagi jika penafsir sudah menganut mazhab tertentu.
e. Pendekatan Teologis
Teologi secara harfiah berarti teori atau studi tentang Tuhan.42 Pendekatan
teologi ini mengarah kepada ilmu agama atau tentang ketuhanan. Dalam bahasa
Arab dikenal dengan ilmu tauhid yaitu ilmu tentang zat, sifat, dan kodrat Allah
swt., dan yang berhubungan dengan ketuhanan serta akidah-akidah Islam. Tauhid
dalam al-Qa@mu@s al-Muh}i@t} berasal dari kata al-wa@h{id berarti awal jumlah bilangan
dan terkadang kata ini dimus|anna@kan (berbentuk dua). Jamaknya adalah al-wa@h{idu@n.
Lebih jauh lagi di dalam kamus ini dijelaskan pengertian dari kata al-tauh{i@d yang
berarti semata-mata mengimani Allah swt. saja.43
40Widodo, dkk, Kamus Ilmiah Populer Dilengkapi Ejaan yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah, h. 751.
41Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an, h. 164.
42Widodo, dkk, Kamus Ilmiah Populer Dilengkapi Ejaan yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah, h. 712.
43Muh}ammad bin Ya’qu@b al-Fairu@z al-A@ba@di@, al-Qa@mu@s al-Muh}i@t}, jilid I, h. 414.
40
Pendekatan ini lebih menghubungkan penafsiran dengan ketuhanan sebagai
tujuan utama diturunkannya al-Qur’an sebagai landasan tauhid. Hal ini diterapkan
oleh ulama tafsir seperti al-Ra>zi>. Dalm penafsirannya lebih mengutamakan dalil-dalil
ketuhanan melaui perbandingan akalnya yang ditunjang oleh ilmu failsafat yang ia
miliki. Pendekatan ini memadukan nas al-Qur’an dengan timbangan rasio manusia
dengan pembuktian yang masuk akal dalam penafsirannya.
f. Pendekatan lmiah
Ilmiah berarti keilmuan; ilmu pengetahuan; sains.44 Pendekatan ilmiah yaitu
penafsiran al-Qur’an yang bercorak ilmu pengetahuan modern, khususnya sains
eksakta. Penafsiran al-Qur’an yang bercorak ‘ilmi> ini selalu mengutip  teori-teori
ilmiah yang berkaitan dengan ayat yang sedang ditafsirkan.45
Di antara ulama46ada yang berpandangan luas mengenai tafsir ilmiah karena
al-Qur’an mencakup semua ilmu pengetahuan, hal ini memberikan isyarat terhadap
semua masalah yang muncul.47 Isyarat yang dimaksud adalah berbagai cabang ilmu
pengetahuan yang bisa digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an. Ini bertujuan untuk
memudahkan pemahaman manusia terutama di zaman modern ini. Karena dunia
sudah berkembang luas dan ilmu pengetahuan semakin bertambah cabangnya,
sehingga membutuhkan penafsiran yang kontemporer sesuai dengan zaman ini.
44Widodo, dkk, Kamus Ilmiah Populer Dilengkapi Ejaan yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah, h. 218.
45Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an, h. 164.
46Di antara ulama yang sering menggunakan pendekatan secara ilmiah yaitu: al-Gaza>li@, al-
Suyu>t|i@, Abu> al-Fad}l al-Mursi@.
47Ah}mad al-Syarba>s}i>, Qis}s}ah al-Tafsi>r, h. 87.
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g. Pendekatan Disipliner, Interdisipliner, dan Multidispliner
Pendekatan ini digunakan dalam rangka memperkuat validitas penafsiran
dengan ditunjang oleh sebuah disipin ilmu yang telah teruji kebenarannya dan
bahkan beberapa disiplin ilmu dengan tujuan mengeksplor beberapa referensi
keilmuan untuk membandingkannya dengan yang lain dengan. Sehingga sebuah
penasiran dapat berkembang dan bisa dibuktikan kebenarannya dengan
menggunakan alat-alat eksprimen yang berkembang saat ini.
Pendekatan disipliner membahas suatu objek dengan menggunakan
pendekatan satu bidang ilmu yang relevan. Misalnya ayat tentang salat dikaji dengan
pendekatan fikih (hukum). Pendekatan interdisipliner mengkaji satu objek dengan
menggunakan teori dari bidang ilmu yang lain. Sebagai misal, salat yang meupakan
bidang fikhi ibadah dikaji dari sudut ilmu kesehatan.48 Pendekatan multidisipliner
yang tinjauannya mencakup bidang yang luas dan mendasar seperti filsafat, sejarah,
kultur dan peradaban serta bebagai disiplin lainnya.49 Ketiga pendekatan di atas
akan mempermudah setiap orang dalam memahami ayat al-Qur’an sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Seperti seorang dokter akan mudah memahami ayat al-
Qur’an dengan membuka tafsir yang berhubungan dengan ilmu kedokteran, begitu
juga ahli kimia, biologi, matematika dan seterusnya.
3. Corak Tafsir
Dalam bahasa Arab corak disebut dengan kata al-lau@n yang berarti warna
atau corak penafsiran. Corak penafsiran dalam dunia tafsir tidak terlepas dari
kapabilitas muafssir dalam bidang yang dimilikinya seperti bahasa, fikih, bala>gah
48Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi Maudhu’iy, h. 79.
49Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi Maudhu’iy, h. 80.
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dan seterusnya. Selanjutnya, corak yang dibawa oleh mufassir akan diterapkan
dalam penafsirannya sehingga corak itu akan melekat di dalam ingatan para
pembaca karena corak yang dibawa mufassir sudah menjadi identitas pribadi ketika
nama sorang mufassir disebut. Akan diuraikan beberapa corak tafsir sebagai berikut:
a. Corak Lugawi >
Dalam penafsiran al-Qur’an ada penafsir yang menafsirkan al-Qur’an dengan
corak lugawi > atau corak bahasa Arab. Jadi penafsir yang menggunakan corak ini
lebih menitik beratkan penafsirannya ke dalam ilmu bahasa Arab. Corak lugawi> ini
tidak langsung dipakai sesuai dengan arti lahiriahnya saja tapi membutuhkan
pertimbangan dalam menentukan makna yang tepat, yang sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh al-Qur’an dengan memperhatikan siya>q (rentetan kata dalam al-
Qur’an) sehingga lafal sebelum dan sesudahnya saling berkaitan dan dapat dipahami.
Seperti kata ل ل ض jika dianalisa dalam kamus al-Mu’jam al-Mufahras li
al-Alfa>z| al-Qur’an dalam ayat al-Qur’an maka ditemukan lafal ini berjumlah kurang
lebih seratus empat puluh ayat dan memiliki dua makna. Makna pertama adalah al-
inh}ira>f yang berarti lawan dari kata al-huda>. Makna kedua adalah orang yang
berbuat maksiat dari golongan orang mukmin yang lebih mengkhusus kepada
kekafiran yaitu antonim dari al-i>ma>n. Makna kedua ini tidak digunakan walaupun
orang mukmin ini tenggelam dalam kesesatan dan dosa. Jadi dapat ditafsirkan ayat
al-Qur’an yang berbunyi  َﻣ ْﻦ َﺿ ﱠﻞ dalam QS al-Ma>idah/5: 105


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Terjemahnya:
Orang yang sesat itu tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah
mendapat petunjuk.50
Mereka adalah orang kafir bukan orang yang durhaka dari golongan orang
beriman. Karena kadar dari ayat ini adalah keteguhan orang kafir dalam
kekafirannya tidak akan memberikan mudarat kepadamu selama engkau beriman dan
engkau mengajak mereka beriman.51 Jadi dalam corak lugawi > ini dibutuhkan
pemahaman yang mendalam dari sudut pandang kebahasaan dan kesesuaian dalam
ayat al-Qur’an agar tidak terjadi sedikitpun indikator yang menyebabkan ada satu
ayat al-Qur’an yang bertentangan dengan ayat lainnya sehingga al-Qur’an tampak
lemah dan cacat dari segi kebahasaan.
b. Corak ‘Ilmi >
Dalam al-Qur’an tidak ada nas yang bertentangan dengan hakikat ilmiyah.
Ini adalah hakikat dari kemukjizatan al-Qur’an sebagaimana al-Qur’an
mengisyaratkan hakikat ilmiyah maka  itu adalah dalil-dalil dari kemukjizatan al-
Qur’an.52 Metode dalam corak ini adalah menjadikan ayat-ayat kauni> sebagai objek
pembahasan.53 Seperti penafsiran dalam QS Ya>si@n/36: 40

Terjemahnya:
50Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (t.c., Surabaya: Halim,
2013),  h. 125.
51Mus}t}fa> Zai>d, Dira>sa>t fi> al-Tafsi>r, h. 18.
52Ah}mad al-Syarba>s}i>, Qis}s}ah al-Tafsi>r (Cet. III; Bairu>t: Da>r al-Jai>l, 1988), h. 88.
53Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi Maudhu’iy (t.c.; Makassar: Alauddin
Press, 2009), h. 81.
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Masing-masing beredar pada garis edarnya.54
Dalam penafsiran ilmiyah ditafsirkan bahwa semua benda di jagat raya ini
bergerak dan berputar.55 Bumi bergerak pada porosnya, matahari berputar pada
tempat perputarannya, demikian juga bulan, bintang-bintang semuanya berputar dan
tidak ada yang saling menghantam dan menabrak setiap benda-benda ini, semua
bergerak sesuai dengan porosnya masing-masing. Tidak mungkin bumi mengambil
alih jalur yang dilalui oleh bumi begitu juga sebaliknya. Bulan tidak bias pindah
kepada jalur yang dilintasi oleh matahari begitu juga sebaliknya. Jika terjadi hal
yang demikian maka akan terjadi kehancuran besar atau yang disebut dalam bahasa
agama Islam adalah  ـَﻳ ْﻮ ُم ِﻘﻟا َﻴ َﻣﺎ ِﺔ (hari kiamat).
c. Corak Fikih
Corak fikih berarti menjadikan ayat-ayat hukum sebagai objek pembahasan.56
Corak fikih ini lebih identik dengan ayat-ayat hukum. Mufassir biasanya mengambil
dalil dari ayat-ayat tasyri>’ sesuai dengan mazhab yang ia pegangi. Corak fikih yang
terkenal dalam tafsir adalah kitab al-Ja>mi’ li ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>.57
Seperti ayat pertama dalam QS al-Nisa>’, al-Qurt|ubi manafsirkan kata  َﻻا ْر َﺣ ُمﺎ berarti
keluarga yang harus disambung tali persaudaraannya dan ia juga menyebutkan
hukum silaturahim, al-Qurt}ubi@ mengatakan bahwa silaturahmi wajib hukumnya dan
memutuskan silaturahmi adalah haram.58 Penafsiran di atas mengindikasikan
54Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 442.
55Muh{ammad H{usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru@n, jilid V, h. 4.
56Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi Maudhu’iy, h. 80
57Mus}t}fa> Zai>d, Dira>sa>t fi>@ al-Tafsi>r, h. 14.
58Abu@ ‘Abdullah Muh{ammad bin Ah{mad bin Abi@ Bakr bin Fara{h al-Ans{a@ri@ al-Khazraji@
Syams al-Di@n al-Qurt}ubi@, Al-Ja@mi’ li ah}ka@m al-Qur’a@n, jilid V (Cet. II; al-Qa@hirah: Da@r al-Kutub al-
Mis}riyyah, 1964), h. 6.
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kecendrungan ranah fikih dalam diri mufassir sehingga corak ini tertuang dalam
karya tafsirnya bahkan mendominasi beberapa penafsirannya dalam kitab al-Ja>mi’ li
ah}ka>m al-Qur’a>n.
d. Corak Tasawuf
Corak tasawuf adalah suatu karya tafsir yang diwarnai oleh teori atau
pemikiran tasawuf, baik tasawuf teoritis (al-tas}awwuf al-naz|ari >) atau tasawuf
maupun tasawuf praktis (al-tas}awwuf al-‘amali>). Yang dimaksud tasawuf teoritis
adalah tasawuf teori yang didasarkan atas pengkajian dan teori-teori tasawuf seperti
wah}dah al-wuju>d, al-h}ulu>l, dan al-ittih}a>d. Sedangkan tasawuf praktis adalah tasawuf
yang didasarkan atas zuhud dan menghabiskan waktu dalam rangka ketaatan kepada
Allah, seperti kesungguhan dalam melawan hawa nafsu dan berzikir kepada Allah
serta segala sesuatu yang dapat mendukung kedua hal tersebut.59
Corak tasawuf ini sangat erat dengan ilmu hakikat atau ilmu yang
mempelajari asal mula sesuatu dengan berlandaskan tauhid dan mengembalikan
semua penciptaan dan kekuasaan kepada Sang Pencipta yaitu Allah swt. Seperti
penafsiran QS al-Ah}za>b/33: 6



Terjemahnya:
59Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 161.
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Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka
sendiri.60
Penafsiran ayat ini menyebutkan bahwa, barang siapa yang tidak melihat
dirinya dalam kekuasaan Rasulullah saw. dalam segala aspek, maka ia belum
mencicipi manisnya sunnah Rasul secara langsung. Karena Rasulullah saw. lebih
utama dibandingkan orang-orang beriman.61 Penafsiran ini lebih kepada dominasi
rasa spiritual mufassir dalam membuka tirai gaib untuk menemukan hakikat
eksistensi Rasul dalam kehidupan umat setelah wafatnya Muhammad saw.
e. Corak Falsafi@
Corak falsafi@ yaitu suatu karya tafsir yang becorak filsafat. Artinya, dalam
menjelaskan makna suatu ayat, mufassir mengutip atau merujuk pendapat para
filsuf.62 Corak falsafi sering digunakan filsuf Islam yaitu al-Farabi@. al-Fa@ra@bi@ dikenal
sebagai ulama sekaligus mufassir yang menggunakan corak falsafi@ dalam
menafsirkan al-Qur’an. Seperti QS al-H{adi@d/57: 3



Terjemahnya:
Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin, dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.63
60Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (t.c., Surabaya: Halim,
2013),  h. 418.
61Al-Tustari@, Tafsi@r al-Tustari@, jilid I, h. 419.
62Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’an, h. 163.
63Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 537.
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Al-Fa@ra@bi@ menafsirkan kata  َﻈﻟا ِﻫﺎ ُﺮ dan kata  َﺒﻟا ِﻃﺎﻦ dengan penjelasan
bahwa sebab dikatakan Allah adalah al-Ba@t}in karena Dia sangat nampak (jelas).64
Karena Dia sangat jelas maka tidak terlihat. Dia z|a@hir karena semua bekas ciptaanya
dihubungkan dengan sifat-siafat-Nya. Dan siafat-sifat-Nya mewajibkan zat-Nya dan
memenarkannya.65 Penafsiran ini dapat digambarkan dengan matahari, matahari
merupakan benda yang sering dilihat oleh manusia sehingga terkadang manusia lalai
untuk menganalisa matahari secara ontologis untuk mengungkap hakikat dari
matahari itu. Dan karena matahari itu sangat terang, mata kita tidak bisa menembus
titik yang paling dalam yang dimiliki oleh matahari itu. Begitu juga Allah swt.,
karena begitu banyaknya rahmat dan karunia yang diberikan kepada manusia maka
manusia tertipu dengan yang dilihat oleh mata kepalanya tanpa memikirkan
darimana asal mula rahmat dan karunia itu sebenarnya.
f. Corak Adabi> Ijtima>’i>
Menjadikan ayat-ayat kemasyarakatan sebagai objek.66 Corak ini sangat
identik dengan masalah kemasyarakatan. Orang yang pertama meletakkan dasar-
dasar corak ini adalah Syaikh Muh}ammad ‘Abduh.67 Salah satu ciri khas penafsiran
‘Abduh adalah selalu mengaitkan al-Qur’an dengan kehidupan sosial bermasyarakat.
Ini sangat jelas dalam tafsirnya yaitu tafsir al-Mana>r. Sebagaimana penafsiran
Syaikh Muh}ammad ‘Abduh dalam QS al-Ma>’u>n/107: 3
64Allah sangat jelas keberadaan-Nya dengan bukti adanya bekas-bekas kreasinya, seperti
penciptaan bumi ini yang tidak mungkin ada dengan kebetulan dan tanpa pencipta.
65Muh{ammad H{usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru@n, jilid IV, h. 351.
66Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi Maudhu’iy, h. 81.
67M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Mana>r (Cet. I;
Jakata: Lentera Hati, 2006), h. 25.
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

Terjemahnya:
Dan tidak mendorong memberi makan orang miskin.68
Allah mendatangkan kina@yah (sindiran) untuk memberikan pemahaman
kepadamu bahawa, jika kalian mendapatkan orang miskin yang sangat membutuhkan
uluran tangan dan kamu tidak bisa memberikan ia sesuatu sedikitpun, maka ajaklah
orang lain untuk memberikan ia sesuatu. Ini merupakan dorongan kepada para
dermawan yang agamis untuk menyelamatkan para fakir, walaupun hanya sekedar
mengumpulkan harta untuk mereka karena tindakan ini merupakan jalur ladang
amal kebaikan.69 Syaikh Muh}ammad ‘Abduh sangat memperhatikan dan menelusuri
setiap hal yang berkaitan dengan keadaan masyarakat terlebih lagi, ia lebih ingin
memberikan solusi kepada masyarakat terhadap ayat-ayat yang berbicara mengenai
sejarah agar tidak terlalu mencari siapa-siapa orang yang termasuk dalam golongan
fakir  itu, tetapi ia lebih cenderung kepada aplikasi dan sumbangsih mansuia
terhadap orang-orang fakir dan miskin melalui ayat di atas sebagai salah satu bentuk
penyelesaian masalah yang mendesak di kalangan masyarakat.
g. Corak I@sya>ri @
Isyarat berarti peringatan; tanda; kode; gejala.70 Corak tafsir isya>ri@
merupakan corak tafsir yang berlandaskan isyarat atau ilham dari Allas swt. kepada
mufassir sehingga hasil penafsiran berbentuk isyarat (petunjuk) hakikat yang
mengembalikan segala sesuatu kepada Zat Yang Maha Kuasa. Ilham merupakan
68Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 106.
69Muh{ammad H{usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru@n, jilid V, h. 33.
70Widodo, dkk, Kamus Ilmiah Populer Dilengkapi Ejaan yang Disempurnakan dan
Pembentukan Istilah, h. 253.
49
pemberian Allah swt. yang meresap kedalam hati hambaNya sebagaimana dalam
pengertian ilham sebagai berikut:
 َﺷ ْﻲ ُﻪَﻤَﻬَـﺘﻟﺎﻓ عوﱡﺮﻟا ﰲ َﻲِﻘُﻟأ ٌء.٧١
Artinya:
Sesuatu yang dijumpai di dalam hati dan hati itu menerimanya.
Sebagai contoh penafsiran yang menggunakan corak ini adalah penafsiran al-
Tustari@ dalam tafsirnya Tafsi@r al-Tustari@ yang menafsirkan QS al-Syu’ara>’ ayat 78-
82 sebagai berikut:
 ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ} : ﱠﻟا ِﺬ َﺧ ي َﻮُﻬَـﻓ ِﲏَﻘَﻠ ِﻦﻳِﺪْﻬَـﻳ َﻗ { َلﺎ ﱠﻟا : ِﺬي َﺧ َﻠ َﻘ ِﲏ ِﻟ ُﻌ ُﺒ ِدﻮ ﱠﻳ ِﺘ ِﻪ ـَﻳ ْﻬ ِﺪ ِﲏﻳ ِإ َﱃ ـُﻗ ْﺮ ِﺑ ِﻪ.
 ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ} : َو ﱠﻟا ِﺬ َﻮُﻫ ي ِﲔِﻘْﺴَﻳَو ِﲏُﻤِﻌْﻄُﻳ َﻗ { َلﺎ: ُﻳ ْﻄ ِﻌ ُﻤ ِﲏ َﻟ ﱠﺬ َة ِﻹا َْﳝ ِنﺎ َو ، َﻳ ْﺴ ِﻘ ِﲏﻴ َﺷ َﺮ َبا
 ـّﺘﻟا َﻮ ﱡﻛ ِﻞ َو ِﻜﻟا َﻔ َﻳﺎ ِﺔ.
 ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ:} اَذِإَو َﻮُﻬَـﻓ ُﺖْﺿِﺮَﻣ ِﲔِﻔْﺸَﻳ َﻗ { َلﺎ ـَﻳ : ْﻌ ِﲏ ِإ َذ ََﲢ اﱠﺮ ْﻛ ُﺖ ِﺑ َﻐ ِْﲑ ِﻩ ِﻟ َﻐ ِْﲑ ِﻩ َﻋ َﺼ َﻤ ِﲏ َو ، ِإ َذ ا
 ِﻣ ْﻠ ُﺖ ِإ َﱃ َﺷ ْﻬ ٍةﻮ ِﻣ َﻦ ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴ َﻣ ﺎ ـَﻨ َﻌ َﻬ َﻋ ﺎ ِّﲏ.
 ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ} : َو ﱠﻟا ِﺬ ُِﳝ ي ِﲔِﻴُْﳛ ﱠُﰒ ِﲏُﺘﻴ َﻗ { َلﺎا : ﱠﻟ ِﺬ ُِﳝ ي ُﺘﻴ ِﲏ ِ َﻐﻟ ْﻔ َﻠ ِﺔ ﱠُﰒ ُْﳛ ِﻴ ْﻴ ِﲏ ِ ِّﺬﻟ ْﻛ ِﺮ.
 ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ} : َو ﱠﻟا ِﺬ ِﻔْﻐَـﻳ نَأ ُﻊَﻤْﻃَأ يﻦﻳﺪﻟا َمْﻮَـﻳ ِﱵَﺌﻴِﻄَﺧ ِﱄ َﺮ { َﻗ َلﺎ: ُأ ِﺮﺧ ُج َﻛ َﻼ َﻣ ُﻪ َﻋ َﻠ ﻰ
 ُﺷ ُﺮ ْو ِط َﻷا َد ِب َﺑ َْﲔ َﳋا ْﻮ ِف َو ﱠﺮﻟا َﺟ ِءﺎ َو ، َْﱂ َْﳛ ُﻜ ْﻢ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ ِ ْﻐﳌ ِﻔ َﺮ ِة.٧٢
Artinya:
Firman Allah: “Yaitu Tuhan yang telah menciptakan Aku, maka Dia yang
memberi petunjuk kepadaku”. Al-Tustari@ berkata: (yaitu) yang telah
menciptakan aku untuk beribadah kepadanya dan memberi petunjuk kepadaku
untuk mendekatkan diri kepadaNya. Firman Allah: “Dan yang memberi makan
71Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi@s al-Lugah, jilid V ([Da>r al-
Fikr, 1979), h. 217.
72Al-Tustari@, Tafsi@ al-Tustari@, h. 371-375.
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dan minum kepadaku”. Al-Tustari@ berkata: memberi aku makan dengan
makanan keimanan yang lezat. Memberiku minum dengan air tawakkal dan
kecukupan. Firman Allah: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan
aku”. Al-Tustari@ berkata: yaitu apabila aku bergerak selain Allah (bersama
makhlukNya) kepada selain Allah (menyekutukanNya), Dia menjagaku (dari
berbuat syirik). Dan jika aku condong kepada dunia, Dia melarangku dari hal
itu. Firman Allah: “Dan yang akan mematikan aku, kemudian akan
menghidupkan aku (kembali)”. Al-Tustari@ berkata: Dia mematikan aku dengan
kelalaian dan menghidupkan aku dengan zikir. Firman Allah: “Dan yang
sangat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari kiamat”. Al-
Tustari@ berkata: aku mengeluarkan kalamNya sesuai dengan adab antara takut
dan harapan, dan Dia tidak menganggapnya sebagai ampunan.
Ayat yang ditafsirkan al-Tustari@ merupakan ayat yang menunjukkan
penafsiran isya>ri@. Secara jelas penafsiran ini menggunakan corak isya>ri karena
menggunakan isyarat-isyarat yang agak berbeda dari pemahaman tekstual lafal ayat,
tetapi tidak bertentangan dengan pemahaman kontekstual lafal ayat al-Qur’an. Ini
bisa diketahui karena penafsiran ini lebih kepada penafsiran hakikat al-Qur’an
seperti ayat 78 sampai ayat 82 di atas yang tidak memaknai lafal teks al-Qur’an
dengan makna h}aqi@qi @ tetapi dengan makna maja@zi@.
4. Teknik Interpretasi Tafsir
Apabila dicermati secara seksama, ketiga pokok kajian tafsir: metode tafsir,
pendekatan tafsir, dan teknik interpretasi tafsir –kendati ketiganya hampir susah
dibedakan wilayah kajiannya- teknik interpretasi tafsir tampaknya lebih
mengintensifkan pembahasannya kepada proses penyusunan kesimpulan penafsiran
melalui analisis dan interpolasi terhadap data-data pelengkap yang nanti akan
menghasilkan penafsiran yang utuh tentang suatu ayat sebagai data pokok yang
dibahas.73
73Sitti Aisyah Chalik, Pendekatan Linguistik dalam Penafsiran al-Qur’an, h. 66.
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Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa interpretasi tasir
merupakan tahap akhir dalam menetapkan makna yang sesuai dengan maksud ayat
al-Qur’an yang didasari oleh kriteria mufassir yang diakui ulama tafsir dan syarat
penafsiran sesuai dengan bidang ilmu yang harus dimiliki sebelum lebih lanjut
menafsirkan al-Qur’a@n al-Kari@m.
a. Teknik Interpretasi Linguistik
Teknik interpretasi linguistik ini merupakan teknik interpretasi yang pertama
dan utama yang digunakan mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Karena
teknik ini bisa menemukan makna atau penafsiran yang sangat dekat dengan makna
yang diinginkan oleh ayat karena sesuai dengan tata bahasa dan struktur penggunaan
setiap kata dalam bahasa Arab. Karena bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an.
Teknik ini mencakup 1) interpretasi etimologis yang membahas makna kosa
kata berdasarkan pengetahuan tentang akar kata terkait. 2) interpretasi morfologis
yang mengkaji makna yang terjadi karena perubahan pola sebuah kata seperti yang
dipelajari dalam ilmu saraf. 3) interpretasi leksikal yang mengkaji makna berdasakan
makna yang penggunaan dalam kamus-kamus bahasa Arab. 4) interpretasi
gramatikal yang mengkaji makna berdasakan struktural ungkapan dalam sebuah
kalimat, yang dalam hal ini berkaitan dengan ilmu nahu. 5) interpretasi retorikal
yang membahas makna berdasarkan penggunaan bahasa dalam kehidupan
masyarakat yang mencakup ketiga aspek dalam ilmu bala>gah. 6) interpretasi
ensiklopedis yang membahas makna berdasarkan  pengertian-pengertian yang
diungkapkan oleh para ahli sepanjang perkembangan tafsir, seperti pendapat-
pendapat hasil ijtihad para sahabat, dan ulama-ulama kemudian.74
74Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy, h. 122-123.
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Semua cabang ilmu di atas adalah merupakan alat-alat atau pelengkap
sekaligus penyempurna dalam usaha menyempurnakan wujud penafsiran yang
berkualitas dan diakui oleh para pakar bahasa Arab dunia sebagai usaha mengetahui
dan memahami makna tersurat dan tersirat dalam sistematika redaksi ayat al-Qur’an
secara mendalam.
b. Teknik Interpretasi Tekstual
Dalam penafsiran al-Qur’an terdapat dua metode penafsiran. Ada penafsiran
yang berbentuk zahir atau biasa disebut dengan tekstual, ada juga yang berbentuk
batin atau disebut juga dengan kontekstual. Teknik interpretasi tekstual ialah
penafsiran yang berlandaskan makna yang tertulis atau yang tersurat dalam ayat al-
Qur’an kemudian dijelaskan secara detail oleh mufassir. Hal ini dapat dilihat dalam
penafsiran Jala@la@in dalam kitab tafsirnya.
c. Teknik Interpretasi Kontekstual
Teknik interpretasi kontekstual adalah memahami makna yang terkandung
dalam ayat al-Qur’an sesuai dengan makna yang tersirat dalam ayat al-Qur’an. Ini
biasa dilakukan dalam corak tafsir isya@ri @ seperti Tafsir al-T{abari@ dan al-
Zamakhsyari @. Masing-masing dari kedua mufassir tersebut menafsirkan al-Qur’an
dengan bentuk penafsiran yang menggunakan sistematika takwil atau ilham dari
Allah swt. kemudian ditafsirkan dalam kitab mereka. Kelebihan dari penafsiran
kontekstual ini adalah karena bisa jadi penafsir sebelumnya belum pernah
menyinggung dan membahas sisi terdalam dalam pemaknaan ayat yang dibahas dan
belum pernah terfikirkan oleh penafsir sebelumnya makna ayat yang dibahas oleh
penafsir setelahnya yang menggunakan metode kontekstual atau isya@ri @.
d. Teknik Interpretasi Sosio-Historis
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Ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan dengan menggunakan sebab turunnya ayat
dan unsu-unsur yang terkait dengan kehidupan sosial lainnya.75 Teknik ini lebih
akurat karena adanya faktor pendukung dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
seperti yang dilakukan oleh al-Qurt}ubi ketika manfsirkan tiga surah terakhir dalam
al-Qur’an yaitu surah al-ikhla@s}, al-Falaq, dan al-Na@s. Al-Qurt}ubi@ menjelaskan sebab
turunnya tiga surah ini. Yaitu seorang yahudi yang bernama Labi@d bin Adham yang
ingin mencelakakan Rasulullah saw. dengan jalan sihir. Maka Allah swt.
mengajarkan beliau untuk membaca tiga surah ini untuk melepaskan pengaruh sihir
dalam tubuh beliau.
e. Teknik Interpretasi Sistematis
Penggunaan teknik ini beracu dari kenyataan al-Qur’an sebagai kitab suci
yang memiliki sistematika yang utuh padu dan susunan yang besifat tauqi>fi sesuai
tuntunan Nabi saw.76 Sistematis yang dimaksud disini adalah hubungan ayat per
ayat, surah per surah yang memiliki satu kesatuan dan hubungan yang erat yang
memiliki keterkaitan satu sama lain atau yang dikenal dengan muna@sabah
(hubungan) antara ayat dengan ayat atau surah dengan surah sesudahnya. Jika salah
satu ayat dipindahkan dengan ayat yang lain maka makna dari rentetan ayat tadi
akan berubah dan maknanya akan rusak. Begitu juga jika satu surah dipindahkan
atau diganti dengan surah yang lain maka akan merubah pemaknaan antara surah
sebelumnya dengan surah sesudahnya. Dengan demikian, teknik ini menggunakan
teknik muna@sabah atau hubungan antara ayat dengan ayat setelahnya atau surah
dengan surah sesudahnya sehingga muafassir mampu untuk menafsirkan siya@q
75Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy, h. 153.
76Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy, h. 150.
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(rentetan) ayat per ayat sehingga bisa membantu dalam menentukan makna yang
terkandung dalam ayat al-Qur’an. Sehingga jauh dari kesalahan dalam memahami
ayat yang ditafsirkan.
f. Teknik Interpretasi Teleologis
Istilah teleologis barakar dari kata teleologi yang bermakna teori atau ajaran
bahwa semua kejadian atau setiap gejala terarah pada suatu tujuan.77
Teknik teleologis adalah memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan kaedah-
kaedah fikih yang pada hakikatnya adalah rumusan-rumusan filsafat hukum Islam
yang secara garis besar menghendaki tecapainya kebahagiaan manusia dengan
terwujudnya kesejahteraan dan kedamaian.78
Teknik interpretasi teleologis berarah dan berpusat hanya kepada satu tujuan
yaitu kepada Sang Pencipta yaitu Allah swt. Teknik interpretasi teleologis dapat
ditemukan pada tafsir-tafsir isyari yang mengungkap tabir-tabir hakikat keimanan
yang bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan kemukjizatan al-Qur’an.79
g. Teknik Interpretasi Logis
Penggunaan prinsip seperti ini dirasa sangat diperlukan mengingat usaha
memahami  dan menafsikan al-Qur’an merupakan kegiatan ilmiah yang memerlukan
penalaran ilmiah pula.80 Manusia sangat membutuhkan hal yang logis berkenaan
dengan kehidupan mereka yang mereka lihat secara logis sehingga mereka dapat
memahami apa yang mereka lihat, rasakan, dan dengar sebagai media untuk
77Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 1426.
78Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy, h. 152.
79Teknik ini bukan hanya terkhusus kepada ayat hukum saja tetapi bisa diterapkan kepada
semua ayat al-Qur’an.
80Sitti Aisyah Chalik, Pendekatan Linguistik dalam Penafsiran al-Qur’an, h. 65.
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memahami hal-hal yang ada disekitar mereka. Teknik interpretasi logis merupakan
teknik interpretasi yang lebih menggunakan daya nalar atau akal dalam menafsirkan
al-Qur’an sehingga penafsiran yang dihasilkan dapat langsung diterima dalam akal
para pembacanya. Seperti dalam penafsiran-penafiran ilmiah mengenai ayat al-
Qur’an yang dapat dibuktikan melalui penelitian yang menggunakan peralatan
modern seperti sekarang ini. Jika akal sudah menerima kemudian dapat dibuktikan
dengan kenyataan maka akan sangat mudah untuk diterima oleh penanya.
C. Corak Isya>ri @ dan Pendapat-Pendapat Para Ahli Tafsir
1. Definisi Corak Isya>ri @
Kata isya>ri@ terkadang dipadankan dengan kata al-faid}i @. Adapun pengertian
penafsiran yang bercorak isya>ri@ adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
nampaknya berbeda dengan teksnya karena mangandung isyarat-isyarat yang
tersembunyi kemudian dinampakkan kepada para pengamal tasawuf, tetapi makna
isya>ri @ dan makna zahir masih bisa dikombinasikan.81Ibn Fa>ris mendefinisikan isya>ri @
dengan sesuatu yang dijumpai di dalam hati dan hati itu menerimanya.82
Walaupun kebanyakan dari mufassir yang bercorak isya>ri@ adalah seorang sufi,
akan tetapi tidak semua corak isya>ri@ merupakan hasil dari proses amalan tasawuf,
tetapi bisa berasal dari ilmu-ilmu hakikat yang berlandaskan al-Qur’an. Seperti yang
dipegangi oleh Said Nursi yang merupakan mufassir yang penafsirannya bercorak
isyari tetapi tidak menerapkan pendekatan sufistik terhadap penafsirannya. Said
Nursi berkata bahwa metode ini berbeda dengan yang dilakukan oleh ahli sulu>k
dalam teknik khafa> (yang memiliki sepuluh langkah seperti sepuluh lat}i@fah). Dan
81Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, Jilid IV, h. 312.
82Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi@s al-Lugah, jilid V ([Da>r al-
Fikr, 1979), h. 217.
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teknik al-jahr (yang memiliki tujuh langkah seperti tujuh jiwa).83 Dan metode ini
terbatas pada empat langkah saja (kelemahan, kefakiran, kasih sayang kepada
makhluk, dan tafakkur yang hanya diperuntukkan kepada Allah swt.). Itu merupakan
hakikat syar’iyyah yang melebihi metode tasawuf.84
Adapun ulama tafsir yang menggunakan corak isya>ri @ seperti Ibn ‘Arabi@, Abu>
‘Abdurrah}ma>n al-Sullami@, al-Ni@sabu>ri@, al-Alu>si@. Adapun kitab-kitab tafsir yang
tergolong menggunakan corak isy>ari @ adalah:
a. Tafsi@r al-Qur’a>n al-‘Az|i@m karya Muh}ammad Sahl bin ‘Abdullah al-Tustari@ (w.
283 H).
b. H{aqa>iq al-Tafsi@r karya Abu> ’Abdruh}ma>n al-H{usai@n bin Mu>sa>  al-Azdi@ al-Sullami@
(w. 412 H).
c. ‘Ara>is al-Baya>n fi@ H{aqai@q al-Qur’a>n karya Abu> Muh}ammad Ru>zbiha>n al-Syi@ra>zi@
(w. 666 H).
d. Ta’wi@la>t al-Najmiyyah karya Najmuddi@n Da>yah (w. 654 H) dan Ah{mad bin
Muh{ammad bin Ah{mad bin Muh{ammad al-Samna>ni@ (w. 736 H).
Adapun contoh dari penafsiran yang bercorak isya>ri dapat dilihat dari
penafsiran al-Sullami@ mengenai QS al-Ra’d/13: 3 berikut ini:



Terjemahnya:
Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan
sungai-sungai di atasnya.85
83Said Nursi tidak menjelaskan maksud dari sepuluh langkah dan tujuh langkah tersebut.
84Said Nursi, Mursyid Ahl al-Qur’a>n ila> H{aqa>iq al-I>ma>n (Cet. IV; Kairo: Syirkah Su>zler li
al-Nasyr, 2004), h. 13.
85Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (t.c., Surabaya: Halim,
2013),  h. 249.
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Kemudian al-Sullami@ menafsirkannya sebagai berikut:
} َﻲِﺳاَوَر ﺎَﻬﻴِﻓ َﻞَﻌَﺟَو َضْرَﻷا ﱠﺪَﻣ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫَو{ ـَﻳ .. ُﻘ ْﻮ ُل َﻗ" : َلﺎ ـَﺑ ْﻌ ُﻀ ُﻬ ْﻢ ُﻫ : َﻮ ﱠﻟا ِﺬ ى
 َﺑ َﺴ َﻂ َﻷا ْر َض َو َﺟ َﻌ َﻞ ِﻓ ـْﻴ َﻬ َأ ﺎ ْو َ ِﻣ ًاد ْﻦ َأ ْو ِﻟ َﻴ ِﺋﺎ ِﻪ ِو َﺳ َدﺎ ًة ِﻣ ْﻦ َﻋ ِﺒ ْﻴ ِﺪ ِﻩ َﻓ ِﺈ َﻟ ْﻴ ِﻬ ْﻠﳌا ﻢ َﺠ ُﺄ َو ، ِِ ُﻢ
 ﱠﻨﻟا َﺠ ُةﺎ َﻓ ، ْﻦَﻤ َﺿ َﺮ َب ِﰱ َﻷا ْر ِض ـَﻳ ْﻘ ِﺼ ُﺪ ُﻫ ْﻢ َﻓ َزﺎ َو ََﳒ َو ،ﺎ ْﻦَﻣ َﻛ َنﺎ ـُﺑ ْﻐ ـَﻴ ُﺘ ُﻪ ِﻟ َﻐ ِْﲑ ِﻫ ْﻢ َﺧ َبﺎ
 َو َﺧ ِﺴ َﺮ.٨٦
Artinya:
“Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung...” Al-
Sullami@ berkata: sebagian mereka berkata: dan Dialah yang menghamparkan
bumi dan menjadikan di bumi para pemimpin dari para walinya, dan bantal
dari para hambanya. Dan mereka adalah tempat berlidung dan keselamatan.
Maka barangsiapa yang bermaksud mencari mereka maka ia telah menang dan
selamat. Dan barang siapa yang bermaksud selain mereka maka ia telah rugi.
Al-Sullami@ menjelaskan bahwa sebagian di antara mereka mengatakan bahwa
Allah swt. membentangkan bumi dan menjadikan para wali sebagai pasaknya. Dan
bantal dari hambaNya. Dan kepada mereka tempat rujukan dan keselamatan bersama
mereka. Siapa yang berusaha mencari mereka dan mengikuti mereka maka dia
menang dan selamat. Siapa yang tujuannya bukan kepada mereka, maka akan rugi.
Corak isya>ri yang disebutkan al-Sullami merupakan penafsiran yang
cenderung kepada ranah sufistik karena disebutkan kata wali Allah pada penafsiran
ayat di atas. Dan tentunya ini merupakan penafsiran yang membutuhkan hati yang
jernih sehingga bisa mengungkap makna batin di dalamnya. Dan al-Sullami juga
memiliki latar belakang sufi atau ahli tarekat sehingga penafsirannya bercorak isya>ri
s}u>fi@.
86Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, h. 330.
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Jika dilihat dari penggunaan corak isya>ri@, terdapat dua metode yang
diterapkan mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an. Sehingga dengan dua metode ini
tafsir isya>ri@ bisa dibagi atas dua yaitu:87
a. Tafsir Isya>ri @/Sufi Teoritis.
Tafsir isya>ri @/sufi teoritis adalah tafsir yang berlandaskan pendekatan ilmiah
yang dilakukan seorang sufi, kemudian menafsirkan al-Qur’an.
b. Tafsir Isya>ri @/sufi Non Teoritis.
Tafsir isya>ri @/sufi non teoritis adalah penafsiran yang tidak berlandaskan
pendekatan ilmiah, tetapi hanya terfokus pada aplikasi rohaniah yang diambi oleh
seorang sufi sehingga terbukalah tirai isyarat yang suci dan terpancar berita gaib
dalam hati sufi dari makrifat-makrifat yang menakjubkan.
2. Pendapat-Pendapat Para Ahli Tafsir tentang Corak Isya>ri @
Dalam corak isya>ri, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama atau para
ahli tafsir. Ada yang setuju dan ada juga yang menolak. Hal ini merupakan
perbedaan persepsi para ahli tafsir tentang penafsiran al-Qur’an yang memiliki
makna zahir dan batin sehingga penilaian mereka terhadap corak isya>ri@ bervariasi.
Adapun pandangan para ahli mengenai corak isya>ri @ sebagai berikut:
1. Ibn al-S}ala>h}
Ibn al-S}ala>h} menolak dengan keras corak tafsir isya>ri @ dan  bahkan ia
mengkafirkan corak penafsiran ini. Ibn al-S}ala>h berkata bahwa aku mendapatkan al-
Ima>m Abu> al-H}asan al-Wa>h}idi@ al-Mufassir rah}imahulla>h berkata, Abu> ‘abdurrah}ma>n
87Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, h. 313.
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al-Sullami@ menulis kitab H{aqa>iq al-Tafsi#r. Jika ia meyakini bahwa itu adalah tafsir,
maka ia telah kafir.88
2. Sa’duddi@n al-Tifta>za>ni@
Sa’duddi@n al-Tifta>za>ni@ mendukung corak tafsir isya>ri. Bahkan, penerapan
corak ini dapat dipadukan dengan makna zahirnya. Sa’duddi@n al-Tifta>za>ni berkata
bahwa pengaplikasian antara makna zahir dan batin merupakan kesempurnaan iman
dan kejernihan pengetahuan.89
3. Ibn ‘At}aillah al-Sakandari@
Ibn ‘At}aillah al-Sakandari memiliki pandangan yang moderat terhadap corak
isya>ri@. Ini bisa dilihat dengan komentar yang ia utarakan bahwa ketahuilah bahwa
penafsiran kelompok ini mengenai kalam Allah dan sabda Rasulnya dengan
menggunakan makna-makna yang gari@b, bukan merupakan perobahan makna kepada
makna yang lain. Akan tetapi, pemahaman kontekstual ayat dan sesuai adat lisan
Arab. Dan pemahaman ini bersumber dari hadis Nabi saw. Rasulullah saw. bersabda:
“Setiap ayat memiliki makna zahir dan batin”. Janganlah kalian mendengar para
pendebat mengatakan ini adalah perubahan kalam Allah dan sabda rasulnya, itu
bukan perubahan makna. Akan tetapi yang dimaksud perubahan itu ialah, tidak ada
makna dalam ayat ini kecuali ini.90
4. Al-Sya>t}ibi@.
Al-Syat}ibi@ memberikan definisi bahwa corak isya>ri ialah beberapa ungapan
Qur’a>ni@ yang terdapat di dalam hati. Dan nampak sesuai dengan pengetahuan tetapi
88Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 322.
89Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 322.
90Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 322.
60
melalui dua syarat: Pertama, sumber penafsirannya bersumber dari al-Qur’an
kemudian menafsirkannya dengan materi. Kedua, sumber penafsirannya berasal dari
materi-materi kemudian menyandingkannya dengan kalimat al-Qur’an.91
Dari beberapa pendapat para ahli tafsir di atas, hanya Ibn S{alah yang
menolak penafsiran dengan corak isya>ri @. Tetapi kebanyakan ahli tafsir membolehkan
dengan corak ini. Tentunya para ahli memiliki alasan sehingga membolehkan
penafsiran corak isya>ri@. Al-Z{ahabi@ menyebutkan beberapa syarat, sehingga
penafsiran ini dapat diterima. Adapun syarat-syarat sehingga penafsiran isya>ri@ dapat
digunakan sebagai berikut:
a. Tafsir isya>ri@ tidak bertentangan dengan naz|m al-Qur’an.
b. Harus ditunjang oleh ilmu bahasa Arab dan kaidah agama.
c. Harus memiliki dalil yang bersumber dari agama serta rasio.
d. Tidak beranggapan bahwa tafsir isya>ri merupakan penafsiran yang tepat dan
meninggalkan penafsiran zahirnya. Akan tetapi yang semestinya dilakukan adalah
memahami makna zahirnya terlebih dahulu, lalu masuk kepada makna batinnya.
Jika ada orang yang tidak melakukan ini, berarti seakan-akan ia tiba di sebuah
rumah tapi tidak  melewati pintu.92
Keempat hal di atas, merupakan syarat dan ketentuan dalam melakukan
penafsiran isya>ri@. Dan jika ada hal yang tidak terpenuhi di atas, maka penafsiran
yang dilakukan akan diragukan kredibilitasnya dan dapat dihukumi penafsiran
ba>t|iniyyah yang dilarang.
91Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 321.
92Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 326.
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3. Kredibilitas Corak Isya>ri@
Corak isya>ri@ terkadang membuat seseorang bertanya apakah corak ini
diterima dan memiliki landasan hukum dalam agama atau tidak? Jika ditinjau dari
segi kredibilitas, corak isyari dapat dinilai dari tiga unsur yaitu al-Qur’an, hadis, dan
penafsiran sahabat. Ketiga hal ini bisa menjadi landasan hukum sehingga corak
isya>ri@ bisa dijadikan hujjah dan boleh diamalkan. Adapun penjelasan ketiga unsur
tersebut sabagai berikut:93
a. Dalil al-Qur’an
Firman Allah QS al-Nisa>’/4: 78


Terjemahnya:
“Maka mengapa orang-orang itu (orang-orang munafik) hampir-hampir tidak
memahami pembicaraan (sedikitpun)?”94
Dan pada QS al-Nisa>’/4: 82




Terjemahnya:
Maka Apakah tidakkah  mereka menghayati (mendalami) al-Quran? Sekiranya
al-Quran) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal yang
bertentangan di dalamnya.95
Dan juga pada QS Muh}ammad/47: 24
93Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 314.
94Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 90.
95Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 91.
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


Terjemahnya:
Maka tidakkah mereka menghayati al-Quran ataukah hati mereka sudah
terkunci?96
Semua ayat yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa al-Qur’an
memiliki makna zahir dan batin. Allah swt. Memberitahukan bahwa mereka kaum
kafir hampir tidak memahami pembicaraan. Dan menganjurkan mereka untuk
mentadabburi al-Qur’an. Bukan berarti mereka tidak memahami teksnya tetapi yang
dimaksudkan di sini adalah tekstual ayat al-Qur’an sehingga Allah swt.
Menganjurkan mereka untuk merenungi maksud Allah dari ayat tersebut.
b. Dalil Hadis
Adapun dari hadis Nabi saw. yaitu hadis yang diriwayatkan al-Farya>bi@ dari
al-H}asan secara mursal kepada Nabi saw.
 ِﻟ ُﻜ َﻳآ ﻞ ٍﺔ َﻇ ْﻬ ٌﺮ َو َﺑ ْﻄ ٌﻦ َو ، ٍﻟ ُﻜ ِﻞ َﺣ ْﺮ ٍف َﺣ ﱞﺪ ِﻟو ، ُﻜ ِﻞ َﺣ ﱞﺪ َﻣ ْﻄ َﻠ ٌﻊ.٩٧
Artinya:
96Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 509.
97Peneliti belum menemukan redaksi sanad al-Farya>bi@ yang disebutkan al-Z}ahabi@. Tetapi
ditemukan redaksi yang mendekati teks hadis riwayat al-Farya>bi@, yaitu hadis yang  diriwayatkan oleh
Muh}ammad bin al-H}asan al-Mi@rband al-Kasya>i@. Adapun redaksi hadis tersebut adalah:
، نﺎﺤﻄﻟا جاﺮﺳ ﻦﺑا ﺪﻤﳏ ﻦﺑ ﺪﲪأ سﺎﺒﻌﻟا ﻮﺑأ أ ، ﻲﺋﺎﺸﻛ ﺪﻨﺑﲑﳌا ﻦﺴﳊا ﻦﺑ ﺪﻤﳏ أﲪأ ﻮﺑأ أﺪﳏ ﻦﺑ ﺶﻳﺮﻗ ﻦﺑ ﺪﻤﺳ نﺎﻤﻴﻠ
ﻼﺳ ﻦﺑ ﻢﺳﺎﻘﻟا ﺪﻴﺒﻋ ﻮﺑأ ﱪﺧأ ، ﻲﻜﳌا ﺰﻳﺰﻌﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﻦﺴﳊا ﻮﺑأ أ ، يذوروﺮﳌا ، م، جﺎﺠﺣ ﻦﺑ دﺎﲪ ﻦﻋﺳ ﺔﻤﻠ، ﻦﻋ
ﻳ ﻦﺴﳊا ﻦﻋ ، ﺪﻳز ﻦﺑ ﻲﻠﻋ نآﺮﻘﻟا ﻦﻣ لﺰﻧ ﺎﻣ ".( ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ) ﱯﻨﻟا ﱃإ ﻪﻌﻓﺮآﻻإ ﺔﻳﺮﻬﻇ ﺎﳍ ﺮﺣ ﻞﻜﻟو ، ﻦﻄﺑو ﺪﺣ ف
 ." ﻊﻠﻄﻣ ﺪﺣ ﻞﻜﻟو ،
Al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi@, Syarh} al-Sunnah li al-Bagawi@ (Cet. II; Bairu>t: Al-Maktab al-Isla>mi@,
1983), h. 262.
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Setiap ayat ada zahir dan batin, dan setiap huruf ada h}add, dan setiap h}add ada
mat}la'.
Dan hadis yang diriwayatkan oleh al-Daylami@ dari ‘Abdurrah}ma>n bin’Au>f
marfu>’ kepada Rasulullah saw. Rasulullah saw. Bersabda:
 ُﻘﻟا ْﺮ ُنآ َْﲢ َﺖ ْﻟا َﻌ ْﺮ ِش َﻟ ، ُﻪ َﻇ ْﻬ ٌﺮ َو َﺑ ْﻄ ٌﻦ َُﳛ ﱡجﺎ ِﻌﻟا َﺒ ُدﺎ.٩٨
Artinya:
Al-Qur’an di bawah al-‘arsy. Al-Qur’an memiliki makna zahir dan batin yang
didebatkan oleh para hamba.
Dari kedua hadis di atas, secara jelas menunjukkan bahwa al-Qur’an memiliki
makna lahir dan batin. Sebelum berpindah pada unsur yang ketiga, perlu dijelaskan
makna zahir dan batin dalam hadis di atas. Ulama berbeda pendapat mengenai
makna dari kata zahir dan batin sebagai berikut:
1) Zahir bermakna lafalnya, batin adalah takwilya.
2) Abu> ‘Ubaidah berpendapat bahwa zahir adalah kisah-kisah yang Allah
sebutkan mengenai umat-umat terdahulu dan yang menimpa mereka. Dan
batin adalah peringatan kepada mereka, agar tidak berbuat seperti mereka
perbuat.
98Peneliti juga belum menemukan riwayat al-Dailami@ mengenai hadis tersebut. Tetapi
ditemukan hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdurrah}ma>n bin’Au>f dan redaksi sanad yang sama.
Adapun redaksi hadis tersebut sebagai berikut:
ﺪﻤﳏ رﻮﺼﻨﻣ ﻮﺑأ أ ، ﻲﺤﻴﻠﳌا ﺪﲪأ ﻦﺑ ﺪﺣاﻮﻟا ﺪﺒﻋ ﱪﺧأﺑأ  ، نﺎﻌﲰ ﻦﺑا ﺪﻤﳏ ﻦﺑﺮﻔﻌﺟ ﻮﻦﺑ ﺪﻤﳏﳉا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﲪأ رﺎﺒ
، يﺮﻜﺸﻴﻟا ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﲑﺜﻛ  ، ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ ﻢﻠﺴﻣ  ، ﺔﻳﻮﳒز ﻦﺑا ﺪﻴﲪ  ،ﱐ ﺮﻟاﻦﺑ ﻦﺴﳊاﻋﺒفﻮﻋ ﻦﺑ ﻦﲪﺮﻟا ﺪ ، ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ
 نآﺮﻘﻟا : ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ شﺮﻌﻟا ﺖﲢ ﺔﺛﻼﺛ " : لﺎﻗ ( ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ)ﱯﻨﻟا ﻦﻋا جﺎﳛ دﺎﺒﻌﻟﻟﺑو ﺮﻬﻇ ﻪ ﺔﻧﺎﻣﻷاو ، ٌﻦﻄ و ﻢﺣﺮﻟا
 ." ﷲ ﻪﻌﻄﻗ ،ﲏﻌﻄﻗ ﻦﻣو ، ﷲ ﻪﻠﺻو ، ﲏﻠﺻو ﻦﻣ ﻻأ : يدﺎﻨﺗ
Al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi@, Syarh} al-Sunnah li al-Bagawi@, jilid XIII (Cet. II; Bairu>t: Al-Maktab
al-Isla>mi@, 1983), h. 22.
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3) Ibn al-Naqi@b, zahir adalah yang nampak dari makna-maknanya. Dan batin
adalah rahasia-rahasia yang tersimpan di dalam ayat yang Allah beritahukan
kepada para ahli hakikat.99
Di antara ketiga pendapat di atas, peneliti lebih condong kepada pendapat
Ibn al-Naqi@b karena sejalan dengan petunjuk al-Qur’an dan hadis tentang ilmu yang
Allah berikan kepada hambaNya yang taat dan yang Allah pilih di antara mereka.
c. Penafsiran Sahabat.
Sahabat juga melakukan penafsiran isya>ri@ terhadap ayat al-Qur’an. Peristiwa
ini pernah terjadi ketika ‘Umar menghadirkan Ibn ‘Abba>s di tengah-tengah para
syai@kh (pemuka-pemuka) Badar. Ketika itu Ibn ‘Abba>s menafsirkan surah al-Fath}
dengan penafsiran yang berbeda dengan penafsiran para syai@kh Badar ketika itu.
Seperti pada riwayat al-Bukha>ri@ berikut:
 َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨ َأ ﺎ ُﺑﻮ ﱡـﻨﻟا ْﻌ َﻤ ِنﺎ َﺣ ﱠﺪ ـَﺛ َﻨ َأ ﺎ ُﺑ ُﻋ ﻮ َﻮ َﻧا َﺔ َﻋ ْﻦ َأ ِﰊ ِﺑ ْﺸ ٍﺮ َﻋ ْﻦ َﺳ ِﻌ ْﻴ ٍﺪ ْﺑ ِﻦ ُﺟ َﺒ ٍْﲑ َﻋ ِﻦ ْﺑا ِﻦ َﻋ ﱠﺒ ٍسﺎ
 َر ِﺿ َﻲ ًﷲ َﻋ ـْﻨ ُﻬ َﻤ َﻗ ﺎ َلﺎ َﻛ : َنﺎ ُﻋ َﻤ ُﺮ ُﻳ ْﺪ ِﺧ ُﻠ ِﲏ َﻣ َﻊ َأ ْﺷ َﻴ ِخﺎ َﺑ ْﺪ ٍر ـَﻓ َﻘ َلﺎ ـَﺑ ْﻌ ُﻀ ُﻬ ْﻢ َِﱂ ُﺗ ْﺪ ِﺧ ُﻞ َﻫ َﺬ ا
 َﻔﻟا َﱴ َﻣ َﻌ َﻨ َو ﺎ َﻟ َﻨ َأ ﺎ ـْﺑ َﻨ ٌءﺎ ِﻣ ـْﺜ ُﻠ ُﻪ ـَﻓ ؟ َﻘ َلﺎ ِإ ﱠﻧ ُﻪ ﱠِﳑ ْﻦ َﻗ ْﺪ َﻋ ِﻠ ْﻤ ُﺘ ْﻢ َﻗ َلﺎ َﻓ َﺪ َﻋ ُﻫﺎ ْﻢ َذ َتا ـَﻳ ْﻮ ٍم َو َد َﻋ ِﱐﺎ
 َﻣ َﻌ ُﻬ ْﻢ َﻗ َلﺎ َو َﻣ َر ﺎ َأ ـْﻳ ُﺘ ُﻪ َد َﻋ ِﱐﺎ ـَﻳ ْﻮ َﻣ ِﺌ ٍﺬ ِإ ﱠﻻ ِﻟ ُِﲑ ـَﻳ ُﻬ ْﻢ ِﻣ ِّﲏ ـَﻓ َﻘ َلﺎ َﻣ ـَﺗ ﺎ َﻘ ْﻮ ُﻟ ْﻮ َن ِﰲ ِإ} َذ َﺟ ا َءﺎ َﻧ ْﺼ ُﺮ
 ِﷲ َو َﻔﻟا ْﺘ ُﺢ َو . َر َأ ْﻳ َﺖ ﱠﻨﻟا َسﺎ َﻳ ْﺪ ُﺧ ُﻠ ْﻮ َن ِﰲ ِد ْﻳ ِﻦ ِﷲ َأ ـْﻓ َﻮ ًﺟا{ﺎ َﺣ ﱠﱴ َﺧ َﺘ َﻢ ﱡﺴﻟا ْﻮ ْر َة ـَﻓ َﻘ َلﺎ
 ـَﺑ ْﻌ ُﻀ ُﻬ ْﻢ ُأ ِﻣ ْﺮ َ َأ ْن َْﳓ َﻤ َﺪ َﷲ َو َﻧ ْﺴ ـَﺘ ْﻐ ِﻔ ُﺮ ُﻩ ِإ ِذ ُﻧ ا ِﺼ ْﺮ َ َو ـَﻓ َﺘ َﺢ َﻋ َﻠ ـْﻴ َﻨ َو ﺎ َﻗ َلﺎ ـَﺑ ْﻌ ُﻀ ُﻬ ْﻢ َﻻ َﻧ ْﺪ ِر ي
 َأ ْو َْﱂ ـَﻳ ُﻘ ْﻞ ـَﺑ ْﻌ ُﻀ ُﻬ ْﻢ َﺷ ـْﻴ ًﺌ ـَﻓ ﺎ َﻘ َلﺎ ٍﱄ َ ْﺑا َﻦ َﻋ ﱠﺒ ٍسﺎ َأ َﻛ َﺬ ٍﻟ َﻚ ـُﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻚ ـُﻗ ؟ ْﻠ ُﺖ َﻻ َﻗ َلﺎ َﻓ َﻤ ﺎ
 ـَﺗ ُﻘ ْﻮ ُل ـُﻗ ؟ ْﻠ ُﺖ ُﻫ َﻮ َأ َﺟ ُﻞ َر ُﺳ ْﻮ ِل ِﷲ َﺻ ﱠﻠ ُﷲ ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َأ ْﻋ َﻠ َﻤ ُﻪ ُﷲ َﻟ ُﻪ ِإ} َذا َﺟ َءﺎ َﻧ ْﺼ ُﺮ
99Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 314.
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 ِﷲ َو َﻔﻟا ْﺘ ُﺢ ـَﻓ { َﺘ َﺢ َﻣ َﻜ َﺔ َﻓ َﺬ َكا َﻋ َﻼ َﻣ ُﺔ َأ َﺟ ِﻠ َﻓ} ﻚ َﺴ ِّﺒ ْﺢ َِﲝ ْﻤ ِﺪ َر ٍّﺑ َﻚ َو ْﺳا ـَﺘ ْﻐ ِﻔ ْﺮ ُﻩ ِإ ﱠﻧ ُﻪ َﻛ َنﺎ
 ـَﺗ ﱠﻮ َ ا َﻗ .{ َلﺎ ُﻋ َﻤ ُﺮ َﻣ َأ ﺎ ْﻋ َﻠ ُﻢ ِﻣ ـْﻨ َﻬ ِإ ﺎ ّﻻ َﻣ ـَﺗ ﺎ ْﻌ َﻠ ُﻢ.١٠٠
Artinya:
Abu> Nu’ma>n telah menceritakan kepada kami Abu> ‘Uwa>nah dari Abu> Bisyr
dari Sa’i@@@@@d bi@n Ja>bi@r dari Ibn ‘Abba>s ra. Berkata: “’Umar mengajakku masuk
bersama para syai@@kh Badar. Maka di antara mereka berkata: “Mengapa kamu
memasukkan pemuda ini sedangkan kita memiliki pemuda seperti ini?” Lalu
‘Umar menjawab: “Dia seperti yang kalian ketahui”. Kemudian pada suatu
hari, ‘Umar mengajak mereka dan mengajakku bersama mereka. Tidaklah aku
melihat ia memanggilku ketika itu melainkan untuk memperlihatkan apa yang
aku ketahui. Lalu ‘Umar bertanya: “Apa pendapat kalian tentang ayat iz}a> ja>’
nas}rulla>h wa al-fath}. Wa raaita al-na>s yadkhulu>na fi@ dinilla>h afwa<ja>?” hingga
tamat satu surah. Sebagian di antara mereka menjawab: “Kita diperintahkan
untuk memuji Allah dan memohon ampun kepadaNya jika kita ditolong dan
diberi kemenangan”. Sebagian yang lain berkata: “Kami tidak tahu atau yang
lain tidak menjawab”. Selanjutnya ‘Umar berkata kepadaku: “Wahai Ibn
‘Abba>s, apakah jawabanmu demikian?”.  Aku berkata “Tidak”. Lalu apa
jawabanmu? Aku menjawab: “Itu adalah ajal Rasulullah saw. yang Allah
beritakan kepadanya iz}a> ja>’ nas}rulla>h wa al-fath} yaitu fathu Makkah itulah
tanda ajalmu, fasabbih{ bi h}amdi rabbika wa istagfirhu innahu> ka>na tawwa>ban”.
Lalu umar berkata: “Aku tidak mengetahunya kecuali seperti yang kamu
tahu”. (HR. Al-Bukha>ri@)
Dari tiga unsur di atas, dapat diketahui bahwa corak isya>ri@@ dapat digunakan
dan dapat dijadikan dalil dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
makna batin  selama penafsiran itu tidak bertentangan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis
Nabi saw.
Dalam mazhab tafsir terdapat golongan yang dinamakan ba>t}iniyyah yang
ditentang oleh para ahli tafsir. Inti perbedaan antara tafsir isya>ri dan tafsir
ba>t}iniyyah adalah pandangan mereka terhadap lafal atau kalimat ayat. Penafsir isya>ri @
mengakui lafal dan maknanya, tetapi ia menambahkan makna baru dari isyarat yang
100Muh}ammad bin Isma>’i@l Abu@ ‘Abdulla>h al-bukha>ri@ al-Ja’fi@, Al-Ja>mi’ al-S}ah{i@h} al-Mukhtas}ar
(Jilid IV (Cet. III; Bairu>t: Da>r Ibn al-Kas|i@r, 1987), h. 1563.
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diperolehnya. Sedangkan penafsiran ba>t}iniyyah tidak lagi mengakui makna kalimat
yang digunakan ayat, dan menganggap bahwa makna isyaratlah yang dimaksud oleh
ayat. Atau menyatakan makna bahwa makna lahiriah lafal itu adalah buat orang-
orang awam, sedangkan makna batinnya untuk orang-orang khusus.101
Tafsir ba>t}iniyyah merupakan penafsiran yang dipopulerkan oleh syi’ah
isma>’ilyyah dari golongan syi’ah ima>miyyah yang dinisbatkan kepada Isma>’i@l bin
Ja’far al-S{a>diq>. Golongan ini mulai muncul pada masa al-Ma’mu>n. Adapun landasan
penafsiran mereka adalah menganggap bahwa makna batin melebih makna zahir,
bahkan mereka menganggap bahwa makna batinlah yang benar. Mereka mengatakan
bahwa perumpamaan makan batin kepada zahir adalah bagaikan benih kepada
kulitnya.102
Adapun contoh penafsiran syi’ah isma>’ilyyah sebagai berikut:
QS al-Baqarah/2: 158.


Terjemahnya:
Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah.103
Syi’ah isma>’ilyyah menafsirkan ayat di atas dengan penafsiran bat}in yang
jauh dari makna lafalnya. Yaitu menafsirkan makna al-S{afa > dengan Nabi, dan al-
marwah dengan makna ‘Ali@.104 Adapun pandangan Said Nursi mengenai kecintaan
syi’ah terhadap ‘Ali@ dan keluarganya atau ahl al-bai@t, dibagi atas dua bagian.
101M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an (Cet. II; Ciputat: Lentera Hati, 1435 H), h. 373.
102Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 241.
103Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 24.
104Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 241.
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Pertama: cinta dengan makna al-h}arfi@, yaitu cinta kepada ‘Ali@, Hasan dan
Husain dan ahl al-bai@t karena Allah, dan karena RasulNya serta keduaNya. Maka
kecintaan yang seperti ini, menambah kecintaan kepada Rasul saw. dan merupakan
perantara cinta kepada Allah swt. Cinta tersebut merupakan cinta yang disyariatkan,
ifra>t}nya (cinta yang berlebih kepada ahl al-bai@t) tidak memberikan mudarat, karena
ia tidak melampaui batas (cintanya kepada ahl al-bai@t tidak melebihi cintanya
kepada Allah dan RasulNya) dan tidak mengajak kepada penghinaan dan
permusuhan.
Kedua: cinta yang bermakna al-ismi@, yaitu cinta terhadap zatnya dan cinta
karena sosoknya. Yaitu cinta kepada ‘Ali karena keberaniannya dan
kesempurnaannya, dan cinta kepada H{asan dan H{usain karena kelebihan dan
keistimewaan keduanya yang sempurna semata, tanpa teringat kepada Nabi saw.,
sehingga ada di antara mereka yang mencitai mereka walaupun tidak mengenal
Allah dan RasulNya. Maka cinta yang seperti ini, bukan merupakan perantara
kepada cinta Allah dan RasulNya. Dan jika tidak ada ifra>t}nya dalam cinta itu, maka
akan menyebabkan penghinaan dan permusuhan.105
Dalam penjelasan Said Nursi di atas mengenai syi’ah serta hubungannya
dengan penafsiran syi’ah isma>’ilyyah pada QS al-Baqarah ayat 158 maka dipahami
bahwa, penafsiran syi’ah isma>’ilyyah terhadap ayat al-Qur’an lebih mendahulukan
ahl al-bait dalam menafsirkan al-Qur’an dibanding memperhatikan tafsir al-Qur’an
dari segi lafal dan maknanya. Karena mereka lebih mementingkan kepentingan
akidah mereka dan menjadikannya dalil melalui penafsiran walaupun yang mereka
105Said Nursi, Al-Maktu>ba>t (Cet. V; Al-Qa>hirah: Syirkah Su>zli@r li al-Nasyr, 2008), h. 141.
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lakukan itu tidak ada kaitannya dalam penafsiran ayat al-Qur’an dari segi lafal
maupun makna.
Dan adapun penafsiran syi’ah isma>’ilyyah pada QS al-H}ijr/15: 99


Terjemahnya:
Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.106
Padan kata al-yaqi@n, Syi’ah isma>’ilyyah menafsirkan kata tersebut dengan
makna yang amat jauh yaitu, dengan makna takwil.107
Penafsiran di atas, merupakan penafsiran yang amat jauh dari makna zahirnya
dan tidak ada indikator penafsiran mereka yang berasal dari al-Qur’an dan hadis.
Dan penafsiran yang dilakukan tidak memenuhi kriteria persyaratan penafsiran corak
isya>ri@ yang telah disebutkan terdahulu. Karena corak isya>ri@ merupakan aplikasi dari
makna tekstual ayat al-Qur’an yang diketahui melalui disiplin ilmu yang dimiliki
mufassir atau melalui jalan ilham yang Allah berikan kepadanya. Dan tentunya
penafsiran dengan corak isya>ri@ dapat diterima selama makna batin tidak bertolak
belakang dengan makna zahir.
106Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 16.
107Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi@, Al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, jilid IV h. 242.
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BAB III
TAFSIR ISYA<RA<T AL-I>@’JA<Z FI>@ MAZ}A<NN AL-I>@JA<Z
A. Biografi Said Nursi
1. Riwayat Hidup Said Nursi
Said Nursi lahir pada tahun 1876 M / 1294 H di Nurs1. Ia merupakan anak
keempat dari tujuh bersaudara dari pasangan Mirza dan Nuriyah.2 Said Nursi
berdarah suku Kurdi dan bermazhab sya>fi’i>. Ia memulai studinya dengan belajar al-
Qur’an dengan bimbingan kakaknya Abdullah. Said pun tertarik untuk bersekolah
karena melihat kakaknya Abdullah yang memiliki ilmu yang memuaskan dan
membanggakan sehingga muncul dalam sanubari Said Nursi untuk menuntut ilmu.
Desa Said sangat jauh dari ilmu pengetahuan dan sekolah3 karena di waktu itu
sistem belajar mengajar belum sampai ke setiap daerah di Turki secara formal. Akan
tetapi bentuk studi waktu itu adalah berbentuk belajar mengajar klasik yaitu sistem
belajar mengajar yang belum menggunakan ijazah resmi dan fasilitas belajar
mengajar yang lengkap. Tetapi sistem klasik ini, lebih mengutamakan hubungan
antara guru dan murid. Dan yang menentukan kelulusan murid adalah guru yang
selama ini bersamanya dan murid ini sudah mendapatkan pengakuan dari gurunya
baik secara lisan maupun tulisan. Awal mula riwayat pendidikan Said Nursi dimulai
di sebuah desa yang bernama Tag pada usia 9 tahun.
Salah seorang guru Said Nursi benama al-Sayyid Nu>r Muh{ammad. Ia
memulai studi dengannya pada usia 12 tahun. Said Nursi dalam sejarah hidupnya
1Terletak di Provinsi Isparta.
2Adapun nama-nama saudara Said Nursi adalah: Durriyah, Khanam, Abdullah, Muhammad,
Abdul Majid, Marjan. Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah, h. 36.
3Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah (Cet. V; al-Qa>hirah: Syirkah al-Su>zli>r li al-Nasyr, 2008), h. 43.
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pernah merasakan hal yang luar biasa, ketika ia tidur ia melihat dalam mimpinya
sosok yang sangat diagungkan dalam Islam yaitu Baginda Nabi Muhammad saw.
Hal ini merupakan hal yang sangat didambakan oleh banyak orang dan keadaan
spiritual ini merupakan nikmat yang agung yang dirasakan Said Nursi dalam
perjalanan hidupnya.
Selain peristiwa di atas, ada hal yang menakjubkan lagi yang pernah terukir
dalam kehidupan Said Nursi. Pada usia 15 tahun di usianya yang sangat belia, ia
pernah berdebat bersama beberapa ulama tekemuka di Sa’rad, Turki. Pada waktu itu
diadakan pertemuan besar-besaran dan semua ulama Sa’rad hadir dan turut
berpartisipasi dalam pertemuan itu. Pertemuan ini bertujuan untuk melakukan  debat
besar-besaran di kalangan cendikiawan ulama tentang problematika Turki pada
waktu itu, ataupun yang menyangkut dengan persoalan agama atau ilmu
pengetahuan. Said Nursi menjawab semua pertanyaan dengan tuntas dan tentunya
memuaskan hati semua penanya. Said Nursi berhasil memenangkan perdebatan itu
dan semua ulama sepakat terhadap kehebatan yang dimiliki Said Nursi.
Berlandaskan atas fakta konkret terhadap kapasitas keilmuan yan dimiliki Said
Nursi, maka ia dinobatkan sebuah gelar yang familiar dikalangan pelajar dunia, yaitu
dengan gelar Badi>’uzzama>n4 pada waktu itu  Said Nursi berumur tujuh belas tahun.5
Badi>’uzzama>n berarti keajaiban zaman, karena Said Nursi berhasil menguasai ilmu
sains dan ilmu agama dan memiliki daya hafalan dan daya intelektualitas yang
tinggi.
4Orang pertama yang memberikan gelar Badi>’uzzama>n ke pada Said Nursi adalah Mulla
Fathullah. Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah, h. 52.
5Yaitu pada tahun 1892 M / 1309 H. Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah (Cet. V; Al-Qa>hirah:
Syirkah Suzli>r li al-Nasyr, 2008), h. 13.
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Said Nursi merupakan ulama yang sangat tawaduk, ia tidak ingin
membangga-banggakan kelebihan yang ia miliki. Bahkan, dia pernah mengatakan
bahwa kebanyakan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya merupakan sesuatu yang
jauh dari kemampuan dan perhatiannya dan semua ini lahir dari Risa>lah Nu>r yang
menafsirkan al-Qu’an.6 Pernyataan Said Nursi ini mengindikasikan ilmu ilahi yang
dimilikinya atau yang biasa disebut dengan ilmu ladunni@ atau ilmu yang Allah swt.
berikan kepadanya dengan jalan ilham. Ini merupakan kehendak Allah swt. yang ia
berikan kepada hambanya yang salih, ia berikan kepada siapa yang dikehendakinya.
Said Nursi bukanlah seorang sufi, bahkan secara jelas ia mengatakan bahwa
metode ini berbeda dengan yang dilakukan oleh ahli sulu>k dalam teknik khafa> (yang
memiliki sepuluh langkah seperti sepuluh lat}i@fah). Dan teknik al-jahr (yang memiliki
tujuh langkah seperti tujuh jiwa).7 Dan metode ini terbatas pada empat langkah saja
(kelemahan, kefakiran, kasih sayang kepada makhluk, dan tafakkur yang hanya
diperuntukkan kepada Allah swt.). Itu merupakan hakikat syar’iyyah yang melebihi
metode tasawuf.8
Ih{san Qa>sim al-S}a>li@h>i@ menegaskan dalam bukunya Naz|rah ‘A<mmah ‘an
H}aya>h Badi@’ al-Zama>n Sa’i@d al-Nursi@ bahwa dalam pikiran orang yang belum
membaca Risalah Nur ia mengira bahwa Risalah Nur adalah risalah sufi dan Said
Nursi merupakan salah seorang syaikh sufi dan jemaah Nur dari golongan tasawuf.
6Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 10.
7Said Nursi tidak menjelaskan maksud dari sepuluh langkah dan tujuh langkah tersebut.
8Said Nursi, Mursyid Ahl al-Qur’a>n ila> H{aqa>iq al-I>ma>n, h. 13.
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Ini adalah kesalahan yang bersumber dari ketidakmampuan dalam membedakan
antara zuhud dan tasawuf.9
Pernyataan di atas membuktikan bahwa Said Nursi bukanlah sufi yang
terkadang orang salah menilai latar belakang Said Nursi. Tetapi Said Nursi adalah
orang yang mendalami ilmu hakikat dan menggunakan ilmu hakikat10 tersebut untuk
menyingkap makna-makna al-Qur’an.
Melalui cahaya yang Allah berikan ke pada Said, maka ia mengarang sebuah
tafsir yang bernama Isya>ra>t al-I’ija>z fi> Maz|a>nn al-I>ja>z pada usia 40 tahun.11 Tafsir ini
tidak ia tafsirkan sampai juz tiga puluh akan tetapi ia hanya menafsirkan surah al-
Fa>tih}ah hingga surah al-Baqarah ayat 33 saja, karena keadaan yang tidak
memungkinkan pada waktu. Karena pada waku kitab Isya>ra>t al-I’ija>z fi> Maz|a>nn al-
I>ja>z ditulis, terjadi perang dunia pertama. Sehingga Said Nursi harus mencurahkan
semua perhatiannya untuk membela negaranya dan ia termasuk dalam barisan
militer Turki pada waktu itu. Ia wafat pada tahun 1960 M / 1379 H di ‘Urfah pada
pukul 03.00.12 Ia tutup usia pada umur 84 tahun.
2. Riwayat Pendidikan Said Nursi
Dalam rentetan riwayat pendidikan Said Nursi, ia selalu berpindah-pindah
tempat dalam menimbah ilmu, dari desa ke desa yang lain, dari provini ke provinsi
9Ih{sa@n Qa@sim al-S{a@lih{i@, Naz|rah ‘A@mmah ‘an H{aya@h Badi@’ al-Zama@n Sa’i@d al-Nursi @ (Cet. I;
Al-Qa>hirah: Syirkah Su>zli@r li al-Nasyr, 2010), h. 132.
10Alasan Said Nursi lebih memilih ilmu hakikat dibanding ilmu tasawuf adalah, karena ilmu
hakikat yang digunakan Said Nursi merupakan cara yang cepat untuk sampai kepada  makrifat Allah
swt. Adapun cara yang dimaksud adalah al-‘ajz, al-faqr, al-syafaqah, dan al-fikr.
11Yaitu pada tahun 1916 M / 1334 H. Lihat Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 15.
12Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 19.
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yang lain.13 Ini terjadi karena kadar intelektual Said Nursi yang tinggi sehingga
gurunya mengakui kehebatan ilmu yang dimiliki Said Nursi dan kecepatan Said
Nursi dalam menalaah kitab yang ia baca shingga gurunya merasa cukup dalam
mengajar dan membimbing Said Nursi. Kemudian, Said Nursi melanjutkan studinya
ke guru yang lain. Di awal perjalanan studi Said Nursi ia pernah belajar kepada
kakaknya Abdullah selama dua tahun di Provinsi Isparta. Selanjutnya melanjutkan
studinya bersama Syekh Muh}ammad al-Jalali14 di Bayazid, Provinsi Urdurum hingga
menyelesaikan semua mata pelajaran yang ditetapkan.15
Said Nursi mempelajari buku-buku Nahu dan Saraf  selama satu atau dua
tahun. Yang mengherankan ia bisa membaca lima puluh buku dalam tiga bulan. Dia
menguasai buku-buku yang dibacanya dan mendapatkan ijazah dari buku-buku itu.16
Selanjutnya, ia ke Kota Wan selama lima belas tahun dan mempelajai
bermacam-macam disiplin ilmu.17 Di kota Wan Said mempelajari ilmu sains seperti
geografi, matematika, geologi, fisika, kimia, ilmu falak, filsafat, dan sebagainya
tanpa bantuan seorang guru.18 Dan yang membuktikan puncak keintelektualan Said
Nursi yaitu di Sa’rad, ketika ia diuji oleh beberapa Ulama dan ia berhasil menjawab
semua pertanyaan yang diberikan. Mulla Fathullah mengomentari Said Nursi dalam
13Adapun tempat yang pernah Said Nursi kunjungi  dalam menimbah ilmu pengetahuan
adalah: Ta@g, Bi@rmis, Bitlis, Mukus, Kawa@sy, Ba@yazi@d. Ih{sa@n Qa@sim al-S{a@lih{i@, Naz|rah ‘A@mmah ‘an
H{aya@h Badi@’ al-Zama@n Sa’i@d al-Nursi@ (Cet. I; al-Qa@hirah: Syirkah Su@zli@r li al-Nasyr,2010), h. 15.
14Said belajar besama Syekh Muh}ammad al-Jalali selama satu tahun.
15Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 36.
16Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 46.
17Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 36.
18Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 62.
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sebuah forum yang diikuti  para ulama dalam rangka menguji kapasitas keilmuan
Said, ia berkata :
Telah datang seorang siswa remaja ke sekolah kami, ia menjawab semua
pertanyaan saya ajukan tanpa henti. Aku heran dengan ilmunya yang begitu
luas.19
Adapun nama-nama guru Said Nursi sebagai beikut:
a. Abdullah (kakak kandung Said Nusi).
b. Mulla Muhammad Amin Efendi.
c. Syaikh Tagi.
d. Al-Sayyid Nur Muhammad.
e. Al-Syaikh al-Jalali
f. Mulla Fathullah Efendi
3. Karya-Karya Said Nursi
Kelebihan lain yang dimiliki Said Nursi adalah menguasai beberapa bahasa.
Ia menguasai empat bahasa yaitu bahasa Turki, Kurdi, Persia, dan Arab.20 Di antara
kitab-kitabnya yang bebahasa Arab yaitu: isya>ra>t al-i’ija>z fi@ maz}a>nn al-i>ja>z,21 al-
mas|nawi> al-‘arabi >, ta’li>qa>t, qazl i>ja>z, dan al-khutbah al-syamiyah.22
Adapun karangan Said Nursi yang berbahasa Turki yaitu: nuqt}ah, al-syu’a>’a>t,
sanu>ha>}t, muna>z|ara>t, muh}a>kama>t, t}ulu>’a>t, lama’a>t, rumu>z, isya>ra>t, khut}uwa>t sittah,
al-mah}kamah al-‘askariyyah al-‘urfiyyah, dan nawa> al-h}aqa>iq.23
19Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 52.
20Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 36.
21Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 36.
22Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 36.
23Said Nursi, Si>rah Z|a>tiyyah , h. 36.
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Bahasa Kurdi atau Persia Said letakkan di dalam kajian subbab yang
berbentuk syair-syair. Seperti yang ditulis Said Nursi dalam jilid pertama (al-
kalima>t) dari Risalah Nur yang berbahasa Persia sebagai berikut:
 َ َر ْب َﺑ ! ْﻪ َﺷ ْﺶ ِﺟ َﻬ ْﺖ َﻧ َﻈ ْﺮ ِﻣ ْﻲ َﻛ ْﺮ َد ْم َد ، ْر ِد ُﺧ ْدﻮ َر َد ا ْر َﻣ ْنﺎ َِﳕ ْﻲ ِد ْﻳ َﺪ ْم.٢٤
Artinya:
Wahai Tuhanku, aku menatap ke enam arah agar aku mendapatkan obat untuk
penyakitku. Dan aku bersandar kepada kemampuan dan ikhtiarku dengan cara
yang lalai dan tanpa tawakal. Tetapi, aku tidak dapat mendapatkan obat itu.
Secara garis besar Risalah Nur terbagi atas dua bahasa yaitu, bahasa Turki
dan bahasa Arab. Jumlah Risalah Nur yang berbahasa Turki lebih dari 130 risalah
(judul)25. Said Nursi tidak mempersempit daerah penulisan kitabnya hanya dengan
bahasa Turki dan Arab saja, tetapi mengizinkan Risalah Nur diterjemahkan dalam
berbagai macam bahasa, seperti bahasa Indonesia, Malaysia, Rusia, Inggris dan
lainnya. Adapun koleksi Risalah Nur yang diterjemahkan dalam bahasa Arab hingga
saat ini terdiri dari sepuluh jilid yaitu:
a. al-Kalima>t
Kitab ini merupakan jilid pertama dari koleksi Risalah Nur yang ditulis oleh
Said Nursi. Kitab ini terdiri dari 33 risa>lah (pembahasan) yang membahas tentang
ibadah, akidah, pandangan seorang mukmin kepada dunia, tugas manusia di dunia,
pandangan yang menguntungkan adalah menjual diri dan harta kepada Allah, iman
kepadaNya dan hari akhir, memecahkan teka-teki alam semesta dan hikmah waktu-
waktu salat. Kitab ini juga membahas tentang hari kebangkitan, manifestasi asmaul
husna, perbandingan antara hikmah al-Qur’an dan filsafat, perumpamaan hakikat al-
24Said Nursi, al-kalima>t (Cet. V; Al-Qa>hirah: Syikah Su>zli>r li Al-Nasyr, 2008), h. 227.
25Ih{sa@n Qa@sim al-S{a@lih{i@, Naz|rah ‘A@mmah ‘an H{aya@h Badi@’ al-Zama@n Sa’i@d al-Nursi @, h. 132.
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Qur’an di alam semesta, sifat keEsaan Tuhan. Dan pada kitab ini, juga dibahas
mengenai takdir dan kemampuan manusia (juz’ al-ikhtiya>ri@), kekekalan surga,
kekekalan ruh, malaikat, hakikat manusia pada lafal ana (saya), mikraj Nabi.
b. al-Maktu>ba>t
Kitab ini merupakan jilid kedua yang terdiri dari 33 risa>lah. Kitab ini
membahas tentang Nabi Khid}r a.s, hikmah kematian, tempat neraka jahanam,
perhatian tentang masalah keimanan adalah kemestian, hikmah pernikahan
Rasulullah saw. dengan Zainab r.a, perbedaan antara kara>mah, ikra>m ila>hi@, dan
istidra>j, perbedaan iman dan Islam serta penjelasan tentang keadilan syariah dalam
warisan. Selain itu, kitab ini juga membahas tentang hikmah keluarnya Adam a.s
dari surga, hikmah penciptaan setan, sikap Said Nursi terhadap politik dan sebab
menjauhnya dari politik, hikmah  di balik fitnah yang terjadi pada zaman sahabat r.a,
turunnya Isa a.s, risalah tentang persaudaraan, penjelasan tentang bahaya seruan
rasisme, penjelasan tentang metode moderat dalam memahami perbedaan antara
aliran-aliran para Nabi, serta misi Risalah Nur dalam melakukan pengarahan
(irsya>d), dan pada bagian akhir dibahas tentang tasawuf dan penjelasan sisi positif
dan negatifnya.
c. al-Lama’a>t
Kitab ini mencakup 30 risaa>lah. Kitab ini membahas tentang pelajaran-
pelajaran yang dapat diambil dari munajat Nabi Yunus dan Ayub a.s, penjelasan
bahwa sunah Nabi adalah tangga dan metode, beberapa catatan tentang menapaki
makrifat Allah, pentingnya sikap hemat dan bahaya hidup boros, pedoman dalam
bersikap ikhlas secara individu dan jemaah, tanggapan terhadap pengikut paham
materialis, risa>lah untuk para wanita, uraian tentang pentingnya hijab, risa>lah untuk
77
para penderita sakit, terkena musibah dan orang yang lanjut usia, risa>lah tentang
tafakkur keimanan.
d. al-Syu’a>’a>t
Kitab tersebut terdiri dari 15 risa>lah. Pembahasan dalam kitab ini mencakup,
keindahan alam semesta dan keistimewaan manusia tidak tampak kecuali dengan
tauhid, risa>lah muna>ja>t, penjelasan tentang tanda-tanda hari kiamat dan sifat-sifat
Dajal dan Sufya>ni@, pembuktian kepada hari akhirat merupakan pondasi kehidupan
individu dan kolektif, hikmah pengulangan dalam al-Qur’an, serta kitab ini juga
membahas pembuktian ketauhidan dan risa>lah kenabian.
e. Isya>ra>t al-I’ija>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z
Kitab ini merupakan kitab tafsir Said Nursi yang menafsirkan surah al-
Fa>tih{ah dan 33 ayat dari surah al-Baqarah.  Kitab inilah yang diteliti oleh peneliti
sekarang ini.
f. al-Mas|nawi> al-‘Arabi@
Kitab ini mencakup 12 risa>lah dalam bahasa Arab yaitu, cahaya ketauhidan,
percikan-percikan makrifat Nabi, pembuktian hari kebangkitan, setetes dari samudra
tauhid, buih dari lautan al-Qur’an, sebiji benih di antara buah surga al-Qur’an,
sekuntum bunga dari taman al-Qur’an, setitik atom cahayah hidayah al-Qur’an,
sebuah aroma musim semi hidayah al-Qur’an, seberkas cahaya mentari al-Qur’an,
setitik cahaya makrifat Allah, dan cahaya bintang-bintang al-Qur’an. Kitab ini
membahas nafs al-amma>rah, sumber-sumber keimanan di taman alam semesta, serta
dasar-dasar pemikiran Said Nursi yang tertuang dalam kitab ini.
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g. al-Mala<h}iq
Kitab ini berupa surat-menyurat antara Said Nursi dengan murid-muridnya.
Akan tetapi secara umum, berisi tentang arahan dan petunjuk yang menjelaskan
pentingnya Risalah Nur dan metode dakwah di masa ini. Kitab ini juga berisi
arahan-arahan yang meluruskan sifat-sifat negatif, cara-cara berinteraksi dengan
orang lain, dorongan untuk memiliki iman yang mendalam, berpegang teguh kepaa
al-Qur’an dan sunnah. Dan kitab ini juga mendorong untuk berzikir, berdoa,
bertafakkur, dan beristigfar agar hati menjadi kokoh, serta mengakui kelemahan dan
kefakiran di hadapan Allah swt.
h. S{aiqa>l al-Isla>m
Kitab ini berisi tentang tafsir, bala>gah, dan akidah. Kitab ini juga membahas
tentang kitab al-Sullam al-Munawraq karya Syaikh ‘Abdurrah{ma>n al-Akhd{ari@ (w.
983 H) dalam ilmu mant}iq dengan komentar Mulla Abdul Majid. Said Nursi juga
membahas kitab al-Burha>n karya Syaikh Isma>’i@l Mus}t}a>fa> al-Kalanba>wi@ (w. 1205 H),
al-Sa>nih}a>t dan al-Muna>z{ara>t (dua risa>lah yang menyoroti kondisi sosial politik pada
akhir pemerintahan Turki Usmani), pembelaan Said Nursi di depan pengadilan
militer era pemerintahan Ittihat ve Tarakki Cemiyeti (organisasi Persatuan dan
Pembangunan) yang bertajuk “Ijazah Sekolahku adalah Sumber Musibah”.
i. Si>rah Z|a>tiyyah
Kitab ini merupakan jilid kesembilan yang mencakup riwayat hidup Said
Nursi. Kitab ini membahas tentang kejadian-kejadian penting dalam kehidupan Said
Nursi seperti, proses belajar Said Nursi yang berpindah-pindah dengan menguasai
pelajaran yang diberikan serta pengakuan beberapa guru-gurunya tentang kehebatan
daya hafalan Said Nursi yang bisa menguasai puluhan kitab referensi hanya dalam
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beberapa hari. Selanjutnya, terdapat pembahasan tentang peralihan perspektif Said
Nursi, dari Said Nursi lama kepada Said Nursi baru, pengasingan terhadap Said
Nursi selama hidupnya seperti pengasingannya di Ba>rla>, Iski@syihr, Qastamu>ni@,
Dini@zli@, Ami@rda>g, dan A<fiyu>n.
j. al-Faha>ris
Kitab ini memuat indeks-indeks  yang terdapat dalam koleksi Risalah Nur.
Adapun indeks-indeks tersebut adalah, indeks ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi, Injil,
Taurat, dan Zabur, indeks kalimat, indeks kata umum, asmaul husna dan sifat-sifat
Tuhan, hingga indeks kitab-kitab dan rasa>il. Kemudian berlanjut pada indeks
tempat-tempat, tokoh-tokoh, nahu dan bala>gah, tumbuh-tumbuhan dan pepohonan,
hewan dan burung, makanan dan minuman, pakaian dan perhiasan, dan diakhiri
dengan indeks unsur serapan.
Setelah Risalah Nur ini selesai ditulis, ada beberapa buku pelengkap (al-
mala@h{iq)  yang ditulis Said Nursi sebagai berikut:
a. Mulh{aq Barla @, jumlah halaman 348 halaman.
b. Mulh{aq Qastamu@ni @, jumlah halaman 218 halaman.
c. Mulh{aq Amirda@g yang terdiri dari dua jilid. Jilid pertama sebanyak 267 halaman.
Dan jilid kedua sebanyak 218 halaman.26
B. Kitab Isya>ra>t al-I’ja>z fi@ Maz}a>nn al-I>@ja>z
1. Tujuan Penulisan Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z
Kitab Isya>ra>t al-I’>ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z ditulis pada perang dunia pertama
yang memiliki keunikan yaitu kitab ini ditulis tanpa memakai satu pun sumber
26Ih{sa>n Qa>si@m al-S}a>li@h{i@, Naz|rah ‘A@mmah ‘an H{aya@h Badi@’ al-Zama@n Sa’i@d al-Nursi @, h. 132.
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referensi27. Said Nursi menyebutkan tiga alasan mengapa kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@>
Maz}a>nn al-I>@ja>z ditulis dalam bentuk yang sangat ringkas sebagai berikut:
a. Zaman itu tidak memungkinkan Said untuk menafsirkan ayat al-Qur’an secara
terperinci.
b. Said memposisikan siswa yang memiliki intelektual tinggi sebagai tolok ukur
tanpa memikirkan yang lainnya
c. Ketika menganalisis naz|m al-Qur’an yang mu’jiz, Said Nursi memberikan
perumpamaan-perumpamaan yang ringkas dan mendalam.28
Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@ Maz}a>nn al-I@>ja>z memang agak rumit untuk dipahami
karena gaya bahasa yang dimiliki kitab ini sangat tinggi dan harus menggunakan
analisis yang cermat untuk memahami struktur kata, kalimat, ibarat dan pragraf
untuk memahami hakikat yang digambarkan Said Nursi di dalam kitabnya. Pembaca
harus memperhatikan setiap kata demi kata, kalimat demi kalimat, bahkan paragraf
demi paragraf untuk mendapatkan pemahaman yang baik dan mudah untuk dicerna.
Said Nursi mengatakan bahwa kitab ini memiliki makna-makna yang mendalam.29
Said Nursi memberikan istilah makna-makna yang mendalam ini dengan istilah
tadqi>qa>t. Kitab ini juga penuh dengan ilmu bala>gah, dan disiplin ilmu bahasa Arab.30
Said Juga menegaskan bahwa terkadang kebanyakan para pembaca tidak
memahami secara mendalam dua ayat yang berbicara tentang orang kafir dan dua
27Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>ja>z (Cet. IV; Al-Qa>hirah: Syirkah Su>zli>r li al-
Nasyr, 2004), h.  17.
28Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 17.
29Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 17.
30Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 17.
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belas ayat yang berbicara tentang orang-orang munafik.31 Hal ini berbeda dengan
penafsiran para mufassir yang lainnya yang menyebutkan asbab nuzul turunnya ayat
atau asbab wurud diriwayatkannya hadis tertentu. Dalam muqaddimah kitab Isya>ra>t
al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>ja>z, Said mengutarakan beberapa alasan mengapa ia tidak
melakukan penafsiran secara intensif32 terhadap pelaku kekafiran itu33 karena tiga
aspek penting yaitu:
a. Said Nursi tidak ingin menyinggung secara langsung siapa saja yang termasuk
dalam golongan ini, agar pembaca tidak terganggu dan menaruh rasa kesal dan
amarah di dalam pikiran mereka. Karena Risalah Nur memiliki metode yaitu:
 َﻋ َﺪ ُم ـَﺗ ْﺮ ِك َأ َﺛ ٍﺮ َﺳ ِّﻴ ٍﺊ ِﰲ ِذ ْﻫ ِﻦ َﻘﻟا ِرﺎ ِئ.٣٤
Artinya:
Tidak membiarkan pengaruh buruk tertanam dalam pikiran pembaca.
b. Said Nursi merasakan adanya nilai-nilai bala>gah dalam menafsirkan al-Qur’an.
c. Said Nursi berniat melanjutkan penafsirannya dengan penafsiran yang dapat
menutupi kekurangan pada kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I@>ja>z.35
Jika bukan perang dunia yang terjadi pada waktu itu, Said Nursi tentu bisa
melanjutkan penafsirannya. Dan dari penafsirannya itu, Said Nursi akan menjelaskan
al-i’ja>z al-nazmi@ (mukjizat struktural ayat al-Qur’an) yang merupakan salah satu
31Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 18.
32Ditafsirkan secara global tanpa penjelasan yang detail tapi masih bisa untuk dipahami.
33Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 18.
34Said Nursi,Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 19.
35Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 19. Setelah kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn
al-I>ja>z, tafsir  ditulis, Said Nursi belum sempat melanjutkan penafsirannya hingga ia wafat.
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bentuk kemukjizatan al-Qur’an. Bahkan dengan al-i’ija>z al-nazmi@ bisa menjelaskan
semua bentuk kemukjizatan.36
Mus}t}afa> S}a>diq al-Ra>fi’i@ berkomentar mengenai i’ja>z naz|mi@ atau naz|m al-
Qur’a>n bahwa al-kala>m secara tabi’at mencakup tiga aspek yaitu: a) huruf yang
berasal dari suara, b) kalimat yang berasal dari huruf, c) jumlah yang berasal dari
kalimat. Ia melihat bahwa rahasia i’ja>z berasal dari tiga aspek ini. Ia juga
mengatakan bahwa naz|m al-Qur’an menghendaki ketiga aspek ini, karena
merupakan asal penyusunannya. Tidak ada lagi bentuk isti’a>rah, atau maja>z atau
kina>yah yang boleh ditambahkan atau mungkin berfaedah kepada yang lainnya di
dalam penempatannya. Seakan-akan bala>gah merupakan bentuk dari naz|m (susunan)
hurufnya. Berbeda yang anda temukan dari perkataan ahli bala>gah yang mengatakan
bahwa balagah al-Qur’an berada pada katanya maka terkadang cocok dengan kaedah
bala>gah dan terkadang tidak. Kalau seandainya bala>gahnya dipindahkan dengan ilmu
yang lain, maka naz|m (susunannya) tidak berubah. Dan kelebihan yang terdapat
pada timbangan huruf-hurufnya, kesesuaian makhrajnya dan keselarasan bunyinya
merrupakan sumber ilmu fas}a>h}ah yang tidak membutuhkan lagi isti’a>rah, atau maja>z
atau kina>yah dan selainnya.37
Dan adapun tujuan Said Nursi dalam menulis kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi@> Maz}a>nn
al-I>@ja>z adalah:
a. Mengungkap makna-makna al-Qur’an.
b. Mengumpulkan keindahan-keindahan yang tersebar dalam beberapa penafsiran.
c. Menetapkan hakikat yang dimiliki al-Qur’an.
36Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 18.
37Mus}t}afa> S}a>diq al-Ra>fi’i>, I@’ja>z al-Qur’a>n wa al-Bala>qah al-Nabawiyyah (Bairu>t: Da>r al-
Kutub al-‘Arabi>, 1990), h. 209-210.
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d. Menampakkan keistimewaan penafsiran para ulama sesuai dengan keahlian
mereka.38
e. Menjadikan kitab Isya>ra>t al-I’>ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z sebagai sumber rujukan
penafsiran.39
Dari beberapa poin di atas mengenai tujuan Said Nursi menulis kitab Isya>ra>t
al-I’>ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, akan dijelaskan setiap poin secara berurutan sebagai
berikut:
a. Mengungkap makna-makna al-Qur’an.
Mengungkap makna al-Qur’an adalah tujuan utama dalam penafsiran sebagai
bentuk pengembangan pencarian makna yang diinginkan oleh al-Qur’an serta dengan
pengungkapan makna, menunjukkan kejaiban al-Qur’an sebagai kitab pedoman dan
petunjuk yang biasa ditafsirkan dengan beberapa makna sesuai dengan ilmu-ilmu al-
Qur’an. Sebagaimana Said Nursi jelaskan secara jelas tujuan penulisan kitab Isya>ra>t
al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z bahwa: 1) tujuan dari isyarat-isyarat ini adalah menafsirkan
rumus naz}m (rentetan kata) al-Qur’an, karena kemukjizatan bersumber dari
naz{mnya, 2) tujuan utama dari al-Qur’an adalah tauhid, kenabian, hari akhir, dan
keadilan.40 Adapun penafsiran Said Nursi yang menjelaskan makna-makna yang
terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dapat terlihat dalam penafsiran kata ﷲ ﻢﺴﺑ
dan kata  ﺪﻤﳊا sebagai berikut:
 ِا ْن ـُﻗ ْﻠ َﺖ َا : ِر ِﱐ ِﺬﻫ ِﻩ َﻘﳌا ِﺻﺎ َﺪ َﻻا ْر ـَﺑ َﻌ َﺔ ِﰲ ِﺑ" ْﺴ ِﻢ ِﷲ َو " ِﰲ" َﳊا ْﻤ ُﺪ ِ ِ."
38Said Nursi, Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 20.
39Said Nursi, Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h.  18.
40Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 23.
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 ـُﻗ ْﻠ ُﺖ َﻟ : ﱠﻤ ُْﻧا ﺎ ِﺰ َل ِﺑ) ْﺴ ِﻢ ِﷲ ِﻟ ( ـَﺘ ْﻌ ِﻠ ْﻴ ِﻢ ِﻌﻟا َﺒ ِدﺎ َﻛ َنﺎ ُﻣ "ْﻞُﻗ" َﻘ ِﻓ ًارﱠﺪ ْﻴ ِﻪ َو . ُﻫ َﻮ ُﻷا ﱡم ِﰲ ـَﺗ ْﻘ ِﺪ ْﻳ ِﺮ
 َﻻا ـْﻗ َﻮ ِلا ُﻘﻟا ْﺮ ِﻧآ ﱠﻴ ِﺔ ـَﻓ . َﻌ َﻠ َﻫ ﻰ َﺬ َﻳ ا ُﻜ ْﻮ ُن ِﰲ ُﻗ" ْﻞ ِا " َﺷ َرﺎ ٌة ِا َﱃ ِّﺮﻟا َﺳ َﻟﺎ ِﺔ َو .. ِﰲ ِﺑ) ْﺴ ِﻢ ِﷲ ( َر ْﻣ ٌﺰ
 ِا َﱃ ُﻻا ُﻟ ْﻮ ِﻫ ﱠﻴ ِﺔ َو .. ِﰲ ـَﺗ ْﻘ ِﺪ ِْﱘ َﺒﻟا ِءﺎ ـَﺗ ْﻠ ِﻮ ْﻳ ِا ٌﺢ َﱃ ﱠـﺘﻟا ْﻮ ِﺣ ْﻴ ِﺪ َو .. ِﰲ ﱠﺮﻟا) ْﲪ ِﻦ ـَﺗ ( ْﻠ ِﻤ ْﻴ ِا ٌﺢ َﱃ ِﻧ َﻈ ِمﺎ
 َﻌﻟا َﺪ َﻟا ِﺔ َو ِﻻا ْﺣ َﺴ ِنﺎ َو .. ِﰲ ﱠﺮﻟا) ِﺣ ْﻴ ِﻢ ِا ( َْﳝ ٌءﺎ ِا َﱃ َﳊا ْﺸ ِﺮ.٤١
Artinya:
Jika kamu berkata: perlihatkan kepadaku empat tujuan dari “bismilla>h” dan
“al-h{amdulilla>h”! Aku berkata: ketika “bismilla>h” diturunkan agar sebagai
pelajaran untuk para hamba Allah, kata “qull” sebagai taqdi@r (kata yang
dianggap sesuai sebelum kata bismilla>h) padanya. Yaitu sebagai induk dalam
taqdi@r perkataan-perkataan al-Qur’a>n. Oleh karena itu pada kata “qull”
mengisyaratkan kerasulan, dan “bismilla>h” merupakan rumuz ketuhanan, dan
peletakan huruf ba>’ pada awal kalimat menunjukkan ketauhidan, dan al-
“rah}ma>n” menunjukkan kepada aturan keadilan dan ihsan, dan “al-rah{i@m”
menunjukkan kepada hari berkumpulnya manusia.
Said Nursi dalam dua ayat di atas, menjelaskan makna-makna yang dapat
dalam setiap frasa secara mendalam dengan menggunakan kata al-isya>rah yang
berarti menunjukkan atau mengisyaratkan. Dan terkadang Said Nursi menggunakan
kata al-tas}ri@h} jika makna dari sebuah kata terlihat jelas.
b. Mengumpulkan keindahan-keindahan yang tersebar dalam beberapa penafsiran.
Sebagai nilai tambah dan menjadi keistimewaan khusus yang dimiliki kitab
Isya@ra@t al-I’ja@z fi@ Maza@nn al-I@ja@z adalah, mengumpulkan beberapa jenis bentuk
penafsiran atau corak penafsiran yang dinilai Said Nursi memiliki penafsiran dan
pemahaman yang indah. Maksud dari keindahan dalam poin di atas adalah, pembaca
kitab Isya@ra@t al-I’ja@z fi@ Maza@nn al-I@ja@z akan merasakan kepuasan terhadap teks-teks
penafsiran yang ia temukan dalam kitab Isya@ra@t al-I’ja@z fi@ Maza@nn al-I@ja@z. Karena
41Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 24.
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sudah menemukan penafsiran yang tepat dan sudah dapat dicerna dalam akal
sebagai bentuk yang rasional dan tersusun indah.
Seperti bentuk keindahan penafsiran Said Nursi yang menjelaskan tafsir
 ِا ْﻫ ِﺪ َ dapat dilihat dari empat aspek penafsiran. Hal ini bisa kita lihat dalam
penafsiran Said Nursi sebagai berikut:
 َو ْﻋا َﻠ ْﻢ ِا ! ﱠن ِا" ْﻫ ِﺪ َ ِﺑ " َﺴ َﺒ ِﺐ ـَﺗ َﻌ ﱡﺪ ِد َﻣ َﺮ ِﺗا ِﺐ َﻣ َﻌ ِﻧﺎ ْﻴ ِﻪ- ِﺑ َﻨ ًءﺎ َﻋ َﻠ ـَﺗ ﻰ ـَﻨ ﱡﻮ ِع َﻣ ْﻔ ُﻌ ْﻮ ِﻟ ِﻪ ِا َﱃ
 َﳍا ِدﺎ ْﻳ َﻦ َو ْﻟا ُﻤ ْﺴ ـَﺘ ْﻬ ِﺪ ْﻳ َﻦ َو ْﻟا ُﻤ ْﺴ َﺘ ِﺰ ْﻳ ِﺪ ْﻳ َﻦ َو َﻏ ِْﲑ ِﻫ ْﻢ - َﻛ َﺄ ﱠﻧ ُﻪ ُﻣ ْﺸ َﺘ ٌﻖ ِﻣ َﻦ ْﻟا َﻤ َﺼ ِدﺎ ِر َﻻا ْر ـَﺑ َﻌ ِﺔ ِﻟ ِﻔ ْﻌ ِﻞ
 ِﳍا َﺪ َﻳا ِﺔ َﻓ . ْﻫﺎ ِﺪ َ ِ ْﻋ ِﺘ َﺒ ِرﺎ َﻣ ْﻌ َﺸ ٍﺮ َﺛ" ِّﺒ ـْﺘ َﻨ َو ،"ﺎ ِ ﱠﻨﻟ َﻈ ِﺮ ِا َﱃ ََﲨ َﻋﺎ ٍﺔ ِز" ْد َ َو ،" ِ ِﻘﻟ َﻴ ِسﺎ ِا َﱃ
 َﻃ ِﺋﺎ َﻔ ٍﺔ َو" ِّﻓ ْﻘ َﻨ َو "ﺎ ِا َﱃ ِﻓ ْﺮ َﻗ ٍﺔ ِﻄَْﻋا" َﻨ َو .."ﺎ َأ ْﻳ ًﻀ َا ﺎ ﱠن َﷲ ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ ُِﲝ ْﻜ ِﻢ ءْﻲَﺷ ﱠﻞُﻛ ﻰَﻄْﻋأ)
(ىَﺪَﻫ ﱠُﰒ ُﻪَﻘْﻠَﺧ َﻫ َﺪ َ ا ِ ْﻋ َﻄ ِءﺎ َﳊا َﻮ ِّسا ﱠﻈﻟا ِﻫﺎ َﺮ ِة َو َﺒﻟا ِﻃﺎ َﻨ ِﺔ ﱠُﰒ ، َﻫ َﺪ َ ا ِﺑ ُﻨ ْﺼ ِﺐ ﱠﺪﻟا َﻻ ِﺋ ِﻞ
 َﻓﻵا ِﻗﺎ ﱠﻴ ِﺔ َو َﻷا ـْﻧ ُﻔ ِﺴ ﱠﻴ ِﺔ ﱠُﰒ ، َﻫ َﺪ َ ا ِِ ْر َﺳ ِلﺎ ﱡﺮﻟا ُﺳ ِﻞ َو ِا ـْﻧ َﺰ ِلا ُﻜﻟا ُﺘ ِﺐ ﱠُﰒ ، َﻫ َﺪ َ ا َأ ْﻋ َﻈ َﻢ ِﳍا َﺪ َﻳا ِﺔ
 ِﺑ َﻜ ْﺸ ِﻒ ِﳊا َﺠ ِبﺎ َﻋ ِﻦ َﳊا ِّﻖ َﻓ َﻈ َﻬ َﺮ َﳊا ﱡﻖ َﺣﻘ َو ﺎ َﺒﻟا ِﻃﺎ ُﻞ َ ِﻃ ًﻼ.٤٢
Artinya:
Dan ketahuilah! Sesungguhnya kata “ihdina >” karena banyaknya susunan
maknanya -karena banyaknya maf’ulnya seperti al-ha>di@na, al-mustahdi@na, al-
mustazi@di@na, dan yang lainnya- seakan-akan diambil dari empat sumber dari
fi’il al-hida>yah. Ihdina > diibaratkan kepada ma’syar (kelompok) berarti s|abbitna>
(kuatkanlah kami). Ihdina > jika dilihat kepada sebuah jama>’ah berarti “zidna>”
(tambahkanlah kami). Dan jika dikiaskan kepada kelompok berarti “waffiqna>”
(berikanlah kami perolongan). Dan kepada firqah bermakna “a’t{ina>”
(berikanlah kepada kami). Dan juga Allah dengan hukumnya “memberikan
segala sesuatu kepada hambaNya kemudian memberi petunjuk”, Allah
memberi kepada kami indra perasa lahir dan batin (hati dan akal). Kemudian
memberikan hidayah kepada kami melalui dalil ufuqiyyah (alam sekitar) dan
anfusiyyah (dalam diri manusia). Kemudian memberikan hidayah kepada kami
melalu para rasul dan kitab-kitab. Kemudian memberikan kepada kami hidayah
42Said Nursi, Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 31.
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yang lebih besar yaitu mengungkap tirai kebenaran, maka nampaklah
kebenaran dengan kebenaran dan kebatilan dengan kebatilan.
Corak penafsiran yang ditemukan dalam kitab Isya@ra@t al-I’ja@z fi@ Maza@nn al-
I@ja@z adalah corak isya>ri@. Selanjutnya, kitab Isya@ra@t al-I’ja@z fi@ Maza@nn al-I@ja@z
menggunakan metode tahli@li@. Semua hal yang disebutkan tadi akan dibahas pada Bab
IV tentang Metodologi Tafsir Said Nursi dalam Kitab Isya@ra@t al-I’ja@z fi@ Maza@nn al-
I@ja@z.
c. Menetapkan hakikat yang dimiliki al-Qur’an.
Menurut ilmu bahasa ‘Arab, hakikat memiliki beberapa pengertian. Al-
Jurja>ni@ memberikan pengertian tentang hakikat yaitu, sesuatu yang serupa seperti
manusia adalah hewan yang berpikir.43 Hakikat merupakan sesuatu yang terdalam
yang akan nampak dari dalam dan luarnya seperti pengertian dari hakikat al-
mah}abbah (cinta) sebagaimana yang diungkapkan oleh al-H{a>ris|| al-Mah{a>sibi@ bahwa
cinta itu adalah engkau datang kepada yang engkau cinta dengan seluruh jiwa dan
ragamu, kemudian engkau rela mengorbankan dirimu, hartamu dan anakmu.
Kemudian, engaku menyetujui semua yang dilakukannya baik secara diam-diam dan
secara terang-terangan. Selanjutnya engkau meyakini bahwa engkau memiliki
kekurangan dihadapan yang engkau cintai.44
Adapun lmu hakikat memiliki definisi khusus. Ibnu ‘Ujaibah berpendapat
bahwa ilmu hakikat merupakan ilmu asra@r (rahasia-rahasia), yaitu asra>r al-z|a@t dan
asra>r al-s}ifa@t.45 Al-Alu>si@ memberikan definisi tentang ilmu hakikat sebagi ilmu al-
43‘Ali@ bin Muh{ammad bin ‘Ali@ al-Jurrja>ni@, al-Ta’ri@fa>t (Cet. I; Baitu@t: Da@r al-Kutub al-
‘Arabi@, 1405 H), h. 122.
44‘Abdulh{ami@d bin Hibatullah binMuh{uammad bin al-H{usai@n bin Abi@ al-H{adi@d Abu> H{a>mid
‘Izzuddi@n, Syarh{ Nahj al-Bala>gah, jilid II (Da>r l-Ih{ya> al-Kutub al-‘Arabiyyah ‘I@sa> al-Ba>b al-H{alabi@ wa
Syuraka>h), h. 8.
45Ibnu ‘Ujaibah, Tafsi@r Ibn ‘Ujaibah, jilidV, h. 179.
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ladunni@ atau ilmu al-muka>syafah atau ilmu al-mauhibah atau ilmu al-asra@r atau ilmu
al-maknu@n atau ilmu al-wara>s|ah.46 Bahkan al-Alu>si@ juga menyamakan antara ilmu
al-ba>t|in dengan ilmu hakikat.47
Hakikat dalam kitab akan diungkapkan secara jelas dan aktual baik secara
nas ataupun akal atau fakta yang nampak di depan mata. Seiap hakikat yang
ditafsirkan dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ija>z fi@ Maz}a>nn al-I@>ja>z sangat mendalam bahkan
ada penafsiran yang diungkap dengan berbagai penafsiran atau dari segi hakikat.
Keragaman jumlah hakikat yang diungkapkan sesuai dengan kebutuhan
manusia dalam mencari kebenaran hakikat yang disesuaikan dengan masa kini.
Tentunya juga dengan melihat keterbatasan manusia saat ini dalam bidang ilmu
hakikat penafsiran dan dalam mentadaburi ayat al-Qur’an. Berbeda dengan masa-
masa para sahabat dan tabi’in dalam memaknai dan memahami al-Qur’an, mereka
dalam sistem pemahaman tekstualitas al-Qur’an memiliki kapasitas yang sangat
baik dalam memahami al-Qur’an secara mendalam. Oleh karena itu, melalui kitab
ini akan mengantarkan kita kepada ilmu hakikat al-Qur’an untuk lebih membawa
pandangan dan pemikiran kita kepada intisari makna dan tujuan setiap ayat yang
ditafsirkan. Seperti dalam QS al-Baqarah ayat 7, Said Nursi menjelaskan hakikat
yang tersirat dalam lafal ﷲ sebagai berikut:
 َو َا ﱠﻣ ُﷲ) ﺎ َﻓ ( ْﻋﺎ َﻠ ْﻢ َا ! ﱠن ِﻓ ْﻴ ِﻪ ِا ْﻟ ِﺘ َﻔ ِﻣ ً ﺎ َﻦ ﱠﺘﻟا َﻜ ﱡﻠ ِﻢ ِا َﱃ َﻐﻟا ـْﻴ َﺒ ِﺔ َو . َﻣ َﻊ ُﻧ ْﻜ َﺘ ِﺔ ِﻻا ْﻟ ِﺘ َﻔ ِتﺎ
 َﻓ ِﻔ ُﻣ ﻲ َﻨ َﺳﺎ َﺒ ِﺔ َﻟ ْﻔ ِﻆ ُﷲ" َﻣ " َﻊ ُﻣ ـَﺘ َﻌ ﱠﻠ ِﻖ َﻻ" ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ـُﻨ ْﻮ َن ِﰲ " ِّﻨﻟا َﻴ ِﺔ َأ ، ْﻋ ِﲏ َﻟ ْﻔ َﻆ ِ " ِ ِا ،" َﺷ َرﺎ ًة ِا َﱃ
46Semua yang definisi yang disebutkan oleh al-Alu>si@ bermakna ilmu yang Allah swt. berikan
kepada seorang wali atau orang yang saleh. Syiha>b al-Di@n Mah{mu>d ibn ‘Abdullah al-H{usai>ni@ al-Alu>si@,
Ru>h{ al-Ma’a>ni@ fi@ Tafsi@r al-Qur’a>n al-‘Az|i@m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni@, jilid II, h. 375.
47Syiha>b al-Di@n Mah{mu>d ibn ‘Abdullah al-H{usai>ni@ al-Alu>si@, Ru>h{ al-Ma’a>ni@ fi@ Tafsi@r al-
Qur’a>n al-‘Az|i@m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni@, jilid XV, h. 330.
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 َﻟ َﻄ َﻓﺎ ٍﺔ ِﻫ ، َﻲ َا ﱠﻧ ُﻪ َﻟ ﱠﻤ َﺟ ﺎ َءﺎ ـُﻧ ْﻮ ُر َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ ِﷲ ِا َﻟ ْﻴ ِﻬ ْﻢ ـَﻓ َﻠ ْﻢ ـُﻳ ْﻔ َﺘ ُﺤ ْﻮ َ  ا ُب ـَﻗ ْﻠ ِﺒ ِﻬ ْﻢ َﻟ ُﻪ ـَﺗ َﻮ ﱠﱃ َﻋ ْﻨ ُﻪ
 ُﻣ ْﻐ ِﻀ َو ًﺎﺒ َا ْﻏ َﻠ َﻖ َﺒﻟا َبﺎ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ْﻢ.٤٨
Artinya:
Dan adapun lafal “Alla>h”, maka ketahuilah! Bahwa di dalamnya terdapat
iltifa>t (peralihan) dari lawan bicara kepada gaib. Dan dengan makna iltifa>t
(dari pembicaraan Allah kepada Muhammad, kemudian beralih kepada Allah
menutup hati orang kafir), maka terdapat hubungan antara lafal “Alla>h”
dengan  yang dikhususkan yaitu “la> yu’minu>n” dalam niat, yang aku maksud
yaitu lafal “Alla>h” sebagai isyarat kepada makna yang lembut yaitu, ketika
telah datang cahaya makrifat Allah kepada mereka, mereka tidak membuka
pintu hati mereka kepada Allah, maka Allah meninggalkan mereka dengan
keadaan murka dan menutup pintu (hati) mereka.
Ayat di atas telah mengalami peralihan dari ayat yang berbentuk al-
mukha>t|ab (lawan bicara) kepada al-ga>ib (gaib). Peralihan bentuk ini disebut dengan
al-iltifa>t (peralihan) dengan tujuan untuk memfokuskan para pendengar yang
merupakan bagian dari ilmu bala>gah untuk mendapat hakikat dari sebuah ayat.
Seperti ayat di atas, Said Nursi menjelaskan  hakikat yang menyebabkan Allah swt.
menutup hati mereka adalah karena mereka tidak memiliki niat sejak awal untuk
beriman kepada Allah swt.
d. Menampakkan keistimewaan penafsiran para ulama sesuai dengan keahlian
mereka.
Walaupun Said Nursi tidak menyebut nama-nama mufassir dalam tafsirnya,
tetapi ia melakukan penafsiran seperti halnya ulama tafsir sebelum Said Nursi.
Seperi al-Zamakhsyari, al-Jala>lain, al-Ra>zi@, dan yang lainnya. Jadi, Said Nursi lebih
menonjolkan metode dan corak penafsiran para penafsir sebelumnya tanpa
menyebutkan nama-nama mereka secara spesifik.
48Said Nursi, Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 84.
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Hal di atas bisa saja terjadi karena Said Nursi tidak ingin menunjukkan sikap
fanatisme terhadap penafsirannya karena akan memunculkan efek monoton terhadap
penafsirannya yang bersifat global. Karena sifat global merupakan sifat al-Qur’an
sebagai kitab hidayah dan kitab undang-undang samawi. Sebagai contoh, penasiran
Said Nursi yang mirip dengan makna penafsiran al-Zamakhsyari@ dalam QS al-
Fa>tih}ah ayat 5 pada kata  ُﺪُﺒْﻌَـﻧ َك ﱠ ِا sebagai berikut:
 ِﰲ (ُﺪُﺒْﻌَـﻧ َك ﱠ ِا) َﻜﻟا" ِفﺎ ُﻧ " ْﻜ ـَﺘ َﺘ ِنﺎ:
 ِا ْﺣ َﺪ َُﳘا َﺗ :ﺎ َﻀ ﱠﻤ َﻦ ِﳋا َﻄ ُبﺎ ِﺑ ِﺴ ِّﺮ ِﻻا ْﻟ ِﺘ َﻔ ِتﺎ ِﻟ َﻼ ْو َﺻ ِفﺎ َﻜﻟا َﻤ ِﻟﺎ ﱠﻴ ِﺔ ْﺬﳌا ُﻛ ْﻮ َر ِة ِا ، ْذ َذ َﻛ َﺮ َﻫ ﺎ
 َﺷ ْﻴ َﺷ ًﺎﺌ ْﻴ َُﳛ ًﺎﺌ ِّﺮ ُك ِّﺬﻟا ْﻫ َﻦ َو ُِﻌﻳ ﱡﺪ ُﻩ َو َْﳝ َُﻸ ُﻩ َﺷ ْﻮ َو ًﺎﻗ ُﻳ ِﻬ ﱡﺰ ُﻩ ِﻟ ﱠـﺘﻠ َﻮ ﱡﺟ ِﻪ ِا َﱃ ْﻟا َﻤ ْﻮ ُﺻ ْﻮ ِف َﻓ . ِا"ـ ﱠ َك "
 َأ ْي َ  : َﻣ ْﻦ ُﻫ َﻮ َﻣ ْﻮ ُﺻ ْﻮ ٌف ِ ِﺬ ِﻩ ِّﺼﻟا َﻔ ِتﺎ.
 َو ُﻻا ْﺧ َﺮ َا :ى ﱠن ِﳋا َﻄ َبﺎ ُﻳ ِﺸ ُْﲑ ِا َﱃ ُو ُﺟ ِبﻮ ُﻣ َﻼ َﺣ َﻈ ِﺔ ْﻟا َﻤ َﻌ ِﱐﺎ ِﰲ َﻣ ْﺬ َﻫ ِﺐ َﺒﻟا َﻼ َﻏ ِﺔ ِﻟ َﻴ ُﻜ ْﻮ َن
 ْﻘﳌا ُﺮ ْو ُء َﻛﳌﺎ ِلَﺰْـﻨ ـَﻓ ، ـَﻴ ْﻨ َﺠ ﱡﺮ َﻃ ْﺒ َو ًﺎﻌ َذ ْو ِا ًﺎﻗ َﱃ ِﳋا َﻄ ِبﺎ ـَﻓ . ِا" ﱠ َك ـَﻳ " َﺘ َﻀ ﱠﻤ ُﻦ ِﻻا ْﻣ ِﺘ َﺜ َلﺎ ِﺑ ْﺪُﺒُْﻋأ)ـ
.(ُﻩاَﺮَـﺗ َﻚﱠَﻧﺄَﻛ َﻚﱠَﺑر٤٩
Artinya:
“Iyya>ka na’budu” dalam huruf “ka>f” mengandung dua makna mendalam yaitu:
pertama, mengandung pembicaraan dengan rahasa iltifa>t (peralihan) dalam
sifat-sifat kesempurnaan yang telah disebutkan (sifat Allah yang terkandung
pada ayat pertama dan seterusnya pada surah al-fa>tih}ah seperti Maha Pengasih,
Maha Penyayang dan seterusnya). Allah menyebutkannya (huruf ka>f) secara
pelan-pelan, menggerakkan pikiran dan mengisinya dengan kerinduan, dan
menggetarkannya untuk mengarah kepada yang disifati. Maka iyya>ka berarti
wahai yang disifati dengan sifat-sifat ini. Kedua: bahwa khit}a>b (pembicaraan)
mengisyaratkan wajibnya menganalisa makna-makna pada tarekat bala>gah
bahwa yang dibaca bagaikan al-Qur’an. Maka pembaca terbawa secara tabiat
dan rasa kepada khit}a>b. Maka iyya>ka mengandung perumpamaan sesuai
dengan hadis Nabi “Sembahlah Tuhanmu seakan-akan kamu melihatNya”.
49Said Nursi, Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 30.
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Penjelasan Said Nursi mengenai ayat  َك ﱠ ِا ُﺪُﺒْﻌَـﻧ sesuai dengan penafsiran al-
Zamakhsyari@ dalam penafsirannya dengan ayat yang sama mengenai al-iltifa>t
(peralihan dari al-ga>ib ke al-mukha>t|ab) sebagaimana yang dijelaskan al-zamakhsyari@
dalam kitabnya al-Kasysya>f sebagai berikut:
 َو َِﻷ ﱠنا َﻜﻟ َﻼ َم ِا َذ ُﻧ ا ِﻘ َﻞ ِﻣ ْﻦ ُأ ْﺳ ُﻠ ٍبﻮ ِإ َﱃ ُأ ْﺳ ُﻠ ْﻮ ٍب َﻛ َنﺎ ِﻟذ َﻚ َأ ْﺣ َﺴ َﻦ َﺗ ْﻄ ِﺮ ﱠﻳ ًﺔ ِﻟ َﻨ َﺸ ِطﺎ
 ﱠﺴﻟا ِﻣﺎ ِﻊ َو ِا ـْﻳ َﻘ ًﻇﺎ ِﻟ ﺎ ِْﻺ ْﺻ َﻐ ِءﺎ ِا َﻟ ْﻴ ِﻪ ِﻣ ْﻦ ِإ ْﺟ َﺮ ِﺋا ِﻪ َﻋ َﻰﻠ ُأ ْﺳ ُﻠ ْﻮ ٍب َو ِﺣا ٍﺪ.٥٠
Artinya:
Dan al-kala>m jika beralih dari teori kepada teori lain, maka itu menjadi lebih
jernih untuk telinga pendengar, membangunkan perhatian pendengar dari
prosesnya (cara kerja sebuah peralihan) terhadap satu teori (al-iltifa>t).
Ayat yang sama dengan teori yang sama digunakan oleh mufassir yang
berbeda yaitu al-Zamakhsyari dan Said Nursi pada ayat  ُﺪُﺒْﻌَـﻧ َك ﱠ ِا keduanya
menggunakan teori al-iltifa>t. Said Nursi mengulang penjelasan mufassir sebelumnya
yaitu al-Zamakhsyari dengan tujuan untuk menjadikan kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@
Maz}a>nn al-I>@ja>z sebagai titik tumpu dalam dalam menafsirkan ayat al-Qur’an atau
sebagai referensi pembaca dalam memperdalam khazanah penafsiran al-Qur’an
seperti ayat di atas yang dijelaskan oleh al-Zamakhsyari@. Dan penafsiran Said Nursi
tidak terlalu panjang lebar mengenai pembahasan al-iltifa>t hingga sampai kepada
contoh syair-syair Arab yang menggunakan metode al-iltifa>t dalam bait-baitnya.
Al-Zamakhsyari@ menjelakan bahwa mtode al-iltifa>t merupakan cara agar
pembaca tertarik dan fokus dalam mendengarkan ayat al-Qur’an dan lebih
memikirkan mengapa terjadi peralihan dari ayat yang berbicara mengenai kebesaran
Allah kemudian berpindah kepada penghambaan seorang hamba kepada Tuhannya.
50Abu> al-Qa>sim Ja>rullah Mah{mu>d bin ‘Umar al-Zamakhsyari@ al-Khawa>rizmi@, Al-Kasysya>f
‘an H{aqa>iq al-Tanji@l fi@ Wuju>h al-Ta’wi@l (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 2008), h. 64.
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e. Menjadikan kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z sebagai sumber rujukan
penafsiran.
Karakteristik kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-I>@ja>z dengan penafsiran yang
kaya akan ilmu hakikat akan sangat membantu pembaca kitab ini untuk memahami
intisari makna yang tersirat dalam ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, orang yang telah
membaca kitab tafsir ini dan memahaminya51 akan mudah memahami kitab-kitab
tafsir yang lain. Karena, telah terbangun pemahaman yang matang melalui ilmu
hakikat yang tertulis dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z.
Di samping itu, hal yang membuat kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z
sebagai sumber rujukan penafsiran, karena redaksi penafsiran yang dilontarkan
sangat memuaskan akal. Dan orang yang mengamati setiap redaksi penafsirannya
akan memahami dan menerimanya sebagai landasan dasar dalam penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an
Hal di atas dapat dilihat pada penafsiran kata  ﱠﻨﻟاسﺎ sebagai berikut:
 ﱠُﰒ ِا ﱠن ُﻋ ـْﻨ َﻮ َنا ﱠﻨﻟا) ِسﺎ َﻳ ( ََﱰ ﱠﺷ ُﺢ ِﻣ ْﻨ ُﻪ َﻟ َﻄ ِﺋﺎ ُﻒ:
 ِﻣ ـْﻨ َﻬ َا :ﺎ ﱠﻧ ُﻪ َْﱂ ـَﻳ ْﻔ َﻀ ْﺤ ُﻬ ْﻢ ِ ﱠـﺘﻟ ْﻌ ِﻴ ِْﲔ َﺑ ، ْﻞ َﺳ ََﱰ ُﻫ ْﻢ َْﲢ َﺖ ُﻋ ـْﻨ َﻮ ِنا ﱠﻨﻟا" ِسﺎ ِإ " َْﳝ ِا ًءﺎ َﱃ َا ﱠن
 ِﺳ َْﱰ ُﻫ ْﻢ َو َﻋ َﺪ َم َﻛ ْﺸ ِﻒ ِﳊا َﺠ ِبﺎ َﻋ ْﻦ ُو ُﺟ ْﻮ ِﻫ ِﻬ ُﻢ َﻘﻟا ِﺒ ْﻴ َﺤ ِﺔ َأ ْﻧ َﺴ ُﺐ ِﺑ ِﺴ َﻴ َﺳﺎ ِﺔ ﱠﻨﻟا ِِّﱯ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ
 ﱠﺴﻟا َﻼ َم ِا ؛ ْذ َﻟ ْﻮ َﻓ َﻀ َﺤ ُﻬ ْﻢ ِ ﱠﺘﻟ َﺸ ُﺨ ِﺺ َﻟ ـَﺘ َﻮ ْﺳ َﻮ َس ْﻟا ُﻤ ْﺆ ِﻣ ـُﻨ ْﻮ َن ِا ؛ ْذ َﻻ ُﻦَﻣْﺆُـﻳ ِﻣ ْﻦ َد َﺳ ِﺋﺎ ِﺲ
 ﱠـﻨﻟا ْﻔ ِﺲ َو . َﻮﻟا ْﺳ َﻮ َﺳ ُﺔ ـَﺗ ْﻨ َﺠ ﱡﺮ ِا َﱃ َﳋا ْﻮ ِف َو َﳋا ْﻮ ُف ِا َﱃ ِّﺮﻟا َ ِء َو ﱠﺮﻟا َ ُء ِا َﱃ ِّﻨﻟا َﻔ ِقﺎ َو .. َِﻷ ﱠﻧ ُﻪ َﻟ ْﻮ
 َﺷ ﱠـﻨ َﻌ ُﻬ ْﻢ ِـﺘﻟ ْﻌ ِﻴ ِْﲔ َﻟ ِﻘ ْﻴ َﻞ َا ﱠن ﱠﻨﻟا ﱠِﱯ َﻋ َﻠ ْﻴ ﱠﺴﻟا ِﻪ َﻼ ُم ُﻣ ََﱰ ِّد ٌد َﻻ َﻳ ْﻖﺜ ِ ِّﺗ َﺒ ِﻋﺎ ِﻪ ِو .. َِﻻ ﱠن ـَﺑ ْﻌ ًﻀ ِﻣ ﺎ َﻦ
 َﻔﻟا َﺴ ِدﺎ َﻟ ْﻮ ـَﺑ َﻘ َْﲢ ﻲ َﺖ ِﳊا َﺠ ِبﺎ َﻻ ْﻧ َﻄ َﻔ َﺄ َﺷ ْﻴ َﻓ ًﺎﺌ َﺸ ْﻴ َو ًﺎﺌ ْﺟا ـَﺘ َﻬ َﺪ َﺻ ِﺣﺎ ُﻪُﺒ ِﰲ ِا ْﺧ َﻔ ِﺋﺎ ِﻪ َو َﻟ ْﻮ
51Memhami redaksi penafsiran Said Nursi membutuhkan waktu yang lama karena
penafsirannya merupakan bentuk hakikat ayat al-Qur’an yang membutuhkan analisis mendalam.
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 ُِﻓر َﻊ ِﳊا َﺠ ُبﺎ- َﻓ ِﺒ َﻨ َﻋ ًءﺎ َﻠ َﻣ ﻰ ِﻗ ﺎ ْﻴ َﻞ َذِا" ْﱂ ا"َﺖْﺌِﺷ ﺎَﻣ ْﻞَﻌْـﻓَﺎﻓ ِﺢَﺘْﺴﺗ- ـََﻴﻟ ُﻘ ْﻮ ُل ـَﻓ ْﻠ َﻴ ُﻜ ْﻦ َﻣ ﺎ
 َﻛ َنﺎ َو ، َْ ُﺧ ُﺬ ِﰲ ﱠﻨﻟا ْﺸ ِﺮ َو َﻻ ـُﻳ َﺒ ِﱄﺎ.
 َو ِﻣ ـْﻨ َﻬ َا :ﺎ ﱠن ﱠـﺘﻟا ْﻌ ِﺒ َْﲑ ِﺑ ﱠﻨﻟا) ـ ِسﺎ ُﻳ ( ِﺸ ُْﲑ ِا َﱃ َا ﱠﻧ ُﻪ َﻣ َﻊ َﻗ ْﻄ ِﻊ ﱠﻨﻟا َﻈ ِﺮ َﻋ ْﻦ َﺳ ِﺋﺎ ِﺮ ِّﺼﻟا َﻔ ِتﺎ
 ْﻟا ُﻤ َﻨ ِﻓﺎ َﻴ ِﺔ ِﻟ ِّﻨﻠ َﻔ ِقﺎ َﻓ َﺄ َﻋ ﱡﻢ ِّﺼﻟا َﻔ ِتﺎ َأ ْﻋ ِﲏ :ا ِﻻ ْﻧ َﺴﺎ ِﻧ ﱠﻴ َﺔ َأ ْﻳ ُﻣ ًﺎﻀ َﻨ ِﻓﺎ ًﺔﻴ َﻟ ُﻪ؛ ِا ِذ ِﻻا ْﻧ َﺴ ُنﺎ ُﻣ َﻜ ﱠﺮ ٌم
 َﻟ ْﻴ َﺲ ِﻣ ْﻦ َﺷ ِﻧﺄ ِﻪ َﻫ ِﺬ ِﻩ َذَﺮﻟا َﻟا ُﺔ.
 َو ِﻣ ـْﻨ َﻬ َا :ﺎ ﱠﻧ ُﻪ َر ْﻣ ٌﺰ ِا َﱃ َا ﱠن ِّﻟا َﻔﻨ َقﺎ َﻻ ُْﳜ َﺘ ﱡﺺ ِﺑ َﻄ ِﺋﺎ َﻔ ٍﺔ َو َﻻ ْﻃ َﻘﺒ ٍﺔ َﺑ ْﻞ ـُﻳ ْﻮ َﺟ ُﺪ ِﰲ ـَﻧ ْﻮ ِع
 ْﻧﻻا َﺴ ِنﺎ َأ ﱠﻳ َﺔ َﻃ ِﺎ َﻔﺋ ٍﺔ َﻛ َﻧﺎ ْﺖ.
 َو ِﻣ ـْﻨ َﻬ َا :ﺎ ﱠﻧ ُﻪ ُِحّﻮَﻠُـﻳ َِ ﱠن ِّﻨﻟا َﻔ َقﺎ َِﳜ ﱡﻞ َِﲝ ْﻴ ِﺜ ﱠﻴ ِﺔ ُﻛ ِّﻞ َﻣ ْﻦ َﻛ َنﺎ ِا ْﻧ َﺴ َﻓ ً ﺎ َﻼ ُﺑ ﱠﺪ َا ْن ـَﻳ َﺘ َﺤ ﱠﺮ َك
 ْﻀﻏ ُﺐ ُﻜﻟا ِّﻞ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو ، ـَﻳ ـَﺘ َﻮ ﱠﺟ ُﻪ ُﻜﻟا ﱡﻞ ِا َﱃ َْﲢ ِﺪ ْﻳ ِﺪ ِﻩ ِﻟ ، َﺌ ﱠﻼ ـَﻳ ـْﻨ َﺘ ِﺸ َﺮ َذ ِﻟ َﻚ ُﺴﻟا ﱡﻢ َﻛ ؛ َﻤ َِﳜ ﺎ ﱡﻞ
 ِﺑ َﻨ ُﻣﺎ ْﻮ ِس َﻃ ِﺋﺎ َﻔ ٍﺔ َو ـُﻳ َﻬ ُﺞِّﻴ َﻏ ْﻀ ـُﺒ ُﻬ ْﻢ َﺷ َﻨ َﻋﺎ َﺔ ـَﻓ ْﺮ ٍد ِﻣ ـْﻨ ُﻬ ْﻢ.٥٢
Artinya:
Kemudian nama “al-na>s” terpancar beberapa makna mendalam darinya yaitu,
Allah swt tidak mengungkap identitas mereka bahkan menutup dengan nama
al-na>s yang mengindikasikan bahwa tertutupnya identitas mereka dari bentuk-
bentuk keburukan sangat sesuai dengan siasat Nabi saw. Karena jika Allah
mengungkap identitas mereka maka orang-orang beriman akan berbisik.
Karena orang beriman tidak akan aman dari gunjingan nafsu. Dan bisikan
membawa kepada ketakutan, dan ketakutan membawa kepada riya, dan riya
membawa kepada kemunafikan. Karena Jika Allah swt. mencela mereka
dengan identitas mereka maka akan dikatakan bahwa Nabi saw.
membingunkan,  tidak dapat diikuti. Dan karena sebagian dari kerusakan jika
tinggal di bawah tirai maka akan padam sedikit demi sedikit, dan yang
melakukan kerusakan berusaha untuk menyembunyikannya walau tirai
disingkap. Maka sebagaimana yang telah dibicarakan, jika kamu tidak malu
maka kerjakanlah apa yang kamu inginkan. Maka dia akan mengatakan (orang
yang melakukan kerusakan) maka jadilah apa yang telah terjadi, dan dia
mengambil apa yang telah tersebar (kejadian itu) dan tidak memperdulikan.
Dan dari nama “al-na>s” mengindikasikan semua sifat-sifat yang bertolak
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belakang dengan kemunafikan, lalu sifat-sifat yang aku maksud itu adalah:
kemanusian yang  bertolak belakang dengan kemunafikan. Karena manusia
dimuliakan, keburukan itu bukan sifat  manusia. Dan dari nama “al-na>s”
merupakan rumuz kepada kemunafikan, tidak terkhusus kepada kelompok atau
golongan bahkan dalam diri manusia dari sebuah kelompok. Dan dari nama al-
na>s mengindikasikan bahwa kemunafikan merusak pandangan setiap manusia,
maka semestinya emosi setiap manusia bergerak kepadanya dan semua
manusia mengarah kepada penetapan kemunafikannya agar racun itu tidak
menyebar sebagaimana kemunafikan merusak undang-undang sebuah
kelompok. Dan amarah mereka berkobar  karena keburukan individu di antara
mereka.
Said Nursi menggunakan kata al-lat}i@fah yang berarti makna lembut. Makna
lembut bisa diartikan makna yang mendalam yang dimliki ayat bahkan makna
leksikal ayat. Seperti makna  ﱠﻨﻟاسﺎ yang memiliki makna yang mendalam sehingga
Said Nursi memberikan pemaknaan kepada empat pemaknaan yaitu:
Pertama, tidak dijelaskannya siapa dibalik lafal al-na>s merupakan sejalan
dengan siasat Nabi saw. Karena jika diungkap, maka orang –orang mukmin akan
berbisik-bisik. Selanjutnya Said Nursi menjelaskan bahaya bisikan-bisikan tersebut
dengan menjelaskan bahwa manusia tidak tenang dengan bisikan-bisikan jiwa. Dan
bisikan membawa kepada ketakutan, dan ketakutan membawa kepada riya, dan riya
membawa kemunafikan. Karena jika identitas al-na>s diketahui maka menuding
bahwa Nabi saw. tidak pantas untuk diikuti. Dari penjelasan Said Nursi tadi
memberikan pemahaman bahwa, jika kaum mukmin yang berbuat demikian maka
Nabi Muhammad saw. sebagai contoh bagi mereka tidak pantas diikuti.
Selanjutnya Said Nursi melanjutkan penjelasannya bahwa, sebagian dari
keburukan jika tertutupi akan hilang sedikit demi sedikit.
Kedua, sebab sehingga identitas mereka disembunyikan, karena kemunafikan
tidak pantas bagi manusia.
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Ketiga, lafal al-na>s mengisyaratkan bahwa kemunafikan bukan hanya kepada
kelompk tertentu, tetapi bisa terjadi kepada siapa saja.
Keempat, kemunafikan merusak pandangan manusia (terhadap seseorang).
Maka semestinya sifat ini dihentikan agar racun kemunafikan tidak menyebar.
Dari penjelasan Said Nursi di atas mengenai lafal al-na>s yang identitasnya
tidak diungkap agar tidak menjadi buah bibir dan menjadikan orang tersebut
menjadi-jadi dalam berbuat dosa.
Serta dari sistematika Said Nursi mengungkap hakikat lafal al-na>s, nampak
penjelasan yang sangat jelas dan memberikan pemahaman kepada pembaca mengapa
Allah swt. tidak menyebutkan nama dibalik tabir lafal al-na>s. Sehingga dari
penafsiran Said Nursi di atas sangat pantas untuk dijadikan rujukan penafsiran.
2. Karakteristik Kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi@ Maz}a>nn al-I@>ja>z
Kitab Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z yang sedang diteliti, merupakan
karya Said Nursi yang diterbitkan di al-Qa>hirah oleh Syirkah Su>zli>r li al-Nasyr pada
tahun 1425 H/2004 M. Kitab Isya>ra>t al-I’ija>z fi> Maz}a>nn al-I>ja>z telah dicetak
beberapa kali dan yang diteliti merupakan cetakan yang keempat, dan jumlah
jilidnya adalah satu jilid yang menafsirkan surah al-Fa>tih}ah dan surah al-Baqarah
dari ayat pertama hingga ayat ketigapuluh tiga.
Sampul kitab yang diteliti berwarna coklat dengan tipe sampul hard cover.
Dalam sampul kitab tersebut memuat judul kitab yaitu Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-
I>@ja>z. Pada halman selanjutnya dicantumkan nama kitab, al-tarqi>m al-dauli@ (ISBN)>,
raqm al-i>da>’ (nomor setoran), cetakan, penerbit, alamat, telepon, telefax, dan alamat
website percetakan.
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Pada halaman selanjutnya, terdapat dua kata pengantar. Kata pengantar yang
pertama oleh Muh}sin ‘Abdulh}ami@d. Dan kata pengntar yang kedua ditulis oleh editor
kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z oleh Ih}sa>n Qa>sim al-S{a>lih}i@.
Selanjutnya masuk pada penafsiran Said Nursi yang ditandai dengan tulisan
Kulliyya>t Risa>lah Nu>r dengan tanda angka lima sebagai nomor jilid yang terletak di
bawah judul. Kemudian tulisan Isya>ra>t al-I>’ja>z fi> Maz}a>nn al-I>@ja>z di bawah angka.
Dan dilengkapi dengan nama pengarang yaitu Said Nursi dan nama editor yaitu
Ih|sa>n Qa>sim al-S{a>lih{i@.
Sebelum masuk ke dalam penafsiran surah al-Fa>tih}ah terdapat kata pengantar
yang ditiulis oleh enam murid Said Nursi yaitu T{a>hiri>, Zubair, S{ungu>r, D{iya>, Jaila>n,
Bayra>m. Selanjutnya kata pengantar kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi> Maz}a>nn al-I@>ja>z yang
dialih bahasakan dari bahasa Turki kedalam bahasa Arab yang ditulis oleh Said
Nursi, dan diakhiri dengan komentar dan harapan Said Nursi dengan istilah ifa>dah
al-mara>m.
Sebelum masuk kepada inti penafsiran, terdapat satu halaman di sebelah
kanan kitab penjelasan dari hakikat al-Qur’an dengan judul halaman Lam’ah min
Ta’ri@f al-Qur’an (cahaya dari definisi al-Qur’an) yang ditulis oleh Said Nursi.
Setelah itu, masuk pada awal penafsiran dengan muqaddimah yang di mulai dengan
basmalah dan tiga ayat dari surah Al-Rah}ma>n. Berikut gambaran muqaddimah yang
terdapat dalam kitab Isya>ra>t al-I’ija>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z.
ﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ﻦَْﲪﱠﺮﻟا ﷲ ِﻢْﺴﺑ
 ُﻦْﲪﱠﺮَﻟا* َنآْﺮُﻘَْﻟا َﻢﱠﻠَﻋ* َنﺎَﺴْﻧِﻻا َﻖَﻠَﺧ* َنﺎَﻴَـﺒْﻟا ُﻪَﻤﱠﻠَﻋ*
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 ـَﻓ َﻨ ْﺤ َﻤ ُﺪ ُﻩ ُﻣ َﺼ ِّﻠ َْﲔ َﻋ َﻠ َﻧ ﻰ ِﺒ ِّﻴ ِﻪ َُﳏ ﱠﻤ ٍﺪ ﱠﻟا ِﺬ َا ي ْر َﺳ َﻠ ُﻪ َر َْﲪ ًﺔ ِﻟ ْﻠ َﻌ َﻟﺎ ِﻤ َْﲔ َو َﺟ َﻌ َﻞ ُﻣ ْﻌ ِﺠ َﺰ َﺗ ُﻪ ُﻜﻟا َْﱪ ى
 َﳉا ِﻣﺎ َﻌ َﺔ ِﺑ ُﺮ ُﻣ ْﻮ ِز َﻫ َو ﺎ ِا َﺷ َرﺎ َِ ا َِﳊ ﺎ َﻘ ِﺋﺎ ِﻖ َﻜﻟا ِﺋﺎ َﻨ ِتﺎ َ ِﻗ َﻴ ًﺔ َﻋ َﻠ َﻣ ﻰ ِّﺮ ﱡﺪﻟا ُﻫ ْﻮ ِر ِا َﱃ ـَﻳ ْﻮ ِم ِّﺪﻟا ْﻳ ِﻦ
 َو َﻋ َﻠﻰ ِﻟآ ِﻪ َﻋ ﱠﻣﺎ ًﺔ َو َا ْﺻ َﺤ ِﺑﺎ ِﻪ َﻛ ﱠﻓﺎ ًﺔ.٥٣
Artinya:
(Allah) yang Maha Pengasih, yang telah mengajarkan al-Quran. Dia
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. Maka kami memujiNya
dalam keadaan bersalawat kepada NabiNya Muhammad yang Dia utus sebagai
rahmat bagi alam. Dan menjadikan mukjizat yang besar untuknya, yang umum
dengan rumuz-rumuznya dan isyarat-isyaratnya untuk hakikat-hakikat alam
yang kekal sepanjang masa hingga hari akhir dan kepada keluarganya secara
umum dan semua sahabatnya.
Penafsiran kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z dimulai dari halaman 24
hingga halaman 242. Dan di halaman berikutnya terdapat kata sanjungan kepada
Said Nursi yang ditulis oleh S{adruddi@n Yu>ksal al-Badli@si@ sebanyak dua halaman dari
halaman244 sampai 245. Setelah kata sanjungan yang ditulis oleh S{adruddi@n Yu>ksal
al-Badli@si@, dilanjutkan dengan komentar para para pemikir-pemikir muslim barat
tentang al-Qur’an dengan judul pembahasan Qa>lu> ‘an al-Qur’a>n (komentar-komentar
tentang al-Qur’an), dimulai dari halaman 247 sampai halaman 288. Pembahasan
Qa>lu> ‘an al-Qur’a>n mengandung 37 komentar.
Selanjutnya, gambar dari halaman asli atau al-makht|u>t | yang ditulis al-Mulla>
‘Abdulh}ami@d al-Nur>si@ sebanyak dua halaman, begitu juga gambar sampul kitab
Isya>ra>t al-I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>ja>z cetakan pertama yang disimpan di perpustakaan al-
Sulaima>niyyah di Istanbul yang dicetak pada tahun 1918 M. Kemudian Isya>ra>t al-
I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>ja>z, ditutup dengan indeks-indeks pada halaman 293 sampai 331.
Indeks ini terdiri dari, indeks tematik (daftar isi), indeks ayat-ayat al-Qur’an, indeks
hadis-hadis Nabi, indeks analisis tema, indeks istilah-istilah bala>gah dan nahu,
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indeks nama, indeks nama-nama jama>’ah dan kaum, indeks syair, ams|a>l, dan kata-
kata hikmah, indeks nama-nama benda, indeks tumbuh-tumbuhan dan hewan, indeks
nama-nama tempat. Dan sebagai halaman akhir dari kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi@> Maz}a>nn
al-I>@ja>z adalah tulisan (makht}ut}) dari al-Sayyid T{a>hir al-Syu>syi@ sebanyak satu
halaman yang berisi syair sebanyak sepuluh baris yang berjudul Qi@mah al-Kita>b
(manfaat kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>ja>z). Syair ini menjelaskan keutamaan
yang dimiliki kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z , karena memiliki banyak
rahasia-rahasia (hakikat) dan hal penting (faedah-faedah keilmuan) yang bersumber
dari cahaya ilahi@ untuk memperlihatkan susunan  kala>mulla>h. Dan jika ditinjau dari
segi kuantitas halaman buku Isya>ra>t al-I>’ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>ja>z, Jumlah total halaman
kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z sebanyak 332 halaman.
3. Sistematika Kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi> Maz}a>nn al-I@>ja>z
Said Nursi dalam menulis tafsirnya, menggunakan metode sistematis.
Sistematis mengandung makna ayat dijelaskan secara teratur. Antara ayat
sebelumnya dan sesudahnya memiliki koneksi dan keterkaitan yang erat. Berikut
akan diuraikan beberapa sistematika kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z.
a. Menafsirkan ayat dalam setiap kata  dan dalam beberapa poin penting.
Said Nursi memberikan poin-poin penting di setiap penafsiran kata yang
memiliki makna yang global  sehingga dapat dijadikan beberapa cabang makna dari
ayat yang ditafsirkan. Seperti kata  ـَﻧ ْﻌ ُﺒ ُﺪ Said Nursi menafsirkan kata ini dengan tiga
bentuk penafsiran. Berikut penafsirannya tentang kata na’bud.
 َو ﱠﺘﻟا َﻜ ﱡﻠ ُﻢ َﻣ َﻊ َﻐﻟا ِْﲑ ِﰲ ـَﻧ) ْﻌ ُﺒ ُﺪ ِﻟ ( ُﻮ ُﺟ ْﻮ ٍﻩ َﺛ َﻼ َﺛ ٍﺔ:
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 َأ ْي ـَﻧ ْﻌ ُﺒ ُﺪ َْﳓ ُﻦ َﻣ َﻌ ِﺷﺎ َﺮ َأ ْﻋ َﻀ ِءﺎ َو َذ ﱠر ِتا َﻫ َﺬ َﻌﻟا ا َِﱂﺎ ﱠﺼﻟا ِﻐ ِْﲑ- َو ُﻫ َﻮ َأ َ- ِ ﱡﺸﻟ ْﻜ ِﺮ
 ُﻌﻟا ْﺮ ِﰲ ﱠﻟا ِﺬ ُﻫ ي َﻮ ِإ َﻃ َﻋﺎ ُﺔ ُﻛ ٍّﻞ َﻟ َﻤ ُِﻣأ ﺎ َﺮ ِﺑ ِﻪ. َو . َْﳓ ُﻦ َﻣ َﻌ ِﺷﺎ َﺮ ْﻟا ُﻤ َﻮ ِّﺣ ِﺪ ْﻳ َﻦ ـَﻧ ْﻌ ُﺒ ُﺪ ِِ  ك َﻃ َﻋﺎ ِﺔ
 َﺷ ِﺮ ـْﻳ َﻌ ِﺘ َﻚ َو .. َْﳓ ُﻦ َﻣ َﻌ ِﺷﺎ َﺮ َﻜﻟا ِﺋﺎ َﻨ ِتﺎ ـَﻧ ْﻌ ُﺒ ُﺪ َﺷ ِﺮ ـْﻳ َﻌ َﺘ َﻚ ُﻜﻟا َْﱪ ِﻔﻟا ى ْﻄ ِﺮ ﱠﻳ َﺔ َو َﻧ ْﺴ ُﺠ ُﺪ ِ َﳊ َْﲑ ِة
 َو ْﻟا َﻤ َﺤ ﱠﺒ ِﺔ َْﲢ َﺖ َﻋ ْﺮ ِش َﻋ َﻈ َﻤ ِﺘ َﻚ َو ُﻗ ْﺪ َر ِﺗ َﻚ.
 َو ْﺟ ُﻪ ﱠﻨﻟا ْﻈ ِﻢ َا : ﱠن ـَﻧ" ْﻌ ُﺒ ُﺪ ـَﺑ " َﻴ ٌنﺎ َو ـَﺗ ْﻔ ِﺴ ٌْﲑ ِﻟ َﳊا" ـ ْﻤ ُﺪ َو " َﻧ ِﺘ ْﻴ َﺠ ٌﺔ َو َﻻ ِز ٌمﻟ ـِ َﻣ) ِﺎ ِﻚﻟ ـَﻳ ْﻮ ِم
 ِّﺪﻟا ْﻳ ِﻦ.(
 َو ْا َﻠﻋ ْﻢ َا ! ﱠن ـَﺗ ْﻘ ِﺪ َْﱘ ِا" ﱠ َك ِﻟ " ِْﻼ ْﺧ َﻼ ِص ﱠﻟا ِﺬ ُﻫ ي َﻮ ُر ْو ُح ِﻌﻟا َﺒ َدﺎ ِة َو . َا ﱠن ِﰲ ِﺧ َﻄ ِبﺎ
 َﻜﻟا ِفﺎ َر ْﻣ ِا ًاﺰ َﱃ ِﻋ ﱠﻠ ِﺔ ِﻌﻟا َﺒ َدﺎ ِة َِﻻ ﱠن َﻣ ﱠﺗا ﻦ َﺼ َﻒ ِﺑ ِﺘ ْﻠ َﻚ َﻻا ْو َﺻ ِفﺎ َﺪﻟا ِﻋا َﻴ ِﺔ ِا َﱃ ِﳋا َﻄ بﺎ
 ِا ْﺳ َﺘ َﺤ ﱠﻖ ِﻌﻟا َﺒ َدﺎ ُة.٥٤
Artinya:
Dan pembicaraan bersama orang lain pada “na’budu”, terbagi kepada tiga
bentuk: yaitu kami menyembah, kami kelompok bagian-bagian dan atom-atom
alam yang kecil ini –yaitu saya- dengan penuh rasa syukur yang berarti
mentaati  semua yang diperintahkan. Dan kami adalah kelompok yang
mengesakan Allah swt., kami menyembahMu dengan mentaati syariatMu. Dan
kami kelompok alam, kami mentaati syariatMu yang agung lagi fitri dan kami
bersujud dengan cinta di bawah arasy keagunganMu dan kekuatanMu. Dan
bentuk naz}mnya: bahwasanya “na’budu” merupakan penjelasan dan penafsiran
pada “al-h{amd” dan hasil dari “ma>liki yau>m al-di@n”. Ketahuilah! Bahwa
mendahulukan “iyya>ka” adalah untuk menunjukkan keikhlasan yang
merupakan ruhnya ibadah. Dan pada khit}a>b (pembicaraan) ka>f adalah rumus
kepada sebab ibadah, karena siapa yang disifati dengan sifat-sifat itu  yang
mengajak kepada khit}ab berhak untuk disembah.
Kata  ـَﻧ ْﻌ ُﺒ ُﺪ memiliki makna ontologis yang mengandung tiga makna yang
mendalam yaitu: mewakili makna kelompok, golongan, dan segenap makhluk,
selanjutnya menjadi penafsiran dari kata  ْﻤﳊا ُﺪ dan hasil dari ayat  َﻣ ِﻟﺎ ِﻚ ـَﻳ ْﻮ ِم ِّﺪﻟا ْﻳ ِﻦ ,
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dan yang terakhir sebagai bentuk keikhlasan yang merupakan ruh dari sebuah
ibadah.
b. Menjelaskan muna>sabah ayat terdahulu.
Suatu kelebihan yang dimiliki kitab Isya>ra>t al-I>’ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z karena
dilengkapi dengan penjelasan korelasi setiap ayat dengan ayat yang terdahulu atau
sebelumnya. Seperti pada penafsiran ayat  ِﻦﻳِّﺪﻟا ِمْﻮَـﻳ ِﻚِﻟﺎَﻣ dengan ayat yang
sebelumnya. Adapun penafsirannya adalah sebagai berikut:
 َا (ِﻦﻳِّﺪﻟا ِمْﻮَـﻳ ِﻚِﻟﺎَﻣ) ْي ـَﻳ ْﻮ ُم ْﺸﳊا ِﺮ َو َﳉا َﺰ ِءا.
 َو ْﺟ ُﻪ ﱠﻨﻟا ْﻈ ِﻢ ِا : ﱠﻧ ُﻪ َﻛ ﱠﻨﻟﺎ ِﺘ ْﻴ َﺠ ِﺔ ِﻟ َﺴ ِﺑﺎ ِﻘ ِﻪ ِا ؛ ِذ ﱠﺮﻟا َْﲪ ُﺔ ِﻣ ْﻦ َأ ِد ﱠﻟ ِﺔ ِﻘﻟا َﻴ َﻣﺎ ِﺔ َو َﺴﻟا َﻌ َدﺎ ِة
 َﻻا َﺑ ِﺪ ﱠﻳ ِﺔ َِﻻ ؛ ﱠن َﺮﻟا َْﲪ َﺔ ِا َﱠﳕ َﺗ ﺎ ُﻜ ْﻮ ُن َر َْﲪ َو ،ًﺔ ِّﻨﻟا ْﻌ َﻤ َﺔ ِﻧ ْﻌ َﻤ ِإ ًﺔ َذ َﺟ ا َءﺎ ِﻘﻟا ت َﻴ َﻣﺎ ُﺔ َو َﺣ َﺼ َﻠ ﺖ
 َﺴﻟا َﻌ َدﺎ ُة َﻻا َﺑ ِﺪ ﱠﻳ ُﺔ َو . ِإ ﱠﻻ َﻓ َﻌﻟﺎ ْﻘ ﱠﻟا ُﻞ ِﺬ ُﻫ ي َﻮ ِﻣ ْﻦ َا ْﻋ َﻈ ِﻢ ِﻢَﻌِﻨﻟا َﻳ ُﻜ ْﻮ ُن ُﻣ ِﺼ ـْﻴ َﺒ َﻋ ًﺔ َﻠ ﻰ
 ِﻻا ْﻧ َﺴ ِنﺎ َو ، ْﻟا َﻤ َﺤ ﱠﺒ ُﺔ َو ﱠﺸﻟا َﻔ َﻘ ُﺔ َﻠﻟا َﺘ ِنﺎ َُﳘ ِﻣ ﺎ ْﻦ َأ ْﻟ َﻄ ِﻒ َا ـْﻧ َﻮ ِعا ﱠﺮﻟا َْﲪ ِﺔ ـَﺗ َﺘ َﺤ ﱠﻮ َﻻ ِن َأ َﻟ َﺷ ًﺎﻤ ِﺪ ْﻳ ًاﺪ
 ُِﲟ َﻼ َﺣ َﻈ ِﺔ ِﻔﻟا َﺮ ِقا َﻻا َﺑ ِﺪ.ي٥٥
Artinya:
“Ma>liki yau>mi al-di@n” yaitu hari perkumpulan dan pembalasan. Bentuk
naz{mnya: bahwasanya kalimat ma>liki yau>mi al-di@n merupakan hasil dari
kalimat sebelumnya. Karena lafal al-rah{mah merupakan dalil-dalil kiamat dan
kebahagiaan abadi. Karena lafal al-rah{mah adalah rahmat, dan nikmat adalah
nikmat. Apabila telah datang hari kiyamat maka datanglah kebahagiaan abadi.
Dan jika tidak demikian, maka akal yang merupakan salah satu nikmat yang
besar menjadi musibah bagi manusia, dan kecintaan serta kasih sayang yang
keduanya merupakan bagian-bagian rahmat yang lembut berubah menjadi sakit
yang perih karena takut akan perpisahan abadi.
Lafal ayat  ِﻦﻳِّﺪﻟا ِمْﻮَـﻳ ِﻚِﻟﺎَﻣ berarti hari berkumpul dan hari pembalasan.
Artinya Allah swt. yang menciptakan hari akhirat ini untuk mengadili hambanya
sesuai amal yang mereka lakukan di dunia. Ayat sebelumnya berbicara mengenai
55Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 29.
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rahmat Allah swt. yang merupakan dalil akan adanya hari akhir karena manusia akan
mendapatkan kekekalan abadi di surga. Karena tanpa adanya hari akhir manusia
akan sia-sia hidup di dunia tanpa mendapatkan imbalan yang kekal di akhirat.
c. Memberikan komentar terhadap ayat atau kalimat sebelumnya.
Setiap kata dalam ayat al-Qur’an merupakan satu kesatuan. Jika ada kata
yang hilang maka lenyaplah nilai kemukjizatan yang dimiliki al-Qur’an. Oleh karena
itu, Said Nursi memberikan penafsiran lafal  َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻗَزَر ﺎﱠِﳑَو dengan makna
zakat sebagai harta Islam sebagaimana kata sebelumnya yaitu  ﱠﺼﻟا َﻼة sebagai tiang
agama. Tanpa salat maka agama akan runtuh dan tidak berguna. Sebagaimana
penafsiran Said Nursi di bawah ini:
.(َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻗَزَر ﺎﱠِﳑَو) َو ْﺟ ُﻪ ﱠﻨﻟا ْﻈ ِﻢ َا : ﱠﻧ ُﻪ َﻛ َﻤ َا ﺎ ﱠن ﱠﺼﻟا َﻼ َة ِﻋ َﻤ ُدﺎ ِّﺪﻟا ْﻳ ِﻦ َو َِ ِﻗ ﺎ َﻮ ُﻣا ُﻪ ؛
 َﻛ َﺬ ِﻟ َﻚ ﱠﺰﻟا َﻛ ُةﺎ ـَﻗ ْﻨ َﻄ َﺮ ُة ِﻻا ْﺳ َﻼ ِم َو َِ ﱠـﺘﻟا ﺎ َﻌ َوﺎ ُن َﺑ َْﲔ َأ ْﻫ ِﻠ ِﻪ.٥٦
Artinya:
“Wa mimma> razaqna>hum yunfiqu>n”. Bentuk naz}mnya: bahwasanya salat
adalah tiang agama, dan metode agama adalah dengan salat. Demikian juga
zakat merupakan gudang hartanya Islam, dan tolong menolong di antara orang
Islam adalah dengan zakat.
Penjelasan Said Nursi di atas, menjelaskan kalimat sebelumnya yaitu tentang
salat yang merupakan tiang agama yang dihubungkan dengan kalimat setelahnya
yaitu zakat yang merupakan gudang harta umat Islam. Tentu keduanya memiliki
peran tersendiri dalam agama Islam yang tidak bisa diacuhkan. Terlebih salat dan
zakat merupakan rukun Islam yang tidak boleh dilanggar dan ditinggalkan. Jadi
potongan ayat sebelumnya menjelaskan bahwa agama Islam adalah agama yang
dikuatkan oleh salat yang digambarkan sebagai tiang agama dan agama yang
56Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 53.
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mencintai sesama dengan zakat yang digambarkan sebagai harta yang melimpah
bagi umat islam.
d. Menafsirkan makna-makna yang terkandung dalam ayat yang sedang ditafsirkan
dengan memperhatikan naz}m al-Qur’an (susunan huruf, kata, beserta kalimat al-
Qur’an57 yang merupakan salah satu i’ja>z al-Qur’an yang sangat lembut).
Said Nursi dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tidak melewatkan setiap huruf,
setiap kata, bahkan kalimat dalam al-Qur’an yang merupakan i’ja>z naz|mi@ dari al-
Qur’an. Huruf muqat}t}a’ah yang terkumpul menjadi alif, la>m dan mi@m, merupakan
daya tarik pada pendengar dengan susunan huruf yang begitu indah yang membuat
orang yang mendengarkannya takjub. Huruf alif dan la>m pada kata al-kita>b
57Kemukjizatan huruf al-Qur’an bisa dicermati melalui huruf al-Qur’an yang memiliki sifat-
sifat yang khusus seperti al-hams dan al-jahr, al-syiddah dan al-rahwah, al-tafkhi>m dan al-tarqi>q, al-
tafasysyi> dan selainnya. Mus}t}afa> S}a>diq al-Ra>fi’i>, I’ja>z al-Qur’a>n wa al-Bala>qah al-Nabawiyyah, h.
215.
Kemukjizatan kosa kata al-Qur’an yang terdapat pada kesesuaian lafal dan maknanya yang
menyatu dalam jiwa dan tabiat manusia. Mus}t}afa> S}a>diq al-Ra>fi’i>, I’ja>z al-Qur’a>n wa al-Bala>qah al-
Nabawiyyah, h. 220.
Kalimat merupakan pancaran kalam. Kalimat merupakan gambaran jiwa yang tertanam
dalam tabiat manusia, seakan-akan manusia membawa benda itu (gambaran jiwa) dalam beberapa
makna dan menyaksikannya sendiri. Mus}t}afa> S}a>diq al-Ra>fi’i>, I’ja>z al-Qur’a>n wa al-Bala>qah al-
Nabawiyyah, h. 236.
Dari ketiga pembagian ini maka muncullah tantangan dari Allah swt. kepada para ahli syair
Arab atau ahli bahasa bahkan kepada semua umat manusia untuk mendatangkan ayat atau surah yang
serupa dengan al-Qur’an baik dari sisi hurufnya, katanya, maupun kalimatnya. Kemukjizatan al-
Qur’an terlihat dari kesesuaian hurufnya dengan huruf sesudahnya, tidak ada huruf yang amat berat
diucapkan di lidah, begitu juga barisan kosa kata al-Qur’an yang sangat indah dan memiliki banyak
makna tetapi tidak bertentangan dengan lafalnya yang bisa dipahami secara tekstual dan kontekstual
sesuai dengan zamannya, hal ini juga bisa dilihat dengan menggunakan kacamata ilmu bala>gah
sehingga memperindah pemaknaan al-Qur’an dengan bantuan ilmu baya>n. Selanjutnya kalimatnya
yang begitu lembut dan membuat yang membaca ayat al-Qur’an merasakan dengan panca indranya
apa yang ia baca melalui kalam al-Qur’an. Kemukjizatan al-Qur’an juga bisa dianalisa dengan
mengganti salah satu huruf, atau kata, atau kalimatnya. Jika hal yang demikian terjadi maka
keindahan al-Qur’an akan hilang karena ketiga pembagian di atas yang disebutkan oleh al-Ra>fi’i>
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan bagaikan organ tubuh manusia, jika ada salah satu
bagian yang tidak berfungsi maka akan mempengaruhi seluruh organ tubuh yang lain
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ة ُﺎر َﺷ َا ِ، و َﻪ ٍﺟ ْﻰ و َﻠ َ"اﱂ" ﻋ َﺑـﻢ ُﺴ َ: اﻟﻘ َﺪ ِا اﳌﻘﺼ َﺬ َﻰ ﻫ َﻠ َﻋ َﺬ َﺧ َ َو َب َﺎو َﲡ ََﺪ ْﻘ َﻟ َو َ
ﺐ َﻳ ْر َـ "ﻻ َﺑ ِﻪ ِﺎﺗ ِﺒ َﺛ ـْا ِﻪ ُﻴ ْﺟ ِﻮ ْﺗ ـَ"، و َﺎب ُﺘ َ"اﻟﻜ ِِﰲ م ُﻼﱠ اﻟو َﻒ ُﻟ ِاﻷ َ، و َﻪ ُﺘ ُﻳـﱠ ﺪ ِﺑُـﻌ ْو َﻪ ُﺘ ُﻴـﱠ ﺳ ِﻮ ْﺴ ُﳏ َْ" و َﻚ َﻟ ِ"ذ َ
ﺪ ُﻨ ِﺘ َﺴ ْﺎ ﻳ َﻣ َﻦ ْﻋ َﻪ ِﺘ ِﲢ َْﻦ ْﻣ ِﻒﱡ ﺸ ُﻳ َو َﺰ ُﻣ ُﺮ ْﻳ ـَﻪ ُﺘ َﺼﱠ ﺣ ِﻪ ِﻴ ْﻟ َﻲ إ ِﻘ ِﻠ ْﻳ ـُو َﺪ َﺼ َاﳌﻘ ْﺪﱡ ﺎ ﳝ َُﻤ ٌَﻞ ﻛ َﻜ ُ". ﻓ َﻪ ِﻴ ْﻓ ِ
.قﱠ د َإن ْو َﻞ ِﻴ ْﻟ ِاﻟﺪﱠ ﻦ َﻣ ِﻪ ِﻴ ْﻟ َا ِ
ﻢ ِﻴ ْﻈ ِﻌ ْﻟﺘـﱠ  ِﺮ ُﻌ ِﺸ ْﻳ ُﻚ َﻟ ِﺬ َ، ﻛ َﺪ ُﻛ َِّﺆ ﺎ ﻳ ـُﻤ َﻛ َﻪ ُﻧﱠ إ ِذ ْﺑـ )اﱂ( إ ِاﻟَﻘَﺴﻢ ِِﰲ ﻞ ْﻣﱠ  ََﺖ َﺌ ْﺷ ِن ْﺎ ِﻓ َ
ى ﻮ َﻋ ْﻰ اﻟﺪﱠ ﻠ َﻋ َﻦ َﻫ ِﱪ َْﻴ ُﻟ ِة ِر َﻮ ْﻛ ُﺬ ْاﳌﺋﻒ ِﺎ ِﻄ َاﻟﻠﱠ ﻦ َﻣ ِﻪ ُﺘ َﺎﲢ َْﻣ َﺎف ِﺸ َﻜ ِﻧ ِْﻻ ِﺐ ِاﳌﻮﺟ َﺮ ِﻈ َﻠﻨﱠ ﻟ ِﻪ ِﺟﱠ اﳌﻮ َ
ﺎ.ﻬ َﻴ ـْﻟ َا ِز ِﻮ ْﻣ ُاﳌﺮ ْ
ﻢ َﻠ َﻌ ْﺘ ـَﻟ ِﺎت ِﻔ َاﻟﺼ ِّﻊ َﻣ َات ِاﻟﺬﱠ ِﱃ ا ِع ِﻮ ْﺟ ُﻟﺮﱡ  ِﺔ ِﺼﱠ ( اﳌﺨﺘ َﻚ َﻟ ِ)ذ َِﰲ ة َﺎر َﺷ َﺮ اﻻ ِﻧﻈ ُا ْو َ
اة ِر َﻮ ْاﻟﺘـﱠ ِﰲ ﻪ ِﺑ ِﺮ ُﺸﱠ اﳌﺒ َو ْـ "اﱂ" ا َﺑ ِﻪ ِﻴ ْﻟ َا ِﺎر ِاﳌﺸ ََﱃ ا ِرة ٌﺎ َﺷ َﺎ ا ِﻣﱠ ﺎ ا ِ َِﻻ َ- ﻢ َﻴ ْﻈ ِﻌ ْاﻟﺘـﱠ ﺪ ُﻴ ْﻔ ِﺎ ﺗ ُﻤ َﺎ ﻛ َ َا َ
ﻪ ِﺑ ِﺸﱠﺮ َﺎ ﺑ َﻣ َﻞ َﻤ َﻛ ْﺎ أ َﻣ َ! و َﻪ ِﺑ ِﻢ َﺴ َﻗ ْﺎ أ َﻣ َﻈﻢ َﻋ ْﺎ أ َﻣ َذ ْﺎ؛ ا ِﻬ َﻠ ِﻴ ْﻟ ِﺪ َﺑ ِح ُﻠﻮ ِّﻛﺬﻟﻚ ﺗ ُ-واﻻﳒﻴﻞ ِ
ﺎ ﻤ َﺎ ﻛ َ َى ا َﱰ ََﻟ ِل ِﻮ ْﻘ ُاﳌﻌ ْﺮ ِﻣ ْاﻷ ََﱃ ا ِﺔ ِﻴ َﺴ ِّاﳊ ِة ِﺎر َﺷ َاﻻ ِِﰲ ﺮ َﻈ َﻦ اﻟﻨﱠ ﻌ ِﻣ ْأ َ!.. ﰒ ُﻞ ُﻴ ْﳒ ِْاﻻ ِو َاة ُر َﻮ ْاﻟﺘـﱠ 
ﻪ ِﻴ ْﻟ َا ِب ِﺬ َﺠ َاﳌﻨ ْﺲ ِﻴ ْﺎﻃ ِﻨ َﺎﳌﻐ ْﻛ َآن َﺮ ْاﻟﻘ ُنﱠ ا ََﱃ ا ِْﲑ ُﺸ ِﺗ ُﻚ َﻟ ِﺬ َ؛ ﻛ َﺔ َﻴ َﳘ َِّاﻻ َو َﻢ َﻴ ْﻈ ِﻌ ْاﻟﺘـﱠ ﺪ ُﻴ ْﻔ ِﺗ ُ
ﺔ ٍﺟ َر َﺪ َﺑ ِﺮ َﺎﻫ َﻈ َﺘ َ. ﻓ ـَﻪ ِﺑ ِﺎل ِﻐ َﺘ ِﺷ ْﻰ اﻻ ِﻠ َﻋ َﻞ ٍّﺎِل ﻛ ُﻴ َﳋ َِﺎُر ا ِْﱪ ُﻈ َﻧ ْاﻷ َﻪ ِﻴ ْﻠ َﻋ َﻢ ُاﺣ َﺰ َاﳌﺘ ـَﺎُن، و َﻫ َذ ْاﻷ َ
ﻪ ِﻗ ِﺪ ْﺼ ِﺑ ِﻪ ِﻗ ِﻮ ْﺛ ـُو َُﱃ ا ِﺎل ِاﳊ َﺎن ِﺴ َﻠ ِﺑ ِﺰ ُﻣ ُﺮ ْﻳ ـَ-ﺎل َﻴ َاﳋ َﺖ ْﻌ َاﺟ َا ر َذ َﺎ ا ِﻬ َﻔ ِﻠ ْﺧ َﻦ ْﻣ ِن ُﻮ ْﻴ ـُاﻟﻌ ُاﻩ ُﺮ َﺗ ـَ-
ﻦ ﻣ ِة ِﺎد َﻔ َﺘ ـَاﳌﺴ ْﺔ ِﻳﱠ ﺪ ِاﻟﺒُـﻌ ْﰲ ِﺮ ْﻜﱠ ﻔ َﺗ ـَ.. ُﰒﱠ ﱰﱡ ِﺴ َاﻟﺘﱠ َﱃ ا ِْﲔ َﻴ ِّاﻋ ِاﻟﺪﱠ ﺔ ِﻠ َﻴ ـْاﳊ َو َﻒ ِﻌ ْﻦ اﻟﻀﱠ ﻋ َﻪ ِﻳ ْﱪ َِّﺗ ُو َ
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 َذ" ِﻟ َﻚ ِا ؛" ْذ َا َ َﻛ ﺎ َﻤ ُﺗ ﺎ ِﻔ ْﻴ ُﺪ ُﻋ ُﻠ ﱠﻮ ﱡﺮﻟا ـْﺗ َﺒ ِﺔ ِﻔﳌا ْﻴ َﺪ ِﻟ َﻜ َﻤ ِﻟﺎ ِﻪ َﻛ ؛ َﺬ ِﻟ َﻚ ـُﺗ ْﻮ ِﻣ ُﺊ ِا َﱃ َد ِﻟ ْﻴ ِﻠ ِﻪ َِ ﱠﻧ ُﻪ َﺑ ِﻌ ْﻴ ٌﺪ
 َﻋ ْﻦ َﻣ َﺳ ﺎ َﻠ َﻚ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َأ ْﻣ َﺜ ُﻟﺎ ُﻪ َﻓ . ِﺈ ﱠﻣ َْﲢ ﺎ َﺖ ُﻛ ٍّﻞ َو ُﻫ َﻮ َ ِﻃ ٌﻞ ِ ِﻻ ِّﺗ َﻔ ِقﺎ ـَﻓ ، ُﻬ َﻮ ـَﻓ ْﻮ َق ُﻜﻟا ِّﻞ.
 ﱠُﰒ َﺗ َﺪ ـﱠﺑ ْﺮ ِﰲ ِﻜﻟا) "لا" َﺘ ُبﺎ َِﻻ ؛( َ َﻛ ﺎ َﻤ ُﺗ ﺎ ِﻔ ْﻴ ُﺪا َﳊ ْﺼ َﺮﻟا ُﻌ ْﺮ َِﰲ ِﻔﳌا ْﻴ َﺪ ِﻟ ْﻠ َﻜ َﻤ ِلﺎ ؛
 ـَﺗ ْﻔ َﺘ ُﺢ َ َب َﻮﳌا َزا َﻧ ِﺔ َو ـُﺗ َﻠ ُﺢِّﻤ َِ ِا ﺎ َﱃ َا ﱠنﻟا ُﻘ ْﺮآ َن َﻛ َﻤ ََﲨ ﺎ َﻊ ََﳏ ِﺳﺎ َﻦ ُﻜﻟا ُﺘ ِﺐ َﻗ ْﺪ َز َدا َﻋ َﻠ ـْﻴ َﻬ ﺎ
 ـَﻓ ُﻬ َﻮ َأ ْﻛ َﻤ ُﻠ َﻬ..ﺎ
 ﱠُﰒ ِﻗ ْﻒ َﻋ َﻠ ﱠـﺘﻟا ﻰ ْﻌ ِﺒ ِْﲑ ِﺑ ِﻜﻟا" ـ َﺘ ُبﺎ َﻛ " ْﻴ َﻒ ـُﻳ َﻠ ِّﻮ ُح َِ ﱠن ِﻜﻟا َﺘ َبﺎ َﻻ َﻳ ُﻜ ْﻮ ُن ِﻣ ْﻦ
 َﻣ ْﺼ ـُﻨ ْﻮ ِع ُﻻا ِّﻣ ِّﻲ ﱠﻟا ِﺬ َﻟ ي ْﻴ َﺲ ِﻣ ْﻦ َأ ْﻫ ِﻞ ِﻘﻟا َﺮ َءا ِة َو ِﻜﻟا َﺘ َﺑﺎ ِﺔ.٥٨
Artinya:
Keindahan bala>gah berkumpul dalam tujuan ini: yaitu al-qasam pada “alif la>m
mi@m” dari satu segi. Dan isyarat pada lafal “z|a>lika”, rasa dan jauhnya (dari
makna itu dalam kata z|a>lika). Dan al-alif serta al-la>m pada “al-kita>b”. Dan
bentuk penetapannya pada “la> raiba fi@h”. Maka semua itu sebagaimana
melebarnya (pemaknaan) sebuah tujuan, dan tujuan itu memberikan bagiannya
lalu mengisyaratkan dan mentransparansikan di bawah tujuan itu sesuai
dengan dalil sekalipun sangat rumit. Dan lihat isyarat pada lafal “z|a>lika” yang
terkhusus dengan kembali kepada zat dan sifat agar kamu tahu bahwa, lafal itu
sebagaimana ia memberikan pengertian pengagungan. Karena lafal itu bisa
sebagai isyarat kepada al-musya>r pada “alif la>m mi@m"”, atau sebagai al-
mubasysyar bih (yang diberitakan) pada taurat dan injil! Kemudian perhatikan
pada isyarat yang menyentuh pada perbuatan rasional agar kamu melihat
sebagaiamana lafal itu memberikan pengertian pengagungan dan kebesaran.
Begitujuga lafal tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an bagaikan magnet
yang menarik akal, beberapa perhatian mengarah kepadanya, yang memaksa
semua angan untuk berperan kepadanya (al-Qur’an). Maka lafal tersebut
memperlihatkan sebuah derajat –kamu melihat mata memperhatikan lafal itu
dari belakang setelah kembali kepada angan itu- yang mengisyaratkan dengan
keadaan lisan kepada pegangan kebenarannya dan membebaskannya dari
kelemahan serta siasat yang membawa kepada manipulasi. Kemudian pikirkan
pada makna al-bu’diyyah (jauh) yang diambil dari lafal z|a>lika. Karena
sebagaimana lafal tersebut memberikan arti tingginya derajat yang diambil
dari kesempurnaan al-Qur’an. Demikian juga lafal itu mengisyaratkan kepada
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dalil al-Qur’an bahwa ia jauh dari yang dijalani kitab sama>wi@ semisalnya (yang
mengalami perubahan). Maka di bawah semua (kitab sama>wi @ yang berasal dari
wahyu) batil (kitab yang telah direvisi) sesuai kesepakatan umat. Maka al-
Qur’an di atas semuanya (yang isinya menyempurnakan hukum kitab
sebelumnya dan tidak bisa berubah hurufnya). Kemudian perhatikan huruf al
pada lafal “al-kita>b”, karena sebagaimana ia memberikan pengertian al-h}as{r
‘urfi @ (batasan makruf) yang menunjukkan kesempurnaan, membuka pintu
keseimbangan. Dan mengisyaratkan bahwa al-Qur’an sebagaiamana ia
mengumpulkan kebaikan-kebaikan kitab-kitab (sama>wi@ sebelumnya), sungguh
ia menambah kitab-kitab itu (melengkapinya) maka al-Qur’an sangat
sempurna. Kemudian berhentilah pada lafal “al-kita>b”, bagaimana ia
mengisyaratkan bahwa “al-kita>b” bukan dari buatan Muhammad yang bukan
dari pakar tulisan dan bacaan.
Said Nursi menampakkan hubungan setiap huruf, kata, dan kalimat dalam al-
Qur’an dengan menjelaskan bahwa alif la>m mempunyai isyarat yaitu mnunjukkan
keagungan dan dibalik kata itu memiliki makna-makna yang lembut yang berbentuk
isyarat. Z|a>lika menunjukkan al-Qur’an diturunkan secara perlahan-lahan dan kata
Z|a>lika menunjukkan bahwa al-Qur’an lebih sempurna atas yang diberitakan oleh
Taurat dan Injil. Dan kata Z|a>lika memiliki daya tarik dan al-Qur’an di atas
semuanya. Selanjutnya, huruf alif la>m memiliki makna al-h}as}r (cakupan) yang
menunjukkan kesempurnaan yang mengisyarartkan bahwa al-Qur’an mengumpulkan
semua keindahan kitab-kitab terdahulu. Dan kata al-kita>b menunjukkan bahwa itu
bukan hasil karya seorang ummi@ yang tidak pandai membaca dan menulis.
Selanjutnya Said Nursi mengaitkan empat frasa dalam beberapa kalimat
sebagaimana ungkapan Said Nursi berikut ini:
 ِا ْﻋ َﻠ ْﻢ َا ! ﱠﻧ ُﻪ َْﱂ ـَﻳ ْﺮ ُﺑ ْﻂ َﺑ َْﲔ َُﲨ ِﻞ َذ ..ﱂا" ِﻟ َﻚ ِﻜﻟا َﺘ ُبﺎ َﻻ .. َر ْﻳ َﺐ ِﻓ ْﻴ ِﻪ ُﻫ .. ًﺪ ى
 ِﻟ ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ َِﲝ " َﻠ َﻘ ِتﺎ َﻌﻟا ْﻄ ِﻒ ِﻟ ِﺸ ﱠﺪ ِة ِﻻا ِّﺗ َﺼ ِلﺎ َو ﱠـﺘﻟا َﻌ ُﻧﺎ ِﻖ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ َﻬ َو ،ﺎ َأ ْﺧ ُﻛ ِﺬ ٍّﻞ َِﲝ ْﺠ ِﺰ َﺳ ِﺑﺎ َﻘ ِﺘ َﻬ ﺎ
 َو َذ ْﻳ ِﻞ َﻻ ِﺣ َﻘ ِﺘ َﻬ.ﺎ٥٩
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Artinya:
Ketahuilah! Bahwa Allah swt. tidak menghubungkan kalimat “alif la>m mi@m,
z|a>lik al-kita>b, la> raiba fi@h, hudan li al-muttaqi@n” dengan hubungan yang erat
(ditulis dalam satu ayat) karena kuatnya hubungan keduanya, dan semuanya
mengambil sisi sebelumnya dan faedah sebelumnya.
Said Nursi menjelaskan bahwa setiap ayat memiliki makna yang saling
berkaitan dan tidak terpisahkan dan merupakan penjelas dari ayat sebelumnya. Hal
ini bisa kita lihat pada ayat di atas yang merupakan satu kesatuan yang menjelaskan
definisi al-Qur’an dimulai dari ﱂا hingga  ُﻫ ًﺪ ِﻟ ى ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ ْﲔ .
e. Menafsirkan kembali ayat telah ditafsirkan dalam bentuk yang terperinci.
Setelah menafsirkan dari setiap huruf, kata, dan kalimat. Said Nursi kembali
menafsirkan secara terperinci pada empat frasa sebelumnya dengan rincian yang
lebih lengkap hingga dua klausa atau ayat al-Qur’an yaitu pada QS al-Baqarah ayat
1-2 sebagai berikut:
 ِا ْن ِﺷ ْﺌ َﺖ ﱠـﺘﻟا ْﻔ ِﺼ ْﻴ َﻞ ََ ﱠﻣ ْﻞ ِﰲ َﻫ َﺬ:ا
 َﻓ (ﱂا) ِﺎ ََ ـُﺗ ﺎ ْﻮ ِﻣ ُﺊ ِ ْﻟ َﻤ ِلﺂ ِا ِﱃ َﻫ" : َﺬ ُﻣ ا َﺘ َﺤ ِﺑ ىﺪ ِﻪ َو ، َﻣ ْﻦ ُﻳ ِْﱪ ُز ِا َﱃ ْﳌا َﺪﻴ ِنا ﱠُﰒ "؟
 ـُﺗ َﻠ ِّﻮ ُح َِ ﱠﻧ ُﻪ ُﻣ ْﻌ ِﺠ ٌﺰ..
 َو ـَﺗ َﻔ ﱠﻜ ْﺮ ِﰲ َذ) ِﻟ َﻚ ِﻜﻟا َﺘ ُبﺎ َﻓ ( ِﺎ َ َﺗ ﺎ ْﺼ َﺮ ُح َِ ﱠﻧ ُﻪ ْزا َد َدا َﻋ َﻠ ُأ ﻰ ُﺧ ﱠﻮ ِﺗ ِﻪ َو َﻃ َﻋ ﱠﻢ َﻠ ـْﻴ َﻬ ﱠُﰒ .ﺎ
 ـَﺗ ْﻠ َﻤ ُﺢ َِ ﱠﻧ ُﻪ ُﻣ ْﺴ ـَﺘ ْﺜ ًﲎ ُْﳑ َﺘ ٌزﺎ َﻻ َُﳝ َﺛﺎ ُﻞ..
 ﱠُﰒ َﺗ َﺪ ـﱠﺑ ْﺮ ِﰲ َﻻ) َر ْﻳ َﺐ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َﻓ ( ِﺎ ََ َﻛ ﺎ َﻤ ْﻔُـﺗ ﺎ ِﺼ ُﺢ َﻋ ْﻦ َا ﱠﻧ ُﻪ َﻟ ْﻴ َﺲ ََﳏﻼ ِﻟ ﱠﺸﻠ ِّﻚ ـُﺗ ْﻌ ِﻠ ُﻦ َِ ﱠﻧ ُﻪ ُﻣ ـَﻨ ﱠﻮ ٌر
 ِﺑ ـُﻨ ْﻮ ِر َﻴﻟا ِﻘ ِْﲔ..
 ﱠُﰒ ْﻧا ُﻈ ْﺮ ِﰲ ُﻫ) ًﺪ ِﻟ ى ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ ِا ( ْذ َا َ َﻛ ﺎ َﻤ َْ  ﺎ ِﺪ ِا ى َﻟ ْﻴ َﻚ َا ﱠﻧ ُﻪ ُِﺮﻳ ﱠﻄﻟا ي ِﺮ ْﻳ َﻖ
 ْﺴﳌا َﺘ ِﻘ ْﻴ َﻢ ُﺗ ؛ ِﻔ ْﻴ ُﺪ َك َا ﱠﻧ ُﻪ َﻗ ْﺪ ََﲡ ﱠﺴ َﻢ ِﻣ ْﻦ ـُﻧ ْﻮ ِر ِﳍا َﺪ َﻳا ِﺔ.
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 َﻓ ُﻜ ﱞﻞ ِﻣ ـْﻨ َﻬ ِ  ﺎ ْﻋ ِﺘ َﺒ ِرﺎ ْﻌﳌا َﲎ َﻷا ﱠو ِل ـُﺑ ْﺮ َﻫ ٌنﺎ ِﻟ ُﺮ ـَﻓ َﻘ ِﺋﺎ َﻬ َو ﺎ ِ ْﻋ ِﺘ َﺒ ِرﺎ ْﻌﳌا َﲎ ﱠﺜﻟا ِﱐﺎ َﻧ ِﺘ ْﻴ َﺠ ٌﺔ
 ِﻟ ُﻜ ٍّﻞ ِﻣ ـْﻨ َﻬ.ﺎ٦٠
Artinya:
Jika kamu ingin penjelasan yang terperinci, perhatikanlah ini: “alif la>m mi@m”,
ia menunjukkan referensi kepada “Inilah yang menantang (al-Qur’an yang
menantang semua penyair)”, dan siapa yang menampakkannya ke arena
pertandingan? Kemudian lafal “alif la>m mi@m” mengisyaratkan bahwa al-
Qur’an mukjizat. Dan pikirkanlah pada lafal z|a>lika al-kita>b bahwa lafal itu
mengungkap bahwa al-Qur’an mengungguli kitab semisalnya (kitab sama>wi @).
Kemudian lafal “z|a>lika” al-kita>b mengisyaratkan bahwa al-Qur’an
dikecualikan (dari kitab yang lain karena kesempurnaannya), unggul, tidak
dapat ditiru. Kemudian perhatikan lafal “la> raiba fi@h”, sebagaimana ia
menjelaskan bahwa al-Qur’an bukan tempat keraguan, lafal itu menampakkan
bahwa al-Qur’an terpancar dari cahaya keyakinan. Kemudian perhatikan pada
lafal “hudan li al-muttai@n”, sabagaimana lafal itu memberimu petunjuk yaitu
memperlihatkan jalan yang lurus, memberimu faedah bahwa al-Qur’an
terbentuk dari cahaya hidayah. Setiap lafal sebagai dalil untuk teman-
temannya (penjelasan setelahnya) pada makna pertama, dan hasil (teleologis)
dari tiap lafal pada makna yang kedua.
Penafsiran Said Nursi di atas dijelaskan secara terperinci. Setiap frasa
dijelaskan sebanyak dua kali, yaitu makna yang pertama dengan istlah burha>n
(makna lafz|iyah ayat). Dan makna kedua dengan istilah nati@jah (hasil penafsiran
isya>ri @).
f. Memberikan gambaran atau isyarat pada setiap frasa.
Isyarat yang dijelaskan oleh Said Nursi yaitu pada ayat yang sama yaitu pada
QS al-Baqarah ayat 1-2 sebagai berikut:
 َﻓ َأ (ﱂا) ـ ْي َﻫ : َﺬ ـَﻳ ا َﺘ َﺤ ﱠﺪ ُﻛ ى ﱠﻞ ُﻣ َﻌ ِرﺎ ٍض ـَﻓ ، ُﻬ َﻮ َأ ْﻛ َﻤ ُﻞ ُﻜﻟا ُﺘ ِﺐ ـَﻓ ، ُﻬ َﻮ َﻳ ِﻘ ْﻴ ٌِﲏ ِا ؛ ْذ
 َﻛ َﻤ ُلﺎ ِﻜﻟا َﺘ ِبﺎ ِ َﻴﻟ ِﻘ ِْﲔ ـَﻓ ، ُﻬ َﻮ َُﳎ ُﻢﱠﺴ ِﳍا َﺪ َﻳا ِﺔ ِﻟ ْﻠ َﺒ َﺸ ِﺮ..
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 ﱠُﰒ َذ) ِﻟ َﻚ ِﻜﻟا َﺘ ُبﺎ َا ( ْي ُﻫ : َﻮ َدزا َدا َﻋ َﻠ َأ ﻰ ْﻣ َﺜ ِﻟﺎ ِﻪ ـَﻓ ُﻬ َﻮ ُﻣ ْﻌ ِﺠ ٌﺰ- َا ْو- َا ْي ُﻫ : َﻮ
 ُْﳑ َﺘ ٌزﺎ َو ُﻣ ْﺴ ـَﺘ ْﺜ ًﲎ ِإ ؛ ْذ َﻻ َﺷ ﱠﻚ ِﻓ ْﻴ ِﻪ ِا ؛ ْذ ِإ ﱠﻧ ُﻪ ُﻳ ِﺮ يا ﱠﺴﻟ ِﺒ ْﻴ َﻞا ﱠﺴﻟ ِﻮ ﱠي ِﻟ ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ..
 ﱠُﰒ ُﻫ) ًﺪ ِﻟ ى ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ َا ( ْي ـُﻳ : ْﺮ ِﺷ ُﺪ ِا َﱃ ﱠﻄﻟا ِﺮ ْﻳ ِﻖ ْﺴﳌا َﺘ ِﻘ ْﻴ ِﻢ ـَﻓ ، ُﻬ َﻮ َﻳ ِﻘ ْﻴ ٌِﲏ ـَﻓ ، ُﻬ َﻮ ُْﳑ َﺘ ٌزﺎ ،
 ـَﻓ ُﻬ َﻮ ُﻣ ْﻌ ِﺠ ٌﺰ...٦١
Artinya:
“Alif la>m mi@m” yaitu, inilah yang menantang setiap penentang (al-Qur’an), al-
Qur’an adalah kitab yang paling sempurna, ia merupakan yaqi@ni@ (tanpa
keraguan). Tatkala kesempurnaan kitab adalah dengan keyakinan, maka ia (al-
Qur’an) berbentuk hidayah bagi manusia. Kemudian “z|a>lika al-kita>b” yaitu,
mengungguli kitab semisalnya (kitab sama>wi @) ia mukjizat atau unggul dan
dikecualikan (karena kesempurnaannya). Karena tidak ada keraguan di
dalamnya setelah al-Qur’an memperlihatkan jalan lurus bagi orang yang
bertawqa. Kemudian “hudan li al-muttai@n”, yaitu menunjukkan jalan yang
lurus, maka ia yaqi@ni@, unggul, mukjizat.
Dalam tahap ini, Said Nursi menguatkan penafsirannya dengan memberikan
gambaran atau isyarat dakam setiap frasa untuk memudahkan pembaca dalam
memahami hakikat yang tersimpan dalam al-Qur’an. Contoh pada ayat pertama
surah al-Baqarah, Said Nursi menjelaskan bahwa alif la>m mi@m menantang semua
orang yang berpaling dan yang ingin berdebat dengan al-Qur’an karena al-Qur’an
bersifat yaqi@ni@ (terpercaya). Karena kesempurnaan kitab terletak pada keyakinan.
Keyakinan dalam diri bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang tidak tertandingi dan
sampai sekarang tidak ada tandingannya merupakan bukti bahwa al-Qur’an
merupakan kitab yang benar dan merupakan kitab hidayah bagi manusia.
g. Memjelaskan bentuk i’ja>z naz|mi@ pada ayat terdahulu secara umum, selanjutnya
ayat yang sedang ditafsirkan dalam setiap frasa, dan menjelaskan ayat yang
ditafsirkan dalam setiap kata.
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Hampir di setiap penafsiran Said Nursi menggunakan metode ini, kecuali
pada surah al-Fa>tih}ah hingga al-Baqarah ayat satu sampai sepuluh. Istilah yang
digunakan Said Nursi dalam metode ini ada tiga yaitu:
1) Wajh al-naz\m ha>z{ih al-a>yah bima> qablaha > (bentuk relasi ayat ini dengan ayat
sebelumnya).
2) Wajh al-naz\m baina jumaliha> (bentuk relasi ayat ini dalam bentuk frasa).
3) Wajh al-naz\m fi@ haia>t kull jumlah jumlah (bentuk relasi ayat dalam tiap kata).
Contoh ketiga di atas dapat dilihat dalam penafsiran Said Nursi pada QS al-
Baqarah ayat 11-12 sebagai berikut:





Artinya:
11) Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Janganlah berbuat kerusakan di
bumi" mereka menjawab, "Sesungguhnya kami justru orang-orang yang
Mengadakan perbaikan." 12) Ingatlah, Sesungguhnya merekalah yang berbuat
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari.62
Adapun penjelasan Said Nursi mengenai ayat di atas menggunakan tiga
bentuk sebagai berikut:
1) Bentuk Pertama (Bentuk Relasi Ayat dengan Ayat Sebelumnya)
 ْﻋا َﻠ ْﻢ! َا ﱠن َو ْﺟ َﻪ َﻧ ْﻈ ِﻢ َﻫ ِﺬ ِﻩ َﻳﻵا ِﺔ َِﲟ ـَﻗ ﺎ ـْﺒ َﻠ َﻬ ﺎ ُﻫ َﻮ:
62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (t.c., Surabaya: Halim,
2013),  h. 3
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 َا ﱠن َﷲ ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ َﻟ ﱠﻤ َذ ﺎ َﻛ َﺮ ْوُﻷا َﱃ ِﻣ َﻦ ِﳉا َﻨ َ ﺎ ِت َﻨﻟا ِﺷﺎ َﺌ ِﺔ َﻋ ْﻦ ِﻧ َﻔ ِﻗﺎ ِﻬ ْﻢ َو ِﻫ َﻲ ُﻇ ْﻠ ُﻤ ُﻬ ْﻢ
 ـْﻧأ ُﻔ ُﺴ ُﻬ ْﻢ َو ََﲡ ُوﺎ ُز ُﻫ ْﻢ َﻋ َﻠ ُﺣ ﻰ ُﻘ ْﻮ ِق ِﷲ ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ ِﺑ ـَﻨ َﺘﺎ ِﺋ ِﺠ َﻬﳌا ﺎ َﺘ َﺴ ْﻠ ِﺴ َﻠ ِﺔ ْﺬﳌا ُﻛ ْﻮ َر ِة َﻋ ، ﱠﻘ ـَﺒ َﻬ ِﺑ ﺎ َﺜ ِﻧﺎ َﻴ ِﺔ
 ِﳉا َﻨ َ ﺎ ِت َو ؛ ِﻫ َﻲ ََﲡ ُوﺎ ُز ُﻫ ْﻢ َﻋ َﻠ ُﺣ ﻰ ُﻘ ْﻮ ِق ِﻌﻟا َﺒﺎ ِد َو ِا ـْﻳ َﻘ ِﻋﺎ ِﻬﻟا ﻢ َﻔ َﺴ َدﺎ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ ُﻬ ِﻢ َﻣ ـَﺗ ﻊ َﻔ ﱡﺮ َﻋ َِ ﺎ..ﺎ
 ﱠُﰒ ِا ﱠن ِا) َذ ِﻗ ا ْﻴ َﻞ  ( َﻛ َﻤ َا ﺎ ﱠﻧ ُﻪ َﻣ ْﺮ ـُﺑ ْﻮ ٌط ِ ْﻋ ِﺘ َﺒ ِرﺎ ِﻘﻟا ﱠﺼ ِﺔ ِﺑ ـَﻳ" ـ ُﻘ ْﻮ ُل ِﰲ " َو" ِﻣ َﻦ ﱠﻨﻟا ِسﺎ َﻣ ْﻦ
 ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل َو " ِ ْﻋ ِﺘ َﺒ ِرﺎ ِلﺂﳌا ِﺑ َُﳜ" ـ ِدﺎ ُﻋ ْﻮ َن َﻛ ؛" َﺬ ِﻟ َﻚ ـَﻳ ْﺮ َﺗ ِﺒ ُﻂ ِ ْﻋ ِﺘ َﺒ ِرﺎ ـَﻧ ْﻔ ِﺴ ِﻪ ِﺑ َﻳ" ـ ْﻜ ِﺬ ـُﺑ ْﻮ َن َو ." ـَﺗ َﻐ ُﱡﲑ
 ُﻷا ْﺳ ُﻠ ْﻮ ِب ِﻣ َﻦ َﳊا ْﻤ ِﻠ ﱠﻴ ِﺔ ِا َﱃ ﱠﺸﻟا ْﺮ ِﻃ ﱠﻴ ِﺔ َا َﻣ َرﺎ ٌة َو َر ْﻣ ٌﺰ ِﻔﺧ ٌﻲ ِا َﱃ ُﻣ َﻘ ٌرﱠﺪ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ ُﻬ َﻤ َﻛ ﺎ َﺄ ﱠﻧ ُﻪ ـُﻳ ُﻘ ْﻮ ُل :
 َُﳍ" ْﻢ َﻋ َﺬ ٌبا َا ِﻟ ْﻴ ٌﻢ َِﲟ َﻛ ﺎ ـُﻧﺎ ْﻮ َﻳ ا ْﻜ ِﺬ ـُﺑ ْﻮ َن ِإ ؛ ْذ ِإ َذ َﻛ ا َﺬ ـُﺑ ْﻮ ُﻓ ا ِﺘ ـُﻨ ْﻮ َو ،ا ِا َذ ُﻓ ا ِﺘ ُﻨ َأ اﻮ ْﻓ َﺴ ُﺪ ْو َو ،ا ِا َذ ا
 ـُﻧ ْﻮ ِﺻ ُﺤ ْﻮ َْﱂ ا ـَﻳ ْﻘ ـَﺒ ُﻠ ْﻮ َو ،ا ِا َذ ِﻗ ا ْﻴ َﻞ َُﳍ ْﻢ َﻻ ـُﺗ ْﻔ ِﺴ ُﺪ ْو."ﱁا ا٦٣
Artinya:
Ketahuilah bahwa bentuk naz}m ayat ini dengan sebelumnya adalah:
bahwasanya Allah swt. ketika menyebutkan yang pertama dari dosa yang
tumbuh dari kemunafikan mereka, yaitu kezaliman terhadap diri mereka dan
tindakan yang melampaui batas terhadap hak-hak Allah swt. dengan hasil-hasil
yang berhubungan yang telah disebutkan. Maka Allah menghukuminya dengan
dosa yang kedua, yaitu tindakan yang melampaui batas terhadap hak-hak
hamba dan membebani mereka dengan kerusakan di antara mereka serta
memecah belah hak-hak mereka. Kemudian lafal “iz|a> qi@la”, sebagaimana lafal
itu dihubungkan dengan kisah “yaqu@lu” pada “wa mina al-na>si man yaqu@lu@”.
Dan pada iktibar referensi lafal “yukha>di’u@na”, juga berhubungan dengan
iktibar sejenisnya yaitu “yakz|ibu>n”. Dan perubahan teori-teori dari al-
h}amliyyah ke al-syart}iyyah adalah tanda dan rumus yang tersembunyi kepada
yang diperkirakan antara keduanya seakan-akan Allah berfirman: bagi mereka
azab yang pedih terhadap yang mereka dustakan, ketika mereka berdusta maka
mereka diuji, ketika mereka diuji mereka berbuat kerusakan, jika mereka
dinasehati mereka tidak menerima, dan jika dikatakan kepada mereka jangan
kalian berbuat kerusakan. Dan seterusnya.
63Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 98.
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2) Bentuk Kedua (Bentuk Relasi Ayat dalam Bentuk Frasa)
 َو َأ ﱠﻣ َو ﺎ ْﺟ ُﻪ ﱠﻨﻟا ْﻈ ِﻢ َﺑ َْﲔ ُﳉا َﻤ ِﻞ ﱠﺼﻟا ِﺮ َْﳛ ِﺔ َو ِّﻀﻟا ْﻤ ِﻨ ﱠﻴ ِﺔ ِﰲ َﻫ ِﺬ ِﻩ ِﻳﻵا ِﺔ ـَﻓ : ُﻬ َﻮ َﻋ ُْﲔ ﱠﻨﻟا ْﻈ ِﻢ
 َو ﱠﺮﻟا ْﺑ ِﻂ ِﰲ َﻣ ُأ ﺎ َﻣ ِّﺜ ُﻞ َﻟ َﻚ َو ُﻫ َﻮ:
 َا ﱠﻧ َﻚ ِا َذ َر ا َأ ْﻳ َﺖ َأ َﺣ َﻳ ًاﺪ ْﺴ ُﻠ ُﻚ ِﰲ َﻃ ِﺮ ْﻳ ٍﻖ ـَﺗ ْﻨ َﺠ ﱡﺮ ِا َﱃ َﻫ َﻼ ِﻛ ِﻪ َﻓ ، َﺎ ﱠو ـَﺗ ًﻻ ْﻨ َﺼ ُﺤ ُﻪ َﻗ ِﺋﺎ ًﻼ
 َﻟ ُﻪ َﻣ : ْﺬ َﻫ ُﺒ َﻚ َﻫ َﺬ ا ـَﻳ ـْﻨ َﻬ ُرﺎ ِﺑ َﻚ ِﰲ ـَﺒﻟا َﻮ ِرا ـَﻓ َﺘ َﺠ ْﺐﱠﻨ َو . ِا ْن ْﱂ ـَﻳ ـْﻨ َﺘ ِﻪ ِﺑ َﻬُـﻨ ُﻩﺎ ـَﺗ ُﻌ ْﻮ ُد َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ ِ ﱠﺰﻟ ْﺟ ِﺮ
 َو ﱠـﻨﻟا ْﻬ ِﻲ َو ﱠـﻨﻟا ْﻌ ِﻲ َو ـُﺗ َﺆ ِّﻳ ُﺪ َْ َﻚَﻴ َو ُﺗ ِﺪ ُْﳝ ُﻪ ِﰲ ِذ ْﻫ ِﻨ ِﻪ ِإ ﱠﻣ ِﺑ ﺎ َﺘ ْﺨ ِﻮ ْﻳ ِﻔ ِﻪ ِﺑ ـَﻨ ْﻔ َﺮ ِة ُﻌﻟا ُﻤ ْﻮ ِم َو ، ِا ﱠﻣ ِﺑ ﺎ َْﱰ ِﻗ ْﻴ ِﻖ
 ـَﻗ ْﻠ ِﺒ ِﻪ ِ َﺸﻟ َﻔ َﻘ ِﺔ ِﳉا ْﻨ ِﺴ ﱠﻴ ِﺔ َﻛ َﻤ َﺳ ﺎ َﻴ ْﺄ ِﺗ ْﻴ َﻚ ـَﺑ َﻴ ُُ ﺎ َﻤ َﻓ .ﺎ ِﺎ ْن َﻛ َنﺎ َذ ِﻟ َﻚ َﺸﻟا ْﺨ ُﺺ ُﻣ ـَﺘ َﻌ ِّﻨ ًﺘ َُﳉ ﺎ ْﻮ ًﺎﺟ
 ُﻣ ِﺼ ّﺮ َأ ًا َﻟ َر ﱠﺪ ِﻛا َﻣ ًﺎﺒ َْﱳ َﳉا ْﻬ ِﻞ ﱠﻛﺮﳌا ِﺐ ـَﻓ ُﻬ َﻮ َﻻ َﻳ ْﺴ ُﻜ ُﺖ َﺑ ْﻞ ُﻳ َﺪ ِﻓا ُﻊ َﻋ ْﻦ ـَﻧ ْﻔ ِﺴ ِﻪ َﻛ ، َﻤ ُﻫ ﺎ َﻮ
 َﺷ ْﺄ ُن ُﻛ ِّﻞ ُﻣ ْﻔ ِﺴ ٍﺪ ـَﻳ َﺮ َﻓ ى َﺴ َدﺎ ُﻩ َﺻ َﻼ ًﺣ ِا ؛ﺎ ِﻻا ذ ْﻧ َﺴ ِﻧﺎ ﱠﻴ ُﺔ َﻻ ََﲣ ﱠﻠ َا ﻰ ْن ـَﻳ ْﺮ َﺗ ِﻜ ُﺐ َﻔﻟا َﺴ َدﺎ ِﻣ ْﻦ
 َﺣ ْﻴ ُﺚ ُﻫ َﻮ َﻓ َﺴ ٌدﺎ ﱠُﰒ .. َﻳ ْﺴ َﺘ ِﺪ ﱡل َو َﻳ ﱠﺪ ِﻋ َِ  ﻲ ﱠن َﻃ ِﺮ ْﻳ ِﻘ َﻫ ﻲ َﺬ َﺣ ا ﱞﻖ َو ، َﻣ ْﻌ ُﻠ ْﻮ ٌم َا ﱠﻧ ُﻪ َﻛ َﺬ ِﻟ َﻚ.٦٤
Artinya:
Dan adapun bentuk naz}m antara kalimat langsung dan tidak langsung pada
ayat ini adalah: yaitu inti naz}m dan konjungsi pada yang saya contohkan
kepadamu yaitu: bahwasanya jika kamu melihat seorang yang sedang berjalan
pada sebuah jalan yang akan hancur, maka yang pertama kamu harus
menasehatinya sambil berkata kepadanya: jalanmu ini akan membinasakanmu
dalam kehancuran maka jauhilah. Dan jika ia tidak berhenti dari yang dilarang,
maka kamu kembali kepadanya dengan larangan dan celaan. Dan kamu
menguatkan laranganmu dan mengabadikannya di benaknya dengan cara
menakutinya dengan murka semua orang, atau dengan melembutkan hatinya
dengan kasih sayang sebagaiamana penjelasannya akan datang kepadamu.
Maka jika orang itu adalah orang yang bermasa bodoh, berkeras hati, sangat
bodoh, lalu tidak diam dan membela dirinya. Sebagaimana keadaan semua
yang berbuat kerusakan, ia melihat kerusakan yang ia lakukan adalah baik,
tatkala kemanusian tidak membiarkan seorang berbuat kerusakan yang
hakikatnya adalah kerusakan. Kemudian ia berargumen bahwa jalanku adalah
benar. Dan yang masyhur demikian.
3) Bentuk Ketiga (Relasi Ayat dalam Setiap Kata).
64Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 98.
111
 َو َا ﱠﻣ َﻧ ﺎ ْﻈ ُﻢ َﻫ ـْﻴ َﺌ ِتﺎ ُﻛ ِّﻞ ُْﲨ َﻠ ٍﺔ ُْﲨ َﻠ ٌﺔ:
 َﻓ ْﻋﺎ َﻠ ْﻢ َا ! ﱠن ُْﲨ َﻠ َﺔ َو) ِا َذ ِﻗ ا ْﻴ َﻞ َُﳍ ْﻢ َﻻ ـُﺗ ْﻔ ِﺴ ُﺪ ْو ِﰲ ا َﻷا ْر ِض َﻘﻟا ( ْﻄ ِّﻴﻌ َﺔ ِﰲ ِ) َذا ِا (ا َﺷ َرﺎ ٌة
 ِا َﱃ ُﻟ ُﺰ ْو ِم ﱠـﻨﻟا ْﻬ ِﻲ َﻋ ْﻨﳌا ﻦ َﻜ ِﺮ َو ُو ُﺟ ْﻮ ِﺑ ِﻪ..
 َو ِﺑ َﻨ ُءﺎ ْﻔﳌا ُﻌ ْﻮ ِل ِﰲ ِﻗ) ْﻴ َﻞ َر ( ْﻣ ٌﺰ ِا َﱃ َا ﱠنا ﱠـﻨﻟ ْﻬ َﻲ ـَﻓ ْﺮ ُض ِﻛ َﻔ َﻳﺎ ٍﺔ َﻋ َﻠ ُﻌﻟا ﻰ ُﻤ ْﻮ ِم..
 َو ِﰲ َﻻ ِم َُﳍ) ْﻢ ِا ( َْﳝ ٌءﺎ ِا َﱃ َا ﱠن ﱠـﻨﻟا ْﻬ َﻲ َﻻ ُﺑ ﱠﺪ َا ْن َﻳ ُﻜ ْﻮ َن َﻋ َﻠ َو ﻰ ْﺟ ِﻪ ﱠﻨﻟا ِﺼ ْﻴ َﺤ ِﺔ ُد ْو َن
 ﱠﺘﻟا َﺤ ﱡﻜ ِﻢ َو ، ﱠﻨﻟا ِﺼ ْﻴ َﺤ َﺔ َﻋ َﻠ َو ﻰ ْﺟ ِﻪ ﱡﻠﻟا ْﻄ ِﻒ ُد ْو َنا ﱠـﺘﻟ ْﻘ ِﺮ ْﻳ ِﻊ..
 َو َﻻ) ـُﺗ ْﻔ ِﺴ ُﺪ ْو َﻓ (ا ْﺬ َﻟ َﻜ ٌﺔ َو ُﺧ َﻼ َﺻ ٌﺔ ِﻟ ُﺼ ْﻮ َر ِة ِﻗ َﻴ ٍسﺎ ِا ْﺳ ِﺘ ـْﺜ َﻨﺎ ِﺋ ٍّﻲ َأ ْي َﻻ ـَﺗ ْﻔ َﻌ ُﻠ ْﻮ َﻫ ا َﻜ َﺬ ،ا
 َو ِا ﱠﻻ َﻧ َﺸ َﺄ ِﻣ ْﻨ ُﻪ ُْجَﺮﳍا َو ُْجَﺮﳌا ـَﻓ ، ـَﻴ ـْﻨ َﻘ ِﻄ ُﻊﺧ ْﻴ ُﻂ ِﻻا َﻃ َﻋﺎ ِﺔ ـَﻓ ، ـَﻴ َﺘ َﺸ ﱠﻮ ُش ِﻧ َﻈ ُمﺎا َﻌﻟ َﺪ َﻟا ِﺔ ـَﻓ ، ـَﺘ ْﻨ َﺤ ﱡﻞ
 َر ِﺑا َﻄ ُﺔ ِﻻا ِّﺗ َﻔ ِقﺎ ـَﻓ ، ـَﻴ ـَﺘ َﻮ ﱠﻟ ُﺪ ِﻣ ْﻨ ُﻪ َﻔﻟا َﺴ ُدﺎ َﻓ ، َﻼ ـَﺗ ْﻔ َﻌ ُﻠ ْﻮ ِﻟ ا َﺌ ﱠﻼ ـُﺗ ْﻔ ِﺴ ُﺪ ْو..ا
 َو َﻟ ْﻔ ُﻆ ِﰲ) َﻷا ْر ِض َ  ( ِﻳ ْﻴ ٌﺪ َو َ ِﻛ ْﻴ ٌﺪ ِﻟ ﱠـﻨﻠ ْﻬ ِﻲ َو ِا َد َﻣا ٌﺔ ِﻟ ﱠﺰﻠ ْﺟ ِﺮ ِا ، ْذ َْ ُﻰ ﱠﻨﻟا ِﺻﺎ ِﺢ ُﻣ َﻮ ﱠﻗ ٌﺖ
 َﻻ ُﺑ ﱠﺪ ِﻣ ْﻦ ِا َد َﻣا ِﺘ ِﻪ ِﰲ ِذ ْﻫ ِﻦ ْﻨﳌا ُﺼ ْﻮ ِح ِﺑ ـَﺘ ْﻮ ِﻛ ْﻴ ِﻞ ِو ْﺟ َﺪ ِﻧا ِﻪ ِﻟ ـُﻴ ْﺰ ِﺟ َﺮ ُﻩ َد ِﺋا ًﻤ ِﻣ ﺎ ْﻦ َْﲢ ِﺘ ِﻪ َو . ُﻫ َﻮ
 ِا ﱠﻣ ِﺑﺎ َﺘ ْﺤ ِﺮ ْﻳ ِﻚ ِﻋ ْﺮ ِق ﱠﺸﻟا َﻔ َﻘ ِﺔ ِﳉا ْﻨ ِﺴ ﱠﻴ ِﺔ َو ، ِا ﱠﻣ ِﺑ ﺎ ـَﺘ ْﻬ ِﻴ ْﻴ ِﺞ ِﻋ ْﺮ ِق ﱠـﺘﻟا ـَﻨ ُﻔ ِﺮ ِﻣ ْﻦ ـَﻧ ْﻔ َﺮ ِة ُﻌﻟا ُﻤ ْﻮ ِم.٦٥
Artinya:
Dan adapun naz}m bentuk tiap kata adalah: maka ketahulah! Bahwasanya kata
pada kalimat wa iz|a> qi@la lahum la> tufsidu> fi@ al-ard{, tepatnya iz{a> menunjukkan
kepada wajibnya larangan terhadap kemungkaran dan urgensinya.
Berlandaskan pengaruh pada qi@la merumuskan bahwa larangan tersebut adalah
fardu kifayah terhadap semua orang. Dan pada “la>m lahum”, menunjukkan
bahwa larangan harus berada pada bentuk nasihat bukan otoriter. Dan nasihat
berada pada bentuk kelembutan bukan penghardikan. Dan “la> tufsidu>”
merupakan intisari bentuk kias pengecualian atau jangan kalian melakukan
yang demikian! Jika tidak, maka akan terjadi kekacauan, kemudian terputuslah
benang ketaatan, kemudian aturan keadilan akan terganggu, lalu ikatan
kesepakatan akan terbuka, lalu akan lahir kerusakan. Maka janganlah kalian
melakukan (itu) agar kalian tidak membuat kerusakan. Dan lafal “fi@ al-ard }”,
adalah penguat dan penegas terhadap larangan dan pengekalan larangan.
65Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 98-100.
112
Karena larangan pemberi nasihat adalah sementara, pengekalannya harus
berada pada pikiran orang yang dinasihati dengan perwakilan indra perasanya
agar ia senantiasa melarangnya dari lafal tersebut. Yaitu dengan menggerakkan
perasaan cinta sesama atau mengobarkan kemurkaan semua manusia.
Secara umum Said Nursi menggunakan analisis ayat secara sistematis di
setiap penafsirannya sekaligus manjadi ciri khas penafsirannya. Seperti pada ayat di
atas, Said Nursi menjelaskan hubungan ayat sebelumnya kemudian menganalisa ayat
yang sedang ditafsirkan secara tekstual dengan istilah s}ari@h}ah dan kontekstual
dengan istilah d}imniyyah.
Pada tahapan pertama, yaitu relasi ayat dengan ayat sebelumnya dan tahapan
kedua yaitu bentuk relasi ayat dalam bentuk frasa, Said Nursi tidak menjelaskan
secara terperinci tetapi menjelaskan kedua ayat di atas secara global. Lain halnya
pada tahapan ketiga yaitu  bentuk relasi ayat dalam tiap kata, Said Nursi
menjelaskan secara mendalam tiap kata yang terkandung di dalam ayat yang
ditafsirkan.
Ketiga tahapan di atas membuktikan analisa yang mendalam terhadap
penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh Said Nursi yang dikupas secara mendalam.
Kitab ini dilengkapi dengan tanya jawab yang ditulis oleh Said Nursi dengan lafal
 َﻓ ِﺈ ْن ـُﻗ ْﻠ َﺖ (jika engkau berkata). Dan dijawab lagi oleh Said Nursi menggunakan
kata  ِﻗ ْﻴ َﻞ َﻟ َﻚ (dijawab untukmu). Cara ini merupakan jawaban dari beberapa
pertanyaan seputar pola redaksi al-Qur’an yang dianggap perlu untuk dikupas secara
deskriptif. Sebagaimana ayat di atas yang dijelaskan Said Nursi tentang pola umum
yang digunakan al-Qur’an dalam memberikan pelajaran kepada manusia dalam
mewaspadai orang munafik. Said Nursi menjelaskan bahwa orang yang
pandangannya terhalang oleh kemunafikan dan hatinya rusak karena kekafiran
menganggap semua makhuk yang ada di dunia ini adalah buruk dan menjijikkan.
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BAB IV
METODOLOGI TAFSIR SAID NURSI DALAM KITAB ISYA<RA<T AL-I>JA<Z FI@
MAZ}A<NN AL-I><JA<Z
A. Metode Penafsiran Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@ Maz}a>nn al-I>@ja>z
Metode yang digunakan Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi> Maz}a>nn al-
I>@ja>z adalah metode tah}li@li@. Hal ini sangat jelas tertulis dalam kitabnya. Akan tetapi
Said Nursi tidak hanya menggunakan satu metode saja, bahkan ia menggunakan tiga
metode yang lain dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z seperti ijma>li>, muqa>ran
dan maudu>’i>.
Sebelum membahas metode tah}li>li secara mendalam dalam kitab Isya>ra>t al-
I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z yang merupakan metode yang mendominasi kitab ini, terlebih
dahulu diuraikan tiga metode yang juga digunakan Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-
I’>ja>z fi@ Maz}a>nn al-I>@ja>z sebagai berikut:
1. Metode Ijma>li>
Ijma>li@ berarti umum atau global dan universal. Penafsiran metode ijma>li@
berarti menasirkan al-Qur’an dengan cara umum atau global sehingga hasil
penafsiran akan berbentuk pefasiran umum tanpa menulusuri secara mendalam
setiap akar kata pada setiap lafal al-Qur’an. Adapun  pengertian metode ijma>li@
sebagai berikut:
 ُﻫ َﻮ ﱠﻟا ِﺬ ـُﻳ ي َﺒ ُ ِّﲔ ْﻴﻓ ِﻪ َﻔﳌا ِّﺴ ُﺮ ُﺧ َﻼ َﺻ َﺔ َﻣ ْﻌ َﲎ َﻳﻷا ِﺔ َأ ِو َ ﻵا ِت ﱠﻟا ِﺬ ـُﻳ ي َﻔ ِّﺴ ُﺮ َﻫ ُﻳ ،ﺎ ِْﱪ ُز َﻣ َﻘ ِﺻﺎ َﺪ َﻫ ،ﺎ
 َو َﻳ ْﺸ َﺮ ُح ﱠﺪﻟا ِﻗ ْﻴ َﻖ ِﻣ ْﻦ َأ ْﻟ َﻔ ِﻇﺎ َﻬ َو ،ﺎ َﺳ َﺒ ِﺐ ـُﻧ ُﺰ ْو َِﳍ َﺣ ﺎ َّﱴ ـَﻳ ـَﺘ َﻘ ﱠﺮ ُر َﻣ ْﻌ َﲎ ْﻟا َﻌ ِّمﺎ ِﺑ َﻼ ُد ُﺧ ْﻮ ٍل ِﰲ
 ـَﺗ َﻔ ِﺻﺎ ْﻴ َ ﻞ َﻛ ِﺜ َْﲑ ٍة.١
1Abdussatta>r Fath{ullah Sa’i@d, Al-Madkhal ila> Tafsi@r al-Maud}u>’i@ : Mana>hj wa Namazij
(AlQa>hirah: Maktabah al-I@ma>n li al-T}iba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi@’), h. 17.
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Artinya:
Metode ijma>li@ adalah seorang mufassir menjelaskan intisari makna ayat,
menampakkan tujuan-tujuannya dan menjelaskan makna yang terdalam dari
lafal al-Qur’an, menjelaskan sebab turunnya, sehingga ditetapkan makna
umum dari ayat tanpa menulusurinya secara detail.
Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z menggunakan
metode ijma>li@ pada QS al-Baqarah ayat 26 pada lafal  َو َأ ﱠﻣ ﱠﻟا ﺎ ِﺬ ْﻳ َﻦ َﻛ َﻔ ُﺮاو dan  َﻣ َذﺎ َأ ا َر َدا
 ُﷲ َِ َﺬ َﻣ ا َﺜ ًﻼ secara global dalam menafsirkan makna al-Qur’an pada ayat ini bahwa
orang-orang kafir itu akan melihat segala sesuatu itu gelap tidak bermanfaat beserta
hati mereka sakit karena tidak beriman kepada Allah swt. Berikut redaksi penafsiran
Said Nursi mengenai penafsiran ayat yang berbicara tentang orang-orang kafir.
 َو َا ﱠن َﻧ ْﻈ َﻢ ُْﲨ َﻠ ِﺔ َو) : َأ ﱠﻣ ﱠﻟا ﺎ ِﺬ ْﻳ َﻦ َﻛ َﻔ ُﺮ ْو ُﻫ ﱁا (..ا َﻮ َا : ﱠﻧ ُﻪ َﻟ ﱠﻤ َا ﺎ َر َﻃ ى ِﺮ ْﻳ َﻖ ـَﻓ ْﻬ ِﻢ ِﺣ ْﻜ َﻤ ِﺔ ُا ْﺳ ُﻠ ْﻮ ِب
 ﱠﺘﻟا ْﻤ ِﺜ ْﻴ َﻼ ِت- َو ِﻫ َﻲ ﱠﻨﻟا َﻈ ُﺮ ِﺑ ـُﻨ ْﻮ ِر ِﻻا َْﳝ ِنﺎ ِﻣ ْﻦ َﺟ ِﻧﺎ ِﺐ َﻮﻟا ِﺟا ِﺐ ُﻮﻟا ُﺟ ْﻮ ِد- َﺑ َ ﱠﲔ ُﻫ َﻨ ﱠﻄﻟا ﺎ ِﺮ ْﻳ َﻖ َﻘﳌا ِﺑﺎ َﻞ
 ﱠﻟا ِﺬ ُﻫ ي َﻮ َﻣ ْﻨ َﺸ ُﺄ َﻷا ْو َﻫ ِمﺎ َو ﱠـﺘﻟا َﻌ ﱡﻠ َﻼ ِت َِ ْن ـَﻳ ْﻨ ُﻈ َﺮ ِﻣ ْﻦ َﻃ ْﺮ ِف ـَﻧ ْﻔ ِﺴ ِﻪ ِﺑ ُﻈ ْﻠ َﻤ ِﺔ ُﻜﻟا ْﻔ ِﺮ ﱠﻟا ِﱵ ُﺗ َﺼ ِّﻮ ُر ُﻛ ﱠﻞ
 َﺷ ٍﺊ ُﻣ ْﻈ ِﻠ ًﻤ َﻣ ﺎ َﻊ َﻣ َﺮ ِض َﻘﻟا ْﻠ ِﺐ ﱠﻟا ِﺬ ـَﻳ ي ـْﺜ ُﻘ ُﻞ ِﺑ ِﻪ َا ﱡﻒﺧ ٍﻢْﻫَو ﱠُﰒ . َﻳ ِﻀ ﱡﻞ َﻃ ِﺮ ْﻳ َﻖ َﳊا ِّﻖ ﱠُﰒ َﻳ ََﱰ ﱠد ُد ﱠُﰒ
 َﻳ ْﺴ ـَﺘ ْﻔ ِﻬ ُﻢ ﱠُﰒ ـُﻳ ْﻨ ِﻜ ُﺮ َﻓ . ُﻘﻟﺎ ْﺮ ُنآ ِ ِﻻ َْﳚ ِزﺎ َو ِﻜﻟا َﻨ َﻳﺎ ِﺔ َأ ْو َر َد- ِا َﺷ َرﺎ ِا ًة َﱃ ْﺳا ِﺘ ْﻔ َﻬ ِﻣﺎ ِﻬ ِﻻا ﻢ ْﻧ َﻜ ِرﺎ ي- ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ :
 َﻣ) َذﺎ َأ ا َر َدا ُﷲ َِ َﺬ َﻣ ا َﺜ ًﻼ َﺑ ( َﺪ ُل َﻻ" ـَﻳ ْﻌ َﻠ ُﻤ ْﻮ َن َﻣ " َﻊ َا ﱠﻧ ُﻪ َﻄﳌا َﺑﺎ ُﻖ ِﻟ ﱠﺴﻠ ِﺑﺎ ِﻖ َﻇ ِﻫﺎ.ًاﺮ٢
Artinya:
Dan naz}m kalimat “wa amma> al-laz|i@na” kafaru> hingga akhir ayat adalah:
ketika Allah swt. memperlihatkan jalan pemahaman hikmah teori beberapa
tams|i@l –yaitu berupa analisis keimanan dari sisi wajibul wujud- Allah swt. di
sini menjelaskan jalan yang searah yaitu, tempat khayalan-khayalan dan
kesibukan-kesibukan dengan memperhatikan sisi dirinya dengan kezaliman
kekufuran (yaitu) yang membayangkan segala sesuatu buruk, disertai dengan
penyakit hati yang merupakan khayalan ringan yang menimpanya, kemudian
menyesatkan jalan kebenaran, kemudian ragu, kemudian meminta penjelasan,
kemudian mengingkari. Al-Qur’an dengan ringkasannya dan kina>yahnya
(bala>gahnya) menyebutkan “ma> z|a> ara>dalla>hu bi ha>z|a> mas|ala>”, merupakan
2Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@ Maz}a>nn al-I>@ja>z (Cet. IV; Al-Qa>hirah: Syirkah Su>zli>r li al-
Nasyr, 2004), h. 206.
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pengganti dari kata “la> ya’lamu>n”. Ini sesuai dengan jumlah sebelumya secara
zahir (yaitu lafal fa ya’lamu>n).
Karena hati mereka diselimuti dengan kegelapan dan sakit maka mereka
menganggap Allah swt. menciptakan sesuatu yang kecil seperti nyamuk atau yang
semisalnya sia-sia. Oleh karena itu mereka mengatakan, Apa yang diinginkan Allah
swt. dengan perumpamaan ini? Sebagai badal (pengganti) dari lafal  َﻻ ـَﻳ ْﻌ َﻠ ُﻤ ْﻮن
(mereka tidak mengetahui). Pertanyaan tadi sesuai dengan pemahaman orang kafir
yang melihat penciptaan makhluk sia-sia.
2. Metode Muqa>ran
Metode muqa>ran berarti metode yang membandingkan beberapa ayat sebagai
bahan referensi dan untuk menetapkan sebuah hasil dari permasalahan dari ayat-ayat
yang dibandingkan sebelumnya. Adapun pengertian dari metode muqa>ran adalah:
 َو ُﻫ َﻮ ﱠﻟا ِﺬ ـَﻳ ي ﱠﺘ ِﺒ ُﻊ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َﻔﳌا ِّﺴ ُﺮ َﻳآ ًﺔ ِﻣ ُﻘﻟا ﻦ ْﺮ ِنآ َأ ، ْو ُْﲨ َﻠ ًﺔ ِﻣ َﻦ َ ﻵا ِت ِﻟ ، َﻴ ْﺴ َﺘ ْﻄ ِﻠ َﻊ َ آ ِت َﻔﳌا ِّﺴ ِﺮ ْﻳ َﻦ
 ِﻓ ـْﻴ َﻬ َو ،ﺎ ـُﻳ َﻘ ِرﺎ ُن َﺑ َْﲔ َأ ـْﻗ َﻮ ِِﳍا ْﻢ َو ، َﻳ ْﺴ َﺘ ْﺨ ِﻠ ُﺺ ـَﻧ َﺘ ِﺋﺎ َﺞ َﻘﳌا َرﺎ َﻧ ِﺔ َﺳ َﻮ ًءا ِﻣ ْﻦ َﻣ َﻌ ِﱏﺎ َ آ ِت َﻜﻟا ِﺮ َْﳝ ِﺔ َأ ، ْو ِﻣ ْﻦ
 َﻛ َﻼ ِم َﻔﳌا ِّﺴ ِﺮ ْﻳ َﻦ َو . َذ ِﻟ َﻚ َﻛ َ ﺂ ِت َﳊا ِّﺞ ِﰲ ُﺳ ْﻮ َر ِﺗ ِﻪ َأ ، ْو َ آ ِت ِّﺼﻟا َﻴ ِمﺎ ِﰲ ُﺳ ْﻮ َر ِة ـَﺒﻟا َﻘ َﺮ ِة ِإ ، َذ َﻋ ا َﺮ َﺿ ْﺖ
 َأ ـْﻗ َﻮ ُلا َﻔﳌا ِّﺴ ِﺮ ْﻳ َﻦ َﺳ َﻠ ًﻔ َو ﺎ َﺧ َﻠ ًﻔ َو ،ﺎ ِﰲ ِﻛ َﺘ ِبﺎ ْﺄﳌا ـُﺛ ْﻮ ِر َأ ، ِو ﱠﺮﻟا ْأ ِي ْﶈا ُﻤ ْﻮ ِد.٣
Artinya:
Metode muqa>ran adalah seorang mufassir mengumpulkan ayat al-Qur’an atau
beberapa ayat al-Qur’an untuk menelaah penafsiran para mufassir dan
membandingkan pendapat mereka, kemudian menyimpulkaan hasil dari
perbandingan itu, sama halnya perbandingan dari beberapa makna ayat al-
Qur’an atau dari beberapa redaksi mufassir seperti, ayat-ayat haji di dalam
surah al-H{ajj, atau ayat puasa dalam surah al-Baqarah. Begitu juga dalam kitab
tafsir bi al-ma’s|u>r dan kitab tafsir bi al-ra’y terdapat sejumlah perkataan ulama
klasik dan kontemporer.
Metode muqa>ran digunakan Said Nursi ketika ia menafsirkan surah al-
Fa>tih}ah ayat 2 pada lafal ا َﳊ ْﻤ ُﺪ berikut:
3Abdussatta>r Fath{ullah Sa’i@d, Al-Madkhal ila> Tafsi@r al-Maud}u>’i@ : Mana>hj wa Namazij, h. 17.
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 َﻓ ِﺒ َﳊﺎ ْﻤ ِﺪ َﻳ ِﺼ ُْﲑ ِﻻا ْﻧ َﺴ ُنﺎ َﻣ ْﻈ َﻬ ِﻟ ًاﺮ ِّﺼﻠ َﻔ ِتﺎ َﻜﻟا َﻤ ِﻟﺎ ﱠﻴ ِﺔ ِﻻا َِﳍ ﱠﻴ ِﺔ َﻳ . ُﺪ ﱡل َﻋ َﻠ َﻫ ﻰ َﺬ ـَﻗ ا ْﻮ ُل ُْﳏ ِﻲ
 ِّﺪﻟا ْﻳ ِﻦ َﻌﻟا َﺮ ِِّﰊ ِﰲ ـَﺑ َﻴ ِنﺎ َﺣ ِﺪ ْﻳ ِﺚ ًﻠَﺨَﻓ ﺎﻴِﻔَْﳐ ًَاﺰ ْـﻨَﻛ ُﺖْﻨُﻛ)(ﱐﻮُِﻓﺮْﻌَـِﻴﻟ َﻖَْﻠْﳋا ُﺖْﻘ َأ ْي َﻓ : َﻠﺨ ْﻘ ُﺖ َﳋا ْﻠ َﻖ
 ِﻟ َﻴ ُﻜ ْﻮ َن ِﻣ ْﺮ ُأ ًةآ َﺷ ِﻓ ُﺪِﻫﺎ ـْﻴ َﻬ ََﲨ ﺎ ِﱄﺎ.٤
Artinya:
Maka dengan lafal al-h}amd, manusiamenjai tempat manifestasi bagi sifat-sifat
sempurna Tuhan. Perkatan Muh}yiddi@n al-‘Arabi@ pada penjelasan hadis “Aku
adalah gudang yang tersembunyi, maka Aku ciptakan makhluk agar mereka
mengenalku”, yaitu Aku menciptakan makhluk agar mereka menjadi cermin.
sehingga Aku menyaksikan keindahanKu pada mereka.
Said Nursi menafsirkan kata ا َﳊ ْﻤ ُﺪ mengingatkan manusia kepada sifat-sifat
kesempurnaan Tuhan, karena dengan melihat pada diri manusia yang penuh dengan
keajaiban, maka manusia akan mengembalikan apa yang dimilikinya kepada zat
yang menciptakannya.
Selanjutnya, Said Nursi membandingkan perkatan seorang mufassir yaitu Ibn
al-‘Arabi@ dalam sebuah hadis yang artinya, Aku (Allah swt.) adalah kekayaan yang
terpendam maka Aku ciptakan makhluk agar mereka mengenalku. Lalu Ibn ‘Arabi@
menjelaskan makna hadis ini bahwa, Aku mencipakan makhluk agar Aku melihat
keindahanku.
Di atas terlihat jelas bahwa, Said Nursi membandingkan penafsiran yang ia
tulis dengan penjelasan hadis dari Ibn ‘Arabi@ mengenai kata al-h{amd sebagai
kesyukuran manusia kepada Allah swt. karena manusia merupakan wujud
manifestasi sifat-sifat Allah swt. Seperti manusia melihat, menunjukkan bahwa
Allah swt. melihat segala sesuatu atau Maha Melihat segala sesuatu yang
menunjukkan kata al-bas}i@r.
4Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 27.
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3. Metode Maudu>’i>
Metode maudu>’i> yaitu metode yang mengumpulkan ayat-ayat yang
berhubungan dalam satu pembahasan. Ayat-ayat yang dikumpulkan merupakan ayat-
ayat yang mungkin berbeda juz atau surah tetapi berkaitan dalam sebuah
pembahasan. Adapun pengertian metode maudu>’i> adalah:
 َو ُﻫ َﻮ ﱠﻟا ِﺬ َْﳚ ي َﻤ ُﻊ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َﻔﳌا ِّﺴ ُﺮ َ ﻵا ِت َﻜﻟا ِﺮ َْﳝ َﺔ ـَﺘﳌا َﻌ ِّﻠ َﻘ َﺔ َِﲟ ْﻮ ُﺿ ْﻮ ٍع َو ِﺣا ٍﺪ َﻋ ، َﻠ ُﻣ ﻰ ْﺴ ـَﺘ َﻮ ُﻘﻟا ى ْﺮ ِنآ ُﻛ ِّﻠ ِﻪ ،
 َأ ْو َْﳎ ُﻤ ْﻮ َﻋ ٍﺔ ِﻣ ْﻦ ُﺳ َﻮ ِر ِﻩ َﻛ)ﺎ َﳊ َﻮ ِﻣا ْﻴ ِﻢ َﻣ َﺜ ًﻼ َو ،( ـُﻳ َﺆ ِّﻟ ُﻒ ِﻣ ـْﻨ َﻬ َﻣ ﺎ ْﻮ ُﺿ ْﻮ ًﻋ َو ﺎ ِﺣا ًﺪ ُﻣ ،ا ََﱰ ِﺑا َﻂ َﻌﻟا َﻨ ِﺻﺎ ِﺮ.٥
Artinya:
Metode maudu>’i> adalah seorang mufassir mengumpulkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan sebuah tema tertentu dengan taraf penuluran yaitu semua
surah dalam al-Qur’an atau sebagiannya saja seperti surah yang dimulai
dengan “h}a>wa>mi@m” misalnya, lalu memberikan sebuah tema yang unsur-unsur
pembahasannya saling berkaitan.
Said Nursi menulis dalam kitabnya sebuah tema khusus yaitu mengenai
eksistensi tams|i@l dan pengaruhnya dalam al-Qur’an. Ditambah lagi dalam
pembahasan terakhir mengenai tams|i@l dalam syair dan hakikatnya. Berikut sebuah
pembahasan tams|i@l yang ditulis Said Nursi dalam kitabnya.
 َﻓ ْﺼ ٌﻞ ِﰲ َﻣ َﻮ ِﻗا ِﻊ ﱠﺘﻟا ْﻤ ِﺜ ْﻴ ِﻞ َو َ ِﺛ ِْﲑ ِﻩ
 ِا ْﻋ َﻠ ْﻢ َا ! ﱠن ﱠِﳑ ـﱠﺗا ﺎ َﻔ َﻖ ُﻌﻟا َﻘ َﻼ ُء َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َا : ﱠنا ﱠﺘﻟ ْﻤ ِﺜ ْﻴ َﻞ ِا َذا َﺟ َءﺎ ِﰲ َأ ْﻋ َﻘ ِبﺎﳌا َﻌ ِﱐﺎ َأ ْو ُﺑ ِﺮ َز ْت ِﻫ َﻲ
 ِ ِﺘﺧ َﺼ ٍرﺎ ِﰲ َﻣ ْﻌ َﺮ ِﺿ ِﻪ َو ، ُﻧ ِﻘ َﻠ ْﺖ َﻋ ْﻦ ُﺻ َﻮ ِر َﻫ َﻷا ﺎ ْﺻ ِﻠ ﱠﻴ ِﺔ ِا َﱃ ُﺻ ْﻮ َر ِﺗ ِﻪ َﻛ، َﺴ َﻫﺎ ُا ﺎ َﱠ َو ،ًﺔ َﻛ َﺴ ـَﺒ َﻬ ُﻣ ﺎ ـَﻨ ﱠﻘ َﺒ ،ًﺔ
 َو َر َﻓ َﻊ ِﻣ ْﻦ ْﻗأ َﺪ ِرا َﻫ َو ،ﺎ َﺷ ﱠﺐ ِﻣ ْﻦ َ ِر َﻫ َو ،ﺎ َﺿ َﻋﺎ َﻒ ـُﻗ َﻮا َﻫ ِﰲ ﺎ َْﲢ ِﺮ ْﻳ ِﻚ ﱡـﻨﻟا ُﻔ ْﻮ ِس ََﳍ َو ،ﺎ َد َﻋ ُﻘﻟا ﺎ ُﻠ ْﻮ َب
 ِا َﻟ ـْﻴ َﻬ َو ،ﺎ ِا ْﺳ ِﺘ َﺜ ٌرﺎ ََﳍ ِﻣ ﺎ ْﻦ َأ َﻗ ِﺻﺎ َﻷا ﻲ ْﻓ ِﺌ َﺪ ِة َﺻ َﺒ َﺑﺎ ًﺔ َو َﻛ َﻠ َو ،ًﺎﻔ ِﻗ ْﺴ َﺮ َﻄﻟا ﱠﺒ ِعﺎ َﻋ َﻠ َأ ﻰ ْن ـُﺗ ْﻌ ِﻄ ـَﻴ َﻬ ََﳏ ﺎ ﱠﺒ ًﺔ
 َو ُﺷ ُﻐ.ًﺎﻔ
5Abdussatta>r Fath{ullah Sa’i@d, Al-Madkhal ila> Tafsi@r al-Maud}u>’i@ : Mana>hj wa Namazij, h. 17.
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 َﻓ ِﺎ ْن َﻛ َنﺎ َﻣ ْﺪ َﻛ ًﺎﺣ َنﺎ َأ َْ َو ﻰ َأ ْﻓ َﺨ َو ،َﻢ َأ ـْﻧ َﺒ َﻞ ِﰲا ﱡـﻨﻟ ُﻔ ْﻮ ِس َو َأ ْﻋ َﻈ ،َﻢ َو َأ َﻫ ِﻟ ﱠﺰ ِﻒْﻄِﻌﻠ َو ، َأ ْﺳَﺮ َع
 ِﻟ ِْﻺ ْﻟ ِﻒ َو ، َأ ْﺟ َﻠ ِﻟ َﺐ ْﻠ َﻔ َﺮ ِح َو ، َأ ْﻏ َﻠ َﻋ َﺐ َﻠ ْﻤﳌا ﻰ َﺘ ِﺪ ِح ، َو َأ ْو َﺟ َﺷ َﺐ َﻔ َﻋﺎ ًﺔ ِﻟ ْﻠ َﻤ ِدﺎ ِح َو ، َا ْﻗ َﻀ َﻟ ﻰ ُﻪ ِﺑ ُﻐ ِّﺮ
 َﻮﳌا ِﻫا ِﺐ َو َﻨﳌا ِﺋﺎ ِﺢ ُأو ، ِﺳ َْﲑ َﻋ َﻠ َﻷا ﻰ ْﻟ ُﺴ ِﻦ َو ُا ْذ ِﻛ َﺮ َو ، َأ ْو َﱃ َِ ْن ـَﺗ َﻌ ِّﻠ َﻘ ُﻪ ُﻘﻟا ُﻠ ْﻮ ُب َو َأ ْﺟ َﺪ.َر
 َو ِإ ْن َﻛ َنﺎ َذﻣﺎ َﻛ َنﺎ ُﻪﱡﺴَﻣ َأ ْو َﺟ َو ،َﻊ ْﻴِﻣ َﺴ ُﻤ ُﻪ َأ ْﻟ ََعﺬ َو ، َو ـَﻗ ُﻌ ُﻪ َأ َﺷ َو ،ﱠﺪ َﺣ ﱡﺪ ُﻩ َا َﺣ.ﱠﺪ
 َو ِإ ْن َﻛ َنﺎ ِﺣ َﺠ َﻛ ًﺎﺟﺎ َنﺎ ـُﺑ ْﺮ َﻫ ُﻧﺎ ُﻪ َا ـْﻧ َﻮ َو ،َر ُﺳ ْﻠ َﻄ ُﻧﺎ ُﻪ َا ـْﻗ َﻬ َو ،َﺮ ـَﺑ َﻴ ُﻧﺎ ُﻪ َا َْ َﺮ.
 َو ِإ ْن َﻛ َنﺎ ِا ْﻓ ِﺘ َﺨ َﻛ ًارﺎ َنﺎ َﺷ ْﺄ ُو ُﻩ َا ـْﺑ َﻌ َو ،َﺪ َﺷ َﺮ ُﻓ ُﻪ َا َﺟ ﱠﺪ َو ، ِﻟ َﺴ ُﻧﺎ ُﻪ َأ َﻟ.ﱠﺪ
 َو ِإ ْن َﻛ َنﺎ ِا ْﻋ ِﺘ َﺬ َﻛ ًارا َنﺎ ِا َﱃ ُﻘﻟا ُﻠ ْﻮ ِب َا ـْﻗ َﺮ َو ،َب ِﻟ ْﻠ ُﻘ ُﻠ ْﻮ ِب َأ ْﺧ َﻠ َو ،َﺐ ِﻟ ﱠﺴﻠ َﺨ ِﺋﺎ ِﻢ َا َﺳ ﱠﻞ َو ، ِﻟ َﻐ ْﺮ ِب
 َﻐﻟا َﻀ ِﺐ َا َﻓ َو ،ﱠﻞ ِﰲ َﻋ ِﺪَﻘ ُﻌﻟا ُﻘ ْﻮ ِد َا ـْﻧ َﻔ َو ،َﺚ َﻋ َﻠ ُﺣ ﻰ ْﺴ ِﻦ ﱡﺮﻟا ُﺟ ْﻮ ِع َأ ـْﺑ َﻌ َو .َﺚ ِإ ْن َﻛ َنﺎ َو ْﻋ َﻛ ًﺎﻈ َنﺎ
 َأ ْﺷ َﻔ ِﻟ ﻰ ﱠﺼﻠ ْﺪ ِر ِو ، ﱠدا َﻋ ِا ﻰ َﱃ ِﻔﻟا ْﻜ ِﺮ َو ، َأ ـْﺑ َﻠ َﻎ ِﰲ ﱠـﺘﻟا ْﻨ ِﺒ ْﻴ ِﻪ ِو ﱠﺰﻟا ْﺟ ِﺮ ِو ، َأ ْﺟ َﺪ َر َِ ْن ِﻠَْﳚ َﻲ َﻐﻟا َﻴ َﻳﺎ َﺔ َو ، ـُﻳ ْﺒ ِﺼ ُﺮ
 َﻐﻟا َﻳﺎ َﺔ َو ، ُﻳ ِْﱪ َئ َﻌﻟا ِﻠ ْﻴ َﻞ َو ، ُﻳ ْﺸ ِﻔ َﻐﻟا ﻲ ِﻠ ْﻴ َﻞ َو ... َﻫ َﻜ َﺬ ُﳊا ا ْﻜ ُﻢ ِا َذ ُا ا ْﺳ ـُﺘ ْﻘ ِﺮ َﻳ ْﺖ ـُﻓ ـُﻨ ْﻮ ُن َﻘﻟا ْﻮ ِل َو ُﺿ ُﺮ ْو ُﺑ ُﻪ ،
 َو ـُﺗ ـُﺘ ِّﺒ َﻌ ْﺖ َأ ـْﺑ َﻮ ُا ُﻪﺑ َو ُﺷ ُﻌ ْﻮ ُﺑ ُﻪ.٦
Artinya:
Pasal pada bagian tams|i@l dan pengaruhnya. Ketahuilah! Bahwasanya yang
disepakati oleh cendikiawan terhadap tams|i@l adalah: bahwasanya tams|i@l jika
tiba pada pengaruh beberapa makna atau ditampilkan secara ringkas pada
tempatnya. Dan dipindahkan dari bentuk asli ke bentuk tams|i@l, maka bentuk
ini menjadikannya (makna-makna) agung, menjadikannya mulia, dan
mengangkat derajat-derajatnya. Dan tams|i@l menyala dari apinya, dia (tams|i@l)
melipat gandakan kekuatannya dalam menggerakkan jiwa pada makna itu, dia
memanggil hati kepadanya, dia menggerakkan makna-makna itu dari lubuk
hati menjadi cinta dan sayang, dari tabiat kebencian, makna-makna itu
memberikannya cinta dan asmara. Maka jika tams|i@l berupa pujian, akan lebih
agung serta mulia dalam jiwa, lebih kuat untuk raga, lebih cepat untuk kasih
sayang, lebih mengumpulkan kesenangan, lebih unggul terhadap penyanjung,
serta mewajibkan syafaat kepada penyair, lebih menghukumi keindahan
pemberian, dan ia (pujian) disebut dengan lidah-lidah dan dizikirkan. Dan lebih
utama, hati berkorelasi dengannya dan lebih pantas. Jika tams|i@l berupa celaan,
maka sentuhannya lebih sakit, bekasnya lebih membakar, kejadiannya lebih
sadis, h}addnya (objeknya) lebih sakit. Dan jika berupa perdebatan, maka
dalilnya lebih bersinar, kekuasaannya lebih kuat, penjelasannya dahsyat. Dan
6Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 114.
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Jika berupa kebanggaan maka tujuannya lebih jauh, dan lidahnnya (bahasanya)
sangat kuat untuk berdebat. Dan jika berbentuk permohonan maaf maka sangat
dekat dengan hati, lebih terasa sakit dalam hati, beberapa kedengkian hilang,
kemurkaan lenyap, dan ikatan kesukaran keluar, dan kebaikan hari akhirat
lebih membangunkan. Dan jika berbentuk nasihat adalah lebih memuaskan
hati, dan dia mengkalim kebaikan dengan kekafiran, dan lebih sampai kepada
peringatan dan larangan. Dan sepantasnya, memanifestasikan tujuan,
memperlihatkan maksud, dan menyembuhkan orang sakit dan haus. Dan
demikianlah hukum yang sastra dan contohnya diteliti dan ada beberapa bab
yang saling berkolerasi beserta sub-sub banya.
Dalam tema tams|i@l ini, dibahas mengenai makna tams|i@l secara ontologis
serta tams|i@l dalam al-Qur’an beserta contohnya. Pada bab ini disebutkan tujuh
bentuk tams|i@l beserta contohnya. Said Nursi dalam pembahasan setiap contoh tidak
terlalu mendefinisikan setiap pengertian secara mendalam, tetapi hanya
menyinggung setiap bagian tams|i@l dan memberikan beberapa ayat al-Qur’an yang
berhubungan dengan setiap bagian.
Adapun beberapa pembagian tams|i@l sebagai berikut:
a. Tams|i@l al-Madh}
 َﻓ ِﻤ َﺜ ُلﺎ ﱠﺘﻟا ْﻤ ِﺜ ْﻴ ِﻞ ِﰲ َﻣ َﻘ ِمﺎ ْﺪﳌا ِح َﻣ َذ ﺎ َﻛ َﺮ ُﻩ ُﻘﻟا ْﺮ ُنآ َﻜﻟا ِﺮ ُْﱘ ِﰲ َو ْﺻ ِﻒ ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ ِﻣ ْﻦ:
 َﻠَﻋ ىﻮَﺘﺳَﺎﻓ َﻆَﻠْﻐَـﺘْﺳَﺎﻓ ُﻩَرَزَﺎﻓ ُﻪَﺌْﻄَﺷ ََجﺮْﺧَا ٍْعرَﺰَﻛ ِﻞﻴ ِْﳒْﻻا ِﰲ ْﻢُﻬَﻠﺜَﻣَو) ْﻮُﺳ ﻰ ُﺐِﺠْﻌُـﻳ ِﻪِﻗ
(َعاﱠرﱡﺰﻟا.
Artinya:
Adapun contoh tams|i@l pada kedudukan pujian seperti yang disebutkan al-
Qur’an pada kisah para sahabat dari ayat: “Dan sifat-sifat mereka (yang
diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya,
kemudian tunas itu semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas
batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya”.
b. Tams|i@l al-Z{amm
 َو ِﰲ َﻣ َﻘ ِمﺎ ﱠﺬﻟا ِّم:
 ِا ِﺐْﻠَﻜْﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ ُﻪُﻠَـﺜَﻤَﻓ) ْن ْﻞِﻤَْﲢ ْﻴَﻠَﻋ ِﻪ َأ ْﺚَﻬْﻠَـﻳ ْو ُﻪْﻛْﱰَﺗ(ْﺚَﻬْﻠَـﻳ.
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Artinya:
Adapun pada kedudukan celaan: “Maka perumpamaannya seperti anjing, jika
kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya ia
menjulurkan lidahnya”.
c. Tams|i@l al-Ih}tija>j dan Istidla>l
 َو ِﰲ َﻣ َﻘ ِمﺎ ِﻻا ْﺣ ِﺘ َﺠ ِجﺎ َو ِﻻا ْﺳ ِﺘ ْﺪ َﻻ ِل:
 ُﻠَـﺜَﻣ) ُﻬ ْﻢ َﻛ َﻤ َﺜ ِﻞ ﱠﻟا ِﺬ ْﺳا ي ْﻮَـﺘ َ  َﺪَﻗ(ًار.
Artinya:
Adapun pada kedudukan perdebatan dan istidla>l: “Perumpamaan mereka
seperti orang-orang yang menyalakan api”.
d. Tams|i@l al-Iftikha>r
 َو َﻧ ِﻈ ُْﲑ ِﻣ َﺜ ِلﺎ ِﻻا ْﻓ ِﺘ ِرﺎﺨ- َو ِا ْن َْﱂ ُﻳ َﺴ ﱠﻢ ْﻓا ِﺘ َﺨ ًارﺎ- ـَﺑ َﻴ ُنﺎ َﻋ َﻈ َﻤ ِﺘ ِﻪ ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ َو َﻛ َﻤ َﻻﺎ ِﺗ ِﻪ ِﻹا َِﳍ ﱠﻴ ِﺔ
 ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ َو) : َﻣ َﷲ اوُرَﺪَﻗ ﺎ ِِﻩرْﺪَﻗ ﱠﻖَﺣ َو َﻷا ْر َِﲨ ُض ْﻴ ُﻪُﺘَﻀْﺒَـﻗ ًﺎﻌ ـَﻳ ْﻮ ِﻘﻟا َم َﻴ َﻣﺎ َو ِﺔ ﱠﺴﻟا َﻮﻤ َﻣ ُتا ْﻄ ِﻮ ﱠ ٌت
 ُﺳ ِﻪِﻨﻴِﻤَِﻴﺑ ْﺒ َﺤ َﻧﺎ ُﻪ َو ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ َﻋ ﱠﻤ ُﻳ ﺎ ْﺸِﺮ ُﻛ ْﻮ َن(.
Artinya:
Adapun contoh keagungan –sekalipun ia tidak dinamai keagungan- yaitu
penjelasan kebesaran Allah swt. dan kesempurnaan ketuhanaNya. Firman
Allah swt.: “Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya
padahal bumi seluruhnya dalam genggamannya pada hari kiamat dan langit
digulung dengan tangan kanannya. Maha Suci Dia dan Maha Tinggi Dia dari
apa yang mereka persekutukan”.
e. Tams|i@l al-I’tiz|a>r
 َو ِﻣ َﺜ ُلﺎ ﱠﺘﻟا ْﻤ ِﺜ ْﻴ ِﻞ ِﰲ َﻣ َﻘ ِمﺎ ِﻻا ْﻋ ِﺘ َﺬ ِرا َﻻ ـُﻳ ْﻮ َﺟ ُﺪ ِا ﱠﻻ ِﺣ َﻜ َ ﺎ ُت َأ ْﻫ ِﻞ َﻷا ْﻋ َﺬ ِرا َﺒﻟا ِﻃﺎ َﻠ ِﺔ
 ِﻟ ِْﻼ ْﺣ ِﺘ َﺠ ِجﺎ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ْﻢ َﻛ َﻘ ْﻮ ِﻟ ِﻪ:
 َو) َﻗ ُﻟﺎ ْﻮ ْﻮُﻠُـﻗ ا َﻨُـﺑ ِﰲ ﺎ َا ِﻛ ﱠﻨ ٍﺔ ﱠِﳑ َﺗ ﺎ ْﺪ ُﻋ ْﻮ َ ِا َﻟ ْﻴ ِﻪ َو ِﰲآ َذ َِﻨﻧا َو ٌﺮْـﻗَو ﺎ ْﻴَـﺑ ْﻦِﻣ ِﻨ َﻨ َو ﺎ ـَﺑ ْﻴ ِﻨ َﻚ(ٌبﺎَﺠِﺣ.
Artinya:
Dan contoh tams|i@l pada kedudukan permohonan mengemukakan halangan,
yaitu tidak ada hikayat kecuali hikayat orang-orang yang meminta
permohonan mengemukakan halangan dari golongan batil untuk membantah
mereka. Seperti firman Allah: “Dan mereka berkata, “Hati kami sudah tertutup
dari apa yang engkau seru kami kepadanya dan telinga kami sudah tersumbat,
dan di antara kami dan engkau ada dinding”.
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f. Tams|i@l al-Wa’z{
 َو ِﻣ َﺜ ُﻟﺎ ُﻪ ِﻣ َﻦ َﻮﻟا ْﻋ ِﻆ ِﰲ َو ْﺻ ِﻒ َﻧ ِﻌ ْﻴ ِﻢ ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴ َﻣ ﺎ َذ ﺎ َﻛ َﺮ ُﻩ ُﻘﻟا ْﺮ ُنآا َﻜﻟ ِﺮ ُْﱘ ِﻣ ْﻦ:
 َﻛ) َﻤ َﺜ ِﻞ َأ ٍﺚْﻴَﻏ ُﻜﻟا َﺐَﺠْﻋ ﱠﻔ َرﺎ ُُﻪﺗﺎَﺒَـﻧ ﱠُﰒ َِﻬﻳ ْﻴ ُﺞ َﻓ ََﱰ ُﻪﻳ ُﻣ َﻔْﺼ ﱠُﰒ ًّاﺮ َﻳ ُﻜ ْﻮ ُن َﻄُﺣ(ًﺎﻣﺎ.
Artinya:
Dan contohnya dari nasihat pada kisah kenikmatan dunia yang disebutkan al-
Qur’an dari: “Seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan para
petani; kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya
kuning kemudian menjadi hancur”.
g. Tams|i@l Syi’r
 َو ِﻣ ﻦ ِﺸﻟا ْﻌ ِﺮ:
 َو ﱠﻠﻟا ْﻴ ُﻞ َْﲡ ِﺮ ْي ﱠﺪﻟا َر ِرا ِﰲ ي ََﳎ ﱠﺮ ِﺗ ِﻪ َﻛ ﱠﺮﻟﺎ ْو ِض َﺗ ْﻄ ُﻔ َﻋ ﻮ َﻠ َْ  ﻰ ِﺮ َا َز ِﻫا ِْﲑ ِﻩ
Artinya:
Dan dari syair: “Dan malam itu, sinar-sinar itu berjalan pada kelompoknya,
bagaikan kebun-kebun yang masuk dalam sungai (taman) bunga”.
Setelah pembahasan metode maudu’i@ di atas, akan dibahas metode tah}li@li@
yang digunakan Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z
Metode pertama yang sering dibahas dalam manhaj al-mufassiri@n adalah
metode tah}li@li@. Metode ini merupakan metode penafsiran yang lebih terfokus kepada
penulusuran makna al-Qur’an secara mendalam dan sistematis dimulai dari surah al-
Fa>tih}ah hingga surah al-na>s. Metode tah}li@li@ membahas al-Qur’an dari beberapa aspek
seperti makna lugah, asba>b nuzu>l a>yah, muna>sabah a>yah wa su>rah dan seterusnya.
Adapun pengertian dari metode tah}li@li@ sebagai berikut:
 َو ُﻫ َﻮ ﱠﻟا ِﺬ ـَﻳ ي ﱠﺘ ِﺒ ُﻊ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َﻔﳌا ِّﺴا َﻦِﻣ ًﺔَﻠُْﲨ َُحﺮْﺸَﻴَـﻓ ،ِﻒَﺤْﺼﳌا َﺐِْﻴﺗْﺮَـﺗ ُﺮ َﻻ َ ِت َأ ، ْو ُﺳ ْﻮ َر ٍة َأ ، ِو ُﻘﻟا ْﺮ ِنآ
 ُﻛ ِّﻠ ِﻪ َﻋ َﻰﻠ َﺬﻫ ﱠﻨﻟا ا َﻤ ِﻂ ْﻮﳌا ُﺿ ْﻮ ِﻋ َو ،ﻲ ـُﻳ َﺒ ُ ِّﲔ َﻣ ـَﻳﺎ ـَﺘ َﻌ ﱠﻠ ُﻖ ِﺑ ُﻜ ِّﻞ ٍﺔﻳآ ِﻣ ْﻦ ُﻣ : َﻨ َﺳﺎ َﺒ ِﺘ َﻬ َو ،ﺎ َﺳ َﺒ ِﺐ ـُﻧ ُﺰ ْو ِﳍ َﺎ ،
 َو ُﻣ ْﻔ َﺮ َد َِ ا َو ،ﺎ َْﳓ َﻮ ِﻟذ َﻚ ﱠِﳑ ـُﻳ ﺎ َﻘ ِّﺮ ُر ِﺑ ِﻪ َﻣ ْﻌ َﻨ َﻫﺎ.ﺎ٧
7‘Abdussatta>r Fath{ullah Sa’i@d, Al-Madkhal ila> Tafsi@r al-Maud}u>’i@ : Mana>hj wa Namazij
(AlQa>hirah: Maktabah al-I@ma>n li al-T}iba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi@’), h. 17.
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Artinya:
Metode tah}li>li> adalah mufassir mengikuti tatanan surah dalam mushaf, lalu
menjelaskan sejumlah ayat atau surah atau al-Qur’an semuanya secara global
dan menjelaskan muna>sabahnya, sabab nuzu>lnya, mufradatnya, dan selainnya
dalam menguatkan maknanya (redaksinya).
Metode tah}li@li@ merupakan metode yang mendominasi kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>ja>z pada setiap penafsiran ayat al-Qur’an yang ditafsirkan Said Nursi.
Walaupun tidak semua metode tah}li@li@ diterapkan dalam penafsirannya seperti
menjelaskan asba>b nuzu>l a>ya>t, tetapi hampir semua kriteria metode tah}li@li@ Said
Nursi gunakan dalam tafsirnya.
Untuk membuktikan bahwa Said Nursi menggunakan metode tah}li@li@ dalam
kitabnya, berikut diuraikan beberapa kriteria-kriteria yang digunakan dalam metode
tah}li@li@8 adalah sebagai berikut:
1. Menerangkan hubungan (muna>sabah) antara satu ayat dengan ayat yang lain
maupun antara satu surah dengan surah yang lain.
Said Nursi membenarkan adanya keterkaitan antara ayat dengan ayat yang
lain. Begitu juga antara surah dengan surah lainnya. Berikut penjelasan Said Nursi
tentang munasabah ayat atau surah.
 ِا ﱠن ِإ (ﱂا) َﺷ َﺎ ٌةر ِإ َﱃ َِ َﻳﺎ ِﺔ ِﻻا َْﳚ ِزﺎ ﱠﻟا ، ِﺬ ُﻫ ي َﻮ َ ِﱐ َأ َﺳ ِّﻲَﺳﺎ ِﻻا ْﻋ َﺠ ِزﺎ.
 َو ِﻓ ْﻴ ِﻪ َﻟ َﻄ ِﺋﺎ ٌﻒ:
 ِﻣ ـْﻨ َﻬ َا :ﺎ ﱠن ـَﻳ (ﱂا) ْﺮ ُﻣ ُﺰ َو ُﻳ ِﺸ ُْﲑ َو ـُﻳ ْﻮ ِﻣ ُﺊ َو ُِحّﻮَﻠُـﻳ َو ـُﻳ ُﺢِّﻤَﻠ ِ ِﻘﻟ َﻴ ِسﺎ ﱠﺘﻟا ْﻤ ِﺜ ْﻴ ِﻠ َﺘﳌا ﻲ َﺴ ْﻠ َﺴ ِﻞ ِا َﱃ َا" : ﱠن َﻫ َﺬ ا
 َﻛ َﻼ ُم ِﷲ َﻷا َز ِِّﱄ ـَﻧ َﺰ َل ِﺑ ِﻪ ِﺟ ِْﱪ ْﻳ ُﻞ َﻋ َﻠ َُﳏ ﻰ ﱠﻤ ٍﺪ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ َﻤ ﱠﺼﻟا ﺎ َﻼ ُة َو ﱠﺴﻟا َﻼ ُم َِﻻ ." ﱠﻧ ُﻪ َﻛ َﻤ َا ﺎ ﱠن َﻻا ْﺣ َﻜ َمﺎ
 َﻔﳌا ﱠﺼ َﻠ َﺔ ِﰲ َْﳎ ُﻤ ْﻮ ِع ُﻘﻟا ْﺮ ِنآ َﻗ ْﺪ ـَﺗ ْﺮ َﺗ ِﺴ ُﻢ ِﰲ ُﺳ ْﻮ َر ٍة َﻃ ِﻮ ـْﻳ َﻠ ٍﺔ ِإ َْﲨ ًﻻﺎ َو ؛ َﻗ ْﺪ ـَﺗ َﺘ َﻤ ﱠﺜ ُﻞ ُﺳ ْﻮ َر ٌة َﻃ ِﻮ ـْﻳ َﻠ ٌﺔ ِﰲ َﻗ ِﺼ َْﲑ ٍة
 ِإ َﺷ َرﺎ ًة َو ؛ َﻗ ْﺪ ـَﺗ ْﻨ َﺪ ِر ُج ُﺳ ْﻮ َر ٌة ًﻗ ِﺼ َْﲑ ٌة ِﰲ َﻳآ ٍﺔ َر ْﻣ َو ً؛اﺰ َﻗ ْﺪ ـَﺗ ْﻨ َﺪ ِﻣ ُﺞ َﻳآ ٌﺔ ِﰲ َﻛ َﻼ ٍم َو ِﺣا ٍﺪ ـَﺗ ْﻠ ِﻮ ْﳛ َو ً؛ﺎ َﻗ ْﺪ
8Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy (Cet I; Makassar: Alauddin
Press, 2009), h. 30.
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 ـَﻳ َﺘ َﺪ َﺧا ُﻞ َﻛ َﻼ ٌم ِﰲ َﻛ ِﻠ َﻤ ٍﺔ ـَﺗ ْﻠ ِﻤ ْﻴ َو ،ًﺎﺤ َﻗ ْﺪ َﺗ ََﱰ َءا ِﺗ ى ْﻠ َﻚ َﻜﻟا ِﻠ َﻤ ُﺔ َﳉا ِﻣﺎ َﻌ ُﺔ ِﰲ ُﺣ ُﺮ ْو ٍف ُﻣ َﻘ ﱠﻄ َﻌ ٍﺔ ِﺳ" ـﻛ ، ْﲔ
 َﻻ ِﻣ م ْﻴ َﻛ .."ﻢ ُﻘﻟﺎ ْﺮ ِنآ ِﰲ ـَﺒﻟا َﻘ َﺮ ِة َو ، ـَﺒﻟا َﻘ َﺮ ُة ِﰲ َﻔﻟا َِﲢﺎ ِﺔ َو ، َﻔﻟا َِﲢﺎ ُﺔ ِﰲ ِﷲ ِﻢْﺴﺑ" ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا َو "
 ِﺑ" ِﷲ ِﻢْﺴ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﰲ " َﺒﻟا ْﺴ َﻤ َﻠ ِﺔ ْﻨﳌا ُﺤ ْﻮ َﺗ ِﺔ َﻛ ؛ َﺬ ِﻟ َﻚ َُﳚ ْﻮ ُز َذ ِﻟ َﻚ ِﰲ َأ (ﱂا) ْﻳ ًﻀ.ﺎ٩
Artinya:
Bahwasanya “alif la>m mi@m” mengisyaratkan kepada puncak ringkasan yang
merupakan asas kedua kemukjizatan. Dan di dalamnya terdapat makna yang
mendalam di antaranya: bahwasanya “alif la>m mi@m” merumuskan dan
mengisyaratkan dan menunjukkan dengan kias tams|il yang berkorelasi kepada:
bahwa ini adalah kalam Allah yang azali, diturunkan oleh Jibril a.s.
Sebagaimana hukum-hukum yang terperinci dalam kemajemukan al-Qur’an
yang terkadang hukum-hukumnya tergambar pada surah yang panjang secara
umum. Dan terkadang surah yang panjang tergambar pada surah yang pendek
dalam bentuk isyarat. Dan terkadang surah yang pendek masuk dalam sebuah
ayat dalam bentuk rumus. Dan terkadang sebuah ayat masuk dalam sebuah
frasa dalam bentuk isyarat. Dan terkadang sebuah frasa  masuk pada kata
dalam bentuk isyarat. Dan terkadang kata yang komprehensif itu berada pada
huruf muqat}t}a’ah seperti si@n, la>m, mi@m. Seperti (kandungan) al-Qur’an dalam
al-Baqarah, dan al-Baqarah pada al-Fa>tih}ah, dan al-Fa>tih}ah pada
bismilla>hirrah}ma>nirrah}i@m, dan bismilla>hirrah}ma>nirrah}i@m pada basmalah yang
diakronimkan. Demikian juga halnya dengan “alif la>m mi@m” yang boleh
seperti itu juga (mengandung makna sebuah ayat hingga satu surah).
Said Nursi menjelaskan bahwa dalam al-Qur’an terdapat hukum-hukum yang
dijelaskan secara terperinci dalam al-Qur’an, tetapi hukum-hukum itu tergambar
dalam surah-surah yang panjang secara global. Begitu juaga surah-surah yang
panjang tergambarkan dalam surah-surah yang pendek dalam bentuk isyarat. Dan
surah yang pendek dicakup oleh sebuah ayat dalm bentuk rumus hingga tercakup
dalam huruf muqat}t}a’ah. Jadi Said Nursi menggambarkan adanya relasi antara al-
Qur’an dengan surahnya. Begiu juga surah dengan ayatnya. Dan antara surah dan
huruf muqat}t}a’ahnya. Pernyataan Said Nursi di atas mendeskripsikan adanya
hubungan dengan cara deduktif dalam al-Qur’an secara global.
9Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 43.
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2. Me nganalisis mufrada>t (kosa kata) dan lafal dari sudut pandang bahasa Arab.
Said Nursi menjelaskan ayat  ُﻫ ًﺪ ِﻟ ى ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ dalam empat poin penting. Said
Nursi menganalisis setiap kata dan mengaitkan kata itu dengan beberapa cabang
ilmu dan yang paling pertama yang ia bahas adalah dari segi ilmu nahu. Seperti
penafsirannya berikut ini:
 َأ ﱠﻣ ُﻫ) ﺎ ًﺪ ِﻟ ى ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ َﻓ ( ْﺎ َﻠﻋ ْﻢ! َا ﱠن َﻣ ـْﻨ َﺒ َﻊ ُﺣ ْﺴ ِﻦ َﻫ َﺬ َﻜﻟا ا َﻼ ِم ِﻣ ْﻦ َأ ْر َﺑ ِﻊ ـُﻧ َﻘ ٍﻂ:
 ُﻻا ْو َﱃ َﺣ : ْﺬ ُف ـْﺒﳌا َﺘ َﺪ ِأ ِا ، ْذ ِﻓ ْﻴ ِﻪ ِا َﺷ َرﺎ ٌة ِا َﱃ َا ﱠن ُﺣ ْﻜ َﻢ ِﻻا َِّﲢ ِدﺎ ُﻣ َﺴ ٌﻢﱠﻠ َﻛ . َﺄ ﱠن َذ َتا ـْﺒﳌا َﺘ َﺪ ِأ ِﰲ
 ـَﻧ ْﻔ ِﺲ َﳋا َِﱪ َﺣ . ﱠﱴ َﻛ َﺄ ﱠﻧ ُﻪ َﻻ ـَﺗ َﻐ ـُﻳﺎ َﺮ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ ُﻬ َﻤ ِﰲ ﺎﻟا ِّﺬ ْﻫ ِﻦ َأ ْﻳ ًﻀ.ﺎ
 َو ﱠﺜﻟا ِﻧﺎ َﻴ ُﺔ ـَﺗ : ْﺒ ِﺪ ْﻳ ُﻞ ْﺳا ِﻢ َﻔﻟا ِﻋﺎ ِﻞ ِ ْﺼﳌ َﺪ ِر ِا ، ْذ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َر ْﻣ ٌﺰ ِا َﱃ َا ﱠن ـُﻧ ْﻮ َر ِﳍا َﺪ َﻳا ِﺔ ََﲡ َﻓ َﻢﱠﺴ َﺼ َرﺎ
 ـَﻧ ْﻔ َﺲ َﺟ ْﻮ َﻫ ِﺮ ُﻘﻟا ْﺮ ِنآ َﻛ ؛ َﻤ ـَﻳ ﺎ َﺘ َﺠ ﱠﺴ ُﻢ َﻟ ْﻮ ُﳊا ُن ْﻤ َﺮ ِة ـَﻓ َﻴ ِﺼ ُْﲑ ِﻗ ًاﺰِﻣْﺮ.
 َو ﱠﺜﻟا ِﻟﺎ َﺜ ُﺔ ـَﺗ : ْﻨ ِﻜ ُْﲑ ُﻫ) ًﺪ(ى ِا ْذ ِﻓ ْﻴ ِﻪ ِإ َْﳝ ٌءﺎ ِا َﱃ َِ َﻳﺎ ِﺔ ِد ﱠﻗ ِﺔ ِﻫ َﺪ َﻳا ِﺔ ُﻘﻟا ْﺮ ِنآ َﺣ ﱠﱴ َﻻ ـَﺘْﻜُﻳ َﻨ ُﻪ ُﻬْـﻨُﻛ َﻬ ،ﺎ
 َو ِا َﱃ َﻏ َﻳﺎ ِﺔ ُو َﻌﺳ ِﺘ َﻬ َﺣ ﺎ ﱠﱴ َﻻ َُﳛ َطﺎ َِ ِﻋ ﺎ ْﻠ ِا .ًﺎﻤ ِذا ْﻨﳌ ُﻜ ْﻮ ِر ﱠﻳ ُﺔ ِإ ﱠﻣ ِ  ﺎ ِّﺪﻟ ﱠﻗ ِﺔ َو َﳋا َﻔ ِءﺎ َو ، ِإ ﱠﻣ ِ  ﺎ ُﻮﻟ ْﺳ َﻌ ِﺔ َﻔﻟا ِﺋﺎ َﺘ ِﺔ
 َﻋ ِﻻا ﻦ َﺣ َﻃﺎ ِﺔ َو . ِﻣ ْﻦ ُﻫ َﻨ َﻗ ﺎ ْﺪ َﻳ ُﻜ ْﻮ ُن ﱠـﺘﻟا ْﻨ ِﻜ ُْﲑ ِﻟ ﱠﺘﻠ ْﺤ ِﻘ ِْﲑ َو َﻗ ْﺪ َﻳ ُﻜ ْﻮ ُن ِﻟ ﱠـﺘﻠ ْﻌ ِﻈ ْﻴ ِﻢ.
 َو ﱠﺮﻟا ِﺑا َﻌ ُﺔ ِﻻا : َْﳚ ُزﺎ ِﰲ ِﻟ) ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ َﺑ ( َﺪ ِل ﱠﻨﻟا" ُسﺎ ﱠﻟا ِﺬ ْﻳ َﻦ َﻳ ِﺼ ُْﲑ ْو َن ُﻣ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ ِﺑ ِﻪ َأ " ْو َﺟ ُﺰ ِ َ ِزﺎ
 َﻻا ﱠو ِل ِا َﺷ َرﺎ ًة ِا َﱃ ََﲦ َﺮ ِة ِﳍا َﺪ َﻳا ِﺔ َو َ ِﺛ ِْﲑ َﻫ َو ،ﺎ َر ْﻣ ِا ًاﺰ َﱃ ُْﱪﻟا َﻫ ِنﺎ َﻋ "ّ ِّﱐِﻹا" َﻠ ُو ﻰ ُﺟ ْﻮ ِد ِﳍا َﺪ َﻳا ِﺔ َﻓ . ِﺎ ﱠن
 ﱠﺴﻟا ِﻣﺎ َﻊ ِﰲ َﻋ ْﺼ ٍﺮ َﻳ ْﺴ َﺘ ِﺪ ﱡل ِﺑ َﺴ ِﺑﺎ ِﻘ ِﻪ َﻛ َﻤ َﻳ ﺎ ْﺴ َﺘ ِﺪ ﱡل ِﺑ ِﻪ َﻻ ِﺣ ُﻘ ُﻪ.١٠
Artinya:
Adapun “hudan li al-muttaqi@n” ketahuliah! Bahwa sumber keindahan pada
kalam ini ada empat makna: pertama, membuang mubtada’, di dalamnya
mengisyaratkan pada hukum persatuan yang diterima, seakan-akan zat
mubtada’ berada pada khabar. Seakan-akan tidak ada perubahan di antara
keduanya dalam akal. Kedua, penggantian isim fa>’il dengan mas}dar, di
dalamnya merumuskan bahwa cahaya hidayah terbentuk, lalu menjadi semisal
hakikat al-Qur’an sebagaimana warna merah yang terbentuk lalu menjadi
qirmiz (merah masak). Ketiga, tanki@r (mengabstrakkan) “hudan”, di dalamnya
menunjukkan kepada puncak rumitnya (memahami) petunjuk al-Qur’an
10Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 48.
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sehingga hakikatnya tidak bisa dikuasai (secara detail), dan menunjukkan
kepada luasnya peunjuk al-Qur’an sehingga ilmu (manusia) tidak bisa
menjangkaunya. Karena al-manku>r (yang diabstrakkan) bisa dengan kerumitan
dan penyembunyian, dan bisa dengan keluasan jangkauan. Dan dari sini,
terkadang al-tanki@r untuk penghinaan dan terkadang untuk pengagungan.
Keempat, ringkasan pada “li al-muttaqi@n” merupakan pengganti dari kalimat
“manusia yang menjadi orang-orang yang bertakwa kepadaNya”. Allah
meringkasnya dengan majas yang pertama sebagai isyarat kepada buah
petunjuk dan pengaruhnya. Dan rumus kepada al-burha>n al-inni@ (dalil sebab
akibat) terhadap wujud petunjuk. Karena pendengar pada sebuah masa
mengambil dalil dari sebelumnya, sebagaimana setelahnya mengambil dalil
darinya.
Said Nursi dalam menafsirkan ayat, sangat memperhatikan segi bahasanya.
Seperti pada lafal  ُﻫ ًﺪ ِﻟ ى ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ Said Nursi Nursi melihat dari segi ilmu nahu
seperti mubtada’, isim fail, isim nakirah, selanjutnya menghubungkan dengan ‘ulu>m
al-Qur’a>n pada pembahsan i@ja>z, begitu juga pada ilmu mantik pada pembahasan al-
inni @ (sebab akibat). Semua ilmu ini dipadukan dalam satu ruang kemudian
dihubungkan dalam ilmu hakikat yang digambarkan Said Nursi dalam penafsirannya.
Seperti  ُﻫ ًﺪ ِﻟ ى ْﻠ ُﻤ ﱠﺘ ِﻘ َْﲔ merupakan khabar dan mubtada’nya dibuang, seakan-akan
mubtada’ dan khabar merupakan satu kesatuan. Karena hukum sebuah kesatuan itu
diterima atau ijma’ itu diterima oleh umat dalam sebuah fatwa.
3. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.
Pada penafsiran Said Nursi pada QS al-Baqarah ayat 3 pada lafal:


Terjemahnya:
Dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.11
Secara umum Said Nursi menggambarkan secara umum, urgensi dalam
mengeluarkan kelebihan harta yang dimiliki manusia untuk memperoleh
11Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 2.
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kesejahteraan bersama dan penyaluran harta itu memiliki hikmah yang besar pada
masyarakat pada umumnya. Said Nursi dalam penafsirannya mejelaskan urgensi
zakat dan infak sebagai berikut:
 ِا ْﻋ َﻠ ْﻢ َا ! ﱠن َﺷ ْﺮ َط ِا ْﻧ ِﺘ َﻈ ِمﺎ َﳍا ـْﻴ َﺌ ِﺔ ِﻻا ْﺟ ِﺘ َﻤ ِﻋﺎ ﱠﻴ ِﺔ َا ْن َﻻ ـَﺗ َﺘ َﺠ َﰱﺎ َﻃ ـَﺒ َﻘ ُتﺎ ِﻻا ْﻧ َﺴ ِنﺎ َو ، َا ْن
 َﻻ ـَﺗ ـَﺘ َﺒ َﻋﺎ َﺪ َﻃ ـَﺒ َﻘ َﳋا ُﺔ َﻮ ِّصا َﻋ ْﻦ َﻃ ـَﺒ َﻘ ِﺔ َﻌﻟا َﻮ ِّما َو ، َﻷا ْﻏ ِﻨ َﻴ ِءﺎ َﻋ ِﻦ ُﻔﻟا َﻘ َﺮ ِءا ِﺑ َﺪ َر َﺟ ٍﺔ ـَﻳ ـْﻨ َﻘ ِﻄ ُﻊ ْﻴﺧ ُﻂ ِّﺼﻟا َﻠ ِﺔ
 ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ ُﻬ ْﻢ َﻣ . َﻊ َا ﱠن ِِ َْﳘ ِلﺎ ُو ُﺟ ْﻮ ِب ﱠﺰﻟا َﻛ ِةﺎ َو ُﺣ ْﺮ َﻣ ِﺔ ِّﺮﻟا َ ِا ـْﻧ َﻔ َﺮ َﺟ ْﺖ َﺴﳌا َﻓﺎ ُﺔ َﺑ َْﲔ ﱠﻄﻟا ـَﺒ َﻘ ِتﺎ َو ، ـَﺗ َﺒ َﻋﺎ َﺪ ْت
 َﻃ ـَﺒ َﻘ ُتﺎ َﳋا َﻮ ِّصا َﻋ ِﻦ َﻌﻟا َﻮ ِّما ِﺑ َﺪ َر َﺟ ٍﺔ َﻻ ِﺻ َﻠ َﺔ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ ُﻬ َﻤ َو ،ﺎ َﻻ ـَﻳ ُﻔ ْﻮ ُر ِﻣ َﻦ ﱠﻄﻟا ـَﺒ َﻘ ِﺔ ﱡﺴﻟا ْﻔ َﻠ ِا ﻰ َﱃ ُﻌﻟا ْﻠ َﻴ ِإ ﺎ ﱠﻻ
 َﺻ َﺪ ِﻻا ى ِﺘﺧ َﻼ ِل َو ، ِﺻ َﻴ ُحﺎ َﳊا َﺴ ِﺪ َو ، َأ ِﻧ ُْﲔ ِﳊا ْﻘ ِﺪ َو ﱠـﻨﻟا ْﻔ َﺮ ِة َﺑ َﺪ ًﻻ َﻋ ِﻻا ﻦ ْﺣ َِﱰ ِما َو ِﻻا َﻃ َﻋﺎ ِﺔ َو ﱠﺘﻟا َﺤ ﱡﺒ ِﺐ ،
 َو َﻻ َﻳ ِﻔ ْﻴ ُﺾ ِﻣ َﻦ ُﻌﻟا ْﻠ َﻴ َﻋ ﺎ َﻠ ﱡﺴﻟا ﻰ ْﻔ َﻠ َﺑ ﻰ َﺪ ِل ْﺮﳌا ََﲪ ِﺔ َو ِﻻا ْﺣ َﺴ ِنﺎ َو ﱠـﺘﻟا ْﻠ ِﻄ ْﻴ ِﻒ ِإ ﱠﻻ َ ُر ﱡﻈﻟا ْﻠ ِﻢ َو ﱠﺘﻟا َﺤ ﱡﻜ ِﻢ ،
 َو َر ْﻋ ُﺪ َﺘﻟا ْﺤ ِﻘ ِْﲑ َﻓ . َﺄ َﺳ َِﻷ ..!ًﺎﻔ ْﺟ ِﻞ َﻫ َﺬ َﻗ ا ْﺪ َﺻ َرﺎ ْت َﻣ" ِﺰ ّﻳ َﳋا ُﺔ َﻮ ِّصا ﱠﻟا " ِﱵ ِﻫ ِﻲ َﺳ َﺒ ُﺐ ﱠـﺘﻟا َﻮ ُﺿا ِﻊ
 َو َﱠﱰﻟا ﱡﺣ ِﻢ َﺳ َﺒ ِﻟ ًﺎﺒ ﱠﺘﻠ َﻜ ِﱡﱪ َو ُﻐﻟا ُﺮ ْو ِر َو . َﺻ َرﺎ َﻋ" ْﺠ ُﻔﻟا ُﺰ َﻘ َﺮ ِءا َو " ـَﻓ" ْﻘ َﻌﻟا ُﺮ َﻮ ِّما ﱠﻠﻟا " َﺬ ِنا َُﳘ َﺳ ﺎ ـَﺒ ًﺒ ْﺮﳌا ﺎ ََﲪ َﺔ
 َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ْﻢ َو ِﻻا ْﺣ َﺴ َنﺎ ِا َﻟ ْﻴ ِﻬ ْﻢ َﺳ َﺒ َِﻷ ًﺎﺒ َﺳ َﺎ ِِر ْﻢ َو َﺳ َﻔ َﻟﺎ ِﺘ ِﻬ ْﻢ َو .. ِا ْن ِﺷ ْﺌ َﺖ َﺷ ِﻫﺎ ـَﻓ ًاﺪ َﻌ َﻠ ْﻴ َﻚ ِﺑ َﻔ َﺴ َو ِدﺎ َر َذ َﻟا ِﺔ
 َﺣ َﻟﺎ ِﺔ َﻌﻟا َِﱂﺎ َﺪﳌا ِِّﱐ ـَﻓ ، َﻠ َﻚ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َﺷ َﻮ ِﻫا ُﺪ َﻛ ِﺜ َْﲑ ٌة َو . َﻻ َﻣ ْﻠ َﺠ َﺄ ِﻟ ْﻠ ُﻤ َﺼ ََﳊﺎ ِﺔ َﺑ َْﲔ ﱠﻄﻟا ـَﺒ َﻘ ِتﺎ َو ﱠـﺘﻟا ْﻘ ِﺮ ْﻳ ِﺐ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ َﻬ ﺎ
 ِا ﱠﻻ َﺟ َﻌ َﻞ ﱠﺰﻟا َﻛ َةﺎ- ﱠﻟا ِﱵ ِﻫ َﻲ ُر ْﻛ ٌﻦ ِﻣ ْﻦ َاْر َﻛ ِنﺎ ِﻻا ْﺳ َﻼ ِﻣ ﱠﻴ ِﺔ- ُد ْﺳ ـُﺘ ْﻮ َﻋ ًار ِﻟﺎ َو ًﺎﻴ ِﺳا ِﰲ ًﺎﻌ َﺗ ْﺪ ِو ْﻳ ِﺮ َﳍا ـْﻴ َﺌ ِﺔ
 ِﻻا ْﺟ ِﺘ َﻤ ِﻋﺎ ﱠﻴ ِﺔ.١٢
Artinya:
Ketahuilah! Bahwa syarat keteraturan dalam bermasyarakat adalah tidak
adanya kesenjangan dalam taraf manusia. Serta taraf khusus dan taraf umum
tidak saling berjauhan, begitupun antara golongan kaya dengan golongan
miskin dengan sebuah derajat, sehingga terputus tali persaudaraan di antara
mereka. Dengan melalaikan kewajiban zakat dan pengharaman riba, maka
terputuslah jarak di antara golongan-golongan itu, dan taraf khusus dan awam
saling berjauhan dengan sebuah derajat, sehingga tidak ada hubungan di antara
keduanya. Dan tidaklah renggang antara golongan tinggi dan rendah kecuali
getaran kerusakan, teriakan dengki, serta keluh-kesah iri hati dan kesal sebagai
ganti dari penghormatan dan ketaatan serta kasih-sayang. Taraf atas tidak
12Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 54-55.
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melapangkan taraf bawah sebagai pengganti rahmat, ihsan, serta kelembutan,
kecuali api kezaliman dan kesewenang-wenangan, serta kilat kehinaan, maka
sangat disayangkan. Oleh kerena itu, “kelebihan golongan” khusus yang
merupakan sebab ketawadukan dan kasih-sayang menjadi faktor ketakaburan
dan tipuan. Dan “kelemahan para fakir” dan “fakir awam” yang keduanya
merupakan sebab untuk mengasihi dan berbuat baik kepada mereka, menjadi
faktor untuk menyergap dan membodohi mereka. Dan jika kalian
menginginkan saksi, maka perhatikanlah kehinaan keadaan dunia modern,
maka dalam hal ini banyak saksi. Dan tidak bernaung untuk kemaslahatan
antara beberapa tingkatan dan mendekatkan keduanya kecuali menjadikan
zakat –yang merupakan rukun dari beberapa rukun Islam- sebagai peraturan
yang tinggi lagi luas dalam perputaran kehidupan bermasyarakat.
Said Nursi menjelaskan bahwa untuk mencegah kesenjangan sosial atau
jurang pemisah antara golongan kaya dan golongan miskin adalah mewajibkan zakat
dan mengharamkan riba pada kehidupan bermasyarakat. Agar tidak terjadi sikap
anarkis dan sikap sombong dalam diri. Said Nursi juga menjelaskan hikmah dalam
mengelurkan zakat yaitu, untuk menghiangkan rasa iri dan dengki dalam jiwa orang
yang kurang mampu sehingga tidak ada lagi batas antara kaya dan miskin sehingga
mereka dapat saling menghormati dan mengasihi satu sama lain.
4. Menerapkan unsur-unsur fas}a>h}ah, baya>n, dan instrumen i’ja>znya bila dianggap
perlu.
Ilmu al-fas}a>h}ah menurut al-Ba>qilla>ni@ adalah lafal yang beraneka ragam dan
makna yang indah atau kemampuan dalam menjelaskan makna-makna yang
tersembunyi dalam jiwa dengan menggunakan ibarat yang jelas dan makna yang
jernih.13 Adapun ilmu al-baya>n adalah ilmu yang mempelajari sebuah makna dengan
beberapa metode yang beragam dalam dalil yang jelas atau dalil lafal, dengan
menggunakan dalil wad}’i@ seperti cakupan atap dalam artian rumah, atau hewan
13Abu> Bakar Muh}ammad bin al-T}ayyib bin Muh}ammad bin Ja’far bin al-Qa>sim, I’ja>z al-
Qur’a>n (Al-Qa>hirah: Da>r al-Ma’a>rif), h. 127.
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dalam pengertian manusia. Atau menggunakan dalil ‘aqli@, yaitu pemahaman atap
dan hewan secara kontekstual. Atau luzu>m al-z}ihni @ yaitu bolehnya ada pengertian
yang lain masuk selain yang ditetapkan oleh lafal secara la>zim tanpa melakukan
pentarji>h}an seperti al-‘urf (adat).14
Unsur-unsur ilmu bala>gah sangat jelas tersimpan dalam penafsiran Said
Nursi, sebagaimana dalam kitab ini membahas tentang tams|i@l. Al-Zamakhsyari@
berkomentar mengenai tams|i@l, bahwa eksistensi tams|i@l dimaksudkan untuk
mengungkap makna-makna dan mendekatkan pemahaman orang yang ga>ib dengan
yang sya>hid. Jika yang diumpamakan (al-mumas|s|il lah) sesuatu yang agung, maka
hasil perumpamaan (mumas|s|il bih) juga serupa. Tetapi jika yang diumpamakan itu
hina maka hasilnya juga demikian.15 Said Nursi dalam melihat ayat 17 dari surah al-
Baqarah menilai adanya penggunaan tams|i@l dalam ayat ini. Seperti penjelasan Said
Nursi dalam urgensi tams|i@l berikut:
 ﱠُﰒ ْﻋا َﻠ ْﻢ َا ! ﱠن َﻣ َﺪ َرا ﱠﻨﻟا َﻈ ِﺮ ِﰲ ِﺘﻳآ َﻨ َﻫ ﺎ ِﺬ ِﻩ، َو ِﻫ َﻲ َﻣ) ـَﺜ ُﻠ ُﻬ ْﻢ َﻛ َﻤ َﺜ ِﻞ ﱠﻟا ِﺬ ْﺳا ي ـَﺘ ْﻮ َﻗ َﺪ:..ﱁا (
 َأ ﱠو َﻧ :ًﻻ ْﻈ ُﻤ َﻬ ِﺑ ﺎ َﺴ ِﺑﺎ ِﻘ َﻬ َو ..ﺎ َ ِﻧ ﱠﻨﻟا :ًﺎﻴ ْﻈ ُﻢ َﺑ َْﲔ َُﲨ ِﻠ َﻬ َو ..ﺎ َ ِﻟ َﻧ :ًﺎﺜ ْﻈ ُﻢ َﻛ ْﻴ ِﻔ ﱠﻴ ِﺔ ُْﲨ َﻠ ٍﺔ ٌﺔﻠﲨ َﻓ ؛ َﻤ َﻊ
 ِا ْﺳ ِﺘ ْﺤ َﻀ ِرﺎ َﻣ َﻣﺎ َﻀ:ﻰ
 ِا ْﻋ َﻠ ْﻢ َا ! ﱠن ُﻘﻟا ْﺮ َنآ َﻜﻟا ِﺮ َْﱘ َﻟ ﱠﻤ َﺻ ﺎ ﱠﺮ َح َِﲝ ِﻘ ـْﻴ َﻘ ِﺔ َﺣ ِلﺎ َﻨﳌا ِﻓﺎ ِﻘ َْﲔ َو َﻧ ﱠﺺ َﻋ َﻠ ِﺟ ﻰ َﻨ َﻳﺎ ِﺘ ِﻬ ْﻢ َﻋ ﱠﻘ ـَﺒ َﻬ ﺎ
 ِ ﱠﺘﻟ ْﻤ ِﺜ ْﻴ ِﻞ ِﻟ َﺜ َﻼ ِث ُﻧ َﻜ ٍﺖ: -
14Jala>luddi@n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Sa’duddi@n bin ‘Umar al-Qazwaini@, Al-I@d}a>h} fi@
‘Ulu>m al-Bala>gah (Cet. IV; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-‘Ulu>m, 1998), h. 201.
15‘Abdurrah}ra>n bin al-Kama>l Jala>luddi@n al-Suyu>t|i@, A-lItqa>n fi@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n, jilid II, h.
Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 344.
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 ِإ ْﺣ َﺪ َﻫا َ  :ﺎ ِﻧ ْﻴ ُﺲ َﻴﳋا ِلﺎ ﱠﻟا ِﺬ ُﻫ ي َﻮ َأ ْﻃ َﻮ ُع ِﻟ ْﻠ ُﻤ َﺘ ﱠﻴﺨ َﻼ ِت ِﻣ َﻦﳌا ْﻌ ُﻘ ْﻮ َﻻ ِت َو ، َ ِﻣ ُْﲔ ِا َﻃ َﻋﺎ ِﺔ
 َﻮﻟا ْﻫ ِﻢ ﱠﻟا ِﺬ َﺷ ي ُﻧﺄ ُﻪ ﱠﺘﻟا ْﺸ ِﻜ ْﻴ َﻜ ُتﺎ َو ُﻣ َﻌ َرﺎ َﺿ ُﺔ َﻌﻟا ْﻘ ِﻞ َو ِا ْﻧ ِﻘ َﻴ ُدﺎ ُﻩ ِِ ْﻇ َﻬ ِرﺎ َﻮﻟا ْﺣ ِﺸ ِّﻲ ِﺑ ُﺼ ْﻮ َر ِة ـُﻧﺄﳌا ْﻮ ِس ،
 َو َﺗ ْﺼ ِﻮ ـْﻳ ُﺮ َﻐﻟا ِﺋﺎ ِﺐ ِﺑ ُﺼ ْﻮ َر ِة ﱠﺸﻟا ِﻫﺎ ِﺪ.
 َو ﱠﺜﻟا ِﻧﺎ َﻴ ُﺔ َْ  : ِﻴ ْﻴ ُﺞ ِﻮﻟا ْﺟ َﺪ ِنا َو َْﲢ ِﺮ ْﻳ ُﻚ ـَﻧ ْﻔ َﺮ ِﺗ ِﻪ ِﻟ ـَﻴ ﱠﺘ ِﻔ َﻖ ِﳊا ﱡﺲ َو ِﻔﻟا ْﻜ ُﺮ ِﺑ َﺘ ْﻤ ِﺜ ْﻴ ِﻞ ْﻌﳌا ُﻘ ْﻮ ِل ِ ْﶈ ُﺴ ْﻮ ِس.
 َو ﱠﺜﻟا ِﻟﺎ َﺜ ُﺔ َر : ْﺑ ُﻂ َﻌﳌا ِﱐﺎ ـَﺘﳌا َﻔ ِّﺮ َﻗ ِﺔ َو ِا َر َءا ُة َر ِﺑا َﻄ ٍﺔ َﺣ ِﻘ ْﻴ ِﻘ ﱠﻴ ٍﺔ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ َﻬ ِﺑ ﺎ َﻮ ِﺳا َﻄ ِﺔ ﱠﺘﻟا ْﻤ ِﺜ ْﻴ ِﻞ َو .. َأ ْﻳ ًﻀ ﺎ
 َﻮﻟا ْﺿ ُﻊ ُﻧ ْﺼ َﺐ َﻋ ِْﲔ َﳋا َﻴ ِلﺎ ِﻟ َﻴ ْﺠ َﺘ َِﲏ ِ ﱠﻨﻟ َﻈ ِﺮ ﱠﺪﻟا َﻗ ِﺋﺎ ﱠﻟا َﻖ ِﱵ َأ َْﳘ َﻠ َﻬ ِّﻠﻟا ﺎ َﺴ ُنﺎ.١٦
Artinya:
Kemudian ketahuilah! Bahwasanya tempat berputarnya analisa pada ayat kami
yaitu, “mas|aluhum kamas|al al-laz|i@ istawqada...” adalah: pertama, hubungan
ayat ini dengan sebelumnya. Kedua, hubungan antara keduanya. Ketiga,
rentetan jenis frasa lalu mengahdirkan yang telah lalu. Ketahuilah! Bahwa al-
Qur’an al-kari@m ketika mengungkap hakikat hal orang-orang munafik, serta
menetapkan dosa  mereka. Allah mengikutkan tams|i@l pada tiga hal penting:
pertama, mensosialisasikan khayalan yang merupakan hal yang paling patuh
untuk angan kepada yang rasional, serta perlindungan mentaati angan yang
keadaannya meragukan. Serta mendebat akal dan menundukkannya dengan
memperlihatkan keganasan yang berbentuk ketenangan. Dan penggambaran
abstrak dengan bentuk nyata. Kedua, mengobarkan jiwa dan menggerakkan
emosi, agar terjadi kesesuaian antara perasaan dan pikiran dengan tams|i@l yang
rasional dengan tams|i@l yang dirasakan. Ketiga, menghubungkan makna-makna
yang terpisah dan memperlihatkan hubungan hakikat di antara keduanya
melalui tams|i@l. Dan juga meletakkan di depan khayalan, agar ia (pembaca al-
Qur’an) dapat memetik dengan teori analisis yang dilalaikan oleh lidah.
Said Nursi menjelaskan bahwa dalam pendeskripsian keadaan orang munafik,
Allah swt. memberikan mereka gambaran dengan tams|i@l, karena tams|i@l memiliki tiga
makna yang mendalama yaitu: menenangkan pikiran yang selalu penasaran akan
sesuatu, karena pikiran memiliki sifat ragu. Kemudian dengan tams|i@l, bisa
menggerakkan pemikiran sehingga terasa adanya kontak antara perasaan dan pikiran.
Dan terakhir, menghubungkan makna-makna yang tersirat melalui tams|i@l.
16Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 126.
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5. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas, khususnya apabila
ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ah}ka>m.
Said Nursi juga membahas tentang hukum yaitu kewajiban zakat pada setiap
individu kemudian menghubungkan dengan pengharaman riba. Seperti penjelasan
Said Nursi dalam QS al-Baqarah ayat 3 pada lafal wa mimma> razaqna>hum yunfiqu>n
berikut:
 ـَﻧ َﻌ ْﻢ ِﰲ ! ُو" ُﺟ ْﻮ ِب ﱠﺰﻟا َﻛ ِةﺎ َو " ُﺣ" ْﺮ َﻣ ِﺔ ِّﺮﻟا َ ِﺣ " ْﻜ َﻤ ٌﺔ َﻋ ِﻈ ْﻴ َﻤ ٌﺔ َو ، َﻣ ْﺼ َﻠ َﺤ ٌﺔ َﻋ ِﻟﺎ َﻴ ٌﺔ َو ، َر َْﲪ ٌﺔ
 َو ِﺳا َﻌ ٌﺔ ِا ؛ ْذ َﻟ ْﻮ َأ ْﻣ َﻌ ْﻨ َﺖ ﱠﻨﻟا َﻈ َﺮ ِﰲ َﺻ ِﺤ ـْﻴ َﻔ ِﺔ َﻌﻟاﺎ َِﱂ َﻧ َﻈ َ  ًاﺮ ِر ِْﳜ ّﻴ َو ًﺎ ََ ﱠﻣ ْﻠ َﺖ ِﰲ َﻣ َﺴ ِوﺎ َْﲨ ي ِﻌ ﱠﻴ ِﺔ َﺒﻟا َﺸ ِﺮ
 َﻟ َﺮ َأ ْﻳ َﺖ ُا ﱠس َأ َﺳ ِسﺎ َِﲨ ْﻴ ِﻊ ِا ِﺘﺧ َﻼ َﻻ َِ َو ﺎ َﻓ َﺴ ِدﺎ َﻫ ،ﺎ َو َﻣ ـْﻨ َﺒ َﻊ ُﻛ ِّﻞ َﻻا ْﺧ َﻼ ِق ﱠﺮﻟا ِذ ـْﻳ َﻠ ِﺔ ِﰲ َﳍا ـْﻴ َﺌ ِﺔ ِﻻا ْﺟ ِﺘ َﻤ ِﻋﺎ ﱠﻴ ِﺔ
 َﻛ ِﻠ َﻤ َﺘ ِْﲔ ـَﻓ َﻘ ْﻂ:
 ِإ ْﺣ َﺪ َُﳘا َﻓ ُﺖْﻌِﺒَﺷ ْنِا" :ﺎ َﻼ َﻋ َﻠ َْنا ﱠﻲ َُﳝ ْﻮ َﻏ َت ِْﲑ ِﻣ ي َﻦ ُْﻮﳉا"ِع.
 َو ﱠﺜﻟا ِﻧﺎ َﻴ ُﺔ ِﻵ َﺖَْﻧا ْﺐِﺴَﺘِْﻛا" : َﻞُﻛ َو . َ َا ْﺐَﻌْـﺗا َا ْﻧ َِﻷ َﺖ ْﺳ َِﱰ ْﻳ َﺢ." َ َا
 َﻓ َﻜﻟﺎ ِﻠ َﻤ ُﺔ ُﻻا ْو َﱃ َﻐﻟا ﱠﺪ َرا ُة ْﻬَـﻨﻟا ُﺔَﻤ ﱠﺸﻟا ـْﻨ َﻌ ُءﺎ ِﻫ َﻲا ﱠﻟ ِﱵ َز ْﻟ َﺰ َﻟ ْﺖا َﻌﻟ َﱂﺎ ِﻻا ْﻧ َﺴ ﱠِﱐﺎ َﻓ َﺎ ْﺷ َﺮ َف َﻋ َﻠ َﳋا ﻰ َﺮ ِبا .
 َو َﻘﻟا ِﻃﺎ ِﻟ ُﻊ ِﻌ ْﺮ ِق ِﺗ ْﻠ َﻚ َﻜﻟا ِﻠ َﻤ ِﺔ َﻟ ْﻴ َﺲ ِا ﱠﻻ ﱠﺰﻟا" َﻛﺎ ُة".
 َو َﻜﻟا ِﻠ َﻤ ُﺔ ﱠﺜﻟا ِﻧﺎ َﻴ ُﺔ ﱠﻈﻟا ِﻟﺎ َﻤ ُﺔ َﳊا ِﺮ ْﻳ َﺼ ُﺔ ﱠﺸﻟا ْﻮ َﻫ ُءﺎ ِﻫ َﻲ ﱠﻟا ِﱵ َﻫ َرﺎ ْت ِﺑ َْﱰ َﻴِّﻗ ِتﺎ َﺒﻟا َﺸ ِﺮ َﻓ َﺄ ْو َﺷ َﻚ َأ ْن ـَﺗ ـْﻨ َﻬ َرﺎ َِ ﺎ
 ِﰲ َ ِر ِْجَﺮﳍا َو ِْجَﺮﳌا َو . ْﺴﳌا َﺘ َو ُﻞِﺻﺄ ﱠﺪﻟا َو ُءا ِﻟ ِﺘ ْﻠ َﻚ َﻜﻟا ِﻠ َﻤ ٌﺔ َﻟ ْﻴ َﺲ ِإ ﱠﻻ ُﺣ" ْﺮ َﻣ ُﺔ ِّﺮﻟا َ ـَﻓ ." َﺘ َﺄ ﱠﻣ ْﻞ..!١٧
Artinya:
Ya! Dalam “kewajiban zakat” dan “pengharaman riba” terdapat hikmah yang
besar, kemaslahatan yang tinggi, serta rahmat yang luas. Ketika kamu
memperhatikan lembaran alam dengan pandangan sejarah, dan kamu
mengamati kekurangan kelompok manusia, maka kamu melihat asas semua
kesenjangan dan kerusakannya, serta sumber semua budi-pekerti yang buruk
pada masyarakat pada dua kalimat saja: pertama: “Jika aku kenyang, aku tidak
peduli dengan orang yang mati kelaparan”. Kedua, “Bekerjalah engkau agar
aku bisa makan, letihlah engkau agar aku beristirahat”. Kalimat pertama
adalah pedang yang memiliki misi busuk, yang menggoncangkan alam manusia
17Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 54.
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kemudian mendekatkan kepada kehancuran. Dan pemotong sumber kalimat itu
tidak lain dan tidak bukan ialah “zakat”. Dan kalimat kedua adalah kezaliman
yang amat buruk, yang memusnahkan derajat kemanusiaan. Maka ia hampir
memusnahkannya dalam kehancuran. Dan sumber dan obat untuk kalimat itu
tidak lain dan tidak bukan ialah “pengharaman riba”. Maka perhatikanlah!
Said Nursi menilai bahwa kehancuran sebuah komunitas atau bangsa terletak
pada dua masalah yaitu tidak adanya pelaksanaan zakat dan riba yang merajalela.
Said Nursi menggambarkan dua masalah ini dalam dua kalimat yaitu jika aku
kenyang, aku tidak peduli dengan orang yang mati kelaparan. Selajutnya, bekerjalah
engkau agar aku bisa makan, letihlah engkau agar aku beristirahat.
Said Nursi mengomentari kalimat pertama, ia mengatakan bahwa itu
merupakan pembunuh yang amat buruk yang menggetarkan alam dan yang bisa
menghentikannya adalah dengan zakat. Kemudan pada kalimat kedua Said Nursi
mengatakan bahwa itu merupakan kezaliman yang amat buruk yang menghancurkan
memusnahkan derajat manusia dan obat dari kezaliman itu adalah dengan
pengharaman riba.
6. Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang besangkutan.
Pada QS al-Baqarah ayat 21, Said Nursi memberikan pembahasan khusus
mengenai ayat ini tentang hikmah ibadah dan yang berkenaan dengan ibadah dan
manusia. Said Nursi memulai penafsiran ayat ini dengan judul muqaddimah,
muqaddimah ini bertujuan untuk membahas maksud dan tujuan manusia menyembah
Allah swt. sebagai berikut:
 ُﻣ َﻘ ِّﺪ َﻣ ُﺔ
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 ِا ْﻋ َﻠ ْﻢ َا ! ﱠن ِﻌﻟا َﺒ َدﺎ َة ِﻫ َﻲ ﱠﻟا ِﱵ ـُﺗ َﺮ ُﺦ ِّﺳ َﻌﻟا َﻘ ِﺋﺎ َﺪ َو َﺼُﺗ ُِّﲑ َﻫ َﺣ ﺎ ًﻻﺎ َو َﻜَﻠَﻣ ًﺔ ِا ؛ ِذ ُﻷا ُﻣ ْﻮ ُر ِﻮﻟا ْﺟ َﺪ ِﻧا ﱠﻴ ُﺔ
 َو َﻌﻟا ْﻘ ِﻠ ﱠﻴ ُﺔ ِإ ْن َْﱂ ـُﺗ َﻨ َﻬ ِّﻤ َو ﺎ ـُﺗ َﺮ َِّ ِﻌﻟا ﺎ َﺒ َدﺎ ُة- ﱠﻟا ِﱵ ِﻫ َﻲ ِا ْﻣ ِﺘ َﺜ ُلﺎ َﻷا َو ِﻣا ِﺮ َو ْﺟا ِﺘ َﻨ ُبﺎ ﱠـﻨﻟا َﻮ ِﻫا ﻲ - َﺗ ُﻜ ِﻦ َ آ َُﻫر ﺎ
 َو َ ِﺛ َْﲑ َُ ا َﺿ ﺎ ِﻌ ـْﻴ َﻔ ٌﺔ َو . َﺣ ُلﺎ ِﻻا ْﺳ َﻼ ِم َﳊا ِﺿﺎ َﺮ ِة َﺷ ِﻫﺎ َﺪ ٌة.١٨
Artinya:
Ketahuilah! Bahwa ibadah itu adalah yang menguatkan akidah-akidah dan
merubahnya menjadi tersedia dan berbakat. Karena urusan-urusan jiwa dan
akal, jika tidak dikembangkan dan dibina oleh ibadah –yang merupakan
aplikasi pelaksanaan perintah dan penjauhan larangan- maka pengaruh jiwa
dan akal itu menjadi lemah. Dan keadaan Islam modern adalah saksi.
Ibadah merupakan penguat akidah dan menjadikannya kuat, karena menurut
Said Nursi Nursi tanpa adanya ibadah yang kuat dalam jiwa dan akal, maka jiwa dan
akal menjadi rapuh. Penjelasan atau muqaddimah dari ayat ini sebanyak tiga
halaman, kemudian Said Nursi lanjutkan dengan penafsiran setiap frasa, dimulai dari
awal ayat berikut ini:
 ﱠُﰒ ِا ﱠن َﺨﳌا َﻃﺎ ِﺒ َْﲔ َﻟ ﱠﻤ َِﲰ ﺎ ُﻌ ْﻮ َ ) ا َا ـﱡﻳ َﻬا ﺎ ﱠﻨﻟ ُسﺎا ْﻋ ُﺒ ُﺪ ِا (او ْﺳ ـَﺘ ْﻔ َﺴ ُﺮ ِﺑ او ِﻠ َﺴ ِنﺎا َﳊ ِلﺎ َﻣ : ﺎ
 ِﳊا ْﻜ َﻤ ُﺔ َو ؟َ؟ِﱂ َو َﻣ ْ ا ﺎ ـُﺒ ْﻮ ِر ﱠﻳ ُﺔ َو ؟ َِﻷ ِّي َﺷ ٍﺊ؟
 َأ ﱠﻣ ِﳊا ﺎ ْﻜ َﻤ ُﺔ ـَﻓ َﻘ ْﺪ َِﲰ ْﻌ َﺖ ِﰲ َﻘﳌا ِّﺪ َﻣ ِﺔ َو . َأ ﱠﻣ ِﻌﻟا ﺎ ﱠﻠ ُﺔ َﻓ َﺄ َﺟ َبﺎ ُﻘﻟا ْﺮ ُنآ َﻜﻟا ِﺮ ُْﱘ ِِ ـْﺛ َﺒ ِتﺎ ﱠﺼﻟا ِﻧﺎ ِﻊ
 َو ـَﺗ ْﻮ ِﺣ ْﻴ ِﺪ ِﻩ ِﺑ َﻘ ْﻮ ِﻟ ِﻪ َر) : ﱡﺑ ُﻜ ُﻢ ﱠﻟا ِﺬ َﺧ ي َﻠ َﻘ ُﻜ ْﻢ َو .ﱁا ..( ِا ـْﺛ َﺒ ُتﺎ ﱡـﻨﻟا ـُﺒ ﱠﻮ ِة ِﺑ َﻘ ْﻮ ِﻟ ِﻪ َو) : ِا ْن ُﻛ ـْﻨ ُﺘ ْﻢ ِﰲ َر ْﻳ ٍﺐ ﱠِﳑ ﺎ
 ـَﻧ ﱠﺰ ْﻟ َﻨ.ﱁا ..(ﺎ١٩
Artinya:
Kemudian para lawan bicara ketika mendengar “ya> ayyuha> al-na>s u’budu>”
mereka meminta penafsiran dengan  menunjukkan keadaan seperti, apa
hikmah? Mengapa? Apa yang dipaksakan? Sesuatu apakah? Adapun hikmah
(ibadah) sungguh kamu sudah mendengarnya pada pengantar. Dan adapun
‘illah (sebabnya) maka al-Qur’an telah menjawab dengan penetapan pencipta
dan pengesaanNya melalui firman Allah: “Rabbukum al-laz|i@ khalaqakum...”.
18Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ M
az}a>nn al-I>@ja>z, h. 147.
19Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 149.
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Dan penetapan kenabian melalui firmanNya: “Wa in kuntum fi@ raibin mimma>
nazzalna>...”.
Said Nursi menafsirkan bahwa ‘illah (sebab) manusia menyembah Allah swt.
karena Allah yang menciptakan manusia sampai seterusnya. Dan ayat ini juga
menjunjukkan perintah untuk mantaati para rasul sebagaimana ayat yang turun
setelah ayat di atas yaitu  َو ِا ْن ُﻛ ـْﻨ ُﺘ ْﻢ ِﰲ َر ْﻳ ﱠِﳑ ﺐ ـَﻧ ﺎ ﱠﺰ ْﻟﺎﻨ dan seterusnya.
Dari enam karakterisik yang disebutkan di atas, diaplikasikan oleh Said Nursi
dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I@>ja>z. Ini membuktikan bahwa Said Nursi
menggunakan metode analisis atau metode tah}li@li@ dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.
B. Pendekatan dan Corak Penafsiran Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@
Maz}a>nn al-I>@ja>z
Pendekatan dalam bahasa arab adalah al-ittija>h al-fikri>.20 Muin salim
memberikan penjelasan terkait dengan istilah pendekatan yaitu teori-teori
pengetahuan yang dipergunakan untuk mengkaji objek dan aspek yang terkait
dengan objek penelitian.21 Adapun yang dimaksud dengan corak adalah cabang ilmu
yang dijadikan mufassir sebagai objek kajian dalam menafsirkan al-Qur’an. Muin
salim mendefinisikan corak sebagai aspek formal dari ayat-ayat al-Qur’an yang
menjadi objek mateial kajian.22 Berikut akan dijelaskan pendekatan dan corak yang
digunakan Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z fi>@ Maz}a>nn al-
I>@ja>z.
20Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy, h. 77.
21Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy, h. 77.
22Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy, h. 80.
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1. Pendekatan yang Digunakan Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn
al-I>@ja>z
Pendekatan atau Al-ittija>h al-tafsi>r adalah berbagai disiplin ilmu yang
digunakan oleh mufassir sebagai langkah awal dalam menafsirkan al-Qur’an.23
Adapun penegertian tafsir, Mus}t}afa> Zai@d memberikan pengertian tentang tafsir yaitu
penjelasan beberapa makna al-Qur’an dan penjelasannya. Hal ini menghendaki
penjelasan kosa kata al-Qur’an yang terdapat dalam ayat-ayatnya.24 Jadi pendekatan
tafsir adalah pendekatan awal yang dilakukan muafassir dalam menjelaskan makna
ayat-ayat al-Qur’an.
Pendekatan tafsir jika dihubungkan dengan adab mufassir, Manna>’ al-Qat}ta>n
menyebutkan salah satu syarat yang harus dimiliki mufassir adalah mempersiapkan
dan menempuh langkah-langkah penafsiran secara baik, seperti memulai dengan
menyebutkan asbabun nuzul, arti kosa kata, menerangkan susunan kalimat,
menjelaskan segi-segi bala>gah dan i’ra>b yang padanya bergantung penentuan makna.
Kemudian menjelaskan makna dan menghubungkannya dengan kehidupan umum
yang sedang dialami umat manusia pada masa itu dan kemudian mengambil
kesimpulan dan hukum.25 Pendekatan dan adab mufassir sangat mirip, tetapi dalam
istilah metodologi, pendekatan merupakan salah satu tahap penafsiran dalam
sistematika interpretasi tafsir. Adapun adab merupakan tata cara dan sopan santun
yang harus dimilikiseorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an.
23Mus}t}fa> Zai>d, Dira>sa>t fi> al-Tafsi>r (Cet. I; Al-Qa>hi@rah: Da>r al-S|aqa>fah al-‘Arabiyyah, 1970),
h. 12.
24Mus}t}afa> Zai@d, Dira>sa>t fi@ al-Tafsi@r, h. 15.
25Manna>’ al-Qat}ta>n, Maba>h}is| fi@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Mudzakir AS, Studi Ilmu-Ilmu al-
Qur’an (Cet. XVI; Pustaka Litera Antar Nusa: Bogor, 2013), h. 466.
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Seseorang yang hendak menafsirkan al-Qur’an (calon mufassir) hendaknya
terlebih dahulu mengetahui dan meyakini dengan baik bahwa al-Qur’an berisi
berbagai informasi keilmuan dan mengayomi segala bentuk kemaslahatan manusia,
yaitu dengan cara menguraikan ilmu dan merangsang orang untuk meraih
kemaslahatan tersebut, serta mencegah segala bentuk bahaya dan kemudaratan yang
akan menimpa manusia. Hendaknya ia jadikan tata cara dan aturan penafsiran al-
Qur’an sebagai suluh pandangan dan pemikiran, serta mempergunakannya untuk
mengamati berbagai peristiwa yang telah lalu maupun yang akan datang.26 M.
Quraish Shihab berpendapat bahwa jika seseorang ingin mendapatkan petunjuk dan
keterangan yang lebih banyak lagi serta diantar mencapai keyakinan yang mantap,
maka ia harus hidup dalam lingkungan al-Qur’an sehingga merasakan bahwa al-
Qur’an berdialog, bahkan bersahabat dengannya. Dalam konteks ini pakar berkata:
“Jika anda ingin berbicara dengan Allah, maka berdoalah, dan jika anda ingin Allah
berbicara dengan anda, maka bacalah al-Qur’an. Bersahabatlah dengan al-Qur’an.”
Sahabat akan menyampaikan kepada sahabatnya rahasia-rahasiany, yang tidak
disampaikan kepada siapa yang sekedar berkenalan dengannya. Yakinlah bahwa jika
anda bersahabat dengannya dan bermohon kepada Allah, pasti yang anda peroleh
lebih banyak daripada usaha anda. Itu serupa dengan seorang anak yang meminta
permen. Jika dia mengambil sendiri tanpa bantuan orang dewasa, maka yang dapat
diambilnya hanya sekadar sebanyak kemampuan kedua telapak tangannya yang
kecil, tetapijika orang dewasa yang memberinya, maka dia akan memperoleh jauh
26Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran al-Qur’an disusun Berdasarkan al-
Qawa>’id al-H{isa>n li Tafsi@r al-Qur’a>n Karya al-Sa’di@ (Cet. II; Mizan: Bandung, 1998, h. 21.
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lebih banyak. Yang penting ketika itu adalah sang anak menunjukkan minatnya
memperoleh permen dan berusaha sebisanya untuk mendapatkannya.27
Said Nursi menggunakan pendekatan tafsir dalam kitab tafsirnya,
sebagaimana Said Nursi menjelaskan secara jelas tujuan penulisan kitab Isya>ra>t al-
I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z bahwa: 1) tujuan dari isyarat-isyarat ini adalah menafsirkan
rumus naz}m (rentetan kata) al-Qur’an, karena kemukjizatan bersumber dari
naz{mnya, 2) tujuan utama dari al-Qur’an adalah tauhid, kenabian, hari akhir, dan
keadilan.28 Jadi pendekatan yang dilakukan Said Nursi bersumber dari al-Qur’an itu
sendiri yang bersumber dari naz}mnya dan empat cakupan yang disebutkan Said
Nursi di atas. Dan semua penafsiran yang digunakan Said Nursi tidak bertentangan
dengan pendekatan linguistik, historis, sosiologis, dan beberapa pendekatan yang
lain. Pendekatan yang digunakan Said Nursi adalah pendekatan tafsir yang diartikan
secara umum tanpa membatasi pendekatan yang digunakan, karena al-Qur’an
bersifat global dan dipahami secara universal. Serta penafsirannya juga berdasarkan
al-Qur’an dan ilham. Said Nursi menyebutkan bahwa Risalah Nur (semua karya Said
Nursi) menggunakan metode al-Qur’an sebagaimana Said Nursi katakan bahwa, apa
yang diajarkan al-Qur’an kepada kami, bagaikan tongkat Musa. Dimanapun aku
berada, walaupun di atas batu, aku akan memukul tongkatku lalu akan keluar air
kehidupan.29 Dan Said Nursi mempertegas ilham yang diberikan kepadanya dan
27M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an (Cet. II; Ciputat: Lentera Hati, 1435 H), h. 23.
28Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 23.
29Said Nursi, Mursyid Ahl al-Qur’a>n ila> H{aqa>iq al-I>ma>n, h. 80.
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bukan dari hasil pemikirannya bahwa Risalah Nur merupakan ilham yang secara
langsung datang dari al-Qur’an.30
Penjelasan Said Nursi di atas membuktikan bahwa, pendekatan yang
dilakukan adalah melalui al-Qur’an atau dengan pendekatan tafsir yang bersumber
dari al-Qur’an yang sesuai dengan petunjuk ilham. Karena penafsiran Said Nursi
berdasarkan dari ilham, maka pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan tafsir.
Berikut penafsiran Said Nursi  mengenai QS al-Baqarah ayat 8. Allah swt.
berfirman:




Terjemahnya:
Dan di antara manusia ada yang berkata "Kami beriman kepada Allah dan hari
akhir," padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang
beriman.31
Dalam penafsiran lafal  ِ ِ َو ِ ـَﻴﻟ ْﻮ ِم ِﺧﻵاﺮ , Said Nursi menjelaskan hakikat
perkataan orang-orang munafik terhadap keimanan mereka kepada Allah dan hari
akhir sebagai berikut:
 َو َأ ﱠﻣ ِ ) ﺎ ِ َو ِ ـَﻴﻟ ْﻮ ِم ِﺧﻵا َﻓ (ﺮ ْﺎ َﻠﻋ ْﻢ َا ! ﱠن ِﻟ ﱠـﺘﻠ ْﻨ ِﺰ ْﻳ ِﻞ َا ْن َ ُﺧ َﺬ ْﶈا ِﻜ ﱠﻲ ِﺑ َﻌ ْﻴ ِﻨ ِﻪ َأ ، ْو ـَﻳ َﺘ َﺼ ﱠﺮ َف ِﻓ ْﻴ ِﻪ
 َِ ْﺧ ِﺬ َﻣ ِﻟﺂ ِﻪ َأ ، ْو ـَﺗ ْﻠ ِﺨ ْﻴ َﺺ ِﻋ َﺒ َرﺎ ِﺗ ِﻪ ـَﻓ : َﻌ َﻠ َﻷا ﻰ ﱠو ِل َذ َﻛ ُﺮ َﻷا او ﱠو َل َو ِﺧﻵا َﺮ ِﻣ ْﻦ َأ ْﻛر َﺎ ِن ِﻻا َْﳝ ِنﺎ ِا ْﻇ َﻬ ًارﺎ
 ِﻟ ْﻠ َﻘ ِﻮ ِّي َو ، َﻟ ﱠﻤ ُﻫ ﺎ َﻮ َأ ـْﻗ َﺮ ُب َِﻷ ْن َﻞَﺒُﻘﻳ ِﻣ ـْﻨ ُﻬ ْﻢ َو ، َأ َﺷ ُرﺎ ِا او َﱃ ِﺳ ْﻠ ِﺴ َﻠ ِﺔ ْرﻷا َﻛ ِنﺎ ِﺑ ِﺘ ْﻜ َﺮ ِرا َﺒﻟا ِءﺎ َﻣ َﻊ ُﻘﻟا ْﺮ ِب .
 َو َﻋ َﻠ ﱠﺜﻟا ﻰ ِﱐﺎ َِ ْن َﻳ ُﻜ ْﻮ َن َﻛ َﻼ ُﻣ ُﻪ ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ َﻓ ؛ ِﻔ ِذ ﻲ ْﻛ ِﺮ ُﻘﻟا ْﻄ َﺒ ِْﲔ ـَﻓ َﻘ ْﻂ ِا َﺷ َرﺎ ٌة ِا َﱃ َا ﱠن َأ ـْﻗ َﻮ َﻣ ى َﻳ ﺎ ﱠﺪ ُﻋ ْﻮ َﻧ ُﻪ
30Said Nursi, Mursyid Ahl al-Qur’a>n ila> H{aqa>iq al-I>ma>n, h. 81.
31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 3.
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 َأ ْﻳ َﻟ ًﺎﻀ ْﻴ َﺲ ِ َْﳝ ٍنﺎ ِا ؛ ْذ َﻟ ْﻴ َﺲ ِا َْﳝ ُُ ﺎ ْﻢ ِِ َﻤ َﻋ ﺎ َﻠ َو ﻰ ْﺟ ِﻬ ِﻬ َﻤ َو .ﺎ ُﻛ ِّﺮ َر َﺒﻟا ُءﺎ ِﻟ ﱠـﺘﻠ َﻔ ُوﺎ ِت ِا ؛ ِذ ِﻻا َْﳝ ُنﺎ ِ ِ
 ِا َْﳝ ٌنﺎ ِﺑ ُﻮ ُﺟ ْﻮ ِد ِﻩ َو َو ْﺣ َﺪ ِﺗ ِﻪ َو ، ِ ـَﻴﻟ ْﻮ ِم ِﺧﻵا ِﺮ َِﲝ ِّﻘ ﱠﻴ ِﺘ ِﻪ َو َِﳎ ْﻴ ِﺌ ِﻪ َﻛ َﻤ َﻣ ﺎ ﱠﺮ.٣٢
Artinya:
Dan adapun “bi Alla>h wa bi al-yau>m al-a>khir” maka ketahuilah! Bahwasanya
al-Qur’an mengambil yang dikisahkan dengan zatnya, atau melakukan di
dalamnya dengan mengambil hasilnya atau ringkasan ibarat kisah ini: untuk
yang pertama, mereka (orang munafik) menyebut pertama dan terakhir yang
merupakan rukun-rukun iman untuk memperlihatkan kekuatan (keimanan
mereka). Dan itu merupakan (argumen) yang paling dekat untuk diterima dari
mereka. Dan mereka mengisyaratkan kepada rentetan rukun-rukun dengan
pengulangan huruf ba>’ dengan makna dekat (kepada Allah dan hari akhir).
Kedua, ibarat ini sebagai kalam Allah swt. Maka terdapat dua sisi saja, yaitu
mengisyaratkan bahwa sekuat-kuatnya yang mereka argumentasikan, juga
bukan sebuah keimanan, karena keimanan mereka kepada dua hal itu tidak
mengarah pada keduanya. Dan huruf ba>’ diulang untuk tafa>wut (pembeda),
karena iman pada Allah adalah iman terhadap wujudnya dan keesaanNya, dan
iman kepada hari akhir adalah iman pada kepastiannya dan kedatangannya
sebagaimana yang telah lalu.
Said Nursi menjelaskan bahwa al-Qur’an menjelaskan hikayat sesuai dengan
sumbernya. Selanjutnya Said Nursi menjelaskan hakikat ayat ini secara spesifik
dalam dua ringkasan kalimat. Pertama, lafal Allah dan hari akhir merupakan penguat
dalam rukun-rukun iman (tanpa menyebutkan semua rukun-rukunnya). Kedua,
pengakuan mereka tentang keimanan bukanlah keimanan. Dan pengulangan pada
huruf ba>’ adalah li al-tafa>wut (pembeda) karena iman kepada Allah adalah
mengimani eksistensi Allah dan keesaannya, dan iman kepada hari akhir adalah
mengimani kebenaran dan kedatangannya.
2. Corak yang Digunakan Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-
I>@ja>z
32Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 90.
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Tafsir isya>ri@ adalah merupakan makna-makna yang ditarik dari ayat-ayat al-
Qur’an yang tidak diperoleh dari bunyi lafal ayat, tetapi dari kesan yang ditimbulkan
oleh lafal itu dalam benak penafsirnya yang memiliki kecerahan hati dan atau pikiran
tanpa membatalkan makna lafalnya.33
Corak isya>ri@ tidak harus berlatar belakang ilmu tasawuf tetapi juga bisa
didapatkan dengan mendalami ilmu hakikat.34 Sebagaimana penjelasan Said Nursi
mengatakan bahwa metode ini berbeda dengan yang dilakukan oleh ahli sulu>k dalam
teknik khafa> (yang memiliki sepuluh langkah seperti sepuluh lat}i@fah). Dan teknik al-
jahr (yang memiliki tujuh langkah seperti tujuh jiwa).35 Dan metode ini terbatas
pada empat langkah saja (kelemahan, kefakiran, kasih sayang kepada makhluk, dan
tafakkur yang hanya diperuntukkan kepada Allah swt.). Itu merupakan hakikat
syar’iyyah yang melebihi metode tasawuf.36
Selanjutnya pendapat T}a>hir bin ‘A<syu>r yang dikutip dalam buku Kaidah
Tafsir mengatakan bahwa isyarat-isyarat yang dkemukakann tidak keluar dari tiga
macam syarat:37
Pertama, merupakan sesuatu yang serupa keadaannya dengan apa yang
dilukiskan ayat, misalnya firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 114


33M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an, h. 369.
34Ilmu hakikat yang dimaksud adalah ma’rifatulla>h melalui nama-nama Allah dan pancaran
asmaul husna dan sifatNya. Said Nursi, Mursyid Ahl al-Qur’a>n ila> H{aqa>iq al-I>ma>n (Cet. IV; Kairo:
Syirkah Su>zler li al-Nasyr, 2004), h. 66.
35Said Nursi tidak menjelaskan maksud dari sepuluh langkah dan tujuh langkah tersebut.
36Said Nursi, Mursyid Ahl al-Qur’a>n ila> H{aqa>iq al-I>ma>n, h. 13.
37M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsi: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami al-Qur’an, h. 371-373.
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

Terjemahnya:
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid-
masjid Allah untuk menyebut namanya, dan berusaha merobohkannya?38
Ayat ini dipahami sebagai isyarat tentang hati, karena hati adalah tempat
bersujud dan tunduk kepada Allah, karena melalui hati, seseorang mengenalNya
sehngga hati bersujud dengan lebur jiwa. Sedang makna menghalangi menyebut
namaNya adalah menghalangi hati meraih makrifat Ila>hiyah, dan berusaha
merobohkannya adalah isyarat mrobohkan hati dengan sikap fanatisme dan
memperturutkan rayuan nafsu.
Kedua, isyarat yang lahir dari dorongan sangka baik dan optimisme, karena
bisa jadi ada satu kalimat yang karna terlintas satu makna, tapi bukan itu makna
yang dimaksud oleh kalimat itu. Makna itu hadir kebenak karena ia dinilai penting
dan selalu terlintas dalam benak sang mufassir. Seperti firman Allah QS al-
Baqarah/2: 255


Terjemahnya:
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya Allah tanpa izin-Nya.39
Di sini ada yang terkesan dalam benaknya, atau terdengar oleh telinganya
dari kalimat man z}a> al-laz}i@  َﻣ ْﻦ َذ ﱠﻟا ا ِﺬي( ) terdengar bagaikan berbunyi seperti man
z}al al-laz}i@  َﻣ ْﻦ َذ ّل ﱠﻟا ِﺬي( ) dari kata z}alla yang berarti hina, timbul dalam benaknya
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 18.
39Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 42.
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makna nafsu yang dihinakan agar seseorang menjadi dekat kepada pemberi syafaat.
Ini karena dia sangat mendambakan memperoleh syafaat,  dan dari sana ia
memperoleh isyarat. Hal semacam ini menurut Ibn ‘A<syu>r, banyak ditemukan dalam
penafsiran Muh}yiddi@n ibn ‘Arabi@.
Ketiga, isyarat berupa hikmah dan pelajaran yang selalu ditarik oleh orang-
orang selalu ingat dan sadar dan menarik hikmah dari apa saja yang terbentang. Ini
tent lebih-lebih lagi dengan pengamal tasawuf ketika mereka membaca al-Qur’an
dan merenungkan maknanya. Misalnya firman Allah Qsal-Muzammil/73: 16


Terjemahnya:
Namun Fir'aun mendurhakai Rasul itu, maka Kami siksa dia dengan siksaan
yang berat.40
Dari ayat ini mereka menarik hikmah bahwa hati yang tidak mengikuti
tuntunan makrifat yang agung akan mendapatkan sanksidan hukuman.
Said Nursi menggunakan corak isya>ri @ dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn
al-I>ja>z. Corak isya>ri @ merupakan corak yang mendominasi penafsirannya. Hal ini
sesuai dengan tema kitab Said Nursi yang berjudul Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I>ja>z.
Di samping Said Nursi juga menggunakan kata isya@rah, Said Nursi juga
menggunakan kata yang sepadan dengan isya@rah yaitu ima>’ah dan ramz. Ketiga kata
di atas yaitu isya@rah, ima>’ah, dan ramz sama-sama bermakna isyarat. Tetapi kata al-
isya>rah lebih dominan dari pada kata selainnya dan Said Nursi selalu mendahulukan
kata al-isya>rah dari kata yang lain. Hal ini yang mengindikasikan dan membuktikan
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 574.
142
bahwa corak yang digunakan Said Nursi dan yang mendominasinya adalah corak
isya>ri@. Berikut penafsiran Said Nursi yang bercorak isya>ri.
 َو َأ ﱠﻣ ـَﻳ ﻦَﻣ) ﺎ ُﻘ ْﻮ ُل َﻣآ ﱠﻨ(ﺎ
 َﻓ ِﺎ ْن ـُﻗ ْﻠ َﺖ َا َِﱂ : ـْﻓ َﺮ َد ـَﻳ" ُﻘ ْﻮ ُل" َو ََﲨ َﻊ َﻣآ" ﱠﻨ"ﺎ َﻣ َﻊ َا ﱠن ْﺮﳌا ِﺟ َﻊ َو ِﺣا ٌﺪ؟
 ِﻗ ْﻴ َﻞ َﻟ َﻚ ِﻓ : ْﻴ ِﻪ ِا َﺷ َرﺎ ٌة ِا َﱃ َﻟ َﻄ َﻓﺎ ٍﺔ َﻇ ِﺮ ـْﻳ َﻔ ٍﺔ ِﻫ َﻲ:
 ِا ْﻇ َﻬ ُرﺎ َا ﱠن َﺘﳌا َﻜ ِّﻠ َﻢ َﻣ َﻊ َﻐﻟا ِْﲑ ُﻣ َﺘ َﻜ ِّﻠ ٌﻢ َو ْﺣ َﺪ ُﻩ َﻓ ـَﻳ" ـ ُﻘ ْﻮ ُل ِﻟ :" ﱠـﺘﻠ َﻠ ﱡﻔ ِﻆ َو ْﺣ َﺪ ُﻩ َو َﻣآ" ﱠﻨ َِﻷ "ﺎ ﱠﻧ ُﻪ َﻣ َﻊ
 َﻐﻟا ِْﲑ ِﰲ ُﳊا ْﻜ ِﻢ ﱠُﰒ .. َا ﱠن َﻫ َﺬ ِﺣ ا َﻜ َﻳﺎ ٌﺔ َﻋ ْﻦ َد ْﻋ َﻮ ُﻫا ْﻢ َﻓ ِﻔ ُﺻ ﻲ ْﻮ َر ِة ِﳊا َﻜ َﻳﺎ ِﺔ ِا َﺷ َرﺎ ٌة ِا َﱃ َر ِّد ْﶈا ِﻜ ِّﻲ
 ِﺑ َﻮ ْﺟ َﻬ ِْﲔ َﻛ ، َﻤ َا ﺎ ﱠن ِﰲ ْﶈا ِﻜ ِّﻲ ِا َﺷ َرﺎ ًة ِا َﱃ ـُﻗ ﱠﻮ ِﺗ ِﻪ ِِﲜ َﻬ َﺘ ِْﲔ ِا ؛ ْذ ـَﻳ" ُﻘ ْﻮ ُل ـَﻳ " ْﺮ ُﻣ ُﺰ َِﲟ ﱠدﺎ ِﺗ ِﻪ ِا َﱃ َا ﱠن ـَﻗ ْﻮ َُﳍ ْﻢ َﻟ ْﻴ َﺲ
 َﻋ ْﻋا ﻦ ِﺘ َﻘ ٍدﺎ َو ِﻓ ْﻌ ٍﻞ َﺑ ، ْﻞ ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُﻟ ْﻮ َن َِ ـْﻓ َﻮ ِﻫا ِﻬ ْﻢ َﻣ َﻟ ﺎ ْﻴ َﺲ ِﰲ ـُﻗ ُﻠ ْﻮ ِِ ْﻢ َو .. ِﺑ ِﺼ ـْﻴ َﻐ ِﺘ ِﻪ ـُﻳ ْﻮ ِﻣ ُﺊ ِا ِﱃ َا ﱠن َﺳ َﺒ َﺐ
 ِا ْﺳ ِﺘ ْﻤ َﺮ ِرا ُﻣ َﺪ ـَﻓا َﻌ ِﺘ ِﻬ ْﻢ َو ِا ِّد َﻋ ِﺋﺎ ِﻬ ْﻢ ِﻣ ْﺮ ُةآ ﱠﻨﻟا ِسﺎ َﻻ َُﳏ ِّﺮ َك ِو ْﺟ َﺪ ٍِّﱐا َو .. ِﰲ ﱠﺪﻟا ْﻋ َﻮ ِا ى َْﳝ ٌءﺎ ِﻣ ـْﻨ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ِﺼ ـْﻴ َﻐ ِﺔ
 ِﺿﺎﳌا ِا ﻲ َﱃ ِإ" : ﱠ َﻣ َﻌ ِﺷﺎ ُﺮ َأ ْﻫ ِﻞ ِﻜﻟا َﺘ ِبﺎ َﻗ ْﺪ َﻣآ ﱠﻨ ـَﻗ ﺎ ْﺒ ُﻞ َﻓ َﻜ ْﻴ َﻒ َﻻ ـُﻧ ْﺆ ِﻣ ُﻦ َنﻵا َو .." ِﰲ َﻟ ْﻔ ِﻆ َ " َر " ْﻣ ٌﺰ
 ِﻣ ـْﻨ ُﻬ ْﻢ ِا َﱃ" : ِإ ﱠ ََﲨ َﻋﺎ ٌﺔ ُﻣ َﺘ َﺤ ِّﺰ ـُﺑ ْﻮ َن َﻟ ْﺴ َﻨ َﻛ ﺎ َﻔ ْﺮ ٍد ْﻜَﻳ ُبِﺬ َأ ْو َُﻜﻳ ُبﱠﺬ."٤١
Artinya:
Dan adapun kalimat “man yaqu>lu a>manna>”. Jika kamu berkata: mengapa Allah
memufradkan “yaqu>lu” dan menjama’kan “a>manna”> padahal sumbernya satu
(yaitu al-na>s) yang berbentuk jamak)? Dikatakan kepadamu: bahwa di sini
terdapat isyarat pada ungkapan yang lembut yaitu: (untuk) memperlihatkan
bahwa seorang pembicara bersama yang lainnya adalah satu pembicara, maka
“yaqu>lu” adalah satu pembicaraan (satu jenis). Dan “a>manna>” (jamak), karena
ia bersama dengan orang lain dalam hukum. Kemudian ini adalah hikayat dari
argumen mereka. Maka dalam bentuk hikayat itu, terdapat sebuah isyarat pada
yang dikisahkan dengan dua bentuk. Sebagaimana pada yang dikisahkan
terdapat isyarat pada kekuatannya dengan dua arah. Pada kata “yaqu>lu”
merumuskan pada perkataan mereka dengan unsurnya, bukan pada keyakinan
dan perbuatan, bahkan mereka mengatakan dengan mulut mereka yang bukan
dari hati mereka (munafik). Dan dengan s}igahnya, merumuskan bahwa sebab
berlanjutnya pembelaan dan argumen mereka adalah karena pandangan
manusia (riya) bukan lubuk hati. Dan argumen itu menunujukkan dari mereka
s}igah yang berbentuk ma>d}i@ bahwa: “Kami adalah kelompok ahli kitab, kami
41Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 90.
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sungguh telah beriman sebelumnya, bagaimana bisa kami tidak beriman
sekarang”? Dan pada lafal “na>” merupakan rumus dari mereka bahwa: “Kami
adalah jemaah yang berkumpul, kami bukan seorang individu yang (mudah)
berbohong atau dibohongi”.
Said Nursi dalam penafsiran ayat  ْﻦَﻣ ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل َﻣآ ﱠﻨﺎ menjelaskan sebuah
pertanyaan mengapa lafal yaqu>lu dimufradkan sedangkan lafal a>manna> dijamakkan?
Selanjutnya Said Nursi memberikan jawaban-jawaban yang merujuk kepada
arti yang mendalam dalam ilmu hakikat  dengan istilah lat}i@fah yaitu:
Memperlihatkan seorang pembicara (singular)  kepada lawan bicara yaitu
pada lafal yaqu>lu. Dan pada kata a>manna > dihukumi bersama orang lain (plural). Dan
ini merupakan kisah mereka. Lalu pada kisah ini mengisyaratkan pada dua bentuk.
Kata yaqu>lu mengisyaratkan kata wujudnya bahwa ungkapan mereka tidak
berlandaskan keyakinan dan perbuatan, bahkan hanya berbentuk ucapan bukan dari
lubuk hati. Dan s}igatnya yang selalu membela diri (sebagai orang beriman)
mengisyaratkan sifat riya bukan sebuah dorongan dari dalam jiwa. Dan bentuk past
dari ucapan mereka mengindikasikan bahwa mereka adalah dari golongan ahli kitab
kami dahulu telah beriman, bagaimana mungkin sekarang kami tidak beriman. Dan
pada lafal na> merumuskan bahwa kami adalah sebuah kelompok, bukan individu
yang dapat membohongi dan dibohongi.
Dari penjelasan Said Nursi di atas, ditemukan lafal-lafal yang
mengindikasikan makna isyarat seperti yusyi@ru, yu>miu, yarmuzu yang masing-
masing dasri kata tersebut bermakna mengisyaratkan. Adapun kata yarmuzu
memiliki dua makna yaitu mengisyaratkan dan mengodekan. Said Nursi dalam
menggunakan lafal yarmuzu menggunakan dua makna di atas jika dianggap perlu.
Seperti lafal  ِا ْذ ـَﻳ" ُﻘ ْﻮ ُل ـَﻳ " ْﺮ ُﻣ ُﺰ َِﲟ ﱠدﺎ ِﺗ ِﻪ ِا َﱃ َا ﱠن ـَﻗ ْﻮ َُﳍ ْﻢ َﻟ ْﻴ َﺲ َﻋ ْﻋا ﻦ ِﺘ َﻘ ٍدﺎ َو ـْﻓ ْﻌ ٍﻞ dalam kalimat ini
diartikan mengisyaratkan karena lafal yaqu>lu tidak berbentuk sebuah kode. Dan pada
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lafal  َو ِﰲ َﻟ ْﻔ ِﻆ َ " َر " ْﻣ ٌﺰ ِﻣ ـْﻨ ُﻬ ْﻢ ِا َﱃ" :إ ﱠ ََﲨ َﻋﺎ ٌﺔ ُﻣ َﺘ َﺤ ِّﺰ ـُﺑ ْﻮ َن َﻟ ْﺴ َﻨ َﻛ ﺎ َﻔ ْﺮ ٍد ْﻜَﻳ ُبِﺬ َأ ْو َﻜُﻳ ُبﱠﺬ"
diartikan dengan mengodekan karena lafal anna> yang bermakna kami yang
menunjukkan tanda, tetapi secara umum yarmuzu bermakna mengisyaratkan.
Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa Said Nursi menggunakan corak
isya>ri@ dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an karena penafsirannya yang
menggunakan lafal al-isya>rah pada sebagian besar penafsirannya.
C. Teknik Interpretasi Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z
Dalam bahasa Arab interpretasi diartikan sebagai takwil.42 Hal sepadan
dengan yang disebutkan oleh al-Zarqa>ni@ dalam kitabnya Manahil al-‘Irfa@n fi@ ‘Ulu@m
al-Qur’a@n tafsir adalah penjelasan makna yang diambil sesuai dengan letak
kalimatnya, dan takwil adalah penjelasan makna yang diambil melalui isyarat
(ilham).43 Interpretasi merupakan pemaknaan yang lebih mengarah kepada dira>yah
(ijtihad) sebagaiamana definisi al-Bajli@ ketika mengomparasikan antara tafsir dan
takwil yaitu tafsir sangat erat kaitannya dengan riwayat, adapun takwil sangat erat
kaitannya dengan dira>yah.44
Said Nursi dalam melakukan teknik interpretasi dalam ayat-ayat al-Qur’an
menggunakan dua macam teknik interpretasi. Adapun teknik yang dimaksud adalah
teknik interpretasi tekstual dan teknik interpretasi kontekstual. Berikut akan
dijelaskan kedua teknik tersebut yang digunakan Said Nursi dalam penafsirannya.
42Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy,h. 103.
43Muh}ammad ‘Abdul’az|i@m al-Zarqa@ni@, Manahil al-‘Irfa@n fi@ ‘Ulu@m al-Qur’a@n, jilid II (Cet. III;
Mat}ba’ah ‘I@sa@ al-Ba@bi@ al-H{alabi@ wa Syuraka@uh), h. 5.
44Badaruddi@n Muh}hammad bin ‘Abdullah bin Baha@dir al-Zarkasyi@, Al-Burha@n fi@ ‘Ulu@m al-
Qur’a@n, jilid II, h. 150. Dirayah  bisa diartikan sebagai pengambilan dalil yang tidak bertentangan
dengan al-Qur’an dan hadis atau dikenal dengan istinba@t}.
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1. Teknik Interpretasi Tekstual
Pengertian tekstual adalah penafsiran yang berlandaskan mufrada>t a>yah baik
dari segi rentetan lafal dan dari segi bahasa. Said Nursi menggunakan teknik
interpretasi tekstual dalam penafsirannya terbukti dengan ungkapan Said Nursi yang
menafsirkan al-Qur’an dengan memperhatikan susunan atau rentetan teksnya dengan
istilah naz|m sebagaimana yang dijelaskan Said Nursi sebagai berikut:
 َﻓ َﺸ َﺮ ْﻋ ُﺖ- َﻣ َﻊ َﻋ ْﺠ ِﺰ َو ي ُﻗ ُﺼ ْﻮ ِر َو ي ِﻻا ْﻏ َﻼ ِق ِﰲ َﻛ َﻼ ِﻣ ﻲ- ِﰲ ـَﺗ ْﻘ ِﻴ ْﻴ ِﺪ َﻣ َﺳ ﺎ َﻨ َﺢ ِﱄ ِﻣ ْﻦ ِا َﺷ َرﺎ ِتا
 ِا ْﻋ َﺠ ِزﺎ ُﻘﻟا ْﺮ ِنآ ِﰲ َﻧ ْﻈ ِﻤ ِﻪ َو ـَﺑ َﻴ ِنﺎ ـَﺑ ْﻌ ِﺾ َﺣ َﻘ ِﺋﺎ ِﻘ ِﻪ.٤٥
Artinya:
Aku menulis (sesuai dengan kelemahan dan kekuranganku serta sulitnya
perkataanku) isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> maz}a>nn al-I@ja>z dalam naz|m al-Qur’a>n dan
sebagian hakikat-hakikatnya.46
Berikut penjelasan Said Nursi mengenai naz|m dari lafaz  َﳊا ْﻤ ُﺪ berikut ini:
 ﱠُﰒ َو ْﺟ ُﻪ َﻧ ْﻈ ِﻤ ِﻪ ِﰲ َﻫ َﺬ َﻘﳌا ا ِمﺎ َأ ، ْي َﺟ َﻌ َﻠ ُﻪ َﻓ َِﲢﺎ َﻓ َﺔ َِﲢﺎ ُﻘﻟا ِﺔ ْﺮآ ِن ُﻫ َﻮ َا : ﱠﻧ ُﻪ َﻛ َﺘ َﺼ ﱡﻮ ِر ِﻌﻟا ﱠﻠ ِﺔ َﻐﻟا ِﺋﺎ ﱠﻴ ِﺔ
 ِمﱠﺪَﻘﳌا ِﰲ ِّﺬﻟا ْﻫ ِﻦ َِﻻ ؛ ﱠن َﳊا ْﻤ ُﺻ َﺪ ْﻮ ِا ٌةر َْﲨ ِﻟﺎ ﱠﻴ ٌﺔ ِﻟ ْﻠ ِﻌ َﺒ َدﺎ ِة ﱠﻟا ِﱵ ِﻫ َﻲ َﻧ ِﺘ ْﻴ َﺠ ِﻟ ٌﺔ ْﻠ ْﻠِﺨ َﻘ ِﺔ َو ، ْﻌﳌا ِﺮ َﻓ ﱠﻟا ِﺔ ِﱵ ِﻫ َﻲ
 ِﺣ ْﻜ َﻤ َو ٌﺔ َﻏ َﻳﺎ ِﻟ ٌﺔ ْﻠ َﻜ ِﺋﺎ َﻨ ِتﺎ َﻓ . َﻜ َﺄ ﱠن ِذ ْﻛ َﺮ ُﻩ َﺗ َﺼ ﱡﻮ ِﻟ ٌر ْﻠ ِﻌ ﱠﻠ ِﺔ َﻐﻟا ِﺋﺎ ﱠﻴ ِﺔ َو .. َﻗ ْﺪ َﻗ َلﺎ َﻋ ﱠﺰ َو َﺟ ﱠﻞ َو) َﻣ َﺧﺎ َﻠ ْﻘ ُﺖ
 ِﳉا َو ﱠﻦ ْﻧِﻹا َﺲ ِا ﱠﻻ ِﻟ ـَﻴ ْﻌ ُﺒ ُﺪ ْو ِن(.٤٧
Artinya:
Kemudian bentuk naz}mnya pada kedudukan ini adalah, Allah swt. menjadikan
lafal al-h}amd sebagai pembukanya pembuka al-Qur’an yaitu: bahwasanya ia
bagaikan gambaran ‘illah teolologis yang dikedepankan dalam pikiran. Karena
al-h}amd adalah bentuk umum untuk sebuah ibadah yang merupakan hasil
fitrah, dan makrifat merupakan hikmah dan tujuan alam semesta, maka seakan-
akan penyebutannya adalah penggambaran ‘illah teolologis. Sesungguhnya
45Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 21.
46Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 21.
47Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 27.
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Allah telah berfirman: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepadaKu”.
Said Nursi menjelakan bahwa bentuk naz|m dari maqa>m (kedudukan al-h}amd)
ialah, menjadikan al-h}amd sebagai pembuka al-Qur’an. Karena al-h}amd bagaikan
sebab teolologis yang terpatri dalam akal dan al-h}amd merupakan bentuk global
ibadah yang menjadi hasil dari penciptaan dan al-h}amd sebagai makrifat yaitu
hikmah dan tujuan untuk alam semesta. Seakan-akan penyebutan lafal al-h}amd
merupakan gambaran sebab teolologis. Allah berfirman, Aku tidak menciptkan jin
dan manusia kecuali untuk beribadah kepadaku.
Dari penjelasan Said Nursi di atas, ia menafsirkan lafal al-h}amd sesuai
dengan naz|mnya. Said Nursi menafsirkan al-h}amd dengan dua pemaknaan teks.
Pertama, karena lafal al-h}amd dianggap sebagai ayat yang berada pada awal
surah yaitu surah al-Fa>tih}ah maka makna al-h}amd yang pertama adalah, al-h}amd
bagaikan sebab teleologis yaitu sebagai bentuk umum ibadah seorang hamba.
Maksud dari penafsiran Said Nursi disini adalah sepatutnya manusia mengucapkan
al-h}amd sebagai bentuk kesyukuran kepada Tuhan yang menciptkannya serta al-
h}amd merupakan bentuk umum dari ibadah karena mengucapkan al-h}amd adalah
merupakan zikir hamba yang dihitung sebagai ibadah. Kalimat Said Nursi yang
mengatakan bahwa  َِﻻ ﱠن َﳊا ْﻤ ُﺻ َﺪ ْﻮ ِا ٌةر َْﲨ ِﻟﺎ ﱠﻴ ٌﺔ ِﻟ ْﻠ ِﻌ َﺒ َدﺎ ِة menunjukkan bahwa dalam
beribadah memiliki nilai-nilai kesyukuran yaitu nilai al-h}amd.
Kedua, lafal al-h}amd merupakan hikmah dan tujuan diciptakan alam ini. Said
Nursi disini juga menyinggung peran makhluk untuk selalu bersyukur kepada
tuhannya dengan ibadahnya masing-masing, seperti manusia, hewan, tumbuhan
memiliki tasbih masing-masing kepada Allah swt. Dan tasbih merupakan bentuk
ibadah setiap makhluk yang memiliki nilai-nilai al-h}amd terutama jin dan manusia.
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Selanjutnya Said Nursi juga membandingkan penafsirannya dengan konsep
tekstual ulama seperti Ibn ‘Arabi@ berikut:
 َﻓ ِﺒ َﳊﺎ ْﻤ ِﺪ َﻳ ِﺼ ُْﲑ ْﻧﻻا َﺴ ُنﺎ َﻣ ْﻈ َﻬ ِﻟ ًاﺮ ِّﺼﻠ َﻔ ِتﺎ َﻜﻟا َﻤ ِﻟﺎ ﱠﻴ ِﺔ ِﻻا َِﳍ ﱠﻴ ِﺔ َﻳ . ُﺪ ﱡل َﻋ َﻠ َﻫ ﻰ َﺬ ـَﻗ ا ْﻮ ُل ُْﳏ ِﻲ
 ِّﺪﻟا ْﻳ ِﻦ َﻌﻟا َﺮ ِِّﰊ ِﰲ ـَﺑ َﻴ ِنﺎ َﺣ ِﺪ ْﻳ ِﺚﺨَﻓ ﺎﻴِﻔَْﳐ ًَاﺰ ْـﻨَﻛ ُﺖْﻨُﻛ) َﻠ(ﱐﻮُِﻓﺮْﻌَـِﻴﻟ َﻖَْﻠْﳋا ُﺖْﻘ٤٨ َأ ْي َﻓ : َﻠﺨ ْﻘ ُﺖ
 ْﻠﳋا َﻖ ِﻟ َﻴ ُﻜ ْﻮ َن ِﻣ ْﺮ ُأ ًةآ َﺷ ِﻓ ُﺪِﻫﺎ ـْﻴ َﻬ ََﲨ ﺎ ِﱄﺎ.٤٩
Artinya:
Dengan lafal al-h}amd menjadkan manusia sebagai manifestasi sifat-sifat
Tuhan yang sempurna. Ini ditunjukkan dengan perkataan Ibn ‘Arabi@ dalam
penjelasan hadis, “Aku adalah gudang yang tersembunyi, maka Aku ciptakan
makhluk untuk mengenalKu”. Maksudnya adalah, Aku menciptakan makhluk
agar menjadi cermin dan dengan cermin itu Aku melihat keindahanku.
Dari interpretasi Said Nursi yang lalu, diketahui bahwa Said Nursi
menggunakan teknik interprtasi tekstual karena menggunakan penafsiran yang
sistematis yaitu dengan melihat sisi rentetan ayat (naz|m) dan membandingkan hadis
Nabi dan perkataan Ibn ‘Arabi yang berhubungan dengan penafsirannya.
2. Teknik Interpretasi Kontekstual
Pengertian makna kontekstual adalah makna yang tersirat dalam ayat-ayat
al-Qur’an. Sebagaimana al-Sam’a@ni menjelaskan bahwa tafsir adalah menyebutkan
makna yang tersurat, adapun takwil adalah menafsirkan makna yang tersirat.50
Begitu juga al-Ra@gib, ia mendefinisikan bahwa tafsir adalah mengungkap makna-
48Sanad dari hadis ini tidak diketahui. Akan tetapi, ulama berbeda pendapat mengenai hadis
ini. Ada yang melarang penggunaan hadis ini, dan ada juga yang membolehkan. Adapun ulama yang
melarang penggunaan hadis ini adalah Ibn Taimi@yah, al-Zarkasyi@, al-H{a>fiz| Ibn H{a>jar, dan al-Suyu>t}i@.
Adapun yang membolehkan yaitu al-Qa>ri. Adapun alasan al-Qa>ri menerima hadis tersebut karena ia
melihat hadis itu sahih bi al-ma’na> sesuai QS al-Z|a>riya>t/51: 56. Isma>’i@l bin Muh{ammad al-Jara>h{i@,
Kasyf al-Khafa> wa Muzi@l al-Alba>s ‘amma> Isytahar min al-Ah{a>di@s| ‘ala> al-Sinah al-Na>s (Da>r al-Ih{ya> al-
Turra>s| al-‘Arabi@), h. 132.
49Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 27.
50Abu@ al-Muz|fir Mans}u@r bin Muh{ammad bin ‘Abduljabba@r al-Sam’a@ni@, Tafsi@r al-Qur’a@n (Da@r
alWat|an: Al-Riya@d}, 1997), h. 295.
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makna mufradat dan takwil adalah mengungkap ma’a>ni@.51 Ma’a@ni yang dimaksud
disini adalah makna-makna yang dapat diketahui melalui ilham.
Umar Shihab berpendapat menganai kontekstualitas al-Qur’an bahwa
mencari titik temu dan relevansi antara teks dan konteks itulah tugas berat yang
diemban para mufassir, sejak zaman dulu hingga sekarang. Problema itulah
melahirkan metode-metode dan tafsir-tafsir dengan berbaga corak dan ragamnya,
dengan berbagai dinamika dan pergulatannya, sebagaimana kita kenal dewasa ini.52
Teknik interpretasi kontekstual juga digunakan Said Nursi dalam
penafsirannya. Hal ini dibuktikan dengan penafsiran Said Nursi menggunakan lafal
 َﻣ َﻌ ِﱐﺎ yang berarti makna-makna yang menunjukkan adanya pemaknaan kontekstual
ayat al-Qur’an dengan mengungkap makna-makna yang terisirat dalam teks ayat-
ayat al-Qur’an. Berikut penafsiran Said Nursi yang menjelaskan makna-makna dari
lafal al-h}amd secara kontekstual berikut ini:
 ﱠُﰒ ِا ﱠن ْﺸﳌا ُﻬ ْﻮ َر ِﻣ ْﻦ َﻣ َﻌ ِﱐﺎ َﳊا ْﻤ ِﺪ ِا ْﻇ َﻬ ُرﺎا ِّﺼﻟ َﻔ ِتﺎ َﻜﻟا َﻤ ِﻟﺎ ﱠﻴ ِﺔ.
 َو َْﲢ ِﻘ ـْﻴ ُﻘ ُﻪ َا : ﱠن َﷲ ُﺳ ْﺒ َﺤ َﻧﺎ ُﻪ َﺧ َﻠ َﻖ ِﻻا ْﻧ َﺴ َنﺎ َو َﺟ َﻌ َﻠ ُﻪ ُﻧ ْﺴ َﺨ ًﺔ َﺟ ِﻣﺎ َﻌ ًﺔ ِﻟ ْﻠ َﻜ ِﺋﺎ َﻨ ِتﺎ َو ، ِﻓ ْﻬ ِﺮ ْﺳ َﺘ ًﺔ
 ِﻟ ِﻜ َﺘ ِبﺎ َﻌﻟا َِﱂﺎ ْﺸﳌا َﺘ َﻤ ِﻞ َﻋ َﻠ ََﲦ ﻰ ِﻧﺎ َﻴ َﺔ َﻋ َﺸ َﺮ َا ْﻟ ِﻒ َﻋ ٍَﱂﺎ َو ، َأ ْو َد َع ِﰲ َﺟ ْﻮ َﻫ ِﺮ ِﻩ َا ُْﳕ ْﻮ َذ ِﻣ ًﺎﺟ ْﻦ ُﻛ ِّﻞ َﻋ ٍَﱂﺎ ََﲡ ﱠﻠ ﻰ
 ِﻓ ْﻴ ِﻪ ْﺳا ِﻣ ٌﻢ ْﻦ َا َْﲰ ِﺋﺎ ِﻪ ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ . َﻓ ِﺎ َذ َﺻ ا َﺮ ِﻻا َف ْﻧ َﺴ ُﻛ ُنﺎ ﱠﻞ َﻣ ُْﻧاﺎ َﻋ َﻢِﻌ َﻠ ْﻴ ِﻪ ِا َﱃ َﻣ َِﻷ َﻖِﻠُﺧﺎ ْﺟ ِﻠ ِﻪ ِا ـْﻳ َﻔ ًءﺎ
 ِﻟ ﱡﺸﻠ ْﻜ ِﺮ ُﻌﻟا ْﺮ ِﰲ- ﱠﺪﻟا ِﺧا ِﻞ َْﲢ َﺖ َﳊا ْﻤ ِﺪ- َو ِا ْﻣ ِﺘ َﺜ ِﻟ ًﻻﺎ ﱠﺸﻠ ِﺮ ـْﻳ َﻌ ِﺔ ﱠﻟا ِﱵ ِﻫ َﻲ َﺟ َﻼ ٌء ِﻟ َﺼ َﺪ ِأ ﱠﻄﻟا ِﺒ ـْﻴ َﻌ ِﺔ َﻳ ، ِﺼ ُْﲑ
 ُﻛ َا ﱡﻞ ُْﳕ ْﻮ َذ ِﻣ ٍج ْﺸ َﻜ ًةﺎ ِﻟ َﻌ َو ِﻪِﻤَﻟﺎ ِﻣ ْﺮ َﻟ ًةآ ُﻪ َو ِﻟ ِّﺼﻠ َﻔ ِﺔ َﺘﳌا َﺠ ِّﻠ َﻴ ِﺔ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َو ِﻻا ْﺳ َﻢ َﺘﳌا َﻈ ِﻫﺎ َﺮ ِﻣ ْﻨ ُﻪ ـَﻓ . َﻴ ُﻜ ْﻮ ُن
 ِﻻا ْﻧ َﺴ ُنﺎ ِﺑ ُﺮ ْو ِﺣ ِﻪ َو ِﺟ ْﺴ ِﻤ ِﻪ ُﺧ َﻼ َﺻ َﻋ َﺔ َﻐﻟا ْﻲﳌﺎ ْﻴ ِﺐ َو ﱠﺸﻟا َﻬ َدﺎ ِة َو ، ـَﻳ َﺘ َﺠ ﱠﻠ ِﻓ ﻰ ْﻴ ِﻪ َﻣ ََﲡ ﺎ ﱠﻠ ِﻓ ﻰ ْﻴ ِﻬ َﻤ.ﺎ٥٣
51Badaruddi@n Muh}hammad bin ‘Abdullah bin Baha@dir al-Zarkasyi@, Al-Burha@n fi@ ‘Ulu@m al-
Qur’a@n, jilid II, h. 149.
52Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik atas Ayat-Ayat Hukum dala al-
Qur’an (Cet. III; Jakarta: Penamadani, 2005), h. 4.
53Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, h. 27.
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Artinya:
Kemudian yang paling masyhur dari makna-makna al-h}amd adalah
memperlihatkan sifat-sifat kesempurnaan. Penegasannya adalah, bahwa Allah
swt. menciptakan manusia dan menjadikannya lembaran umum bagi alam
semesta, dan merupakan indeks kitab alam yang mencakup delapan belas ribu
alam. Dan menjadikan zat manusia sebagai contoh bagi semua alam terpancar
dari zat manusia itu nama dari nama-nama Allah. Jika manusia menginfakkan
semua pemberian Allah kepada tujuan penciptaannya (ibadah kepada Allah
swt.) sebagai tanda syukur yang masuk dalam lafal al-h}amd dan sebagai
pelaksanaan syariat sebagai penghilang karat tabiat, maka semua conto-contoh
tadi menjadi penerang untuk alamnya dan sebagai cermin baginya. Dan cermin
bagi  sifat-sifat (Allah swt.) yang bermanifestasi. Lalu manusia dengan ruh dan
jasadnya sebagai intisari dari alam gaib dan alam nyata. Dan terpancar nama-
nama Allah swt. di dalam zat manusia sebagaimana terpancar nama-nama
Allah swt. dalam ruh dan jasadnya.
Dari penafsiran Said Nursi di atas menjelaskan bahwa manusia bagaikan
lembaran umum bagi alam. Karena manusia merupakan intisari kandungan yang
dimiliki alam secara umum. Begitu juga manusia tercipta dari tanah, semua unsur
tanah ada pada diri manusia. Manusia juga memiliki tiga potensi yaitu potensi
berpikir, hewaniah (nafsu), dan emosional. Dan Said Nursi mengatakan bahwa
manusia merupakan indeks delapan belas ribu alam.
Dan bahkan dalam diri manusia merupakan manifestasi asmaul husna seperti
manusia melihat merupakan pancaran dari kata al-bas}i@r (Maha Melihat), mendengar
merupakan pancaran dari kata al-sami@’ (Maha Mendengar), memahami merupakan
pancaran dari kata al-‘a>lim (Maha Mengetahui) dan seterusnya.
Jika manusia senantiasa memperhatikan asmaul husna yang ada dalam
dirinya dan bahkan menggunakan semua rezki yang Allah berikan kepadanya untuk
beribadah sebagai tanda kesyukurannya dengan mengucapkan alh}amdulillah maka
dia akan menerangi alamnya, yang berarti manusia akan merasa senang dan nyaman
karena selalu menyaksikan kebesaran Allah swt. dan bahkan ruh dan jasadnya. Jadi
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manusia dapat melihat kebesaran Allah swt. melalui semua organ tubuhnya tanpa
terkecuali.
Said Nursi dalam penafsirannya ini mengajak kita untuk merenungi
kebesaran Allah swt. melalui asmaul husna yang terkandung dalam tubuh manusia
yang mewakili alam semesta ini.
Penjelasan tadi merupakan interpretasi kontekstual yang dijelaskan Said
Nursi dalam kitab tafsirnya. Dan sebagai perwujudan penjelasan hakikat al-Qur’an
yang bermakna kontekstual sebagaimana yang dijelaskan Said Nursi setelah
menjelaskan teknik penafsiran tekstualnya bahwa aku menulis (sesuai dengan
kelemahan dan kekuranganku serta sulitnya perkataanku) isya>ra>t al-I’>ja>z fi> maz}a>nn
al-Iija>z dalam naz|m al-Qur’a>n dan sebagian hakikat-hakikatnya.54
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa, Said Nursi menggunakan
interpretasi tekstual yaitu dari segi naz|mnya dan interpretasi kontekstual dari segi
hakikat-hakikat yang dijelaskan Said Nursi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.
D. Kelebihan dan Keterbatasan Penafsiran Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>@ja>z
Setiap karya memiliki manfaat dan kelebihan tersndiri. Seperti kitab Isya>ra>t
al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z memiliki kelebihan tersendiri dalam menafsirkan mukjizat
al-Qur’a>n al-Kari@m. Kelebihan Penafsiran Said Nursi dapat dilihat dari berbagai
aspek sebagai beikut:
1. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z kaya dengan ilmu hakikat yang Said
Nursi terapkan dalam setiap ayat al-Qur’an atau dengan merumuskan ayat al-
54Said Nursi, Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z, h. 21.
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Qur’an dengan kalimatnya yang ringkas tapi memiliki makna yang mendalam
untuk direnungkan.
2. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I@>ja>z memiliki tiga tahapan dalam
menafsirkan al-Qur’an yang diberi nama i@’ja>z naz|mi @ yaitu:
a. Wajh al-naz\m ha>z\ih al-a>yah bima> qablaha > (bentuk relasi ayat dengan ayat
sebelumnya).
b. Wajh al-naz\m baina jumaliha> (bentuk relasi ayat dalam bentuk frasa).
c. Wajh al-naz\m fi@ hai’a>t kull jumlah jumlah (bentuk relasi ayat dalam tiap kata).
3. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z selalu mengungkap rahasia dan hikmah
yang terkandung dalam setiap ayat al-Qur’an sebelum pindah ke ayat
selanjutnya.
4. Memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memperlihatkan kemukjizatan
yang tekandung dalam al-Qur’an.
5. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z selalu mengedepankan naz|m al-Qur’an
sebagai bentuk kemukjizatan al-Qur’an yang paling terdalam sehingga Said
Nursi menguraikannya dalam bentuk lata>if.
6. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z terbebas dari pemikiran isra>iliyya>t yang
belum tentu memiliki sandaran yang kuat yang bersumber dari hadis Nabi saw.
Sehingga para pembaca merasa tenang dan terbebas dari pengaruh syubha>t
kisah-kisah isra>iliyya>t.
7. Memadukan beberapa disiplin ilmu dalam menafsirkan al-Qur’an seperti ilmu
bahasa, teologi, filsafat, sosiologi, bala>gah, dan sains.
Adapun keterbatasan yang terdapat pada Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-
I@>ja>z adalah:
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1. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I@>ja>z hanya menafsirkan dua surah saja, yaitu
surah al-Fa>tih}ah dan surah al-Baqarah.
2. Bahasa yang digunakan Said Nursi sangat sulit dipahami oleh pembaca karena
terlalu mendalam dan membutuhkan waktu untuk memahaminya. Dan isyarat-
isyarat yang digunakan Said Nursi tidak dijelaskan secara panjang lebar
sehingga selalu menimbulkan pertanyaan.
3. Hanya orang-orang yang memiliki wawasan yang luas yang dapat memahami
secara langsung setiap penafsiran yang Said Nursi tuang dalam kitab Isya>ra>t
al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z.
4. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@> Maz}a>nn al-I@>ja>z tidak menyebutkan asba>b al-nuzu>l
a>yah pada saat menjelaskan ayat al-Qur’an.
5. Tidak dicantumkan sumber-sumber referensi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>@ja>z.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai Metodologi Penafsiran Said Nursi dalam
Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@ Maz}a>nn al-I>@ja>z, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1) Metode penafsiran yang digunakan Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@
Maz}a>nn al-I>@ja>z adalah metode tah}li@li@ atau analisis. Karena berdasarkan
penelitan ini, Said Nursi menerapkan syarat-syarat metode tah}li@li@ dalam
kitabnya yaitu: Menerangkan hubungan (munasabah) antara satu ayat dengan
ayat yang lain maupun antara satu surah dengan surah yang lain,  menganalisis
mufrada>t (kosa kata) dan lafal dari sudut pandang bahasa Arab, memaparkan
kandungan ayat secara umum dan maksudnya, menerapkan unsur-unsur
fas}a>h}ah, baya>n, dan instrumen i’jaznya bila dinaggap perlu, menjelaskan
hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas, khususnya apabila ayat-ayat
yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ah}ka>m. menerangkan makna dan maksud
syarah dari ayat yang besangkutan.
2. Pendekatan yang Said Nursi gunakan dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-
I@>ja>z adalah  pendekatan tafsir. Pendekatan ini merupakan tahap awal yang
digunakan sebelum beralih kepada corak penafsiran. Adapun corak penafsiran
Said Nursi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z adalah corak isya>ri@.
Corak isya>ri@ sudah dapat dilihat dari judul kitab Said Nursi yaitu Isya>ra>t al-
I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z yang dimulai dengan kata Isya>ra>t yang bermakna
isyarat-isyarat. Selanjutnya kitab ini diperkuat dengan penggunaan kata al-
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isya@rah, ima>’ah, dan ramz yang sama-sama bermakna isyarat. Ketiga kata ini
selalu digunakan Said Nursi ketika mensyarah} ayat-ayat al-Qur’an.
3. Teknik interpretasi yang Said Nursi terapkan dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@
Maz}a>nn al-I>@ja>z adalah teknik interpretasi tekstual dan kontekstual.
4. Kelebihan yang terdapat dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z adalah:
a. Merumuskan ayat al-Qur’an dengan kalimatnya yang ringkas tapi memiliki
makna yang mendalam.
b. Menggunakan tiga tahapan yang sistematis dalam menafsirkan ayat al-Qur’an
yaitu, relasi ayat dengan ayat sebelumnya, relasi ayat dalam bentuk frasa, relasi
ayat dalam tiap kata.
c. Mengungkap rahasia dan hikmah yang terkandung dalam setiap ayat al-Qur’an.
d. Bentuk tanya jawab dalam penafsirannya yang membuka wawasan dalam ayat
yang dibahas.
e. Mengedepankan naz|m al-Qur’an sebagai bentuk kemukjizatan al-Qur’an.
f. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z terbebas dari pemikiran isra>iliyya>t.
g. Meramu beberapa disiplin ilmu dalam menafsirkan al-Qur’an sehingga menjadi
penafsiran yang kaya akan ilmu pengetahuan seperti ilmu bahasa, teologi, filsafat,
sosiologi, bala>gah, dan sains.
Adapun Keterbatasan Penafsiran Said Nursi dalam Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@
Maz}a>nn al-I>@ja>z adalah:
a. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@ Maz}a>nn al-I@>ja>z hanya menafsirkan dua surah saja, yaitu
surah al-Fa>tih}ah dan surah al-Baqarah.
b. Bahasa yang digunakan Said Nursi Nursi sangat sulit dipahami oleh pembaca.
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c. Pemahaman kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@ Maz}a>nn al-I>@ja>z secara langung hanya terbatas
kepada orang yang memiliki wawasan yang luas.
d. Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z tidak menyebutkan asba>b al-nuzu>l a>yah
pada saat menjelaskan ayat al-Qur’an.
e. Tidak dicantumkan sumber-sumber referensi dalam kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi@
Maz}a>nn al-I>@ja>z.
B. Implikasi Penelitian
Tafsir merupakan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang teksnya berupa teks
universal yang memerlukan penjelasan dan membutuhkan contoh agar dapat
dipahami dan diterima oleh akal manusia. Karena bahasa al-Qur’an yang tinggi,
penuh dengan makna-makna, begitu juga nilai bala>gah dan hakikat, maka diperlukan
tafsir yang membahas hal tersebut terutama di zaman modern ini.
Kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I>@ja>z merupakan kitab tafsir karya Said
Nursi yang sangat kaya dengan isyarat-isyarat ma’nawi@ yang mengantarkan kepada
hakikat-hakikat al-Qur’an yang Said Nursi dapatkan dari ilham, kemudian Said
Nursi tuliskan ilham tersebut dalam bentuk penafsiran untuk memperlihatkan
kemukjizatan al-Qur’an yang penuh dengan makna serta tujuan sebagai undang-
undang bagi manusia dalam menjalani hidup agar dapat mencapai kebahagian di
dunia dan akhirat.
Metodologi penafsiran Said Nursi sangat penting untuk dibahas dan dikaji
untuk menambah wawasan tentang khazanah islam dan sebagai pengembangan
penelitian ilmiah. Maka kitab Isya>ra>t al-I’>ja>z fi>@ Maz}a>nn al-I@>ja>z sangat  layak untuk
ditelaah dan dianalisis mengenai aspek metodologi  Said Nursi dalam menafsirkan
al-Qur’an.
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Penelitian terhadap metodologi kitab tafsir merupakan bentuk keseriusan
dalam mengetahui seluk-beluk ulama dalam menyusun karya-karya tafsirnya yang
kaya dengan ilmu pengetahuan terutama ilmu al-Qur’an. Dan tentunya penelitian ini
membutuhkan penelitian yang lebih lanjut.
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